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GUBERNUR RIAU

PERATURAN DAERAH PROVINSI RIAU
NOMOR TAHUN 2025

TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN

PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN

a.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR RIAU,

bahwa dalam rangka menjamin pemenuhan kebutuhan
dasar manusia melalui peningkatan dan pemerataan
kesejahteraan masyarakat yang berkelanjutan perlu
dilakukan perencanaan pembangunan perumahan dan
kawasan pemukiman;
bahwa kebutuhan rumah di Provinsi Riau mengalami
peningkatan seiring dengan laju pertumbuhan penduduk
di Provinsi Riau sehingga Pemerintah Daerah Provinsi
Riau berperanan openting dalam mewujudkan
pembangunan dan pengembangan perumahan dan
kawasan permukiman secara terencana, menyeluruh,
terpadu, serta berkelanjutan bagi pemenuhan hak
masyarakat;
bahwa Pasal 14 huruf f UndangUndang Nomor 1 Tahun
2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman dan
Pasal 6 huruf c Peraturan Menteri Perumahan Rakyat
Nomor 12 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan dan Pengembangan perumahan
dan Kawasan Pemukiman Daerah Provinsi dan Daerah
kabupaten/kota mengamanatkan kepada pemerintah
daerah Provinsi untuk menyusun rencana pembangunan
dan pengembangan perumahan dan kawasan
permukiman lintas kabupaten/kota yang
penyusunannya dilakukan melalui tahapan legislasi;

c.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Kawasan Permukiman.

d.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Perumahan dan Kawasan Permukiman (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5188);
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah beberapa kali
diubah dengan Undang-Undang Nomor 13 Tah 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

3.

un

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang| Nomor
2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia! Tahun
2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4,

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2022 tentang
frovins!Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022

Nomor 162, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6808);

5.

Peraturan Menteri Perumahan Rakyat Nomor 12 Tahun
2014 tentang Pedoman Penyusunan neana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Kawasan Pemukiman Daerah Provinsi dan Daerah
Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1490);

6.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

\(Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

‘MentenDalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80| Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 |Nomor

157);

7.

T

Peraturan Daerah Provinsi Riau 10 Tahun 2018 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau

Tahun|20
18-

2038 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2018
Nomor (10);

8.
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Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI RIAU

Menetapkan:

dan

GUBERNUR RIAU

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
DAN PENGEMBANGAN PERUMAHAN DAN KAWASAN
PERMUKIMAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu
Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

O
n

Daerah adalah Provinsi Riau.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Riau.
Gubernur adalah Gubernur Riau.

Perangkat Daerah adalah Dinas Daerah yang merupakan
unsur pelaksana Urusan Pemerintahan bidang
perumahan dan permukiman.
Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
dan Kawasan Permukiman, yang selanjutnya disingkat
dengan RP3KP adalah dokumen perencanaan
pembangunan dan pengembangan perumahan dan
kawasan permukiman yang berlaku sampai dengan 20
(dua puluh) tahun.
Perumahan dan Kawasan Permukiman yang selanjutnya
disingkat dengan PKP adalah satu kesatuan sistem yang
terdiri atas pembinaan, penyelenggaraan perumahan,
penyelenggaraan kawasan permukiman, pemeliharaan
dan perbaikan, pencegahan dan peningkatan kualitas
terhadap perumahan kumuh dan permukiman kumuh,
penyediaan tanah, pendanaan dan sistem pembiayaan,
serta peran masyarakat.
Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai bagian dari
permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum

sebagai hasil upaya pemenuhan rumah yang layak huni.

Lintas Daerah adalah wilayah irisan dari kabupaten/kota
yang berbatasan langsung dengan dua atau lebih
kabupaten/kota lainnya.
Negative list adalah kawasan yang berada di luar
peruntukan permukiman dan termasuk kawasan yang
dilarang untuk didirikan rumah atau perumahan seperti
sempadan sungali.

2.

3.

4.

6.

7.

8.

9.
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15.
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20.

21.
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Kawasan Permukiman adalah bagian dari lingkungan
hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan
perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan
tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan
penghidupan.
Lingkungan Hunian adalah bagian dari kawasan
permukiman yang terdiri atas lebih dari satu satuan
permukiman.
Permukiman adalah bagian dari lingkungan hunian yang
terdiri atas lebih dari satu satuan perumahan yang
mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum, serta
mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan
perkotaan atau kawasan perdesaan.
Permukiman Kumuh adalah permukiman yang tidak
layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat
kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.
Penyelenggaraan PKP adalah kegiatan perencanaan,
pembangunan, pemanfaatan, dan pengendalian,
termasuk didalamnya pengembangan kelembagaan,
pendanaan dan sistem pembiayaan, serta peran
masyarakat yang terkoordinasi dan terpadu.
Kelompok Kerja Pengembangan Perumahan dan Kawasan
Permukiman yang selanjutnya disebut Pokja PKP adalah
lembaga yang mengoordinasikan pengembangan PKP.
Forum Pengembangan Perumahan dan Kawasan
Permukiman yang selanjutnya disebut Forum PKP adalah
wadah untuk mempertemukan dan membicarakan
kepentingan bersama dalam penyelenggaraan PKP.

Prasarana, Sarana dan Utilitas yang selanjutnya
disingkat dengan PSU adalah infrastruktur penunjang
keberlangsungan lingkungan hunian.
Kawasan Strategis Provinsi yang selanjutnya disingkat
dengan KSP adalah wilayah yang penataan ruangnya
diprioritaskan karena mempunyai pengaruh_ sangat
penting dalam lingkup provinsi terhadap ekonomi, sosial,
budaya, dan/atau lingkungan.
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi yang selanjutnya
disingkat RTRW Provinsi adalah arahan kebijakan dan
strategi pemanfaatan ruang wilayah Provinsi Riau.

Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria yang selanjutnya
disingkat dengan NSPK adalah aturan atau ketentuan
yang menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam
melaksanakan penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman.
Instalasi Pengolahan Air Limbah yang selanjutnya
disingkat dengan IPAL merupakan sistem yang berfungsi
untuk mengolah air limbah yang dikumpulkan melalui
sistem perpipaan.
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Sistem Penyediaan Air Minum yang selanjutnya disingkat
dengan SPAM merupakan satu kesatuan sarana dan
prasarana penyediaan air minum.

Tempat Pemrosesan Akhir yang selanjutnya disingkat
dengan TPA merupakan tempat untuk memroses dan
mengembalikan sampah ke media lingkungan.
Tempat Pengolahan Sampah dengan Prinsip 3R
(Reduce,Reuse, Recycle) yang selanjutnya disingkat
dengan TPS3R merupakan tempat dilaksanakannya
kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang
dan pendauran ulang skala kawasan.
Kawasan Siap Bangun yang selanjutnya disebut dengan
Kasiba adalah sebidang tanah yang fisiknya_ serta
prasarana, sarana, dan utilitas umumnya telah
dipersiapkan untuk pembangunan lingkungan hunian
skala besar sesuai dengan rencana tata ruang.
Lingkungan Siap Bangun yang selanjutnya disebut Lisiba
adalah sebidang tanah yang fisiknya serta prasarana,
sarana, dan utilitas umumnya telah dipersiapkan untuk
pembangunan perumahan dengan batas-batas kaveling
yang jelas dan merupakan bagian dari kasiba sesuai
dengan rencana rinci tata ruang.
Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh
SKPD atau unit satuan kerja perangkat daerah pada
satuan kerja perangkat daerah dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai
fleksibilitas dalam pola pengelolaan keuangan sebagai
pengecualian dari ketentuan Pengelolaan Keuangan
Daerah pada umumnya.
Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat
BUMD adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian
besar modalnya dimiliki oleh Daerah.
Rumah Layak Huni yang selanjutnya disingkat dengan
RLH merupakan bangunan yang berfungsi sebagai
tempat tinggal dengan karakter sederhana serta memiliki
kompleksitas dan teknologi sederhana.
Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang
selanjutnya disingkat BPHTB adalah Pajak atas
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan.
Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya
disingkat PBG adalah perizinan yang diberikan kepada
pemilik Bangunan Gedung untuk membangun baru,
mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat
Bangunan Gedung sesuai dengan standar teknis
Bangunan Gedung.



Bagian Kedua
Maksud

Pasal 2

Pengaturan mengenai RP3KP dimaksudkan untuk:
a.

b.

menjadi dasar hukum dalam penyelenggaraan kegiatan di
bidang PKP;

mewujudkan keterpaduan perencanaan, pengaturan,
pengendalian dan pengawasan PKP;
mendukung penataan dan pengembangan wilayah serta
penyebaran penduduk yang proporsional dengan PKP yang
sesuai dengan tata ruang;
meningkatkan kerjasama para pemangku kepentingan
bidang pembangunan Perumahan dan _é kawasan
permukiman;

d.

menunjang pembangunan di bidang ekonomi, sosial dan
budaya;
pedoman bagi pemerintah kabupaten/kota dalam
penyusunan dan pelaksanaan RP3KP; dan

e.

f.

menjamin terwujudnya PKP yang layak huni dan
terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman, serasi,
teratur, terencana, terpadu dan berkelanjutan.

Bagian Ketiga
Asas dan Prinsip

Pasal 3

RP3KP disusun berdasarkan asas:

ym
m
e

ao
o

p kesejahteraan;
keadilan dan pemerataan;
kearifan loka];
keefisienan dan kemanfaatan;
keterjangkauan dan kemudahan;
kemandirian dan kebersamaan;

kemitraan;
keserasian dan keseimbangan;
keterpaduan;
kesehatan;
kelestarian dan keberlanjutan; dan

keselamatan, keamanan, ketertiban, dan keteraturan.

i

k.
1.



Pasal 4

Prinsip RP3KP meliputi:
a.

(2)

(1)

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dan
komplemen dari sistem perencanaan pembangunan
Daerah dan Rencana Tata Ruang Wilayah;
mengintegrasikan kegiatan antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah, pemerintah kabupaten/kota, antar
sektor, antara dunia usaha dan masyarakat;
sesuai dengan kondisi kependudukan dan potensi yang
dimiliki Daerah, dinamika perkembangan ekonomi dan
sosial budaya;
penerapan kebijakan pembangunan PKP dengan pola
hunian berimbang; dan

d.

meningkatkan peran serta masyarakat setempat, dunia
usaha, dan pemangku kepentingan lainnya.

e.

Pasal 5

Penyusunan RP3KP mempertimbangkan:(1

a. Aspek ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan, teknologi, serta pertahanan dan
keamanan;

b. pendekatan pengembangan wilayah terpadu;
c. peran dan fungsi PKP;
d. keterkaitan antar PKP;
e. keterpaduan antara PKP dengan lingkungan

buatan, serta daya dukung lingkungan alami; dan
f. pembiayaan pemenuhan kebutuhan rumah bagi
penduduk kawasan perkotaan dan kawasan bagian
wilayah perkotaan.

Penyusunan RP3KP dilaksanakan secara_ terintegrasi
antara matra ruang dan program sektoral lainnya.

Bagian Keempat
Fungsi

Pasal 6

RP3KP berfungsi sebagai :

a.dokumen perencanaan pelaksanaan kewenangan
Pemerintah Daerah pada urusan pelayanan dasar
bidang perumahan dan kawasan permukiman;

b. perwujudan RTRW untuk kawasan_ peruntukan
permukiman,; dan

ce. pedoman di tingkat Daerah untuk mengatasi
permasalahan Perumahan dan Kawasan permukiman,
dan menyelenggarakan PKP secara teratur dan
terorganisasikan.



-8-

(2) Fungsi RP3KP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

(3)

(4)

huruf a merupakan RP3KP_ sebagai dokumen
perencanaan pelaksanaan kewenangan Pemerintah
Daerah yang meliputi:
a. penyediaan dan rehabilitasi rumah korban bencana di

daerah;
b. fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang
terkena relokasi program Pemerintah Daerah;

c.penataan dan peningkatan kualitas Kawasan
Permukiman Kumuh;

d. penyelenggaraan PSU permukiman; dan
e. sertifikasi dan registrasi bagi orang atau badan hukum
yang melaksanakan perancangan dan perencanaan
rumah serta perencanaan PSU tingkat kemampuan
menengah.

Fungsi RP3KP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b merupakan penyelenggaraan PKP sesuai dengan
RTRW yang berada pada:
a. kawasan strategis Daerah;
b. lintas batas kabupaten/kota;
c. kawasan rawan bencana di Daerah;
d. PKP kabupaten/kota; dan
e. kawasan permukiman negative list.

Fungsi RP3KP sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf c merupakan pedoman di tingkat Daerah dalam:

a. penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman;

b. pengembangan dan pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman;

c. pengembangan investasi pembangunan prasarana dan
sarana berskala pelayanan regional;

d.perlindungan dan peningkatan kualitas PKP di
perkotaan maupun perdesaan;

e. penyelenggaraan PSU permukiman di perkotaan
maupun perdesaan;

f. pengembangan kerjasama dan pembiayaan PKP antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Pemerintah
Kabupaten/Kota, serta pemangku kepentingan
lainnya;

g. pengadaan tanah dalam rangka penyediaan
perumahan dan kawasan permukiman;

h.pengembangan kelembagaan yang mendukung
penyelenggaraan perumahan dan kawasan
permukiman; dan

i. pembinaan, pengawasan dan pengendalian
penyelenggaraan keterpaduan program antar sektor
dan antar lokasi PKP terhadap kawasan fungsional
lainnya.
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Bagian Kelima
Kedudukan

Pasal 7

Kedudukan RP3KP dalam sistem perencanaan pembangunan
meliputi:
a. merupakan bagian integral dari rencana pembangunan

daerah;
b. merupakan jabaran dan pengisian RTRW dalam bentuk

rencana untuk peruntukan PKP yang selanjutnya akan
diacu oleh seluruh sektor terkait;

c. mempunyai kedudukan yang sama dengan rencana
sektoral lainnya;

d. penyusunan RP3KP mengacu pada dokumen kebiyakan
daerah meliputi:
1. rencana pembangunan jangka panjang daerah;
2. rencana pembangunan jangka menengah daerah; dan
3. RTRW Provinsi khususnya ruang untuk PKP.

e. Dokumen RP3KP merupakan dokumen perencanaan yang
bersifat umum.

Bagian Keenam
Ruang Lingkup Peraturan Daerah

Pasal 8

Ruang lingkup pengaturan peraturan daerah ini meliputi:
ketentuan umum;
sistematika RP3KP;
penyelenggaraan RP3KP;

peran masyarakat;
pendanaan RP3KP;

a.

b

c

d. pengawasan;
e

f.

g. jangka waktu; dan
h penutup.

BAB
SISTEMATIKA RP3KP

II

Pasal 9

(1) Dokumen RP3KP disusun dalam bentuk:

a. buku rencana; dan
b. album peta



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
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Buku rencana sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf a disusun berdasarkan buku data dan analisis
yang memuat:

a. tujuan dan sasaran;
b. kcbijakan dan stratcgi;
c. rencana pembangunan dan pengembangan,
d . rencana peningkatan kualitas kawasan Permukiman

Kumuh;
rencana penyelenggaraan PKP dengan hunian
berimbang;

@

rencana penyelenggaraan PSU permukiman;
rencana penyediaan tanah;

m
a

oa
rh

. rencana pembiayaan pembangunan;
rencana kerjasama pembangunan dan pengembangan;
dan

j. rencana pembentukan, pengembangan dan
pengelolaan kelembagaan.

Album peta sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf
b terdiri atas:

a.peta dasar dengan skala sekurang-kurangnya
1:250.000

b. peta kondisi eksisting;
c. peta analisis; dan
d. peta rencana dengan skala sekurang-kurangnya

1:25.000 sampai 1:50.000
Dokumen RP3KP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari peraturan daerah ini.

Pasal 10

Setiap orang atau badan dilarang menyelenggarakan
Pembangunan Perumahan dan Kawasan Perumahan
yang tidak sesuai dengan Dokumen RP3KP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (4).
Setiap orang atau badan yang melanggar ketentuan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan sanksi
administratif.
Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat berupa:
a. teguran lisan;
b. teguran tertulis;
. penghentian sementara kegiatan;Q

O

d. penghentian tetap kegiatan;
e, pencabutan sementara izin;

i



(4)

(S)

(1)

(2)

(3)

(4)

f. pencabutan tetap izin;

g. denda administratif; dan/atau
h.sanksi administratif lain sesui dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan
Pengenaan sanksi administratif terhadap pelanggaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
menggugurkan sanksi pidana.
Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan
Peraturan Gubernur.

BAB III
PENYELENGGARAAN RP3KP

Bagian Kesatu
Penyelenggaraan PKP

Pasal 11

Pemerintah Daerah wajib memberikan fasilitas
Penyediaan Rumah Bagi Masyarakat Berpenghasilan
Rendah (MBR) melalui pembangunan baru maupun
renovasi rumah tidak layak huni.
Pemerintah Daerah memberikan fasilitas berupa
a. pembebasan Retribusi Persetujuan Bangunan Gedung

(PBG);dan
b. pembebasan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan (BPHTB).

Penyelenggaraan PKP meliputi:
a. penyediaan dan rehabilitasi ramah korban bencana di

Daerah;
b. fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang
terkena relokasi program Pemerintah Daerah;

c. fasilitasi perencanaan dan penyelenggaraan
penyediaan PKP di KSP, kawasan lintas daerah, dan
daerah perbatasan;

d. penyediaan PKP bagi masyarakat yang tidak dapat
mengakses perbankan dan pasar perumahan;

e. perencanaan pemanfaatan lahan Kasiba/Lisiba
Perkotaan dan Perdesaan;

f. pengendalian pembangunan PKP;

g.pengendalian pembangunan PKP di kawasan
pemanfaatan terbatas; dan

h. penyediaan basis data PKP.

Penyediaan dan rehabilitasi rumah korban bencana di
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a
meliputi:
a. penetapan daerah rawan bencana, terdampak bencana

dan penetapan bencana tingkat daerah;
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(S)

(7)

(8)

b. penyediaan rumah susun, rumah tapak dan PSU;
c. rehabilitasi rumah dan PSU lingkungannya menjadi
layak huni;

d. fasilitasi rehabilitasi rumah secara swadaya;
e. penyediaan tanah bagi masyarakat terkena relokasi
akibat bencana; dan

f. Penetapan bencana ditetapkan oleh gubernur melalui
keputusan Gubernur.

Fasilitasi penyediaan rumah bagi masyarakat yang
terkena relokasi program Pemerintah Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b meliputi:
a. penetapan program Pemerintah Daerah;
b. penyediaan rumah dan atau PSU; dan
c. penyediaan tanah bagi masyarakat terkena relokasi
akibat program Pemerintah Daerah.

Fasilitasi perencanaan dan penyelenggaraan penyediaan
PKP di KSP, kawasan lintas daerah, dan daerah
perbatasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hurufc
meliputi:
a. penetapan Kawasan Permukiman pada KSP, kawasan

lintas daerah, dan daerah perbatasan;

(6)

b. pembagian kewenangan penyelenggaraan PKP dan PSU
antara Provinsi dan kabupaten/ kota di kawasan lintas
daerah;

c. penataan dan peningkatan kualitas kawasan
permukiman dengan cara pengembangan yang sudah
ada, pembangunan baru dan pembangunan kembali;

d. peningkatan kualitas bangunan rumah serta PSU;
e. penyediaan rumah susun dan atau rumah tapak

serta PSU;
f. penyelenggaraan PSU yang mendukung

pengembangan KSP maupun antar KSP; dan

g. pemberdayaan kelompok masyarakat penghuni
kawasan permukiman.

Penyediaan PKP bagi masyarakat yang tidak dapat
mengakses perbankan dan pasar perumahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d meliputi:
a. pemetaan potensi pengembangan PKP dan
masyarakat yang tidak memenuhi syarat pembiayaan;

b. penyediaan tanah;
c. fasilitasi penyediaan perumahan dan Kawasan

Permukiman;
d. peningkatan kualitas permukiman; dan
e. penetapan kawasan permukiman.
Perencanaan pemanfaatan lahan Kasiba/Lisiba Perkotaan
dan Perdesaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf e meliputi:



(9)

(10)

(11)

-13-

a.penyusunan dokumen kasiba dan lisiba yang
terintegrasi dengan sistem perencanaan
kabupaten/kota oleh kabupaten/ kota;

b. Daerah dapat membantu' kabupaten/kota pada
proses penyusunan dan pelaksanaan sesual
kebutuhan; dan

c. penetapan Kawasan Permukiman oleh
kabupaten/ kota./)

Pengendalian pembangunan PKP sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf fmeliputi:
a.pengendalian pasokan dan permintaan antar

pemerintah Kabupaten/Kota dan kawasan lintas
daerah;

b.efisiensi stok rumah dan keseimbangan antara
pasokan dan permintaan;

c. pengawasan dan pengendalian tumbuh dan
berkembangnya perumahan dan Permukiman Kumuh
melalui kesesuaian terhadap perizinan, standar teknis,
dan kelaikan fungsi; dan

d. pemberdayaan masyarakat oleh Pemerintah Daerah
melalui pendampingan dan pelayanan informasi.

Pengendalian pembangunan PKP di kawasan
pemanfaatan terbatas sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) huruf g meliputi:
a. penyelenggaraan pengaturan ruang disekitar

kawasan negative list dan kawasan pemanfaatan
terbatas;

b. peningkatan infrastruktur pada kawasan negative list
dan kawasan pemanfaatan terbatas yang terpadu dan
berkualitas; dan

c. penyelenggaraan pengawasan pada kawasan negative
list dan kawasan pemanfaatan terbatas dengan
melibatkan peran serta masyarakat.

Penyediaan basis data PKP sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) hurufh meliputi:
a.pendataan Perumahan dan Kawasan Perumahan

melalui sistem berbasis data;
b. penyelenggaraan sistem antrian rumah di
kabupaten/kota bagi masyarakat yang belum memiliki
rumah; dan

C. prioritas penyediaan rumah bagi keluarga yang
belum memiliki rumah.
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Paragraf 1

Pembiayaan dan Pendanaan PKP

Pasal 12

Pembiayaan dan pendanaan PKP dilaksanakan melalui:

a.

(1)

(2)

pengembangan dan pelaksanaan program pembiayaan
perumahan yang diprioritaskan bagi masyarakat yang
tidak dapat mengakses perbankan dan pasar
perumahan;
penyusunan skema pembiayaan bagi masyarakat yang
adil dan bermanfaat;
pengembangan skema pembiayaan dan pendanaan
untuk penanganan kawasan kumuh, terkena dampak
program pemerintah, dan terdampak bencana;

penyelenggaraan pengawasan penyaluran dana
pembangunan RLH;

d.

penyusunan kajian dan riset pembiayaan dan lembaga
keuangan daerah secara berkala;

e.

penyelenggaraan penggalangan dana bagi program PKP
Pemerintah Daerah; dan

f.

peningkatan kerjasama para pemangku kepentingan
dalam pembiayaan dan pendanaan program PKP.

g.

Paragraf 2
Penyediaan Tanah

Pasal 13

Penyediaan tanah untuk pembangunan dan
pengembangan PKP di Daerah dilakukan dengan:
a. identifikasi tanah sesuai standar peruntukan PKP;
b. pemberian hak atas tanah terhadap tanah yang
langsung dikuasai oleh negara;

c. konsolidasi tanah;
d. pembekuan harga tanah;
e. kajian pemanfaatan lahan dan mekanismenya untuk
peningkatan investasi pemerintah;

f. peralihan hak atas tanah;

g. pemanfaatan dan pemindahan tanah milik negara
atau milik Daerah;

h. pendayagunaan tanah negara bekas tanah terlantar;
dan

i. pemindahan hak bangun atas tanah.

Penyediaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilaksanakan untuk memenuhi ketersediaan
tanah bagi pengembangan dan pembangunan PKP sesuai
kewenangan Pemerintah Daerah dibidang perumahan
dan kawasan permukiman.
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(3) Fasilitasi penyediaan ttanah diprioritaskan bagi
masyarakat yang tidak memiliki akses pembiayaan
perumahan.

Paragraf 3
Kelembagaan

Pasal 14

(1) Pengembangan dan pengelolaan kelembagaan dalam
rangka pembangunan dan pengembangan PKP
dilaksanakan Pemerintah Daerah melalui:
a. optimalisasi peran Perangkat Daerah;
b. pengembangan Pokja PKP;
c. pengembangan forum perumahan dan kawasan

permukiman;
d. pengembangan BUMD;
e. pengembangan BLUD; dan/atau
f. pengembangan program percontohan PKP unggulan.

(2) Pengembangan dan pengelolaan kelembagaan dalam
rangka pembangunan dan pengembangan PKP diluar
kewenangan Pemerintah Daerah dilaksanakan melalui
kolaborasi antara masyarakat, akademisi, dan swasta
dengan:
a. inventarisasi pembentukan dan pemanfaatan

kelompok masyarakat yang berbadan hukum;
b. pengembangan jejaring pemangku kepentingan dalam

penyelenggaraan PKP; dan
c. pengembangan program rumah sewa.

(3) Pelaksanaan pengembangan dan pengelolaan
kelembagaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
(2) dilaksanakan melalui peningkatan kapasitas
kelembagaan.

(4) Kegiatan pembinaan dan pengawasan PKP_ di
kabupaten/kota dilaksanakan melalui:

a.optimalisasi peran Pokja PKP dalam kegiatan
pembinaan dan pengawasan PKP di kabupaten/kota;

b. pengembangan forum PKP dalam menjawab isu
strategis PKP; dan

c. peningkatan kerjasama para pemangku kepentingan
dan masyarakat.

Pasal 15

Pemerintah Daerah dapat melaksanakan kerjasama
pelaksanaan pembangunan dan pengembangan PKP dengan
pemerintah kabupaten/kota dan pihak ketiga, yang
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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Bagian Kedua
Penyelenggaraan PSU

Pasal 16

Penyelenggaraan PSU di Lingkungan Hunian dan Kawasan
Permukiman dilaksanakan melalui:

a.

b.

(1)

(2)

(3)

penetapan lokasi prioritas penanganan yang didasarkan
pada kepentingan strategis Daerah;

peningkatan kualitas PSU Kawasan Permukiman
perkotaan dan perdesaan
pelibatan pemerintah kabupaten/kota dan pemangku
kepentingan terkait;
penyelenggaraan PSU yang terpadu antar perumahan
dan kawasan permukiman; dan

d.

penyelenggaraan PSU perumahan dan permukiman yang
ramah disabilitas.

€.

Pasal 17

Penyelenggaraan PSU di Lingkungan Hunian dan
Kawasan Permukiman terdiri dari:

a. Jalan;
b. Kelistrikan;
c. air bersih;
d. persampahan;
e. sanitasi.

Penyelenggaraan PSU Jalan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. peningkatan kualitas jaringan jalan pada perumahan

dan kawasan permukiman;
b. pengembangan aksesibilitas antar wilayah
kabupaten/kota di Daerah melalui sistem jaringan
jalan yang efektif dan efisien untuk pengembangan
perekonomian; dan

c. pengembangan jaringan jalan tol, strategis nasional,
jalan lintas daerah, dan jalan provinsi yang
menghubungkan antar pusat-pusat permukiman dan
perumahan.

Penyelenggaraan PSU Kelistrikan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. peningkatan kualitas dan kapasitas jaringan listrik
pada PKP;

b. pengembangan pembangkit tenaga listrik tenaga air,
uap, gas, gas dan uap, dan mesin gas untuk
pemenuhan kebutuhan listrik di Daerah; dan

c. pengembangan jaringan transmisi dalam wilayah
Daerah dan interkoneksi Sumatera Lintas Timur
untuk pemerataan listrik di kawasan antar provinsi.
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Penyelenggaraan PSU Air Bersih sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurufc meliputi:
a. peningkatan kualitas jaringan air bersih pada PKP;

b. peningkatan kapasitas dan perluasan jaringan air
bersih pada Daerah; dan

c. pengembangan sistem penyediaan air minum SPAM
yang meliputi jaringan perpipaan dan non perpipaan.

Penyelenggaraan PSU Persampahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d meliputi:

a.peningkatan kualitas jaringan persampahan pada
PKP; dan

b. pengembangan TPS3R dan TPA.

Penyelenggaraan PSU Sanitasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hurufe meliputi:

(6)

a. peningkatan kualitas jaringan sanitasi pada PKP;
b. peningkatan akses rumah tangga terhadap fasilitas

pengelolaan air limbah yang aman dan memadai;
c. pengadaan sanitasi/infrastruktur permukiman yang

terintegrasi dengan strategi sanitasi tiap
kabupaten/kota;

d. pembangunan instalasi pengelolaan air limbah;
e. pengadaan IPAL komunal pada kawasan perumahan,
industri, dan rumah sakit; dan

f. peningkatan kualitas jaringan drainase pada PKP.

Bagian Ketiga
Penataan dan Peningkatan Kualitas PKP Kumuh

Pasal 18

Penataan dan peningkatan kualitas kawasan Permukiman
Kumuh meliputi:
a.

ga

Penataan dan peningkatan kualitas kawasan Permukiman
Kumuh Dengan luas 10 (sepuluh) ha sampai dengan di
bawah 15 (lima belas) ha.

Penyusunan rencana penanganan kawasan kumuh
tingkat daerah dengan peremajaan kawasan;
Penataan dan peningkatan kualitas kawasan Permukiman
Kumuh tingkat daerah dengan peremajaan kawasan;
penyelenggaraan pembiayaan dan pendanaan
penanganan Permukiman Kumuh;

d.

penyediaan tanah bagi kawasan kumuh;e.

penyediaan rumah susun dan atau rumah tapak dan
PSU;

f.

peningkatan kualitas bangunan rumah dan PSU; dan

pemberdayaan kelompok masyarakat penghuni
kawasan Permukiman Kumuh.
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Bagian Keempat
Penyelenggaraan Rumah Sewa

Pasal 19

Pemerintah Daerah menyusun kebutuhan rumah scwa
dan lokasi distribusinya sesuai dengan kebutuhan
Daerah.

(1

Data rumah sewa terintegrasi dengan sistem informasi
penyediaan perumahan.
Penyediaan rumah sewa dilaksanakan melalui kerjasama
antara Pemerintah Daerah, Swasta, dan masyarakat.
Penyelenggaraan rumah sewa dapat dikelola oleh BUMD
dan/atau BLUD dengan penerapan Pengelolaan
Keuangan.

BAB IV
PENGAWASAN

Pasal 20

Gubernur melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan RP3KP.
Pelaksanaan pengawasan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan oleh Perangkat Daerah.

Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
melaporkan pelaksanaan RP3KP kepada Gubernur.

Pasal 21

Pemerintah Daerah dapat memberikan insentif dan disinsentif
kepada pemerintah kabupaten/kota dalam pelaksanaan
pembangunan dan pengembangan PKP sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang- undangan.

(1)

(2)

BAB V
PERAN MASYARAKAT

Pasal 22

Masyarakat baik secara perseorangan maupun kelompok
dapat berperan serta dalam pemberian gagasan, data,
dan informasi baik secara langsung maupun tertulis
dalam proses:
a. perencanaan RP3KP;
b. pelaksanaan RP3KP; dan
c. pengawasan RP3KP.
Peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) di sampaikan kepada Pemerintah Daerah
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.
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BAB VI
PENDANAAN RP3KP

Pasal 23

Pendanaan pelaksanaan RP3KP bersumber dari:
a.
b.

(1)
(2)

(2)

(3)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah; dan
sumber pembiayaan lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
JANGKA WAKTU

Pasal 24

Masa berlaku RP3KP yaitu 20 (dua puluh) tahun.
RP3KP dapat dilakukan penyesuaian/perubahan
apabila:
a. terjadi perubahan RTRW;
b. terjadi perubahan Peraturan Perundang-Undangan
terkait PKP;

c. terjadi perubahan RPJMD; dan/atau
d. terjadi perubahan/pemekaran wilayah.

BAB VIII
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 25

Penyidik pegawai negeri sipil di lingkungan Pemerintah
Daerah diberi kewenangan khusus untuk melakukan
penyidikan atas tindak pidana sebagaimana dimaksud
dalam Perda ini.
Dalam melaksanakan tugas penyidikan para pejabat
penyidik pegawai negeri sipil sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berwenang :

a.menerima laporan atau pengaduan dari seseorang
tentang adanya tindak pidana;

b. melakukan tindakan pertama pada saat di tempat
kejadian;

c. menyuruh berhenti seorang tersangka dan memeriksa
tanda pengenal diri tersangka;

. melakukan pengeledahan dan penyitaan;
melakukan pemeriksaan dan penyitaan surat;
mengambil sidik jari dan memotret seseorang;

(i

. memanggil orang untuk didengar dan diperiksa
sebagai tersangka atau saksi;
.mendatangkan orang ahli yang diperlukan dalam
hubungannya dengan pemeriksaan perkara;

i. mengadakan penghentian penyidikan; dan
j. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang

bertanggung jawab.
Dalam melakukan tugasnya, pejabat penyidik pegawai
negeri sipil tidak berwenang melakukan penangkapan
dan/atau penahanan.

w
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(4) Penyidik pegawai negeri sipil menyampaikan berkas
penyidikan dan berita acara kepada Pengadilan Negerl
dengan tembusan kepada penyidik polisi negara Republik
Indonesia.

(5) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memberitahukan dimulainya penyidikan dan
menyampaikan hasil penyidikannya pada penuntut
umum melalui pejabat penyidik polisi negara Republik
Indonesia sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
kitab undang-undang hukum acara pidana.

BAB IX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 26

(1) Setiap orang atau badan yang terbukti melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat
(1) diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam)
bulan atau denda paling banyak Rp.50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah).

(2) Pelaksanaan tindakan pidana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27

Peraturan Daerah ini mulai_ berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
Pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Provinsi Riau.

Ditetapkan di Pekanbaru
pada tanggal
GUBERNUR RIAU,

ABDUL WAHID

Diundangkan di Pekanbaru alinan Sesuai Dengan Aslinya
pada tanggal PSEPALA BIRO HUKUM,<AH

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI RIAU

/DHARMADI, SH. MH.

bina Tingkat I (IV/b)
RrP”'19840326 200903 1 003

SYAHRIAL ABDI

LEMBARAN DAERAH PROVINSI RIAU TAHUN 2025 NOMOR:

NOREG PERATURAN DAERAH PROVINSI RIAU: (8-178/2025)
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PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAH PROVINSI RIAU

NOMOR TAHUN 2025

TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN PERUMAHAN DAN

KAWASAN PERMUKIMAN

PENJELASAN UMUM

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (RP3KP) merupakan sebuah skenario
penyelenggaraan pengelolaan bidang perumahan dan kawasan
permukiman yang terkoordinasi dan terpadu baik secara lintas sektoral
maupun wilayah administratif. RP3KP dituntut agar mampu menjadi
acuan operasional dalam pelaksanaan pembangunan perumahan dan
kawasan permukiman di daerah.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011
tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP) pada Pasal 15,
salah satu tugas Pemerintah Provinsi dalam melaksanakan pembinaan
ialah menyusun rencana pembangunan dan pengembangan perumahan
dan kawasan permukiman (PKP) pada tingkat Provinsi yang kemudian
akan menjadi acuan bagi Pemerintah Kabupaten/Kota, salah satunya
melalui tugas penyusunan RP3KP di Provinsi.Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah juga mengamanatkan
bahwa penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman
merupakan salah satu urusan wajib pemerintah daerah.

Provinsi Riau sendiri terdiri atas 12 kabupaten/kota dengan jumlah
kecamatan sebanyak 172 kecamatan serta jumlah penduduk pada
tahun 2022 sejumlah 6.743.099 jiwa. Jumlah penduduk yang semakin
meningkat setiap tahunnya, ditambah dengan tingkat migrasi di Provinsi
Riau mengakibatkan adanya peningkatan kebutuhan rumah di Provinsi
Riau. Sejalan dengan kondisi tersebut, Provinsi Riau dihadapkan pada
berbagai tantangan penyediaan perumahan yang berbeda di tiap wilayah
sehingga dibutuhkan RP3KP yang mampu memayungi kebutuhan
daerah secara terpadu, terintegrasi, dan kolaboratif.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah, beberapa wilayah di
Provinsi Riau ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Provinsi, Kawasan
lintas daerah, Kawasan dengan pemanfaatan lahan terbatas, maupun
Kawasan PIPPIB. Dengan demikian, perkembangan sektor perumahan di
Provinsi Riau akan terimbas baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun pembangunan Provinsi Riau, termasuk
pengembangan perumahan dan kawasan permukiman, harus senantiasa
menyesuaikan arah pembangunan yang diberlakukan. Oleh karenanya,
dokumen perencanaan khusus di sektor perumahan (RP3KP), mutlak
diperlukan oleh Provinsi Riau mengingat bahwa pertumbuhan dan
perkembangan wilayahnya akan semakin pesat.

Di samping itu, masih terdapatnya isu-isu permasalahan seperti
terdapatnya backlog penghunian perumahan dan backlog kepemilikan;
masih terdapat RTLH yang belum tertangani; penanganan kawasan
kumuh belum tuntas; terdapat permukiman yang berada pada kawasan
terlarang; terdapat permukiman yang berada pada daerah rawan
bencana; dan belum optimalnya kondisi prasarana dan sarana dasar

ASUS
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I.

permukiman baik. menyebabkan perencanaan perumahan dan kawasan
permukiman perlu untuk dilakukan. Maka Dokumen_ Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (RP3KP) Provinsi Riau yang telah disusun sebelumnya,
perlu ditindaklanjuti dengan melakukan kajian secara filosofis, sosiologis
dan yuridis melalui tahapan legislasi.

Pada tahap legislasi, dokumen RP3KP akan ditetapkan menjadi
peraturan daerah Provinsi Riau sehingga dokumen perencanaan tersebut
akan memiliki kekuatan hukum dan lebih mengikat bagi para pemangku
kepentingan bidang perumahan dan kawasan permukiman. Tahapan
legislasi diawali dengan penyusunan Draft Ranperda yang akan memuat
kebijakan, prinsip, strategi arahan dan pengendalian Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (RP3KP) Provinsi Riau.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup Jelas
Pasal 2

Cukup Jelas
Pasal 3

Huruf a

Yang dimaksud dengan “asas kesejahteraan” adalah RP3KP
diselenggarakan sebagai landasan pemenuhan kebutuhan PKP
yang layak bagi masyarakat sehingga masyarakat mampu
mengembangkan diri dan beradab, serta dapat melaksanakan
fungsi sosialnya.

Huruf b

Yang dimaksud dengan “asas keadilan dan pemerataan” adalah
RP3KP diselenggarakan sebagai landasan pembangunan di
bidang PKP dapat dinikmati secara proporsional dan merata
bagi seluruh masyarakat.

Hurufc
Yang dimaksud dengan ‘asas_ kearifan lokal’ adalah
penyelenggaraan RP3KP mengedepankan penghormatan dan
pendayagunaan kearifan lokal yang telah mengakar dalam
kehidupan masyarakat.

Huruf d

Yang dimaksud dengan “asas keefisienan dan kemanfaatan”
adalah RP3KP_ diselenggarakan dengan mengoptimalkan
potensi berupa sumber daya alam dan sumber daya manusia
serta memanfaatkan teknologi untuk memberikan keuntungan
bagi kesejehateraan masyarakat.

Hurufe

Yang dimaksud dengan “asas keterjangkauan dan kemudahan”
adalah landasan dalam penyelenggaraan RP3KP dapat
dijangkau secara mudah oleh seluruh lapisan masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan terhadap PKP.
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Huruf f

Yang dimaksud dengan “asas kemandirian dan kebersamaan”
adalah penyelenggaraan PKP bertumpu_ pada _prakarsa,
swadaya, dan peran masyarakat untuk turut_ serta
mengupayakan pengadaan dan pemeliharaan terhadap aspek-
aspek PKP.

Huruf g
Yang dimaksud dengan ‘“asas kemitraan” adalah
penyelenggaraan PKP dilakukan dengan melibatkan peran
pelaku usaha dan masyarakat, dengan pprinsip saling
memerlukan, memercayai, memperkuat, dan menguntungkan
yang dilakukan, baik langsung maupun tidak langsung.

Hurufh
Yang dimaksud dengan “asas keserasian dan keseimbangan”
adalah penyelenggaraan PKP dilakukan dengan mewujudkan
keserasian antara struktur ruang dan pola ruang, keselarasan
antara kehidupan manusia dengan lingkungan, keseimbangan
pertumbuhan dan perkembangan antar daerah, serta
memperhatikan dampak penting terhadap lingkungan.

Huruf i

Yang dimaksud dengan “asas keterpaduan” adalah
penyelenggaraan PKP dilaksanakan dengan memadukan
kebijakan dalam perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan,
dan pengendalian, baik intra-maupun antarinstansi serta
sektor terkait dalam kesatuan yang bulat dan utuh, saling
menunjang, dan saling mengisi.

Hurufj
Yang dimaksud dengan “asas kesehatan” adalah
Pembangunan PKP memenuhi standar rumah sehat, syarat
kesehatan lingkungan, dan perilaku hidup sehat.

Hurufk
Yang dimaksud dengan “asas kelestarian dan keberlanjutan”
adalah penyediaan PKP dilakukan dengan memperhatikan
kondisi lingkungan hidup dan menyesuaikan dengan
kebutuhan yang terus meningkat sejalan dengan laju kenaikan
jumlah penduduk dan luas kawasan secara serasi dan
seimbang untuk generasi sekarang dan generasi yang akan
datang.

Huruf |

Yang dimaksud dengan ‘“asas keselamatan, keamanan,
ketertiban, dan keteraturan” adalah penyelenggaraan PKP
memperhatikan masalah keselamatan dan keamanan bangunan
beserta infrastrukturnya, keselamatan dan keamananan
lingkungan dari berbagai ancaman yang membahayakan
penghuninya, ketertiban administrasi, dan keteraturan dalam
pemanfaatan PKP.

Pasal 4

Cukup Jelas
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Pasal 5

Cukup Jelas
Pasal 6

Cukup Jelas
Pasal 7
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Pasal 8
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Pasal 9
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Pasal 10

Cukup Jelas
Pasal 11

Cukup Jelas
Pasal 12

Cukup Jelas
Pasal 13

Cukup Jelas
Pasal 14

Cukup Jelas
Pasal 15

Yang dimaksud dengan “Pihak Ketiga” adalah perseorangan, badan
usaha yang berbadan hukum dan organisasi kemasyarakatan yang
berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16

Cukup Jelas
Pasal 17

Cukup Jelas
Pasal 18

Cukup Jelas
Pasal 19

Cukup Jelas
Pasal 20
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Pasal 21
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Pasal 22
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Pasal 23

Cukup Jelas
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Pasal 25

Cukup Jelas
Pasal 26
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Pasal 27

Cukup Jelas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan perumanan dan kawasan permukiman merupakan kegiatan yang bersifat multi
sektor dan berkaitan erat dengan kesejahteraan masyarakat. Undang-Lindang Nomor 1 Tahun 2014
ieniang Perumahan dan Kawasan Perrukiman menyatakan bahwa negara bertanggung jawab
melindungi seluruh rakyat indonesia melatui penyelenggaraan perumanan dan kawasan permukiman.
sehingga masyarakat dapat bertempat tinggal secara layak di lingkungan yang aman. sehat. harmonis.
dan berkelanjutan.

Seiring dengan perkembangan wiayah yang berdampak pada pergeseran fungsi ruang.
pembangunan perumahan dan kawasan permukiman harus sejaian dengan rencana pembangunan di
sektor lain. Pertumbuhan dan pembangunan wilayah yang kurang memperhatikan kepentingan
masyarakat berpenghasilan rendan (MBR) capat menimbulkan kesulitan bagi MBR dalam memperoieh
rumah yang layak dan terjangkau. Agar penyelenggaraan pembangunan perumahan dan kawasan
permukiman dapat berjalan optimal dan terorganisasi dengan baik. diperlukan dokumen Rencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP) Daerah Provinsi.

RP3KP merupakan acuan cperasicnal bagi seiuruh pemangku kepentingan di bidang
pembangunan perumanan dan kawasa1 permukiman. Adanya RP3KP dapat mendukung
pengembangan perumahan dan kawasan permukiman yang terpadu. berkelanjutan dan sesua: dengan
rencana tata ruang wilayah. mendukung penyediaan perumahan yang terjangkau dan layak huni. serta
mewujudkan penyebaran penduduk yang proporsional. RP3KP beriungsi sebagai aiat preventif dalam
merespon perkembangan perumahan dan kawasan permukiman jangka panjang. karena RP3KP
disusun dengan mengantisipasi perubanan atau perkembangan kondisi penyelenggaraan sektor
perumahan. Seiain itu. RP3KP iuga merupakan alat kuratif. yaltu produk yang dapat menangani
permasaianan di sektor perumahan. Dengan adanya dokumen RP3KP. pemerintah daeran dapat
memperoieh gambaran prospek perkembangan oermukiman di wilayahnya. mengantisipasi berbagal
kemungkinan perkembangan perumahan dan kawasan oermukiman, memilik! acuan yang jelas bagi
upaya prioritas penanganan masaiah perumahan can kawasan permukiman, sera merencanakan upaya
penanganan yang efektif terhadap permasalenan sekior perumahan secara lintas sektor maupun linias
wilayah.

Provinsi Riau memiiiki pertumbuhan yang sangat pesat. arus perkembangan penduduknya pun

cukup tinggi. baik yang dipengaruhi oleh fertilitas maupun migrasi penduduk. Jumlah penduduk yang
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meningkat setiap tahun baik itu wilayah perkotaan dan perdesaan berpengaruh terhadap penyediaan
fasilitas yang layak bagi penduduknya. Sesuai Undang-Undang No. 23 Tahun 2004. penyelenggaraan
prasarana, sarana dan utilitas (PSU) permukiman merupakan salah satu tugas dan wewenang
pemerintan provinsi, PSU tersebut tentu berada di !ingkungan perumahan dan permukiman yang
mendukung aktivitas masyarakat secara e’extif dan efisien. Pemerinian Provinsi Riau telah menyusun
skenario pengembangan yang terarah dan ‘erencana dalam satu dokumen Rencana Pembangunan dan
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP) pada tahun 2019. Namun demikian.
perumbuhan yang cepat perlu diakomodi. khususnya perubahan yang akan berpengaruh terhadap
kebyakan di bidang perumahan dan kawasan permukiman. Untuk itu. perlu dilaksanakan kegiatan
Review Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau.

Review Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
(RP3KP) Provins! Riau merupakan upaya untuk menyelaraskan Dokumen RP3KP Provinsi Riau
terhadap perubahan yang terjadi saat ir’. Dalam kegiatan Review Rencana Pembangunan dan
Pengembangan Perumahen dan Kawasan Permuximan (RP3KP} Provinsi Riau diiakukan pengkinian
date sexaligus sintesis analisis dan rencena sesuai data terkini. RP3KP Provins: Riau diharapkan
menjadi acuan operasional bagi seluruk pemangku kepentingan di bidang pembangunan perumanan
dan kawasan permukiman. Salah satu outou: dari Kegiatan Review RP3KP Provinsi Riau ini adalah Buku
Rencana yang memuat konsep RP3KP berdasarkan buku data dan analisis. Buku Rencana ini

diharapkan menjadi dasar bagi Pemerintah Provins: Riau dalam program pengembangan perumahan
dan kawasan permukiman ke depan dengan lebih terencana. terarah. terpadu. dan selaras dengan
kondisi terkini.

1.2 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam Keciatan Review Rencana Pembangunan dan Pengembangar
Perumahan dan Kawasan Permukiman (RPSKP} Provinsi Riau adalah:

1. Terlaksananya review dekumen RP3KP Provinsi Riau
2. Memperbarui Buku Profil, Analisis dan Rencana

3. Tersusunnya Naskah Akademik sebagai dasar penyusunan Regulas: Daerah Provinst Riau

1.3. Maksud

Pelaksanaan Kegiatan Review Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan
Kawasan Permukiman (RP3KP} Provinsi Riau dimaksudkan untuk:

Buku Rencana| |-2
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1. Memberikan acuan operasionai pembangunan dan pengembangan perumahan dan kawasan
permukiman di tingkat provinsi:

2. Memberikan arahan pembanginan dan pengembangan di sektor perumahan dan kawasan
permukiman yang terintegrasi antar sektor. implementatif dan sesuai dengan kebutuhan
provinsi: dan

3. Meningkatkan kerja sama dan s:nergi antara pemerintah, masyarakat dan dunia usaha dalam
pembangunan perumahan dan <awasan permukiman di tingkat provinsi.

1.4 Sasaran

Sasaran dari Keciatan Review Reicana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (RP3KP) Provins) Riau adalah tersusunnye rencana pembangunan dan
pengembangan perumahan dan kawasan oermukiman di tingkat provinsi yang terpadu. implementatif
dan berkelanjutan.

1.5 Manfaat

Terkait penyelenggaraan perumahan dan permukiman daerah. manfaat keberadaan RP3KP
dapat dilihat dar! sisi preventif maupun kurat’?:

1. Preventif: RP3KP merupakan preduk yang dapat mengantisipas: perubahan perkembangan
kondisi penyelenggaraan perumanan dan permukiman daeran.

2. Kuratif. RP3KP merupakan produk yang dapat menangani permasalahan perumanan dan
permukiman di daerah.

1.6 Dasar Hukum

Dasar hukum Kegiatan Review Rencana Pemoangunen dan Pengembangan Perumanan dar
Kawasan Permukiman (RP3KP} Provinsi Riau adaigh sebagai berikut:

4. Undang-undang No 7 Tahun 201% tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman:
2. Undang-undang No 20 Tahun 2911 tentang Rumah Susun:

Undang-undang No 23 Tahun 2914 tentang Pemerintanan Daerah,
4 Peraturan Pemerintah No 14 Tahun 2016 tentang Penyeienggaraan Perumahan dan

Kawasan Permukiman:

5. Peraturan Pemerintah No 72 Tenhun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan Pemeriniah
No 14 Tahun 2014 Tahun 20’6 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman:

Buxu Rencana
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™
}

10.

11.

12.

13.

14.

—
*

on

Peraturan Pemerintah Nomer 13 Tahun 2017 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional:

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal:
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenagaraan Penataan Ruang:
Peraturan Menteri Perumahan Rakyat No 12 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Pembangunan dar Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaien:Kota:
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 32/PRT/M:2016 tentang
Hasil Pemetaan Urusan Pemerinian Daerah Bidang Perumahan dan Kawasan
Permukiman:

Peraturan Menteri Pekerjaan Jmum dan Perumahan Rakyat No 29/PRT/M'2018 tentang
Standar Teknis Standar Pelayanan Minima! Pekeriaan Umum dan Perumanan Rakyat:
Peraiuran Menter. Negara Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Penyeienggaraan Perumanan Jan Kawasan Permukiman dengan Hunian Berimbang:
Peraturan Menteri Dalam Neger: Nomer 55 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Perizinar dan
Non Perizinan Pembangunan Perumahan bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah di

Deerah:

Peraturan Menteri Pekeriaan Unum dan Perumanan Rakyat Nomor 03/PRT’M2018 tentang
Bantuan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum untuk Perumahan Umum:

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan Standar

Pelayanan Minimal (SPM):

Keoutusan Menteri Pekerlaar Umum dan Perumahan Rakyat No @00:KPTSV 2015

tentang Hasii Pemetaan Urusan Pemerintan Daeran Bidang Perumahan dan Kawasan

6.

Ne

Permukiman:

. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Riau Tahun 2005-2025:

Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomer 10 Tahun 2018 teniang Rencana Tala Ruang

Wilayah Provinsi Riau Tahun 2018-2038:

Peraturan Daerah Provins! Riau Nomor 16 Tahun 2018 tentang Penyelencgaraan
Perumahan dan Kawasan Perm ukiman:

Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomer 4 tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan

Daerah Nomor 3 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Provinsi Riau Tahun 2019-2024
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1.7 Ruang Lingkup Pekerjaan
1.7.1 Lingkup Wilayah

Lingkup Wilayah perencanaan dalam Kegiatan Review Rencana Pembangunan dan
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP} Provinsi Riau adalah mencakuo
keseluruhan wilayah Provinsi Riau yakni 12 Kabupaten’Kota dengan rincian sepaga berikut:

Tabel 1. 1 Lingkup Wilayah Pekerjaan
No! Kabupaten/Kota Ibukota

| -Luas (Ha) | Persentase (%) |
Jumlah Pulau

Kabupaten
1

|

Kuantan Singing | Tetuk Kuartan 52727274 5.5 0
2 | indragin Auiu Rengat 7O7 818 84 8. o
3 | indraairi Hilir Tembilahar 1.345.58¢ 47 14.9 25
4 | Peiaiawan Pangratan deine! | 7.302 648.85 144 10
5 | Stak Sik Sri incrapura | 784 305 97 a7 1

0 | Kamoar Banakinanc 1.088 7246 42.1 0
1 | Rokan Hulu Pasir Pangairan 752 743.28 8.4 a
8 | Bengkalis Bengkalis 852.043 63 a5 17
| Roxan Hilir Bagans.ao'aoi 945.472.45 10.2 13

10 | Keouiauan Meranti | Selat Panjeag 302.679, 18 40 ‘2
Kota
11 | Pekanbaru Pekandaru 83.340 30 07 0
12 | Gumai Dumai 217 24 0

Provinsi Riau §.012.875,96 100.00 78
Sumber, RPEUMD Provinsi Riau 2019 - 2624

1.7.2 Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup Kegiatan Review Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan
Kawasan Permukiman (RP3KP} Provinsi Riau acalah sebaga! berikut:

1. Pengumpulan data primer:

Pengumpulan data sekunder:

Analisis data:

Penyusunan Profil Daerah Provinsi di bidang perumahan dan kawasan permukiman:

cn Penyusunan Buku Data dan Angiisis:

Perumusan konsep RP3K? yang dituangkan dalam Buku Rencana RP3KP:oO
?

™ Penyusunan Naskah Akacemik:

8. Penyusunan Album Peta.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika pembanasan pada Buku Rencane RP3KP Provins! Riau adalah sebagai Derkul:
Bab 1 Pendahuluan
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Pada bab ini akan dibahas mengenai iatar beiakang. tujuan. manfaat. sasaran. dasar
hukum. ruang lingkup, dan sistematixa penulisan.

Bab 2 Profil Daerah Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Riau
Pada bab ini akan cibahas mengenai koncisi geografis dan fisik dasar kawasan. kondis!

Kependucukan, daya dukung wilavah. prof! perumahan dan kawasan Provinsi Riau yang
meliputi sebaran rumah. kondisi orasarana. Sarana, serta kebijakan pembangunan
daerah.

Bab 3 Analisis Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
Pada bab ini akan dijabarkan anaiisis pengembangan perumahan dan kawasan

permukiman yang meliputi analisis implikasi keoijakan. anaiisis sistem ousat pelayanan.
analisis karakteristik sosial dan kependudukan. analisis karakteristik dan arah

pengembangan perumahar dan permukiman. analisis kebutuhan Sarana prasarana.,
analisis kesesuaian terhadao rencana investas!. analisis daya dukung dan daya tampung

lingkungan. analisis kemampuan keuangan. dan analisis kebutuhan kelembagaan
perumahan dan kawasan permukiman di Provinsi Riau.

Bab 4 Konsep Rencana Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
Pada bab ini akan dijabarkan rencana pengembangan perumahan dan kawasan

permukiman yang meliputi v:si. misi kebijakan. dan Strategi. aranan pemanfaatan ruang
dan jaringan prasarana. fasilitasi pengelolaan sarana prasarana. indikasi program dan

Kegiatan untuk pelaksanaaa RP3KP. arahan mitigasi bencana. dan daflar daerah

terlarang.

Bab 5 Indikasi Program

Pada bad ini akan dijadarkan program dan kegiatan untuk mencapai {ujuan RP3KP dalam

penysienggaraan PKP pada angxa waktu 20 tahun.

Bab 6 Pengawasan Penyelenggaraan PKP, Mekanisme Insentif dan Disinsentif
Pada bad ini akan dijacarkan beniuk oengawasan dan peneriban penyelenggaraan

pembangunanan perumahar dan kawasan permukiman. termasuk mekanisme insentit

dan disinsentif.

Buku Rencana| !-6



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

BAB II

PROFIL PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN
PROVINSI] RIAU

2.1 Kondisi Geografis dan Administratif

Provinsi Riau secara adminisiras: pemerintahan memiliki juas wilayah secara keseluruhan
adaleh 90.128.76 km2. terdiri dari 89.086.57 km? iuas daratan dan 1.045.19 km2 luas lautan atau
perairan. Provinsi Riau berbatasan langsurg dengan:

Sebelah Utara: Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara.

Sebeiah Selatan: Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat.

Sebelah Timur: Provinsi Kepulauan Riau can Selat Malaka.

Sebelah Barat : Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Sumatera Utara

Berdasarkan letak geografisnya, Provinsi Riau berada pada posisi strategis yang mempunyai
arti penting daiam geopolitik dan perekoromian rasional dan regional. Beberapa Keuntungan yang
diperoleh berdasarkan letak geografis tersebut adeiah berada di jalur perdagangan internasional. Selat
Malaka, dekat dengan Malaysia Singapura. Seiain itu. berada di Segitiga pertumduhan ekonomi’ tiga

egara Indonesia. Malaysia dan Thailand.

Provinsi Riau terdiri dari 10 kabuoa‘en dan 2 xota dengan 4 desa sera

ne

ké amatan gan 4
267 xelurahan. Keseouluh kabuoaten iersebut adalan Kabupaten Kuar incragir|
Hulu. Kabupaten Indragiri Hilir. Kabupaten Pelalawan. Kabupaten Siak. Kabupaten Kampar. Kabupaten
Rokan Hulu. Kabupaten Bengkalis. Kabupaten Rokan Hitir dan Kabupaten Kepulauan Meranti. Dua kota

adaiah Kota Pekanbaru dan Kota Dumai. _uas wiayeh kabupaten/kota ditunjukkan pada Tabel 2. 4.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilinat banwa wilayan yang paling luas adalah Kabupaten indragin Hilir

seluas 1.346.589.47 ha atau 44.94% dari iuas Provinsi Riau. Hal ini dikarenakan wilayah tersebut belum

mengaiami pemekaran sebagaimana wilayah kabupaten lainnya di Provinsi Riau. Sedangkan wilayah

paling sempit adaiah Kota Pekanbaru seluas 63.340.30 ha atau 0,70% dari luas Provinsi Riau.

Cin

Tabel 2. 1 Jumlah Kecamatan. Kelurahan/Desa dan Luas Wilayah Kabupaten/Kota Provinsi Riau

No | Kabupaten/Kota Ibukota Kecamatan | Kelurahan /Desa maar (%)

1 | Kuantan Singing: Taluk Kuantan i$ 229 527,273.74 5.85
2 + Indragiri Hulu Rengat 46 194 797.816.84 8.85
3

| Indragirt Hitir
Tembilahan 20 236 | 1.346.589.47 | 14.94

4 | Pelaiawan Pangkalan Kerinci 12 18 | 4.302.018.65 | 14.45
5 | Slak Siak Sri indragure 14 421 784,395.07 | 8.70
6 | Kampar Bangkinang 21 250 | 1.089.721.66 | 12.06
7 | Rokan Hulu Pasir Pengaraiar 16 148 752,743.28 8.35

Vy
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Rencana Pembangunan dan Pengembanaan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

Sumber: BPS. 2022

Jarak ‘bukota kabupaten/ kota yang ierjaun dengan ibukota Provinsi Riau (Kota Pekanbaru}
adalah Kecamatan Tembilahan lbukota Kasupaten Indragini nilir (300 km} dan Kecamatan Bagan Siapi-
api (240 km} Ibukota Kabupaien Rokan Hilir. Untuk ipukota kabupaten kota yang paling dekai acaian
Kecamatan Bangkinang Ibukota Kabupaier Kampar (60 km) dan Kecamatan Pangkaian Kerinci Ibukote
Kabupaten Peialawan (70 km) yang dapat ditempuh dengan jalur darat. Sedangkan :bukote kabupaien
yang ditemouh dengan kombinasi jalur davai dan meiintasi sungai/selat edaian Kecamatan Bengkaiis
Kabuoaten Bengkalis dengan Sarana penyeberangan menggunakan kapal Ro-Ro dan Kecamatan Selat
Paniang Ibukcta Kabupaten Kegulauan Me-ant: dengan kombinasi angxutan moda darat dan laut.

Buku Rencana Il-2

Luas WilayahNo | KabupateniKota Ibukota Kecamatan | Kelurahan /Desa
(ha) {%)

Bengkalis Bengkalis “4 155 852.043 63 G45
g } Rokan Hikr Bagan Siai-a9i 18 198 615.472.45 | 10.16
10

| Kepuiauan Meranti
| —

Selat Panjang 9 101} 36387678] 4.94
11

| Pekanbaru Pexanbaru 12 83 §3.349.30 0.76
12 | Cuma Duma: 7 33 217. 77G.7S 242
Provinsi Riau Pekanbaru 169 1.876 | 9.012.875.96 | 100.00
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

2.1.1 Kondisi Morfologi

Kondisi morfologi wilayah Provins Riau terutema pada Dagian timur berfungsi sebagai kawasan
cawanen dari wilayah bagian barat yang Merupexan hulu dar’ sungai-sungai yang mengaiir d’ Provins!
Riau yang bermuara di Pantai Timur. Akibainya aeran ini rentan terhadap bencana baniir dan genangan
air. Peristiwa banjir yang terbesar di daerah bagian Timur Provinsi Riau terjadi pada tahun 2004. 2006
dan 2015. Bencana banjir dan genangan airterjadi Namoir diseluruh wilayah muara sungai sepeni Sungai
Siak, Sungai Rokan. Sungai Kampar. Sungai incragiri Batang Kuantan. Hal ini disebabkan tingginya
curan hujan di wilayah hulu serta berkurangnya daerah resapan air akibat dan cenebangan hutan.
Berdasarkan catatan badan yang oerwenag. banjir dan genangan air berada pada ketinagian 7 samnai
dengan 2.5 meter.

d

2.1.2 Kondisi DAS

Daerah Aliran Sungai (DAS) adaiah suaiu wilayan daratan yang merupakan satu kesatuan

Cengan sungai dan anak-anak sungainya yang deriungs! menampung. menyimpan. dan mengalirkan air

yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami. DAS di Provinsi Riau dapat dilelaskan
secara Satu per satu dibawah ini.

1. DAS indragiri

Daeran Aliran Sungai (DAS) incragiri merupakan salah satu DAS yang Derhulu di

Pegunungan Bukit Barisan dan oerhilir di pantai timur Sumatera. Secara geografis terietak

antara gar's bujur 100°18'44" BT samoai dengan 103-4906" BT dan garis lintang 00°09'32° LS

Sampa! dengan 0190814" LS. Luas DAS Indragiri adalah sebesar 2.270.499.04 ha. yang
Secara administrasi terletak di tiga wileyah provinsi yaitu Provinsi Riau. Provinsi Sumatera

Barat. dan Provinsi Jambi. yang terbagi merjadi 65.95% berada di Provinsi Riau yang meliputi

S (lima) Kabupaten. 33% di Provinsi Sumatera Barat yang meliputi 13 (tige beias}

kabupaten/xota dan 0.05 % di Previnsi Jambi yang meliputi 7 (satu) kabupaien. Adaoun untuk

lebih jelasnya dapat melihat Tabe! 2. 2 di bawah ini.

Tabel 2. 2 Luas Wilayah DAS Indragiri Dirinci Per Kabupaten
Provinsi Kabupaten/Kota Luas (Ha) Luas (%}

Kabupaten Agam 3C.724.84 1.33

Kabupaten Charmas-aya 9.409 84 C46
Kabupaten Lima Puiin Koto 116.286. 67 £21

Sumatera Kabupaten Padang Paviaman G02 43 G04
Barat Kabupaien Pasamar 203 88 ot

Kabupaten Siunjung 221.645.77 $.76

Kabupaten Solok 185.565.57 8.22

Kabupaten Tanah Datar 122,432.41 5,38

Buku Rencanal il-4



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

[ Provinsi |
Kabupaten/Kota Luas (Ha) Luas (%)
Kabuoaten Sukttn3gi 4232 44 o.49
KolaPacarg Panjeng 3 937.47 0.77
Kota Payakumouh 8.93.92 0.29
Kota Sawah Lunic 27 384.87 185
Kota Selo 6764.00 2.28

[ Kabupaten Incragir Hule 616 581.77 o7 18
Kabupaten incragir Hil 524 347.56 27 5S

Riau Kabupaten Kuantan Singing: 272.584 06 4200
Kabupaten Pelaiawan 4.293.58 0.19
Kaoupaten Xamoar 2.321.684 O79Jamo: [ Kabupaten Sungo 7eb0 1186.19 6.5

Jumlah 2.270.499.04 100.00
Sumber: RPJMD Provinsi Riau 2019-2624

Jenis penggunaan lahan yang ada di DAS Incragiri cukup bervariasi. yaitu: air tawar.
hutan. lanud domestik. pasir darai. pemukiman. perkebunan. rawa, Sawah !rigasi. sawah iadah
huian dan tanah ladang. Secara lengkap luas dari masing-masing penggunaan lahan tersebut
disalikan pada Tabel 2. 3 ci tawen in.

Tabel 2. 3 Kelas Pengcunaan Lahan DAS Indragiri Beserta Luasannya
No ) Penggunaan Lahan | Luas (Ha)

1 oT Aw Tewar 20.007,04
2 | Hutar 519.123.35
3 | Lanuc Domest 400 40
4 | Pas Sarat 50.88
5 | Pemusiman 26 847 22

§ | Perkeounan 99 767.45
7 | Rawa 405.095 9¢
& | Sawa Irigas: 98.75
9 | Sawan Tadap Huian 246,899.29
10 | Tamar Ladang G58408 41

Jumiah 2.270.499,04
Sumber RPJMD Provins, Riau Tahun 2019-2024

2. DAS Terpadu DTA Waduk Kote Paniang

Daerah Tangkapan Air Waduk Koto Panjang (selanjutnya disingkat DTA Waduk Koto

Panjang) merupakan bagian dari caerah aliran sungai (DAS) Kampar yang memilik: peranan
yang sangat vital. DTA Waduk Kotc Panjang berfungsi sebagai pengumpu! air dan memberikan

pasokan air kedalam Waduk Keto Parjang tersebut. Luas OTA Waduk Koto Panjang
berdasarkan batas administrasi prcvinsi. severti dapat dilihat pada Tabel 2. 4 di bawah ini.

Buku Rencana li-5



Rencana Pembangunan dan Pengemdanaan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

Tabel 2. 4 Luas DTA Koto Panjang Berdasarkan Batas Administrasi Provinsi
4

No Provinsi wuas (Ra} | Persentase(%)
1 | Riau 90 950 29
2 | Sumatere Barat | 228.24+ 7

3 | Jumlah 313.800 100
Sumber RPUMDProving! Riau Tahun 2010-2004

Secara geomorfologis DTA Waduk Koto Panjang sebagian besar teriac! dari bentuxan
Siruktural {kurang lebih 80%). Bentuk jahan ini sangai mudah dikenai dari panyaknya
kerampakan bentang alamberupa igir-igir (bunggungan bukit! oaik yang terorientasipada arah
tertentu maupun yang tidak terorientasi secara memanjang. Hal ini menandakan adanya
patanan maupun sesar dan mengaiami pengikisan. Sebagian besar igir tersebut merupakan
igir yang curam,

Sebagian dari pentukan st-uktural tersebut sudah mengaiami pelapukan ‘edih lanjut
membentuk perbukitan berombek dan perdukitan-perbukitan kecil, Bentuk lahan tersebut

dikelompokan sebagai bentuk laran hasil proses dendasional. Jika bentuk lahan struktural

pada umumnya terjadi diatas material bantuan yang relatif keras yaitu vulkanis dan metamorf,
maka pada bentuk lahan denucasional ini material bahan induk didominasi oleh satuan
secimen yang lebih iunax

Kondisi curah hulan yang cukuptingg: dar proses pelapukan yangintensif menyebabkan
jenis tanah di OTA Waduk KotoFFanjang didominasi oleh tanah-tanah ultisol terutama adalah

Kandiudult dan Kanhapiudults yang berasosiasi dengan jenis-jenis tanah yang lain. Selain itu

juga dijumpai tanah inceptiso! yeitu tanah muda yang mulai berkembang. terutama adalan

Dystropepts.

Adapun secara garis besar. Iuas jenis tanah dan proporsinya di DTA Waduk Koto Panjang
Provinsi Riau dapat dilihat melalui Tabel 2. 5 di bawah ini.

Tabel 2. 5 Luas Jenis Tanah dan Proporsinya di DTA Waduk Koto Panjang Provinsi Riau
No Jenis Tanah Luas (Ha) | Proporsi (%)

1 | Dystropepts 3.396 4

2 | Dystropepts. Haplohumuits. Hagiudox Humitropepts 8.127 g
3 | Dystropepts. Hapiudults. Hapiudox 3.314 4

4 | Dystropepts. Kandiuduits 14.406 16

9 | Dystropepts Kanhapiudults. dao'udults 3.775 4

6 | Humitropepts. Dystropepts 2.272 2

7 | Kandiudults, Dystropents. Hasludox 5.056
& | Kandiudults. Dystropepts. Haoluduits “apludox 754 ]

¢ | Kandiudults. Hapiudox. Hum#rogepts 2.431 2

10 | Kandiuduits, Hagiudox. Paieuduits. Bysircpeots 14 675 16

11 | Kanhapludults. Dystropepis. Hapiudex 15.942 i8

Buku Rencana| 1-6



Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KP)
Provins! Riau

Sumber: RPJEIO Provinsi Riau Tahur 2019-2024

Akibat tingkat pelapukannya yang sangat cepat khususnya pada daerah humid dengan

curah hujan tinggi. secara uum tanan ultisol sudah mengaiam: proses pencucian sangat

intensif. Ha! ini menjadikan tangh ulisol tergolong tanah yang xurang subur. cimana kandungan

bahan organiknya rendah sampai sedang. Dari segi sifat fisik tanahnya. tanah ultisol memiliki

tekstur halus. struktur blok. permeabilitas iambat sampai baik dan erodibilitas yang tinggi. Luas

dan proporsi jenis tanah di DTA Waduk <oto Panjang dapat dilinat pada tabei di atas.

3. DAS Rokan Terpadu

Daerah Aliran Sungai (DAS) Rokan merupakan salah satu DAS yang bderhulu di

Pegunungan Bukit Barisan dan bernilir d: pantai timur Sumatera. Secara astronomis. DAS

Rokan terletak antara 0°3'58 03" LLI sampai 2°18'6.39" LU dan 99°41'35.19" BT sampai

101°18'56.21" BT. Secara admin-strasi DAS Rokan terletak di tiga wilayah provinsi. yaitu

Provinsi Riau. Provinsi Sumatera 3arat dan Provinsi Sumatera Utara. yang terdiri atas terdiri

atas 12 kabupaten dan 52 kecamaian. Luas DAS Rokan adalah sebesar 2.00.768 ha. beraca

di Sumatera Utara sebesar 17%. di Sumatera Barat 11% dan di Riau 72%. Secara rinci !uas

wilayah administrasi yang masuk di DAS Rokan disajikan pada Tabel 2. 6 berkut.

Tabel 2. 6 Luas Wilayah DAS Rokan Dirinci per Kabupaten
No Kabupaten Provinsi Luas (Ha) | Persentase (‘%)}

1 | Bengkaiis Riau C7 826 486

2 | Sumai Riau 57.940 2 87

3 | Kampar Riau 19.974 0.546

4 | Rokan Hilir Riau OOS 766 36.32

5 | Rowan Hulu Riau 628 O87 37.25

6 | Siak Riau 34.171 1.70

7 | Lima Puluk Koto Sumatera Barat 2,270 1.76

8 | Pasaman Sumatera Sarat 232.662 11.58

9 | Labunan Batu Sumatera Utara 62.549 3.41

40 | Mandailing Natal Sumatera Uiara 24.575 1.22

11 | Padang Lawas Sumatera Urara | 183.203 $.62

12 | Padang Lawas Utara | Sumatera Utara 56.805 283

Jumiah 2.009.768 100.00

Sumber: RPJMD Provinsi Ria. 2019 - 2024

Jenis penggunaan lahan yang aca di DAS Rokan cukup bervariasi, yaitu: hutan lahan

keying primer. hutan lahan kering sekunder. hutan rawa sekuncer, hutan tanaman. land

clearing, permukiman, perkebunan, periambengan, pertanian lanan kering. pertanian iahan

Buxu Rencana|

Jenis Tanah Luas (Ha) | Proporsi (%

Kanhapluduits. Hapluduits, Paleuduits 4.566

f=
]o

n

Genangan Vaduk 12 432 1

Total 90.950 100

)No
9z
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

kering bercampur semak. sawah, semak belukar rawa, tanah terbuka. tubuh air dan vegetasi
teratur tua. Secara lengkap iues dari masing-masing penggunaan lanan tersebut disajikan

pada Tabel 2. 7 di bawah iri.

Tabel 2.7 Kelas Penggunaan Lahan DAS Rokan Beserta Luasannya
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) | Persentase

1 | Hutan Lahan Kering P: mer 132.545 55S
2 | Hutan Larar Kering Si under 178.404 888
3 | Hutan Rawa Sekunder 289.590 13.67
4 | Hutan Tanaman 181.1413 9.01

5 | Land Clearing 80.156 3.98

§ | Perukiman 4.095 6.20
7 | Perkebunan 334.811 16.66

8 | Pertambangan 22.489 4.42

G |} Pertanian Lahan Kerinc 300.054 14.93

10 | Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak 325.790 19.21

i1 | Sawah 29.294 1.46

12 | Semak Beiukar 96.189 479
13 | Semak'Belukar Rawa 1.163 06
14 | Tanah Terbuxa 15.572 077
15 | Tubuh Air 24 548 1.22

16 | Vegetasi Teratur Tua 2.864 0.74

Total 2.009.768 100,00

Sumber: RPJMD Provinsi Riau Tahun 204 9-2024

4. DAS Terpadu Siak

Sungai Siak merupakan sungai terdalam di Indonesia. dengan kedalaman sekitar 8-12

meter. Sungai ini sangat pacat diavari kapel-xapai besar. karga. tanker maupun speedboat.

Sungai sepanjang 345 kilometer i‘u kondisinya kini terancam bukan hanya hilangnya habitat

alami sungal berupa bermacam ikan khas Provinsi Riau akibat menurunnya kualitas air. tetapi

juga runtuhnya tebing sungai xarena abrasi. Seluruh DAS Siak berada di Provinsi Riau.

melewati empat wilayah adminis‘rasi kabupaten dan satu wilayah administrasi kota yaitu

Kabupaten Rokan Hulu. Kabupaten Bengkalis. Kabupaten Siak. Kabupaten Kampar dan Kota

Pekanbaru.

Kejadian baniir di Provins! Riau akibat meluaonya Sungai Siak dan anak-anak sungainya

merupakan indikator adanya perubahan ekosisiem pada DAS tersebui. Perubahan ekosistem

tersebut disebabkan oleh wilayeh daiam DAS Siak merupakan daerah yang potensial

berkembang bagi kegiatan sosial ekonom! masyerakat. Di sepanjang Sungai Siak terutama di

Kota Pekanbaru ke arah hilirnya mempunyai octensi yang sangat tinggi untuk berkemoangnya

K

kegiatan sosial dan ekonomi. Perkembangan penduduk dan ekonom yang mendorong
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

berxembangnya kawasan budidaya dan permukiman berpengaruh secara signifikan terhadap

perubahan exosistem sungai Siar.

DAS Siak terbagi menjadi cua bagian wilayah yaitu bagian hulu dan hilir dari masing-

masing Sungai, adapun wilayah-w:iayah yang tercakup dalam masing-masing bagian DAS Siak

adalah:

1) Bagian Hulu

Bagian hulu dari DAS Siak adalah dari dua sungai yaitu Sungai Tapung Kanan yang

termasuk dalam wilayah Kabupaten Rokan Hulu dan Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten

Kamopar. dan Sungai Tapung Kiri yang termasuk dalam wilayan Tandun Kabupaten Rokan

Hulu dan Kecamatan Tapung «iri Kabupaten Kampar. Kedua sungai menyatu di daerah

Paias (Kabupaten Kampar) Can dekat Kota Pekanbaru pada Sungai Siak Besar.

2) Bagian Hitir

Bagian hilir dari DAS Siak adaiah pada Sungai Siak Besar yang terletak di desa Palas

(Kabupaien Kampar)-Kota Pekanbaru-Kota Perawang (Kabupaten Siak)-Koia Siak Sri

indrapura dan bermuara di Tanjung Sel (Sungai Apit. Kabupaten Siak}. Adapun iuas tiap

sud DAS dan wilayah administrasi dapat dilinat melalui Tabel 2. 8 di bawah ini.

Tabel 2. 8 Luas Tiap Sub DAS dan Wilayah Administrasi8
No NamaSubDAS Kabupaten/Kota/Kecamatan Luas

Ha %4 Tapung Kanan Kab.
Rona

|Hulu 4 Kecamatan) 148523308
2

Taounqkin «Kab.Kamear{@Kecamatan} —««s«32G 8A 57
3. Mandan Bengkalis 2 Kecamatan) 9235542 13.0.
4 Siak rilir Kota Pexanbaru (8 Kecamatan} 68. 683.84 «5.8

Kab Siak (‘1 Kecamatan) 498.877 43.8

“JUMLAH —4.432.776,04 100,0°

2

Kad

Sumber REJMD Provinsi Riau 2919-2024

Berdasarkan hasil pengolanan data dan analisis. kelas penutupan lahan yang

mendominasi di wilayah DAS Siak pada tahun 2009 ad@iah perxebunan dengan iuas 472.304

ha. Luas oenutuoan lahan berupa 4utan Tanaman Industri (HT!) pada tahun yang sama adaiah

seluas 116.202 ha. Pertanian lahan kering di wilayah DAS Siak juga mendominasi kondisi

penutupan lahan dengan luas 111.835 ha. Penutupan-penutupan lehan tersebui di atas daiam

kurun waktu tahun 2000-2009 terus mengalami perluasan dan mendominasi kondisi penutupan

lahan di setiap Kabupatenkota di wilayan DAS Siak. Tabel 2. 9 d! bawah ini menyajikan keias

penutupan lahan per kabupaten-koia di wilayah DAS Siak.

Tabel 2. 9 Kelas Penutupan Lahan per Kabupaten/Kota di Wilayah DAS Siak
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

| No | Kode | Simbo} | Kelas Penutupan Lahan
Luas Penutupan (Ha)

2000 2003 2006 2009
+ | 2002 | Ht Hutan Lanan Kering Sexunder 17.821 17.821 15.804 15.364
2 | 2005 | Hrp Hutan Rawa Primer 3.687 3.687 2.482 39

3 } 2006 | Ht HT| 108 487 85 O17 114 948 116.202
4 | 2007 |B Semak/Belukar 75.034 93.188 77.516 63.546
S | 2010 | Pk Perkebunan 457.787 | 480.088 | 483028} 472.2C4
6 | 2012 | Pm Permukiman 27.191 27.191 27.191 30.787
7 | 2014 | T Tanah Terbuka 32.442 51.940 58.574 58.034
8 | 3000 | S$ Savanna 560 560 360 580

5001 | A Tubuh Air
6.406 6.408 6.406 8.406

10 | 20041 | Hms Hutan Mangrove Sekunder 1.510 7,819 1516 1.810

1 | 20051 | Hrs Hutan Raya Sekunder 127.300 | 107.735 78.885 73.214
12 | 20071 | Br Semak'Belukar Raya 48.952 51.134 82 175 §4.45q
3 } 20091 | Pt Pertanian Lahan Kering 61.857 61.408 54308 51.308

14 | 20092 | Pc Pertanian Lahan kering Sercampur Semak 447,233 £76 720 116.720 111.835
15 } 20093 | Sw Sawah 14.243 14.243 14.243 4.243
16

{|
20094 | Tm Tambak 38 38 38 38

WF 1 2021 | Bar Bardara 13¢ 139 139 139

18 | 20141 | Th Penambangan 17.087 47.087 17.087 47.087

19 | 59011 | Rw 283 283 283 285 283

Total 1.117.295 | 1.117.295 | 1.117.295 | 1.117.295

Sumber: RPJMD Provinsi Riau 2019-2024

2.1.3 Kondisi Geologi

Faktor pengontrol utama struktur geologi regional di cekungan Sumatra Tengah adaiah adanya

Sesar Sumaira yang terbentuk pada zamar Kapur. Subduksi lempeng yang miring dari arah Barat Daya

Pulau Sumatra mengakibatkan teriadinya s:rong dextral wrenching stress di Cekungan Sumatra Tengah

(Wibowo. 1995). Hal ini dicerminkan oleh bidang sesar yang curam yang berubah sepanijang Jurus

perlapisan Datuan, struktur sesar naik dar adanya flower structure yang terbentuk pada saat inversi

tekionik dan pembalikan struktur. Selain iu. terbentuknya sumbu perlipatan yang searah jurus sesar

dengan penebaian sedimen teriad: pada bagian yang naix (inverted) (Shaw et al. 1999).

Kondisi geologi Provinsi Riau dideminasi oleh batuan sedimen kuarter dengan sisipan batuen

sedimen tersier dibagian barat dan selatan. Struktur geolog! memiliki lipatan yang umumnya berada

diwilayah daratan sepanjang Bukit Barisan. seria patahan aktif yang tersebar mulai dari bagian barat

disekitar Bukit Barisan hingga bagian tenga dan seiatan

denis tanah yang ada di Provinsi Riau ¢: dominasi jenis tanah organosol. Tanan organosol

merupakan tanah organik yang berasal dar: gambut dan rawa. Sebarannya mencapai 50% luas wiayanh

Buku Rencana |I-10



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Provinsi Riau terutama berada pada dataran rendah dan wilayah pesisir. Jenis tanah dominan kedua

adalah tanah podsolik merah kuning.

2.1.4 Kondisi Jenis Tanah

Sebagian tanah daratan daerah >rovins! Riau terjadi dari formasi alluvium (endapan}. dan

beberapa tempat terdapat selingan neogen seperti sepanjang Sungai Kampar. Surgai Indragiri dan

anaknya (Sungai Cinaku) di Kabupaten irdragiri Hulu bagian selatan. Daerah perbatasan separjang
Bukit Barisan sepenuhnya terdiri dari lapisan permokarbon. paleogen dan neogen dari tanah podsolik

yang berarti terdiri dari induk batuan endapan. Di Provinsi Riau terdapat enam jenis tanah utama. Jenis-

jenis tanah ini terbentuk dari tiga kelas jenis tanah yaitu organik, semi organik dan non organik. Tabel 2.

10 di bawah ini menyajikan jenis satuan tanah di Provinsi Riau.

Tabel 2. 10 Jenis Satuan Tanah di Provinsi RiauNo Jenis Tanah Bahan Induk Fisiografi
1 Entisols Alevium ‘Datar
2 Histosols Orgarih Datar
3 Inceptisols Aluvium Berombak-Bergelombang

Datar Bergunung
Berbukit

Metamorf Bergunung
Sedimen Berombak-Bergeiombang

4 Mollisols. Batu Gamoing ~Berbukit
5 Oxisols

"

Metamorf Berbukit
Sedimen Berbukit

Berombak-Rergelomhang
Vorkanik Datar-Berombak

6
—

Ultisols Metamor’ Berbukit

Plutonik Berbukit

Sedimen Berbukit

Bergunung

Berompak-Bergelombang
Berbukit

Vo kanix Bergunung

an

Sumber: Perubahan RPJMD Prc ving Riau Tahun 2014-2019

2.1.5 Kondisi Klimatologi

Pengamatan iklim di Provinsi Riau dilakukan di Stasiun Meteorologi Japura Rengat di Kabupaten

Indragiri Huiu. Pos Pengamatan Meterecioc! Bandara RAPP Pangkalan Kerinci di Kabupaten Pelaiawan.

Stasiun Klimatologi Tambang di Kabupaten Kampar. Stasiun Metereologi Sultan Syarif Kasim I

Pekanbaru, dan Pos Pengamatan Meteoro'‘ogi Bandara Pinang Kampai di xota Dumi

Selama tahun 2022. suhu tertinggi terjadi di Kabupaten indragiri Hulu pada Bulan Maret dengan

maksima! suhu sebesar 35.8°C. serta suhu terendah teriadi di Kabupaten Kampar pada Bulan Januari

Buku Rencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

dengan suhu sebesar 20.5°C. Curah hujan ‘erlingg' terjadi di Kabupaten Kampar pada Bulan Mei sebesar
597 mm. serta curah hujan terendah terjac: di Kota Durnai pada Bulan Januari sebesar 61 mm.

Berdasarkan klasifikas! iklim Scamict dan Ferguson. Provinsi Riau mempunyai tipe iklim Derkisar

aniara 4-B-C. daerah Provinsi Riau berikim tronis basah. Provinsi Riau beriklim tropis basah dengan
rata rata Curah ujan berkisar antara 1.70¢-4.00Cmm per tahun yang dipengaruhi olen musim kemarau

dan musim hujan karena secara geografis Provinsi Riau dilintasi oleh garis khatulistiwa. Sedangkan

jumlah hari hujan terbanyak terjadi di Kabupaten ndragiri Hulu pada Bulan Oktober yaitu 26 hari. dan

ra

nari hujan paling sedikit terjadi di Kota Pekanbaru dan Kota Dumai.

2.1.6 Kondisi Rawan Bencana

<ondisi rawan bencana di Provinsi Riau dilinat dari tingkat bahaya bencana yang tersebar di

Provins! Riau. Jenis bahaya bencana yang terdapai di Provinsi Riau antara lain banjir. tanah rOngsor.

kebakaran hutan dan lahan cuaca ekstrem Covid-19 danmultibahaya. Berdasarkan data BP8D Provinsi

Riau (2023) dari 6 bahaya bencana yang terdapat di Provinsi Riau. bencana banjir. tanah longsor‘abrasi

dan kebakaran hutan dan lanan menjadi bencane yang sering terjadi. Dampak dari bencana tidak sedikit.

seperti korban jiwa. kerugian harta benda serta lingxungan atau lahan yang rusak. Bencane kebakaran

hutan dan lanan juga berakibat kepada mer urunnya kualitas udara di Provinsi Riau sehingga berdampak

kepada Kesehatan. serta mengganggu axtivitas penerbangan serta hubungan baik dengan negara

etangga. Asap akibat kebakaran hutan can lanan di Provinsi Riau telah mencapai Singapura dan

Malaysia. Bencana ini menyebabkan kerugian yang besar dari segala aspek. baik materi maupun non

materi seperti xualitas udara yang sangat buruk. penunda@an penerbangan. dan meningkatnya penderita

‘SPA di Provinsi Riau. Selain banjir. tanah -ongsor abrasi dan kebakaran hutan dan lahan, Provinsi Riau

memiliki ancaman bencana lainnya seperti cuaca eksirem. kekeringan, dan gempa bdumi.

A. Bahaya Banjir

Banjir adaiah dDencana aiarm yang ierjadi ketika aliran air yang berieoihan merendam

Garaian. Banjir diseoabkan karena peningkatan volume air akibat hujan deras. luapan air

sungai atau pecannya dendungan. senkut merupekan Keiadien Cencana Canjir di Provins:

hy

Riau,

Tabel 2. 11 Kejadian Bencana Banjir 2019 - 2022
Jumlah Kejadian Bencana BanjirNo Wilayah

2019 2020 2021-2022 TOTAL.
1 Rokan Hulu
2 Rokan Hilir 5 1 3 10.
3

_
Kota Dumai Q 0 7 47 54

Buku Rencana! {I-12



Rencena Pembangunan dn Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

No Wilayah _
Jumlah Kejadian Bencana Banjir _

2019 2020 2021 2022 TOTAL.
4 Bengkalis 4 BH
5

| Kep. Meranti_ 5 0 3 8 14

6 Siak 0
Oo 8 18 31

.
7 KetaPekanbaru

=

7
45

8
—

Kampar a 0 4

oo 87

So Pealewan
1G Indragii Hulu 108

ot indragiritir 8

72 Kuantan Singing = 19S 106

Total 273. «9106233619

r

Sumber. BPBD Provins: Riau. 2019-2029
Banjir dapat disebabkan karena penyumbatan saluran air akibat sampah yang gibuang

secara sembarangan. Kondis’ bahaya baniir di Provinsi Riau diperoleh_ berdasarkan

parameter yakni daerah rawan oaniir. kemiringan lereng. jarak dari sungai dan curah rujan.
Persebaran wilayah berdasarkan kondis! bahaya banjir cisajixan Gambar 2. 1. Berdasarken

peta yang disajikan kondisi baheya banjr di Provinsi Riau diklasifikasikan dalam 3 kelas yakni
rendah. sedang. dan tinggi. Dar *2 kabupaten. kota yang ada di Provins! Riau. untuk kondisi

bahaya Klasifikasi tinggi terseba- di 11 kab:kota. dimana Kabupaten Indragiri Hilir. Kabupaten

Kabupaten Kuantan Singingi. dan Kabupaten Rokan Hilir menjadi wilayah dengan banyak
kecamatan yang terklasifikasi bahaya baniir tinggi. Secara lebih rinci persebaran kecamatan

yang terklasifikas! hahaya banjir tinggi dapat dilinat oada Tabel 2. 12.
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PETA BAHAYA BANJIR
DI PROVINSI RIAU
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Gambar 2. 2 Peta Bahaya Banjir Provinsi Riau
Sumber: BPSD Provinsi Riau. 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KP)
Provinsi Riau

Tabel 2. 12 Kondisi Bahaya Bencana Banjir Kelas Tinggi di Provinsi Riau
Bahaya —

Luas Bahaya (Ha)
Kabupatn Kecamatan

KelRendah Sedang Tinggi Total
eas

Benghalis TalangMuendau 4E18:038.80 «98.15809 45. G04.38
Batang Tuaka 205534 15.844.23 1817510

©

3587S.17
_ Concong 32748 8883.31 17.097.53 21.283.32_
Kuala 'nreg 200428 23.04147 21.345.64 58.397 50

|

Temaiiahan
4 64.93 8.02783 6.34000 19.208 88

_ Batang Cenaku 25579 7.21584 9.22286
= 16.704 48

Baitang Peranap 44.14 3.740,75 5.282.04 $.936.95indragiri Hilir ean’
Kelayang $5.89 3.493.799 4.20382 7.79341 TH

Lirik 23762 8.162.745.2345 10.813.81 TINGG!
Pasir Penyu 13694 1.83988 3.28248 5,262.2 TINGS!
Peranap 21228 4.38.78 7.558.861 12.18C.85 TINGGI
Rakit Kulim 44624 $.915.27 9.02.86

|
1875238

TINGG
_ Rengat Sarat, 37.31 1268472 1695469 30.278.72 TING:

Racckirar- Kara nes oF ae RITETA
Kampar ee rub

. Xi! Koto Kampar 208.44 86 «4.80255 «8.387.88 TINGG:
Kepuiauan Merant Tebing Tinga: Timur 25 22.8209) 2291856

9

AP 177.85 TING!|

Kapur 316.61 7861.47 8.386.799 18548.57
|
TING!

KotaDumai
=

Duma: Timur 2 45 845.22 ©
851.76 1.899.42 TINGG!

Medang Kampai C025 8.48732 «$3578 18. 923.37 TINGG:
_Lima Putuh 297 110.81 25252 388.41 TING!
_ Pekanbaru Kota 0.00 3.96 37.83 4At.59 TINGGI

Kota Pekanbaru
=

Rumbai 2074 1959768 201739
=

4903.91 TINGGI
_ Senapelan 6.90

|

48.52
|

143.59 _ 192.72 TINGGI
_ Tenayan Raya 37.63 2.29954

=

2932.25 5.280.42 TINGGI_
Benai 66.08 1.81843 191447 «3.927.99

|

TINGGI
Cerenti 4°83 1.81782

=

«2.28238 =.3.922.099 TINGGI
Gunungtoar 4087 130325 168732 3.01144 TINGGI
Hulu Kuantan 35.17 839.35 1743.26 «2.617SC | TINGS!
inuman 5038 1.276.638 2.03234 3.35.35 TINGGI

Kuantan Hilir 57.03 850.77 1758.87 2,664.48
| TNGGIKuantan Singing! antan Hilir Seberang 82.70. 148660 155620 3,108.50 | TINGGI

Kuantan Btucik 20152 3.555.17 6.082.75 «8 39.44 TINGGI
KuantanTengah 30.42 2.85554 3.30422

=

6190.18: TINGG:_

Logas Tanah Darat 1696 «3.433500 4.27191 7.725.386 TINGGI
Pangean 220.53 3.52950

9

4.068.438
=

7.818.52 TING!
Pucuk Rantas G442 359804

=

6. 930.68
= 10.620.83-- TINGG:

Bandar Petalangan 241.00 3.962.28 4.86980 =:9.073.418 TINGG
Sunut 12689 5.00635. 6.511.931. 845.17

_
TINGS:

Kerumutan aPelalawan
an (poe oR Taek as

--Bagansinembah Raya 344.50 7.420.386 14.073.23 -27.536.08 TINGGI
-

Bangho Pusake «186138 (2775152 38.00181 67,714.81 TINGGI
Kubu 26743 9.57280 1457761 2439785 TINGGIRokan Fir
Kubu Bebussaiam 566.18 12835.11 1692081 -30.303.86

|

TINGS!
"Pasir Limau Kapas 40201 17.321.26 24.745.21 42,858.48 TINGGI
Pekaitan 398.75 12,208.92 -20.594.04 33.201.71 TINGS

a.

2

5
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Kabupaten

Rokan Hulu

Siak

Minas

Kecamatan

Pujud
_ Rantau Kopar
_
Rimbda Melintang

_ Simpang Kanan

_

Tanah Putin

_
Tanah Putth Tanjung Meiawan

_

Pendaian IV Koto
Rokan !'/ Koto

_ Bunga Raya
_ Kerinc: Kanan
Lubuk Dalam

Mempura

Siak
Sumber: BPBD Provinsi Riau, 2023

B. Bahaya Tanah Longsor

Rendah

bh
o
a

ho
W
w

oD
O
D

O
O

D
O

“4
b

O
D
)

CD
D

O
r

~I
W
M

O
>

G
o

O
n

=
dG

«©
&
Ro

:
O
D

ho
Pm

ho
Co

O
W
w

O
D

_.Bahaya
_..., buas Bahaya(Ha) _

Sedang Tinggi

22.849 45 26.4172
7.18412 7.945.4
11.80180

©

16.437.1
6974.75 6.2214
34.195.25 44.3404
(13486.86 15.5254
163059 2182.5
4805.80 5.3422
3.54736 7.2718
2053.41

=

2.126.8
1.345 86 1.355.8

8.41480 10.9015
7,455.15 0592.3
14,021.88 15.2738

O
m

sw
co

fe
Q
o

Total
Kelas

50.580.08 TINGG!
15,794.79 TINGGI
26.21°.37 TINGSI
15.742.45 TINGGI
80.978.49 T:NGGI
30.056.50 TINGGI
4,955.02 TINGG!
10.255.70 TINGGI
13,382.80 TINGGI

_ 4278.93 TINGGI
2.705.068 TINGGI
20,037.54 TINGGI
17,390.10 TINGGI
30.320.32 TINGG!

Zy

Ag

cg

38

5

Tanah longsor atau geraken tanah atau dinamika tanah merupakan suatu peristiwa

geologi yang terjadi karena pergerakan masa batuan atau tanah dengan berbagai tipe dan

jenis seperti jatunnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Biasanya bencana ini dapat

disebabkan Karena hutan yang gundui akibat ulah manusia. Kondisi tanah longsor juga

disebabkan berkurangnya kemampuan daya ikat tanah gambut atau yang disebut abrasi.

Berikut kejadian bencana tanah longsor dalam kurun waktu 2019 - 2022.

Tabel 2. 13 Kejadian Bencana Tanah Longsor 2019 - 2022

Kabupaten/Kota -

2019
_
Rokan Hulu

_
Rokan Hitir

_
Kota Dumai

_ Bengkalis

_ Kep. Merant

_

Siak

_
Kota Pekanbaru

_ Kampar

oO
o

M
oO

w
n

M
D

H
H

S&
W
w

PO
=

|

_
Pelalawan

_ Indragini Hulu

_ Indragir: Hil
Kuantan Singing:
Total

O
o

O
O

O
D

W
w

9”

2020

Sumber: BPBD Provinsi Riau. 2019 ~ 2022

2021-2022
07 0

0.
0

0 1
0 0

0 0

9 0

6 54 0

0 0

4 1
0 0

10. 7

TOTAL

2 2.
0

0 2

0 0

0.
0 gO

5 22

0. 4

33
0 7.
1 1

22 4B
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman ‘RP3KP)
Provinsi Riau

Kondisi bahaya bencana tanah iongsor diperoleh berdasarkan parameter xemirincgan

fereng. arah lereng. panjang leveng. tine bantuan. iarak dari patahan:sesar aktif tipe tanah

(texstur tanah}. kedalaman tarah (soium}. curah hujan, dan stabilitas lerena. Persebaran

wilayah kondisi bahaya bencana tanah longsor di Provinsi Riau ditampilkan pada Gambar 2.
3. Berdasarkan peta yang disaiikan kondisi bahaya bencana tanah longsor di Provinsi Riau

diklasifikasikan dalam 3 kelas yakni rendan sedang. dan tinggi. Dart 12 kabupaten:kota yang
ada di Provinsi Riau, untuk kondisi banaya tanah longsor klasifikasi tinggi terseber di 3

kabupaten‘kota, meliputi Kabupaten Kampar. Kabupaten Kuantan Singingi. dan Kabupaten
Rokan Hulu. Secara lebih rinci cersebaran kecamatan yang terklasifikasi bahaya banjir tingg!

dapat dilihat pada tabe! berikut,
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

PETA BAHAYA TANAH LONGSOR
DI PROVINSI RIAU
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Gambar 2. 3 Peta Bahaya Tanah Longsor
umber: BPBD Provinsi Riau. 2023
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}

Tabel 2. 14 Kondisi Bahaya Bencana Tanah Longsor Kelas Tinggi di Provinsi Riau
Luas Bahaya (Ha)

Kabupaten .

Kecamatan
Rendah Sedang Tinggi Total

Kelas

_ampar Kiri Hutu N30353 2445779 107.986.65133.747 28 TINGS

Kamoar Koto Kampar Hutu 2904.1 14493.02 'S.E75.1 ; NCKuok 251258 3.03682
=

8.88.28
|

TINGGI
; _

Xth Koto Kampar 3.88 3.38578 39805.74 7495887 TINGSIKuantan Singing! Singingi 3. 0.972.514 3E6.145.84 -§6.993.93 TINGGI
Bangun Purba 194.43 438.70

|
964.04 TINGGI

_ KepenuhanHuiu 181.46
|

344.98
|

703.92 TINGGI
KunteDarussaiam $0.73 826.55

=

1078.99 TINGGI
Rokan Hulu . Pendaiian

ly Koto
1086

15
9,935.12 £.482.85 LING!

_

Rambah 960.24 17.40866
= 18.177.2$ TINGGI

_Rambah Save 33 37 POPE LS
Rokan ty Koto 2 7,022.25 57.547.97 -$8.576.37 T:NGGI
Tandun 2.18255 3.92.41 .651.76 TINGGI

‘a
52

48

Sumber: BPBD Provinsi Riau, 2023BJ

C. Bahaya Gelombang Ekstrim dan Abrasi

Abrasi terjadi disebabkan <arena gelombang ekstrim yang mengakibatkan naiknya air

laut disertal dengan ombak yeng besar. Gelombang laut akan mengnantam pantai dan

benda-benda lainnya yang ada ci tepi oantai sehingga menimbuikan abrasi. Abrasi di Provinsi

Riau juga disebabkan menurunnya daya ikat gambut yang berada di tepi kawasan perairan.

Sehingga abrasi dapat didefinisikan sebagai kejadian terkikisnya tanah atau pantai atau

endapan bukit pasir oleh gerakan gelombang. air pasang. arus ombak. atau pengaliran air.

Berdasarkan situs INARISK irdeks bahaya bencana gelombang ekstrim dan abrasi di

Provinsi Riau dikaji berdasarkan Perka BNP8 No. 2'2012 dan referensi pedoman lainnya.

Indeks bahaya gelombang ekstrm dan abrasi ditentukan berdasarkan parameter tinggi

geicmbang, arus. tipologi pariai. tutupan vegetasi, dan bentuk garis pantai. Bahaya
gelombang ekstrim dan abrasi ci Provinsi Riau berada pada kelas sedang (range nilai 0.334
- 0,566) dan berada di sepanjarg pesisir (Fakta Analisis RTRW Riau 2023- 2043).ia
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Gambar 2. 4 Indeks Bahaya Gelombang Ekstrim Provinsi Riau
Sumber: https: ‘inarisk.onpb.go.id. 2012

Abrasi di Provinsi Riau benyak teriadi pada kawasan perairan seperti ‘aut dan Sungai.

Berdasarkan data BP8D Provinsi Riau tingkat bahaya abrasi di Provinsi Riau tercapai di 7

kabupaten/kota, dengan tingkat bahaya rendah hingga sedang. Berikut persebaran

Kecamatan yang tergolong baheya bencana abrasi dapat dilihat pada tabel berikut.

_ Jabel2. 15 Kondisi Bahaya Bencana Gelombang Ekstrem dan Abrasi di Provinsi Riau
Luas Bahaya (Ha)

Kabupaten
Kecamatan

Rendah Sedang Tinggi
Total Kelas

Kota Duma: Duma Kola 9.00 0.55
_

O08 083 SEDANG
_

Duma: Timur
.

107 2434.33 453 SE
Dumei Barat

— 8675 37t 158 7202 -R

MedangKampa 21848 21371550 258.33 ORE

_ Sungai Senbilan 82.84 127S.18
|

RE
Benghalis _

Bandar Lexsamana “C8902 «94.05 17S.8S 435808 RE
_Bantan 553.51 43.75 58.54 855.80 RENDA
Bengalis 488.78 3811 5830 585.18 RENDAH
Bukit Batu 340.62 38.09 6764 44664 RENDAY

_Rupat 111277 8379 167.81. 1384.37 RENDAH
_-Rupat Utara 829.74 3995 37.3 707.62 RENOAH

|

Siak Kec
=

1225.77 84.53 184.74 146444 RENDAH
Indragiri Hilir Concon 1679 5.88 4.20 126.27 | RENDAH ©

Gaung Anak Serka 881.69 1727 8.28 807.22 RENAN
Kateman 750.44 1653 6.05 77299 RENDAH

_ Kuala indragiri 606.87 15.24 1088
=

835.09
=

RENDAR
andah 148088 «29.84 99182051 RENDAH

Pulau Burung 65415. 1597 = 6.93. 877.04
|

RENDAH
Reteh 753.28 4476 6.94

| 7P4A 97 RENDAM

Sungai Barang 51204. 9.38 4.80 826.23: RENDAH

Tana ttevah 506.87 14.07 98.80 718.54 RENDAH
Kepulauan Merant Merbau 812.29 167,70 278.94 1258.93 RENDAN

Pulaumertau 618.15 106.53 9870 82338 RENDAH

_ Rangsang 764.39 178.94 26991 1213.54 RENDAH

g
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Kabupaten

Pelalawan

Rokan Hilir

Kecamatan

Rangsang Barat

Rangsang Pesisi

_

Tasik Putri Puvu
Tebing Tinggi

_ Tebing Tings! Sarat

_Tebding Tinggi Timur
_Kuaia Kampar
Teluk Merant

Bangko
Kudu
_Kubu Badussaiam
Pasir Limau Kapas

_
Pekaitan

_ Sinabol
Sungai Apit

Sumber: BPBD Provinsi Riau, 2023

_tuas Bahaya
Rendah Sedang Tinggi
ases6. 5138 87.97

“351.59 179.29 245.34

4104.63 238.24 26404.
77805

6

63.47 65.34
020,66 194.48 25948
1958.28 24896 527.32
420.31 48.61 89.67
2120.46 30558 440.87

398.58 69.51 3.49
182.93 29.72 2.34

405.38 3985 02.71
363.84 5378 3.96

294.87 37.91 3.30|
1724.89 70.91 3.23

1126.14 526.97 590.88

Total

398 21 AM

1776.22 H

1608.91 we

408,76 {

1374.55 RENOAH
1835.54 RENDAP
528.59 RENDAH

2888.90 RENDAH
|

969.58 RENDAG

275.93 RENDAH
|

447.92 RENDAH|
421.58 RENOAH

©

336.98 RENDAH
1799.93 RENDAH
2241.99 RENODAH

Kelas

REN

RENO

HL

Siak
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provins! Riau

PETA BAHAYA GELOMBANG EKSTRIM DAN ABRASI
DI PROVINS! RIAU
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Gambar 2. 5 Peta 8ahaya Gelombang Ekstrem dan Abrasi
Sumber: B80 Provinsi Riau. 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP})
Provinsi Riau

D. Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lanan merupakan kedkaren permukaan dimana api membakar

bahan bakar yang ada di atas permukaan seperti serasah, pepohonan. semak. dan ‘ain

sebagainya. api kemudian menyenar tidak menentu permukaan (ground fire}. membakar

bahan organik melalui pori-oori gambut. dan melalui akar semak Delukarypohon yang bagian

atasnya terbakar. Kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Riau sebagian besar disebabkan

olen aktivitas masyarakat dalam mengeloia lahan dengan menggunakan metode iebas dakar.

Dari hasil pantauan Satelit NOAA sepanjang tahun 2017 terpantau hot spot di Provins: Riau

sebanyak 399 hot spot. Pada kurun waktu 2049 - 2020 tercaiat 14.077.24 Ha hutan dan

lahan di Provinsi Riau terbakar. Berikut jumiah kejadian bencana karhutla dengan rentang

waktu 2019 ~ 2022.

Tabel 2. 16 Kejadian Bencana Karhutla 2019-2022
Jumlah Kejadian Bencana Karhutia_No. Kabupaten/Kota

~ - TOTAL
2019 2020, 2021

=
2022

©

4 Rokan Hulu 12 180 4 19 53

2 _ Rokan riir 733 21 27-2910
3 Kota Dumai

4 Bengkalis 02 12870498
5 Keg. Merant 28 15 18 22 a3
6 Siak 197 Bc 45 27349
7 _ Kota Pekanbaru "39 18 i4 34. 205

8
| Kampar “13 37 74 S$ 283

9 Peialawan a7 33 4210 162

10 Indragiri Hutu 60 34 33 28 155
44 Indragirt Hulir ig Bt 57 20 357

12 Kuantan Singingi co 1 0 1
0

Total 9 1271 499-480 344

D
qq

~
Sumber: BPBD Provinsi Riau 2019 - 2022

Kondisi bahaya bencana kebaxaran huian dan lahan diperoleh berdasarkan parameter

jenis hutan dan lahan. kondisi iklm. dan jenis tanah. Persebaran witayah kondisi bahaya

bencana kebakaran hutan dan iahan ci Provinsi Riau ditampilkan pada Gambar 2. 6.

Berdasarkan peta yang disajikan kondisi bahaya bencana kebekaran huten dan lanan di

Provinsi Riau diklasifikasikan daam 3 kelas yakri rendah. sedang. dan tinggi. Bahay

bencana kebakaran hutan dan lahan tinggi berada di selurun 12 xabupaten/kota a: Provins!

Riau. Berdasarkan Tabel 2. 17 kabupaten‘kota dengan jumlah kecamatan terbanyak yang

‘ermasuk bahaya karhutla tinggi meliputi Kabupaten indragiri Hilir, Kabupaten Rokan Hilir.

Kabupaten Siak dan Kabupaten Feialawan.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

PETA BAHAYA KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
Di PROVINSI RIAU
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Gambar 2. 6 Peta Bahaya Kebakaran Hutan dan Lahan
Sumber: EPBO Provinsi Riau, 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3XP)
Provinsi Riau

Kabupaten

Bengkais

Indragin Hulu

Kampar

Kepuiauan Meranti

Kota Dumai

Kota Pekanbaru
Kuantan Singing!

Tabel 2. 17 Kondisi Bahaya Karhutla Kelas Tinggi di Provinsi Riau
Luas Bahaya (Ha)Kecamatan

_

Bandar Laksamana
athin Solapan

enakalis
_ Bukit Satu
andau

8
8

t

~Rupat
Siak Kecil,

_ Talang Muandau

Batang Tuaxa.
Enok _
Gaung
Gaung Anat. Serka

_ Kateman

lenigkong
empbilanan

embilahan Hulu

|
Tempuiing
Batang Peranap
Kuaia Cenaku

|

Lit
_
Lubuk Batu Jaya
Pasir Penyu
Peranap |

Rengat Barat
Siderida

_ Sungai Lala

Gunung Sahiian,
Kiri milir

_ Kampar Kir! Tengah
Perhentian Raja

|

Siak Hulu

Tapung
Tapung Hilir

Merbau

_ Rangsang

Bukit Kapur
Dumai Timur

_Medang Kampai

_ Sungat Sembilan

_ Tenayan Raya
_
Cerenti
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Kabupaten Kecamatan

Kuantan Hilir Seberang
_ Kuantan Tengah

_Logas Fanan Darat
Pancean
Pucuk Rantau

_ Singing: Hiar

_ Bandar Petalangan
_

Bandar Sei Kyang
—
Bunut

_Kerumutan
Kuala Kampar

_ Lanagam
_ Pangkaian Kerinci

_ Pangkalan Kuras

_ Pangkaian Lesung
Pelaawan
|
Teluk Merant

_ Bagansinembah Raya
Balai Jaya
Bangko
Bangko Pusako

_

Batu Hampar
Kudu
_ Kubu Babussaiam

_

Pasir Limau Kapas
_

Pekartan

Pujud
_Rantau Kopar

Peiaiawan

Rokan Hilir

Simpang Kanga
Sinabo:
Tanah Putih

Tanah Putin Tanjung Meiawan

_

Bonai Darussaiam

_ Dayun
Kandis

_Kerinci Kanan
Kote Gasib

—Lubuk Dalam
_ Mempura
Minas

Pusako.
_
Siak

_ Sungai Apit

_ Sungai Mandau
_ Tualang

Sumber. BP8D Provinsi Riau. 2023

Rokan Hulu

Siak

E. Cuaca Ekstrem

Luas Bahaya(Ha)
_

Rendah Sedang _ ‘Tinggi
O00 f417.31 7,257.68

157.80 17,325.27 20.184.20
0.00 1481794 26.965.

26.72 GSSRC* 107444
000 1879875 23.9593

29095 26.705.80 $3480.
0.00 884.00 30.082.27

000 1802.15 28.985 00|
0.00 7,506.18 31,558.55_
0.06 15.153.84 56.911.55
0.00 22,995.67 4418044
000 9478.10 134.243.53

482.98 2482.22 13.523.42_
900 9.24858 102,336.93

6.00 5.716.72 32,856.40.
0.06 6585.11 133.886.75
5434 189.341.55 199.907.58

|

56.67 24.086.93 86.7159
6.00 9.135.94 23.2786

6.00 12,298.37 49.435.
36068 12.831.31 31.460.8
0 1343086 74.326.9

0.00 3300.38 16.9728
£00 494390 25.4837

37496 §08570 31.812.

106.46 4.84398 48.138.

418.01 10477.11— 22.297.5
140.25 32,644.98 51.080.1
C30 «=.331.48 15.802
7518 9830.71 21.9768
0.00 14.10213 18.0765

182.72 1640859 34.8623
6.90 8.80442 99.948.77
1047 1.478.93 -35.978.78

3.20 10.002.79 107.206.2
1043.47 45.873.87 52.1221

19282 2040527 —64.591.3

6.00 5.07486 22.7038

0.00 «6-7.976.88 37.08C.8
000 -3.14193 9.5768
2.01 5.53269 -20.519.4

220.32 14.927,.82 45.360.9
7238 «4.41274 20.73842
52593 5580.12 34.895.34
357.25 §1.80581 92.992.36
C63 45.958.73 92.271.57
363 1151483 22,017.61

an RO
oO

ow

Total
Kelas

4¢ Ti

41.807.48 TINGGI
20.387.13 TINGGI
40,766.12 TINGGI

92.476. 23 TINGG:
30.967.27 TINGGi
26.887 15 TINGG!
3$.084.73

|

TINCGI
72.065.39 TINGGI

67.176,08 TINGG!
140.721.64 TINGG!

16,486.62 _ TINGG! |

111.567.49 TINGS:

7
5g

38.567.12 TINGG!
140.471.85 TINGGI
391.003.47

|
TINGGI

32.415.63 TINGS!w

61,737.40 TINGGi
44,382.83 TINGG!
87,939.61 TINGGI
26.273.33 TINGG!
30.407 62 TINGG!

7.27293 TINGG:
53.091.52 TINGS!

32,592.84 |

TINGG!
83.836.02 TINGGI
15,046.40

|

TING!
31.882.70 TINGG:
27.176.74 TNGG
“54.142.18 TINGG!
108.44°.1¢ TINGG!
37,483.27 TINGGI
41840693 TINGG!
g¢.03045 TINGGI
85.196.44 TINGGI
27.778.62 TINGGIL.
45.057.74 TINGG!
12.721.73 TINGG
26,072.08 TINGGI

61,412.08 _ TINGG!
25,423.55 |

TINGG!

40.807 39
|

TINGG!

-138.230.30 TINGGI

33.876.07 TINGG!

Cuaca ekstrem adalah kondisi cuaca yang tidak biasa dan menimbulkan dampak kerugian

baik liwa maupun materi. Cuaca ekstrem ditandai dengan koncisi curah hujan. aran can

kecepatan angin. suhu udara, dan kelembapan udara yang tidak normal. Kondisi Dahaya
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

bencana cuaca ekstrem meliputi kasifikasi rendah, sedang dan tinggi. Persebaran wilayah

Provinsi Riau dengan kondisi bahaya bencana cuaca ekstrem dapat dilihat pada Gambar 2.

7.

PETA BAHAYA CUACA EKSTRIM
DI PROVINSI RIAU

Gambar 2. 7 Peta Bahaya Cuaca Ekstrem
Sumber. BPBD Provinsi Riau. 2023

F. Kekeringan

Kekeringan merupakan suatu <ondis! dalam kurun waktu yang paniang, bulan atau tahun,

dimana suatu daeran mengalami kekurangan air. Pada umumnya terjadi ketika daerah

tersebut secara terus-menerus mengalami hujan di bawah rata-rata. Hal ini bisa

mengakibatkan dampak substarsial ternadap ekosistem dan pertanian dan daerah yang
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

terkena bencana kekeringan. Rawan kekeringan adalah kurun wakiu kekeringan yang relatif

lebih lama dari biasanya. atau kurang dari 50% curah hujan lebih sedikit can rata-rata dalam

kurun waktu tiga bulan. Kekerirgan menyangkut neraca air antara presipitasi dan

evapotranspirasi. Kekeringan tak hanya dilihat sebagai fenomena fisik cuaca saja. tap! juga

sebagai fenomena yang terkait dengan tingkat kebutuhan masyarakat terhadap air. Secara

keselurunan bahaya bencana kekeringan di Provinsi Riau tergolong rendah. Persebaran

wilayah Provinsi Riau dengan koncisi bahaya bencana kekeringan dapat dilihat pada Error:

Reference source not found..

PETA BAHAYA KEKERINGAN
Dt PROVINS RIAU

Gambar 2. 8 Peta Bahaya Kekeringan
Sumber: BPBD Provins! Riau. 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provins! Riau

G. Gempa bumi

Bencana gempabumi merupakan peristiwa pelepasan energi yang menyebabkan

dislokasi (obergeseran} pada bagian daiam oum! secara tida-tioa. Kejadian gempa oumi dapat

disebabkan oleh proses tekionik akibat pergerakan kulitiempeng bumi. axtivitas sesar di

permukaan bumi. atau pergerakan gecmorfologi secara lokai. Skala yang digunakan untuk

menentukan besarnya gempabum biasanya dengan skala richter (SR). Sedangkan untuk

mengukur intensitas atau getarannya dengan menggunakan skala MMI (Modified Mercalli

Intensity). Secara keseluruhan bahaya bencana gempa bumi di Provinsi Riau tergolong

rendah hingga sedang. Persebaran wileyah Provinsi Riau dengan kondisi bahaya bencana

gempa bumi dapat dilinat pada peta berikut.

PETA SAHAYA GEMPABUMI!
DI PROVINS! RIAU

at

Gambar 2. 9 Peta Bahaya Gempa Bumi
Sumber. BPBD Provins: Riau, 2023

Buku Rencana
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2.1.7 Kondisi Penggunaan Lahan

Penggunaan iahan di Provinsi Riau terdiri dari savana’padang rumput. bandara. tambak.

transmigrasi. hutan mangrove primer. rawa. periambangan, semak belukar. hutan rawa primer. tubuh

air. permukiman, hutan lahan kering primer. sawah. hutan mangrove sekunder. hutan sekunder.

pertanian lahan kering, tanah terbuka. hutar tanamar. semak bdeiukar rawa. nutan rawa sexunder.

pertanian lahan kering campur, dan perkebunen yang dapat dilinat pada grafix di bawah ini

Gambar 2. 10 Penggunaan Lahan di Provinsi Riau Menurut Luas Lahan

Pengeunanu Lahan (Ha)

Sumber: RTRVY Provinsi Riau Tahun 2018-2338

Berdasarkan data tersebut dapat diinat bahwa penggunaan lahan terluas digunakan untuk sub

sekicr perkebunan 30.34% atau 2.734.636.81 nektar dan paling sempit ada'ah savana. padang rumout

seluas 80.85 hektar atau 0.001% dari total pengguraan lahan seiuas 9.012.875.96 hextar di Provinsi

Riau.

Buku Rencana :
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2.2 Kependudukan

2.2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Provinsi Riau mengalami peningkatan jumlah penduduk pada tahun 2022 meniadi sebanyak

6.743.099 jiwa. dengan tingkat kepadatan oenduduk sebesar 153.96 jiwa‘km2. Angka kepadatan

penduduk dan jumlah penduduk tertinggi terjedi di Kota Pekanbaru sebesar 1.748 .22 jiwa‘km2 cengan

populasi penduduk sebanyak 1.107.327 jiwa. Kabusaten Indragiri Hilir menempati posisi setelahnya

pada tingkat kepadatan penduduk tertinggi kedua sebesar 48.03 jiwaskm2 dengan jumiah pencuduk

sebanyak 683.962 jiwa. Sedangkan Kabupaten Rokan Hilir menjadi wilayah dengan angka kepadatan

penduduk terendah di Provinsi Riau 38.04 jiwa’‘km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 654.288 twa.

Jika melihat iumiah penduduk terendah terdapat pade Xabusaien Kepuiauan Meranii dengan popu'as!

211.187 iiwa dan angka kepadatan penduduk 58.07 iwakm2. Adapun untuk lenih jelasnya dapat melinat

Tabel 2. 18 di bawanh ini.

Tabel 2. 18 Jumlah dan Kepadatan Pendudukdi Provinsi Riau
Luas dumiah penduduk Kepadatan

KabupateniKota 218218020202 2022 Fiwralen2)
Kuantan Singing! 5.27274 330986 323.143 334475 «330.232 -347.94g 189.36

‘indragiHulu «ADT «420.230 «=
432.581 448.439 482.303 5765

indragir: Hilir 13,455.89 «62228: «= 629.841 $45.98 «687.872 883.962 48 03

Pelaiawan —-13.020.19--369.048 «371.220 «77800 |= 395.647 411 925 52.53

Siat 7.84397 369.048 371.220 «377.800 aeg.eer| 470-485 52ST
Kampar 1089722 sgg.1ggsa7.726 560.230 «590.77 847.286 178

Rokan Hulu

,

7.52743 556.19 567.726 560.230 560.747 584.419 86.92

Bengkalis 8620.44 544.144 563.938 593.397 «824.231 646.718 55.22

Rokan Hiir «945472 638.672 «620.492 «844.238
«=
649.212 54.286 38.01

Keoulauan Meranti 3636.79 208580 209358 210149 210407 217.187 58.07

Pekanbaru 633.40 915.866 989.830 1.028.237 1074989 1.107327
=

=—1.748.22

“puma TBO) 28K. 328.378 335.203 153,05

Riau 90.128.76 6.074.100 6.172.569 6.384.494 6.574.932 6.743.099 74,82

Wilayah
(km2)

7,

302.670 379.82

Sumber: Dinas PMODUKCAPIL Provinsi Riau. 2018-2922
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2.2.2 Usia Produktif

Populasi penduduk usia produktif di Provinsi Riau pada tahun 2022 mencapai 4.529.669 jiwa

dari total seluruh penduduk. Menurut BPS. pergeiompokkan usia produktif dinyatakan sejak usia 15 - 64

tahun. di mana masih dapat bekerja dan menghasilkan sesuatu. Berdasarkan data dari Provinsi Riau

Dalam Angka 2023, kelompok umur 20-24 tahun menjadi kelompok usia produktif dengan jumlan

penduduk terbanyak yaitu sejumlah 571.274 j:wa. yang terdiri dari populasi laki-laki sebanyak 292.264

jiwa dan perempuan sebanyak 279.010 jiwe. Sedanakan kelompok umur 60-64tahun memilki jumiah

usia produktif paling sedikit. yaitu sejumlah 207.892 dengan populasi iaki-laki sebanyak 107.964 jiwa can

perempouan sebanyak 99.928 jiwa. Adapun urtuk lebih jelasnya dapat melinat Tabel 2. 19 di bawah ini.

__
Tabel 2. 19 Usia Produktif Penduduk di Provinsi Riau

Jenis Kelamin
No

|

Kelompok Umur
Laki-Laki -Perempuan

Jumlah

1$-19 28° G8? 274.280 388.257

2. 20-24 262 284 278.010 SF4.274
25-29 280.581 277.794 564.485

4 380-34 278.323 270.314 546.537
5 36-39 | 252496 256.054 =

518.550
6 40-44 _

245.352 236.808 482.286

7 45 - 49 220 420 210.445 430.585
8 SC - 135082 172527 356.209
g 55 - 59 146 395 136.335 282 530

10. 80-54 Cr 984
|

QG.32& 207 See
Total 2.213.595 4.529.669

2

Sumber: BPSProvinsi RiauDalam“Angka 2023
2.316 074

2.2.3 Sex Ratio

Berdasarkan data dari 8PS Provinsi Riau Daiam Angka tahun 2023. menunjukkan rasio jenis

kelamin penduduk mencapai angka 104.72 dengar ocpulas! iumiah penduduk sebanyak 6.743.099 iwa.

Kabupaten indragiri Hilir menjadi wilayah dencan ras:o jenis kelamin penduduk tertinggidi Provins!Riau

yaitu mencapai angka 107.31. Sedangkan Ko:a Pekanbaru menjadi wilayah dengan rasio jenis kelamin

penduduk terendah. dengan rasio angka hanya sebesar 100.98. Adapun untuk lebih jelasnya dapat

melihat Tabel 2. 20 di Dawah ini.

m

Tabel 2. 20 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Provinsi Riau
Kabupaten/Kota Rasio Jenis Kelamin Penduduk
Kuanian Singing} 105.20

Indragiri Rulu 7 — 405.38|
_ Ingragirt Hilir 107 34

Pelaiawan 105.68
Siak 108.41

_ Kamoar — 104.89
Rokan Hulu 104.47

Bengkatis 104.94
Rokan Hilir 105.21

|
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~KabupateniKota ” Rasio Jenis Kelamin PendudukPi
_ Kepuiauan Merant: 106 52_
Pekanbaru

_ Dumai _ .. 105.30_
Riau 104,72

Sumer: BPSProvinsi Riau Dalam Angka.2023.

2.2.4 Tingkat Pendidikan

Masyarakat Provinsi Riau dengan populasi ‘tidak atau belum sekolah’ tertingg: berada di Kota
APekanbaru dengan jumiah sebanyak 35¢.974 jiwe. sedangkan terendah terdapat di Kabupaten

Kepulauan Meranti dengan jumlah sebanyak 87.328 jiwa. Selain memiliki lumiah penduduk ‘tidak atau

belum sekolah’ terendah di Provinsi Riau. Kabupaten Kepulauan Meranti juga memiliki jumiah penduduk

‘belum tamat SD/sederajat terendah. yaitu hanya sebanyak 23.247 jiwa. Posisi penduduk ‘belum tamat

SDisederajat’ tertinggi di Provinsi Riau tercapat di Kota Pekanbaru. dengan jumiah sebanyak 96.614

jiwa. Data masyarakat yang berhasil ‘tamat SD tertingg terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir sebanyak

180.701 jiwa. sedangkan terendah di Kota Dumai sebanyak 44.679 jiwa. Secara iebih rinci status tingkat

kependidikan penduduk di Provinsi Riau ditempilkan pada tabe! berikut.

Buku Rencana
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Tingkat

Pendidikan
Penduduk

Provinsi
Riau

—
—

KabupatentKota
iene

rep
Tam

atsO
SLIP

SLTA_—
D
ip

St
S28

Total

Kuantan
Singingi

101.363
39096.

=sis74.A59=s51.835°
~=—

Ss«G
1.083—

Ss«2381—
s3:576~Ss«*3;SO

BS:C“‘<‘éi_
Indragiri

H
ula

134782
55.806=

103
194

66.021
»=—

s«80130
=

2583
A087—

Ss*15.085
SST

«62.303
H
il

218061
92.681

=

80701
=

«82.585°
«85.320

3.472
«4. 203~Ss«8.083=Ss«i795~S*t«iTSCtCt«i

Pelalaw
an

114.859
48293

«BB430—
53.579~=—

Ss«BG
.370=S«

2375S
«4.0B2—

Ss«*3;46T7==—
“(‘té«*CSSSCH

SCSC*«CTT
G
2

Siak
167.863

«47844
B1.437—

«G
U
.590G

.
=—

si«8.BYT~Ss«2M
B3

Ss
«ASG

TSs15.328=S
53

3SS«70.485
Kam

par
|

273.094
80.494

185.532
126.633

165.706
5.323.

«8
869.-S-30.269Ss1.440—

s
78s

238
Rohan

H
ulu

191.715
58.206

==
125.866

—
=SsBtAZT

=A72”
~=—

««2943°—
S«5020'«14.308,Ss—

i(i«éiaS
SCAT

Benghals
(173.148

—
75.293

120.766
=

79.553
~=Ss«154.8G

1
=

3.482
10413

~=—
S«28.090Ss«d1.0ad

Rokan
H
iker

169.015
84609

«161.798
=

98.913
147.301

2375)
294.288

Kep.
M
erant

67.328
23.247

«=
s57889_—

=—
ss22B7B.SsC(ti«BID

Ssa.27BSsi«C:8B
O
BST

Pekanbaru
364.971

96.614
BAST

113.475)=
344.644

9.241
27.312

96.452
9.284583

1.107.327
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um

ai
138.381

26.901
4467933700

71435.—
=Ss«1570S

5.948
12'176

=
500138

«338,3083
Riau

2.105.180
729.084

~»=«1.190.672
837.189

«1.090.622
37.936

80.331
«273.926
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2.2.5 Ketenagakeriaan

Berdasarkan data dari Dinas PMDDUKCA®IL Provinsi Riau dapat diketahui bahwe iumiah
masyarakat yang belum atau tidak bekerie masih cukup banyak. yaitu sejumlah 2.251.527 ‘iwa dengan
Komposisi laki-laki sebanyak 1.183.462 jiwa dan perempuan sebanyak 1.068.065 jiwa. Populasi pelajar
atau Mahasiswa di Provinsi Riau menempati posis: tertinggi kecua mata pencaharian masyarakat cengan
jumiah 252.740 jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki sepanyak 525.460 jiwa dan perempuan sebanyak
425.650 jiwa. Bidang mate pencaharian yang Sanyak dimiliki oleh masyarakat di Provinsi Riau adalah
didang wiraswasta dengan jumiah total Sebanyak 748.075 jiwa, terdiri dari jumilah Jaki-laki sedenyak
673.856 jiwa dan perempuan sebanyak 74.21% Jiwa. Adapun jenis mata pencaharian penduduk secara
lengkap dapat melihat Tabel 2. 22 di bawan ini.

a0.

Tabel 2. 22 Mata Pencaharian Penduduk di Provinsi Riau
. Jumlah :Mata Pencaharian “Total %Lani-Laki

|

Perempuan -

BelumTidak Bekeja «185.882 ~~—«1.088.085 2.261.607 93 Tom
‘Mengurus Rumah Tangga

|

311. 1.448.045) 1.448 266. 27.30%,

‘Pelaiar Mahasiswa 525.490 626.650. 952.140 “4.07%.
“Whraswasta 673.855. 74.219! 748075. 17.01%

'PerariPekebun 485.191 74.786. S30.977' 7.95%
‘Karyawan 202.438: 93.578. 386011: 5.48%
Pegawai Negeri Sigil (PNS) 49.981 47.282| 88.263, 1.30%:
Guru 14.828 42041 58.859 0.83%
'Pedagang :

42.880 569i; 2658 0.36%.

Nelayan Perikanan 22.984 336 -23.320 034%.
:
Pensiunan

; 15.867) 6.251. 21.918. 0.32%,
‘Sopir 14875 4° 14.878! 9.22%)
Perdagangan 223 2.821. 12044 0.18%.
Kepoi'sian Rl (Poin) 9.286 9.884 788.
‘Tuxang 7 813 1.246 $062 0.72%Sivan 4 8931 8032, 628.
Tertara Nasional indonesia‘ TN) CSF 598.028 3.06%
Peawat 1368370 15S ORS.
Dokter 1.645. 3186 4.831. 0.07%

|Penerjaan Lainnya 3.678. 1.178, 4784 0.07%
Dosen 2.133: 2.052) 4.185! 0.05%
'Mekanik 3.558. 10° 3578, 0.05%.
Pejavat

2.487. art 3158 0.05%
‘Pelaut “736 6 1.742. 0.02%:

“Transportasi 2 13. 1185! 0 02%
:
Peternak 433 85° 518

0.0%8%
“Indust 28 123,381, 001%,
‘Konstruksi 501 34 535° 0.07%

|

Buruh 43 576 182.550: 2.3

|
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f
7

T

| Mata Pencaharian
!

- Jumlah Total | %Laki-Laki
| Perempuan

|

|Konsultan |

299° 51, 350' (0.04%!
Apoteker 100. 506° 006 0.07%

‘Anggcta Lembaga Tinggi Lainnya
|

437. 63! 200; 0.00%
‘Total 3.469.269! 3.325.627: 6.794.896: 100,00%|

A
3

Sumber: Dinas PMDDUKCAPIL Provinsi Riau. 2022

2.2.6 Penduduk Miskin

Berdasarkan data DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosiai) dapat diketahui bahwa penduduk
di Provinsi Riau masin belum sepenuhnya sejahtera. Di Tahun 2022 terdapat 485.030 penduduk yang
masuk kedalam kategori penduduk miskin serta 100.332 jiwa penduduk tergolong sebagai penduduk
miskin ekstrem. Total jumlah penduduk Provinsi Riau di tahun 2022 yaitu sejumlah 6.743.100 jiwa.

sehingga dalam hal ini dapat diketahui bahwa persentase penduduk miskin di Provinsi Riau yaitu

sejumlah 7.19% dan perseniase penduduk miskin ekstrem yaitu sejumlah 1,5% dari total penduduk di

Provinsi Riau.

Penduduk miskin di Provinsi Riau tersebar di 12 Kabupaten Kota Gengan penduduk miskin

terbanyak yaitu berada pada Kabupaten Rokan Hulu sebanyak 73.81 ribu jiwa. Kabupaten Kampar

sebanyak 63.59 ribu jiwa, dan Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 49.59 ribu jiwa. Sementara untuk

Kabupaten’ kota dengan jumiah penduduk miskin eksirem terbanyak terdapat pada Kabupaten Kampar

yaitu sebanyak 15.452 jiwa. Kabupaten Rokan Hilir sepanyak 15.155 jiwa, dan Kabupaten Rokan Hulu

yaitu sebanyak 14.078 jiwa. Adapun untuk lebih jeiasnya dapat melihat Tabel 2. 23 di bawah ini,

Tabel
2. 23 Jumiah

Penduduk
Miskin dan Miskin Ekstrem di Provinsi Riau

Tahun
2022

|

Jumlah Jumiah
.

PION emu itn hove 222

Ribu Jiwa Ribu Jiwa Jiwa

“Kuantan Singing
|

34785 2661) «4.876
lindragiri Hulu

|

46230 27.48 14.152

“indragiri Hilir |
83.95 43.22 5.024,

Pelaiawan
414,93 47.84

9.849:
‘Siak

|

470.49 2571, 6.420.

“Kampar B47 24: 63.55! 15.452

Rokan Hulu :

564.42! 73.81 14.078

Bengk alis 846.72: 36.03! 3.400:

‘Roxan Hitir 654.28, 49.59 4§.755

‘Kepulauan Meranti 211 19. 45.25 10.562

uc
El

6
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|

Jumlah Jumlah
|

Kabupaten! Kota | aces
|

Micepen | Miskin Ekstrem 2022
|

|
|

| "Ribu Jiwa Ribu Jiwa Jiwa
Kota Pekanbaru

|

1107.33
35.96; 4.005,

:
Kota Dumai 335.39 40.00 615;

TOTAL «6,743.10 485.03 100.332

uC

Sumber: Bappeda Provinsi Riau 2022_

2.2.7 Profil Penduduk Kabupaten/ Kota

A. Kependudukan Kabupaten Kuantan Singingi

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2022 berdasarkan data

Badan Pusat Statistik (BPS). tercatat terdapat sebanyak 345,850 jiwa dengan kepadatan

penduduk sebesar 45.17 crang/km? Berdasarkan sebaran penduduk per wilayah.
Kecamatan Kuantan Tengah adalah kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar

dengan jumiah penduduk seoanyak 53.84 ribu jiwa. Sementara itu. kecamatan dengan

jumiah penduduk terkecil yakni Kecamatan Hulu Kuantan dengan jumlah penduduk hanya

sebanyak 9.55 ribu jiwa sebagaimana yang terdapat pada Tabel 2. 24 di bawah ini.

Tabel 2. 24 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022
Jumiah Penduduk Kepadatan Penduduk perKecamatan .

(ribu) Km?
“Kuantan Mudik 2583 45.77
HuluKuantan 955 24.83
Gunung Toar 14.20 85.93
Pucuk Rantau

,

10.54 128
Singingi

:
35.43 18.13

SingingiHilir 44.07 28.73
Kuantan Tengah 53.84 198.84

Sentajo Raya 31.64 217.15
Benai

,

16.80 1346.77
Kuantan Hilir

,

14.30 96.15
Pangean

,

20.72 142.64 .

LogasTanahDarat “24.42 64.20
Kuantan Hilir Seberang Go 84

Cerenti
, 1594 36.98

cinuman 47.47 38.14
Kuantan Singigi 345,85 4547

3

Sumber: Kabupaten Kuantan Singing: Dalam Data 2023

b) Mata pencaharian

Berdasarkan data yang ciperolen dari data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau (2023),

Capat dikeiahul bDahwa sedagian besar penduduk Kabupaten Kuantan Singirgi
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belumtidak bekerja dengan .umian sebesar 103.289 jiwa. Di samping tu. jenis pekesjaan

penducuk Kabupaten Kuantan Singing! sangat bervariasi dengan jumiah yang sangat kecil

sebagaimana yang dapat dilirat cada Tabel 2. 25 berikut in’.

Tabel 2. 25 Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

Mata Pencaharian . .

Jumiah

Laki-Laki Perempuan
BelumTidak Bekeria

7 6410200 8.487
Mengurus Rumah Tangga 26 85.741

Pelajar. Mahasiswa 29.643 23.207
Pensiunan

,

858 341

Pegawai Negeri Sipil (ENS! 2.781 3.350
Tentara Nasional Inderesia (TN? 154 3

Kepolisian Ri (Poirt} 438 21

Perdagangan 348 184
“PetaniPekebun 36.086 18.270
Poternak 18 2

Neiayan!Perikanan co 5

industn 40 3°
Konstruksi 19 1

Transportasi 39
MMekanik 14t

“Dosen” 41 38

Guu 590 g32
Konsuitan 5 1
Doxter 49 112

“Bidan
,

358
,

Perawat 54
—

183
“Apoteker

_
1

Peiaut
.

120

Sopir 581 :

Pedagang
.

1.247 676

\Wiraswasta 4.251.

Anagota Lembaga Ting Lainnya
, 1

Karyawan 9.498 4.205
Buruh 3.361 760

Tukang
,

268 oC
Pejabat 4

Peker'aan Lainnya 85 ; 25

Qo

Sumber Data OPMIDOUK CAPIL P-ovinsi Riau. 2023

c) Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data pada biiku DAK Provinsi Riau. penduduk Kabupaten Kuantan

Singing: yang berpendidikan SD atau sederaiat aniara penduduk faki-iaki dan perempuan

berada pada angka yang ticak berbeda jauh yaltu laki-laki sebanyak 35.242 !iwa dan

oeremouan sebanyak 38.217 jiwa. Pada tingkatan pendidixan SMP atau sederaijat jumlah

penduduk laki-laki lebih beser yaitu 27.063 Jiwa dan penduduk perempuan 24.772 jiwa.
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Demikian juga pada tingkat pendidikan SMA atau sederajat jumian penduduk laki-iaki

3.182jiwa jugaiebih Desardan perdi S04 jiWa.

ini artinya angka puius sekc-ah penduduk cerempuan pada jenjang pendidikan SMP dan

SMA cukup tinggi. Pada jen:ang pendidikan Diploma i. jl, AkademisDiploma II. Diploma

IV: Strata |. Strata I! dan Stata |i! tngxat partisipasi penduduk iaki-laki dan perempuan

sebagian besar didominasi oleh pactisioasi penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilhat pada Tabel 2. 26 di dawah ini.

Ya ya veodbe

Tabel 2. 26 Tingkat Pendidikan Penduduk Kabupaten Kuantan SingingiTahun 2022
Tingkat Pendidikan

Akhir Laki-Laki Perempuan Jumlah %

TidakSim Sexolah 52.122 46.234 701.362 26.13
Belum Tamat SD. 10744 19.355 39.096 14,24
Sederaia

Tamat SDSederajat 36,242 38.217 74.459 2 40
SLTP: Sederaiat 27.9622 .772 51835 16.99

Secerajat
33.182 27.901 51.083 1758

Dinioma |. 7a9 1.582 2.381 0.88
Akademi Dipti’ +989 2.487 3.573

|

1.03

Sariana {luda

_DipiomaIV 'Stratad 5.928 7580 13.508 3.88
Strata-t! 300 245 635 C18

Strata-il 12 1 13 0.60
Total

7
176.578 “AT4371 347.949 400,00

Sumber: DAK Proving: Riau 2322

d) Usia Produktif

Berdasarkan data Badan Pusat Staiistix (BPS) Kabupaten Kuantan Singingi tahun

2023. jumian penduduk Kebupater Kuantan Singingi terhitung sekiar 345.859jiwa

dengan usia produktif sekitar 237.642 }wa dan usia tidak produktif sekitar 108.208 jiwa

sedagaimana terlinat pada Tabel 2. 27 di bawah ini.

Tabel 2. 27 Jumiah Usia Produktif dan Non Produktif Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

Uraian Laki-Laki Perempuan
=

Jumlah Penduduk

“Usia Non Produktif

Jumlah penduduk usia<15taun 48.527 43.308 88.892

Jumiak penduduk usia > 64 tanun g.154 10.242 18.376

Usia Produktif
.

Jumiah penduduk usia 15-64 tahun 126.954 149.988 237 362

Sumber: Kabupaten Kuantan Sing:ngi. 2023

e) Sex Ratio

Pada tahun 2022. penduduk Kabupaten Kuantan
Singing}

@adaian sebesar 345.850

jiwa dengan komposisi pencuduk berdasarkan jenis keiamin laki-iaki sebanyak 475.645

jiwa dan perempuan sebanyak 170.205 jiwa. Adapun data sex ratio Kabupaten Kuantan

Buku Rencana il-4%



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Singingi adalah sebesar 193.2 yang artinya terdapat 103.2 laki-laki untuk tiap 100

perempuan. Sex ratio tertinggi terdapat di Kecamatan Singingi sebesar 105.8 dan sex ratio

terendan terdapat di Kecamatan Hulu Kuantan sebesar 99.0 seperti yang dapat dilihat

daiam Tabel 2. 28 di bawanh ini.

Tabel 2. 28 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2022

B. Kependudukan Kabupaten Indragiri Hulu

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Kecamatan

Kuantan Mudik

Hulu Kuantan
.

Gunung Toar

“Pucuk Rantau
Singing!

Sirgingi Hii
Kuantan Tengah
Seniajo Raya
Benar

Kuantan Hilir

Paigean
Logas Tanah Darat

Kuantan Hilir Seberang
Cerent

lnuman

Kuantan Singingi

Rasio Jenis Kelamin
Penduduk

tO
cD

m
H

en
(O
O

ne
oo

o
O
F

O
D
® 24

45
4

nSumber Kabupaten Kuantan Singingi dalam Angka, 2023

Jumlah penduduk Kabupaten Indragiri Hulu pada tahun 2022 berdasarkan data Badan

Pusat Statistik (BPS). tercatat tercapat sebanyak 464 08 ribu jiwa dengan kepadatan penduduk

sebesar 55 orang/km?. Berdasarkan sedaran penduduk per wilayah. Kecamatan Seberida

merupakan kecamatan dengan jumieh cenduduk terbesar dengan jumlan penduduk sebanyak

29.04 ribu jiwa. Sementara itu. kecamatan dengan jumlah penduduk terxecil yakni Kecamatan

Batang Peranap dengan jumlah penduduk hanya sebanyak 14.34 ribu jiwa sebagaimana yang

terdapat pada Tabel 2. 29 di Dawah in,

Tabel 2. 29 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Indragini Hulu Tahun 2022
Kepadatan Penduduk

Kecamatan

Peranap

Batang Peranap
Seberida

Batang Cenaku

Batang Gansal

Kelayang

Jumlah Penduduk

per Km?

21
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Kecamatan

“RakitKulim
Pasir Penyu
Lirik

"Sungai
Lubuk Batu Jaya
Rengat Barat

Rencat
"Kuala Cenaku
.

indragiri Hulu

Ro
™

ad
Rh

?
G
e

oO
fh

ea
l

O
O

Pf
o>

464.08
Sumber: Kabupaten Indragi:| Huiu dalam Angka. 2023

b) Mata pencaharian

Jumlah Penduduk Penduduk

(ribu)
Kepadatan |

per Km?

8
45 9g

3.52 120

ala

3

Berdasarkan data yang dperoien dari date DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. dapat

Giketanui bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Indragiri Hulu belumiidak bekeria

dengan jumlan seoesar 153.967 jwa. Di samping itu. mata pencaharian penduduk Kabupaten

ingragiri Hulu sangat bervariasi dengan :umiah yang beragam sebagaimana yang dapat dilihat

paca tabe! berikut ini.

Tabel 2, 30 Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu

Mata Pencaharian

Belum Tidak Bekeria
Mengurus Rumah Tengge
Pelaiar‘MMahasiswe

“Pensiunan

Pegawai Negeri Sipil {PNS)
-Tentara Nasional Indones'a (TNii
Kepoiisian Ri (Poli):
Percagangan
PetantPekebun

Peternak

Nelayan.Perikanan
industri
Konstruksi

Transgortas:
Kekamk

Dosen
"Guru
Konsultan

Dokter

Bidan

Perawat

Apoteker
Pelaut

Sopir

Pedagang
Viraswasta

Jumlah
Laki-Laki

81.263
18

32.779
048

2.646

342
50¢

783.
45.238

4

Perempuan
72.704

100.827

8.942

2g

3.
tw

ho
~

am
Kh

a
ow

s
N
o

W
w

cn
>

O
H

co
O
F

> on
o

co
om

!
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Mata Pencaharian ; Jumlah
Laki-Laki Perempuan

Anggota Lembaga Tinggi Lainnya 7
Karyawan 4736
Buruh

.

7.673 1.998
Tukang

,

545 75
“Pejabat

,

2120
Pekeriaan Lainnya 64

ot

Sumber: Data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. 2023

c) Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data pada buku DAK Provinsi Riau, penduduk Kabupaten Indragiri Hulu yang

berpendidikan SD atau sedera‘at antara penduduk laki-laki dan perempuan berada vada

angka yang tidak berbeda jauh vaitu laki-laki sebanyak 51.310 jiwa dan perempuan sebanyak
51.884 jiwa. Pada tingkatan perdidikan SMP atau sederajat jumlah penduduk laki-laki lebih

besar yaitu sebanyak 34.843 Jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 31.178 jiwa. Demikian

juga pada tingkat pendidikan SMA atau sederajat jumiah penduduk !aki-laki sebanyak 43.688

jiwa juga lebih besar dari penduduk perempuan yang hanya sebanyak 36.442 jiwa. Ini artinya

angka putus sekolah penduduk peremouan pada jenjang pendidikan SMP dan SMA cukup

tinggi. Pada jenjang pendidikan Diploma |: AkademisDiploma Ill. Diploma IV:Sirata |. Strata

|, dan Strata lil tingkat partisioas! penduduk laki-iaki dan perempuan sebagian besar

didominasi oleh partisipasi penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat ditihat pada
Tabel 2. 34 di bawah ini.

Tabel 2. 31 Tingkat Pendidikan Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2022
Tingkat Pendidikan

Akhir
Laki-Laki Perempuan Jumlah %

“Tidak ’Bim Sekolah 69.345 65.437 134.782 26.45
Belum ssTamat 23.813 26.993 55.806 12.07
SD. Sederajat
Tamat SDSederajat 51.310 "51.884 103.194 22.32

~SLTP:Sederajat 34.843
|

31.178
|

66.021 14.28

SLTA‘Sederajat 43.638 36.442. 80.730 17.33
Diploma iil 1.700 2.583 0.56

Akademi:Dip.lIl’Sarjana 1152_ 2.935 4.087 0 88
Muda

Dipioma iV'Strata-| 5.460 8.616 15.085 3.26
Strata-i 385

|
226 591 0.13

Strate-tli 3 16 24 0.07
TOTAL

.

236.876 225.427 462.303 100,90

fe}

Sumber. DAKProvinsi Riau 2022
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d) sia Produktif

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS} Kabupaten indragin Hulu tahun 2022,

lumlan penduduk Kabupaten irdragic’Hulu terhitung sekitar464.08 riou nwa dengan usia

produktit sekitar 317.425 jiwa dan usia tidak produktif sekitar 146.6 jiwa sebagaimana51

‘erlinat pada Tabel 2. 32 di bawah ini.

Tabel 2. 32 Jumiah Usia Produktif dan Non Produktif Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu Tahun
_ 2022

Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk
Usia Non Produktif

suman pendudu® usia < 15 tahun 55.876 82.605 428 285
Juman penduduk usia > $4 tahun

.

$502 6.864 18.385
Usia Produktif

7

Jumlah penduduk usia 15-84 tabun 162.928 154.487 347.428
Sumber Kabupaten indragiri Hulu dalam Angna, 2923

e) Sex Ratio

Pada tahun 2022, jumiah penduduk Kabupaten neragie rulu adalan sedanyak 404.076

jiwa Gengan xompesisi pendudux Derdasarxan jenis kelamin iaki-laki sebanyak 238.116 jiwa
dan perempuan sebanyak 225.357 jiwa. Adapun data sex ratio Kabupaten Indragiri Hulu

adalah sebesar 105 yang artinya terdapat 105 laki-laki untuk tiap 100 perempuan. Sex ratio

tertinggi terdapat di Kecamatan Peranap. Batang Peranap. dan Batang Gansal yakni sebesar

107 Sementara itu. sex ratiotererdah terdapat di Kacamatan Rengat yakni sebesar 703

seperti yang dapat cilinat dalam Tabel 2. 33 di bawah ini.

Tabel 2. 33 Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2022

Kecamatan_ Rasio Jenis Kelamin Penduduk

Peranap_
,

107
.

Bateng Peranap 197
Sebderda 10

Batang Cenaku 10

Batang Gansal 10

Kelayang 10

Rakit Kulim 19

Pasir Penyu 7 10
Lith iG

Sungai Lala ae

“-Luduk Batu Jaya 104

Rengat Barat 105

Rengat 103
Kuala Cenaku 105
Indragiri Hulu 105

Sumber: Kadupaten Indragiri Hulu dalars Angxe. 2023
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C. Kependudukan Kabupaten Indragiri Hilir

a} Jmlah dan Kepadata Penduduk

Berdasarkan hasil Proyeks! Penduduk Interim 2020-2023 pada tahun 2022. tercatat

terdapat sebanyak 660.747 jiwa penduduk pada Kabupaten Indragiri Hilir dengan kepadatan

penduduk sebesar 48.85 orang’xm?. Berdasarkan sebaran penduduk per wilayah. Kecamatan

Tembilakhan merupakan kecamatan dengan jumiah penduduk terbesar dengan jumiah

penduduk sebanyak 79.30G jiwe. Sementara itu. kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil

yakni Kecamatan Teluk Belengxong dengan jumiah penduduk hanya sebanyak 9.23¢ jiwa

sebagaimana yang terdapat paca Tabel 2. 34 di bawah ini.

Tabel 2. 34 Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022
Jumiah Penduduk

Cc
on

: ‘

Kecamatan
(ribu)

Kepadatan Penduduk per Km?

Keritang 63.994 636
Kemuning 30043 43.04
Reteh 36.045 68.0

Sungai batang 40.087 24,40
Enk 34.051 74.39

"Tanah Merah 25.283 50.36

Indragiri 14.706 18.08

Cancong
.

11788 42.04
Tembianan

. 79,309 467,70
Tembilahan Hulu

.

47,528 319.61

Temputing
,

32.080 54.89

Kempas 39.217 68 01

Batang Tuaka 7.372
7

87.3

Gaung Anak Serka 22.882 34.08

Gaung 3842200 18.3
Mandaho

;

34 603 19.80
Kateman

.

39.334 79.95

Peiangiran 35.367 40.88
Teluk Belengkong 9.239 22.3
Pulau Burung 20 429 38.4

Indragiri Hilir 660.747 48,8
Sumber: Kabupaten indragiri Hilir dalam Angka. 2023

b) Mata pencaharian

Berdasarkan data yang diceroien dari data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. dapat

diketanui bahwa sebagian besar penduduk Kabuoaten Indragin Hilir belumstdak bekera

dergan jumiah sebesar 218.894 jiwa. Dl samping itu. jenis pekeriaan penduduk Kabupaten

Indragin Ruir sangat bervarias: cengan jumlah yang beragam sebagaimana yang capai diinat

oada iabel berikut ini.
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__Tabel 2. 35 Mata Pencaharian Pendudukdi Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022

O
H

—
ho

Mata Pencaharian Jumiah
Laki-Laki Perempuan

Belum Tidak Bekerja 115.669
7

103.195
MengurusRumahTangga 34 180.584
Pelajar? Jahasiswa 46.368 37.2098
Pensiunan 733 201

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 3593 3.763
Tentara Nasional Indonesia (TN1) 219
Kepolisian Ri (Polri) 521 11

Perdagangan
:

613 139
Petar! Pekebun 95.490 9.136

Peternak 43 5

Nelayan/Perikanan 5.785 186
industri 3g 23
Konstruksi

7

28 7

3
Trarsoortasi

7 ; .

184000~CO”
7

Mehanik 267 .

Cosen
.

198 or
Guru 1.880 4.0°
Konsultan 19
Deokter 61 11

Bidan 83
Perawat 167 341

Apoteker 6 28
Peiaut

7

258 3

Sopir 246 1

Pedagang 3.456
|

930
Wiraswasta 82.509 5.880
Anggota Lembaga Tinggi Lainnya 8 4

Karyawan 13.905 53
Buruh 11.783 1464
Tukang

—
1.215

7
4176

Pe:anat 593 143

Pexerjaan Lainnya
. 7 326 4

45

Sumber. Data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. 2023

c) Tingkat Pendidikan

Berdasarkar data pada buku DAK Provinsi Riau. penduduk Kabupaten Indragiri Hilir yang

berpendidikan SD atau sederajéi antare penduduk laki-iaki dan perempuan didominasi gieh

Qaoenduduk laki-iak yakn sepany w@ dan peremouar sebanvak 87.584 w Pada

gkatan pe aicixan SI atau sederaiat iumiah cend UK 1aX-laki Ga IG0inti

sebanyak 42.918 jiwa dan penduduk pe-empuan sebanyak 30.697 jiwa. Demikian juca pada

tingkat pendidikan SMA atau sederaiat iumiah penduduk laki-laki sebanyak 45.626 jiwa juga

lebih besar dari penduduk perempuan yang hanya sebanyak 39.694 jiwa. Artinya tingkat

Pendidikan penduduk perempuan pada jenjang SD, SMP. dan SMA masih rendah. Sementara
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itu. pada jenjang pendidikan Digioma |

-

||. Akademi‘Diploma III. Diploma I\V’Strata |. Strata II.

dan Strata Hl tingkat partisipasi penduduk iaki-iaki dan perempuan sedagian besar didominasi

olen partisipas! Senduduk oeremouar. Untuk ‘ebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2. 36 di

bawah int,

Tabel 2. 36 Tingkat Pendidikan Penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022

ici Pendidikan
Laki-Laki Perempuan Jumlah %

Tdakbimsekolah 142.307 105.754
.

208+ 31.88
Belum tamat 48 304 44.287 92 681 13.55
SO.sederajat
Tamai SD sederajat o3.117 87 584 130.701 25.42
SLT? sederajat 42.918 30 887 82585 12.07
SLTAsederaiat 826 36.394 25.320 ‘DAT
Dipioma iil 4.304 2.188 3.472 0.51

AxacemiDig lll/Sariana_ 1426 2777 4.293 0.8%
Muda

Cipiomalvistratal 7.257 8.825 16.083 2.35

Strata-t|
—

“484 att 705
7

072
Strate-lti

.

33 28 61 9.01
TOTAL ~—-:382.866

=

331.096 83.962 «(100,00

Se

Sumber OAK Provinsi Riau, 2022

d) Usia Produktif

Bercasarkan data Badan rusat Statistik (BPS) Kabupaten Indragir Hilir tanun 2022.

jumlah penduduk Kabupaten ind-agir! Hilir terhitung sekiiar 680.747 iiwa denganusia preduktif

sekitar 458.508 jiwa dan usia tidak procuktif sekitar 200.239 jiwa sebagaimana terlihat pada

tabe: di bawan ini.

af

Tabel 2. 37 Jumlah Usia Produktif dan Non Produktifdi Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022nK
Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk

Usia Non Produktif

Jumlah penduduk usia< 15 tahun
,

84,496 82.505 187.081

Jumiah penduduk usia > 64 tahun 18.457
.

14.701 32.158

Usia Produktif

Jumiah penduduk usia 18-64 tahun 237060 204.436 458.508
Sumber: Kabupaten Indragiri Hilir daiam Angka, 2923

e) Sex Ratio

Pada tahun 2022. jumiah penduduk Kadupaten indragiri Hilir adalah sebanyak660.747

jiwa dengan komposisi pendudux berdasarkan jenis kelamin laki-iaki sebanyak 342.022 jiwa

Gan peremouan sebanyak 318.725 jiwa. Adapun data sex ratio Kabupaten Indragini Hilir adaiah

sebesar 107.31 yang artinya terdapat 107.31 laki-laki untuk tian 100 perempuan. Sex ratio

tertinggi terdapat di Kecamatar Peiangiran yakni sebanyak 118.75 sedangkan sex ratio
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terendah terdapat di acamatan “embilahan yakni sebesar 103.18 seperti yang dapat dilihat
daiam tabel di bawah ini.

Tabel2. 38 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2022

Py

Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk
“Keritang 405.94
cKemuning 198.51

_
Reten

104 83
Sungai satang 106.56“Enok 109.42 |

“JananMerah 406.49
Kuala Indragiri

,

168.80
Concong

,

106.88
“Tembilahan

103,18
Tembiahan Hulu

,

104.84
Temputing

, 7

106.18
Kempas 108.08
Batang Tuaka

Gaung Anak Serka
7

109.30
Gaung 109.78
IMandah

108.70
‘Kateman 107.38
Peiangiran 148.75

“TelusSelengkong 442 BB

“Pulau Surung
7

cIndragini Hilir 107,31
Sumber: Kabupaten !ndragiri Hilir dalam Ancka, 2023

D. Kependudukan Kabupaten Pelalawan

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan hasil Proyeks: Penduduk Interim 2020-2023 Kabupaten Pelalawan. pada
tahun 2022. tercatat terdapat sebanyak 41099 ribu jiwa penduduk pada Kabupaten Pelaiawan

dengan kepadatan penduduk sebesar 31 orang’km*. Berdasarkan sebaran penduduk per
wilayah. Kecamatan Pangkaian Kerinci merupakan kecamatan dengan jumiah penduduk
terbesar yakni sebanyak 700.90 ribt jiwa. Sementara itu. kecamatan dengan jumlan penduduk
terkecil yakni Kecamatan Bunut dengan :umiah penduduk hanya sebanyak 19.34 "bu jiwa
seperti yang terdapat cada tabel bevkul im,

____Tabel2. 39 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Pelalawan Tahun 2022.
Jumiah PendudukKecamatan

(ribu}
Kepadatan Penduduk per Km?

Langgam 35.77
|

Oo

22
Panghalan Kerinci 109.56 450
Bandar Sei Kuang

.
22.47

|

55
Pangxalan Kuras 54

—Ukui
4214000 23
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dumiah PendudukKecamatan
(ribu)

Kepadatan Penduduk per Km?2

“PangkalanLesung 3087) 61
Bunut 16.34 39
Pelalwan 19.98 5

“BandarPetalangan 17.34 4
Kuaia Kampar

7
17.91 24

Keremutan 25.85 g
Teéluk Meranti 16.97 ?
Pelalawan

:

44099 31
Sumber Kabupaten Pe.alawan daiam Ang. 2622
b) Mata pencaharian

Bercasarxan dala yang disercier dar data DPMDDUKCAPIL Provins! Riau. dapat
diketahul banwe Ssebagian besar penduduk Kabupaten Pelawan deiumiticak bekeria dengan
iumiah sebesar 113.698 jiwa. Di samping itu. jenis pekerjaan penduduk Kabupaten Pe'aiawan

sangat bervariasi dengan jumlah yang beragam sebagaimana yang dapat dilihat pada tabel
DeFKUL INI.

_
Tabel 2. 40 Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Pelalawan Tahun 2022

. JumlahMata Pencaharian ~ |

-Belum:T dak Bekerja 506200
2

54.089
Mengurus Rumah Tangga

—

32. 87.820
Pelajar Mahasiswa 41.022

|

36.014
Pensiunan 224 72)
Pegawai Negeri Sipii (PNS) 1.964 2.287

Tentara Nasional Indonesia (TNi)
.

66
Kepoiisian RI (Polri) 387 22

"Perdagangan
.

836 26
PetaniPekebun

. 28.868 444
Peternak 30
Nelayan. Perikanan 845 33‘ingusii 26° WeKonstruksi BB 3

Transporasi 98
Mehanik 274 1

Dosen 17 “8Guu 725 .

2.141
Xonsuitan

.

.

Dokter 46 o7
Bidan 532
Perawat

.

.

67 198
Apoteker

;

3 23
Pelaut 24

Sopir 734
Pedagang

.
826 205

Viiraswasta 45.951 5.27
Anggota Lembaga Tinggi Lainnya .

8

aki-Laki Perempuan

1

56

i6
6
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Rencana Pembangunen dan Pengembangan erumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

. JumlahMata Pencaharian
“LakiLaki Perempuan

Karyawan 22.358 |

Buruh
—

7.311
-Tukang 323
Pejabat

.

186
Penerjaan Lainnya — 215

Sumber: Data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. 2022

¢) Tingkat Pendidikan

Berdasarkan data pada buku DAK Provinsi Riau, penduduk Kabupaten Pelalawan yang
berpendidikan SD atau sederajat antara penduduk laki-laki dan perempuan berada nada

angka yang tidak berbeda jauh yaitu iaki-laki sebanyak 43.942 jiwa dan perempuan sebanyak
44.688 jiwa. Pada tingkatan pendidikan SMP atau sederajat jumian pendudux laki-laki lebih

desar yaitu sebanyak 28.126 jiwe dan penduduk perempuan sebanyak 25.453 jiwa. Demikian

|uga pada tingkat pendidikan SMA atau sederajat jumlah penduduk iaki-laki sebanyak 48.008

jlwa juga lebih besar dari penduduk perempuan yang hanya sedanyak 38.362 jiwa. Ini artinya

angka putus sekolah penduduk perempuan pada jenjang pendidikan SMP dan SMA cukup

linggi. Pada jenjang pendidikan C:pioma ’!!. Akademi:Diploma I! Diploma iV/Strata |. Strata

il, dan Strata ill tingkat partisioasi oerduduk ‘aki-laki dan perempuan sebagian besar

didominasi oleh partisipasi penduduk perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilinat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 2. 41 Tingkat Pendidikan Penduduk di Kabupaten Pelalawan Tahun 2022
Tingkat Pendidikan
Akhir Laki-Laki Perempuan Jumiah vi

Tidak-bim sekolah 58.329 55.928 114.559 27 3
‘Belum tamat 25.162 23°37 45.293 1172
SD sederajat
Tamat SD’sedergiat 43.342 44 588 88.830 24.52
SLTP-sederaiat 28 128 25.453 53.579

|

13.07
|

SLTAisederajat 48.308 38.582 86 376 20.97
Diploma ii 307 1568 2.375 058
Akademi‘Dip.ill’sarjana 1.382 2.700 4082 0.99
muda

Dipioma lVistrata- 6.178 13.487 3.27
Strara-i! 317 218 535 042
Sretaih xe 16 004
TOTAL 212.563

|

199.363 411.926 100,00
Sumber: DAK Provinsi Riau, 2022

d) Usia Produktif

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pelalawan tahun 2022. ‘umiah

penduduk Kabupaten Pelalawan terhitung sekitar 410.988 jiwa dengan usia produktif sekitar
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Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

275,348 jiwa dan usia tidak produktif sekitar 135.840 jiwa sebagaimana terlihat pada tabel di

bawah ini,

Tabel 2. 42 Jumlah Usia Produktifdan Non Produktif Kabupaten Pelalawan Tahun 2022

Uraian .

Laki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk
Usia Non Produktif

Jumiah penduduk usia< 15tahun 84192 60.732 124.924
Jumiah penduduk usia > 64 tahun 5743 4.973. 10.716
UsiaProduktif

= |

|

Jurlah penduduk usia 15-84 tahun 142.204 123.144 275 242
Sumber: Kabupaten Pelalawan dalam Angka 2023

e) Sex Ratio

Pada tahun 2022. jumlah penduduk Kabupaten Pelalawan adalah sebesar 410.988 jiwa

dengan komposisi penduduk be-dasarkan ienis keiamin laki-iaki sebanyak 212.139 jiwa dan

perempuan sebanyak 198.849 iwa. Adapun data sex ratio Kabupaten Pelalawan adalah

sedesar 107 yang artinya terdapat 107 :aki-lak! untuk tiag 100 peremouan. Sex ratio tertinggi

tercapat di Kecamatan Pelaiawan yakni sebanyak 112 sedangkan sex ratio terendah terdapai

di Kecamatan Bunut. Kecamatan Kerumutan. Kecamatan Bandar Petalangan. Kecamatan

Pangkalan Kerinci. Kecamatan ?angkalan Kuras. dan Kecamatan Ukui yakni sebesar 106

seperti yang dapat dilihat dalam ‘abei ci pawan ini.

Tabel 2. 43 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Pelalawan Tahun 2022K
Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk

Langgam
. , - 108

Pangkaian Kerinci
;

108
“Bandar Sei Kiang

.

108
Pangkalan Kuras 108
Ukui

,

108

Pangkalan Lesung
Bunut 106

Pelalawan 112
Bandar Petalangan 106
Kuala Kampar 108
Kerumutan 106

|

Teluk Meranti 107

Pelaiawan
7

.
107

Sumber. Kabupaten Peisiawan daiam Ancha 2023

E. Kependudukan Kabupaten Siak

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data Kabupaten Siak Dalam Angka 2022. iercatat terdapat sebanyak

456.683 jiwa penduduk pade Kabupaten Siak dengan kepadaian penduduk sebesar 41.02

orang‘km2. Berdasarkan sebaran penduduk oer wilayah. Kecamatan Tualang merupakan

Buku Rencana| |I-52



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

kecamatan dengan jumlah oencuduk terbesar dengan jumiah penduduk sebanyak 356.08

Jiwa, dengan kepadatan percuduk sebesar 356.98 orang’km*. Sementara itu. kecamatan

dengan jumian penduduk terxecl yakni Kecematar Pusako dengan ‘umian penduduk hanya

sebanyak 7.890 jiwa, dengan xapadatan penduauk sebesar 4 45 orang.km? sebagaimana

yang terdapat pada tabe! ¢! bawan ini.

Tabel 2. 44 Jumlah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Siak Tahun 2022
Jumiah Penduduk

Kecamatan . K 2

(ribu)
epadatan Penduduk per Km

Minas 29.948 b4.4

Sungai Mandau

Kandis 76,590 5.13

2.245 38.33

Keringi Kanan 23.870
|

13.55

Tualang 122 346 356.08

Dayun 31.414 135.27

Luduk Dalam 20 219 13.03

Kote Gasid 24.507 34.07

Mempura 17.248 39.43

Sungai Apit 34.538 23.50

BungaRaya 27.414
|

161.55

Sadak Auh 13,256 180.65

Pusako 7.890 1.45

Siak 466.683
Sumber: Kabupaten Siak Dalam Angka 2322

b}) Mata pencaharian

Serdasarkan data yang diserc'eh can data DPMDDUKCAPIL Provinsi Riau. dapat

diketanul bahwa sebagian besar pencucuk Kabupaien Siak belumvtidak bekeria dengan

jumlan sebanyak 177.377 jiwa. Di samping itu. jenis pekeriaan penduduk Kabupaten Siak

sangat bervariasi dengan jumiah yang beragam sebagaimana yang dapat dilihat pada tabe!

DerKut ini,

Tabel 2. 45 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Siak Tahun 2022 _
Jumiah

rianMata Pencaharia
Laki-Laki Perempuan

BelumTidak Bekerja
83.301

Mengurus Rumah Tangga 20 102.311

Peiaiar'MMahasiswa .

34.857 26.421
‘Pensiunan 344 118

Pegawai Negeri Sipii (PNS} 2.316
|

2.823

Tentara Nasional Indonesia (TNI) 113
Kepolisian RI (Poiri) 424 “5

_
Perdagangan 068 “So
Petani Pexebun 29.523 2887

Peternak 39 ?;

4
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Mata Pencaharian
Laki-Laki

Nelayan’Perikanan
“Industri

xonstruksi

Transportasi
Mexanik

Doser

Guru

Konsultan

Dokter

Bidan

Perayat
Apoteker
Peiaut

Sopir

Pedagang
Wiraswasta

Anggota Lembaga Tinggi Lainnya
Karyawan

:

Buruh
.

Tukang

Peiabat
Pekeriaan Lainnya

Sumber: Data DPMMDDUKCAPIL Provinsi Riau 2022

c) Tingkat Pendidikan

Permukiman (RP3KP)

Sumiah

Perempuan

«428 2

27

26 5
68 40

168

29

1.020 2.76
i.
41 7

g
- 41

56 22

1 24

82 ;

1.130 .

828 207

38.407
|

3.38140 12

24.637 4.542
13.616

|

989
300 57
206 39

224 56

2

30

2

Berdasarkan data pada buxu DAK Provinsi Riau. penduduk Kabupaten Siak yang

berpendidikan SD atau sedevajat antara penduduk laki-laki dan perempuan didominasi oleh

penduduk perempuan yakni sebanyak 41.160 jiwa sedangkan penduduk laki-laki sebesar
40.277 jiwa. Pada tingkatan pencidikan SMP atau sederajat jumiah penduduk laki-laki lebih

besar yaitu 31.231 jiwa dan penduduk perempuan 29.365 lwa. Demikian juga pada tingkat

pendidikan SMA atau sederajat jumiah penduduk laki-laki 49.708 jiwa juga lebin besar dari

penduduk perempuan yang hanya sebesar 40.183 jiwa. Ini artinya angka putus sekojah

penduduk perempuan pada jenjeng pendidikan SMP dan SMA Cukup tingg!. Pada jen:ang

pendidikan Diploma / il, Akademi:Diploma 111. Diploma IV/Strata |. Strata IL, dan Strata il
tingkat partisipasi penduduk laki-laki dan peremouan sebagian besar didominasi olen

partisipasi penduduk perempuan. Untuk jebin jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tingkat Pendidikan
Akhir Laki-Laki Perempuan

Tidak’bIm sekolah 85.203 81 660.
Belum tamat 25.988 22.755
SO/sederajat

Tabel 2. 46Tingkat Pendidikan Penduduk Kabupaten Siak Tahun 2022

Jumlah %

167.863 35.88
47.844 10.17
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Provinsi Riau

No

O
m

Sumber DAK Provinsi Riau. 2022

Sumber: BPS Kabupaten Siak Dalam Angka 2022

Wii Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah %

SDisederaiat £0277 41.160 81437 17.38
SLTPsederajat 24.234

|

29.365 60.598 12.88
SLTA‘sederajat 6.708 40.183 89.891 1944
Dipioma ti! 724 1.759 2.483 0.53
Akademi-Dip.i/Sariana 1.473 3.083 4.561 0.97
Muda

Diploma IV'strata-| 8.584 8.740 15.324
|

3.26
Strateeil 268 184 453 0.10
Strata-Ili

,

18 15 cc 0.01
TOTAL 281.575 |

228.910
| 470.485 100.00

d) Usia Produktif

Jumiah usia produktif penduduk di Kabupaten Siak berdasarkan data BPS tahun 2022

menyebutkan sebanyak 319.68¢ iiwa. yang tersebar pada beberapa kelompok umur dan jenis

xelamin. Kelompox umur 15-19 ianun menjadi kelompok usia produktif dengan jumiah

terbanyak yaitu sebanyak 44.6€9 jiwa dergan komposisi !aki-iaki sebanyak 23.116 jiwa dan

perempuan sedanyak 21.559 jiwa. Sedangkan kelompok umur 60-64 tahun meniadi kelomook

uSia ProdUktif paling secikit jumiahnya. karena hanya sebanyak 10.951 jiwa dengan komposisi

lenis kelamin laki-laki sebanyak 5.989 jiwa can peremouan sebanyak 4.971 jiwa. Adgoun

jumlah usia produktif dan non p-oduktif di Kabupaten Siak Tahun 2022 dapat dilikat melalui

tabe! ci bawah Ini.

Tabel 2. 47 Jumlah Usia Produktif dan Non ProduktifdiKabupaten Siak Tahun 2022
Jenis Kelamin

Kelompok Umur
Laki-Laki Perempuan

Jumlah

15-49
,

23418 21.559 44 366
20 ~ 24 21.414 20.323 737
25 - 29 19.903 78.931

|

38.625
30 - 34 19.208 8.614

|

37.614
|

36-30 18 124 “7.483
|

35 607
40-44 17.283 34.733

45-4900 16376 34.705

50-54 13.802 12.036 25.838

55 ~59 9.675 7.934 17.809
60 - 64 5.980 4.977 40.951

Total 165.155 154,534 319.689

Berdasarkan Tabel 2.48 c bawah in! diketahu: jum!ar penduduk usia produktifdan non-

orcdukiif ci Kabupaten Siax paca tanun 2022. Usia mon produktif cengar jumian penduduk

Kurang dar 75 ianun beriumiah 133.292 lwa. sedangkan dengan usia ‘eoin dari 54 tehun

berjumlan sebanyak 43.902 jiwa. Masyarakat Kabupaten Siak sebagian besar merupakan

penduduk usia produktif. karena jumiahnya mencapai 319.989 jiwa.
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Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Tabel 2. 48 Jumlah Usia Produktif dan Non Produktif di Kabupaten Siak Tahun 2022
Uraian

Usia Non Produktif

Jumlalt penduduk usia < 15 tanun

Jumlan oenduduk usia > 64 tahun

Usia Produktif

Jumian oenduduk usia 16-54 tanun

Laki-Laki

H
D

aD
~*

~
lf ow tn
o

om cn ta an

Sumber : BPS Kabupaten Siak Dalam Argka 2922

e) Sex Ratio

154.534

Perempuan Jumlah Penduduk

64.938 33.392

5.414 13.802cota)

RQ1

Berdasarkan populasi jumlah penduduk di Kabupeten Siak tahun 2022, menuniukkan

rasio jenis keiamin penduduk secara keseiuruhan sebesar 106.60. Kecamaian Minas menjadi

kecamatan dengan tingkat rasic jenis kelamin tertinggi di Kabupaten Siak yaitu sebesar 110.

dan Kecamatan Siak menjadi kKecamatan dengan tingkat rasio jenis kelamin terendah karena

hanya sebesar 103. Adapun rasis jenis kelamin penduduk di Kabupaten Siax pada tahun 2022

dapat dilinat melalui Tabel 2. 49 berikut.

Tabel 2. 49 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Siak Tahun 2022

Siak

Kerinci Kanan

Tualang
Dayur
Lubuk Dalam

“KotoGasib
.

itemoura

Sungai Apit
Bunge Raya

“Sabak Auk

Pusako

Siak

Sumber: BPS Kabupaten Siak Dalam Anuka 2022

F. Kependudukan Kabupaten Kampar

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Rasio Jenis Kelamin PendudukKecamatan

Sungai !andau 108
Kand

10

fal

104

v

0
a

106

10

16

106.60

Berdasarkan hasil Proyeksi >enduduk Interim 2020-2023 Kabupaten Kampar, pada tahun

2022. tercatat terdapat sebanyak 87821 ribu jiwa penduduk pada Kabupaten Kampar dengan

kepadatan penduduk sebesar 8 crang'm*. Berdasarkan sebaran penduduk per wilayanh.

Kecamatan Kampar Tambang marupakan kecamatan dengan jumian penduduk terbesar yaknian

sebanyak 112.172 ribu jiwa. Sementare itu. kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil yakni
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Rencana Pemdangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
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Kecamatan Kampar Kiri Hulu dengan jumlah penduduk hanya sebanyak 11.095 jiwa seperti

yang terdapat pada tabei derikut ini.

Tabel 2. 50 Jumiah dan Kepadatan Penduduk di Kabupaten Kampar Tahun 2022

Sumber: Kabupaten Kampar dalam Angka 2023

b) Mata pencaharian

Berdasarkan data yang d:perolen dar data

Jumlah Penduduk
Kecamatan

{ribu)
Kamoar Kiri 34104

camopar Kiri Hulu 44.05
Kamar Kiri Hilir 13.18

Gunung Sahilan 21.44

Kampar Kiri Tengah 28.38

XI! Koto Kampar 24.10

Koto Kampar Hulu 20.445

Kuk 28 788

Saic 25.52

Tapurg 106.19
.

Tasung Hulu 80.89

Tacurg Hilir 59.1

Bangkinang Kota 37.84

Bangkinang 24.51

Kampar 82.78
Kampa 24 50

Rumbic Jaya 18.83

Kampar Utara 18.7

Tampang Vi2.t7
Siak Hulu 106.90

Perhentian Raja 49.53

Kabupaten Kampar
7

878.2

iS co
O
O

cH
:

O
D

(D
>

Ca
m
F
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G
O

N
D

FO
cn

=r
RO

Kepadatan Penduduk per Km?
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G
d

O
r
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o
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2
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]

O
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DPMDDUKCAPIL Provins! Riau. dapat

diketehui Dahwa sebagian beser penduduk Kabupaten Kampar belum:tidak bekerja dengan

jumiah sebesar 288.925 jiwa. Ci samping itu. lenis pekeriaan penduduk Kabupaten Kampar

sangat bervariasi dengan jumlar yang beragam sebagaimana yang dapat dilinat pada tabel

berikut Ini.

Tabel 2. 51 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Kampar Tahun 2022

Mata Pencaharian

Belum Tidak Beker-a

Mengurus Ruman angga

Pelajar Tdahasiswa

Pensiunan

Pegawa: Negeri Siril (ONS)
Tentara Nasional indonesia [TNIj

Kepolisian R! (Poiri:

Percagangan
Petan:Pekebun

Jumiah
Laki-Laki Perempuan
156 759 128.188

17 187.632.

63.539 47.826

2.687 1.223

4.183 4510
1.055 3

BT? 35

1.424 363

55.83¢ 11.835
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Mata Pencaharian
Jumlah

Laki-Laki Perempuan
.

sternak

Kons uksl

Transporias!
Mekanik

Dosen

Guru

Konsultan

Dokter

Bidan

Perawat

Apcteker
Pelaut

Sooir

Pedasang
Viraswasta

Anggota Lembaga T-nggi Lainnya

Karyawan
Buruh

Tukang

Peiabat

Pekerjaan Lainnya

51

345
|

18

Pe

Ne ayan Perikanan 0

43

425
217

1.898

w
w

~4
nA

:

RO

Sumber: Data DPMDDUKCAP'L Provinsi Riau. 2022

c) Tingkat Pendidikan

Berdasarkar data pada duku DAK Provinsi Riau. penduduk Kabupaten Kampar yang

»

Co “4
PO

PO
BR

S

on
N
h

RO

CO
—
b

O
o

berpendidikan SD atau sederaiat aniara penduduk laki-iaki dan perempuan didominasi oleh

penduduk perempuan yakni sebanyak 79.798 jiwa sedangkan penduduk iaki-laki sebesar

75.534 jiwa. Pada tingkatan perdidikan SMP atau sederaiat jumiah penduduk iaki-iak! lebih

beser yaitu 65.708 jiwa dan perduduk perempuan 30.925 jiwa. Demikian juga pada tingkat

pendidikan SMA atau sederajat jumlah penduduk laki-laki 89.022 jiwa juga lebih besar dari

penduduk perempuan yang hanya sebesar 76.984 jiwa. ini artinya angka putus sekolah

oenduduk perempuan pada jen ang pendidikan SMP dan SMA cukup tingg:. Pada jeniang

pendidikan Diploma | ’ li, Akademi Digioma lil, Diploma !V’Strata |. Strata Ii. dan Strata 1!|

tingkat pariisipasi penduduk laki-laki dan perempuan sebagian besar cidominasi cien

partisipas! penduduk perempuar. Untuk lebin jelasnya dapat dilinat pada tabel di bawan.

Tabel 2. 52Tingkat Pendidikan Penduduk Kabupaten Kampar Tahun 2022

‘Tingkat Pendidikan
Akhir Laki-Laki

| Perempuan
Tidak:bim sekolan 441.228 1.866

Beiun tamat £2 172 38.322

SD/sederajat

Jumlah %

273.094
.

32 23

80.494 4.50
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

ici Pendidikan
Laki-Laki Perempuan Jumiah %ir

Tamat SD'sederajat 534 74708 185.332 43.33
SLTP.sederajat BE. 708

|

60.925 126.633 14.95

SLTA‘sederajat 8¢.022 78.684 185.706
|

19.58
“Diploma

=

3.681 532300 9.83“AkademiDip lil/Sarjana 2.816 6.053 8.869 1.05
Muda

_
Diploma fV'stratal 12.519

|

16.750 30.260 3.57
Strata-li 904 536 0.17

Strata-ili 26 76 0.04
TOTAL 432.615 (414621

=

847.236

DZ

44

100.0
Sumber: DAK Provinsi Riau, 2022

d) Usia Produktif

BSerdasarkan data Badan Pusat Siatistik (BPS) Kabupaten Kampar tahun 2022. jumiah

penduduk Kabupaten Kampar ternitung sebanyak 878.210 jiwa dengan usia produktif sekitar

604.904 jiwa dan usia tidak produktif sekitar 273.306 jiwa sebagaimana teriinat pada tabei di

bawah ini.

Tabel 2. 53 Jumlah Usia Produktif dan Non Produktif Kabupaten Kampar Tahun 2022
Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk

UsiaNonProduktif
. .

Jumlah penduduk usia< 15 tahun 123.518 16.892 240.410
Jumlah penduduk usia > 64 tahun 3.314 18.585 32.896
Usia Produktif

Jumiah penduduk usia 15-54 tahun 306 577 205.327 504.904
Sumber: Kabupaten Kampar dalam Angka 2023

e) Sex Ratio

Pada tahun 2022. jumlah penduduk Kabupaten Kampar adalah sebanyak 878.210 jiwa

dengan komposisi penduduk bercasarkan jenis keiamin iaki-laki sebanyak 449.406 jiwa aan

perempuan sebanyak 428.804 jiwa. Adapun data sex ratio Kabupaten Kampar adalah sebesar

104.8 yang artinya terdapat 104.8 laki-'aki untuk tiap 100 perempuan. Sex ratio tertinggi

terdapat di Kecamatan Perheniian Raja yakni sebesar 107.5 sedangkan sex ratio terendah

terdapat di Kecamatan Bangkinarg ota yakni sebesar 100.4 seperti yang dapat dilihat dalam

tabel di Dawah ini.

Tabel2. 54 Rasio Jenis Kelamin Pendudukdi Kabupaten Kampar Tahun 2022
Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk

Kampar Kiri 197

Kampar Kin Hulu 108

Kamoar Kin Hilir

Gunung Sahilan 104

KamparXiriTencan
7

108

XliiKotoKampar 106

Buku Rencana | 1-5

no
ff

2



Rencana Pembangunan dan Pengembancan Prumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

to
ob

o
im

co

Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk
“Koto Kampar Hulu

,

1047
KUOK 10L 7

Saio 198

Ta0ung 195

Taoung Mule “F08

Tapung Aulir 105

Bangainang Kota 105

Bangkinang 104

Kampar 103

Kampa 104

Rumbio Jaya 105

Kampar Utara 163

Tambang 103

siak Hulu 493

Perhentian Raja 107

Kabupaten Kampar
:

104

g

oO

8
Sumber Kabupaten Kampar dalam Angk a 202

G. Kependudukan Kabupaten Rokan Hulu

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Kabupaten Rokan Huiu tercatat mervliki jumlah penduduk sebanyak 582.58 ribu jiwa pada

tahun 2022. dengan rata-rata keoadaian penduduk sekitar 79.79 jiwa setiap km2. Berdasarkan

data dari BPS Kabupaten Rokar Huiu. Kecamatan Ujung Batu menjadi wilayah dengan tingkat
car

kepadatan penduduk tertinggisebesar 545.20 jiwarkm2 denganjumiah penduduk sebanyak

51.14 ribujiwa. Data kepadatan sencuduk terendah terdapat di Kecamatar 3onai Darussalam

dengan perseniase sebesar 24.38% dan

jerier
penduduk sebanyak 27.63 ribu iiwa. Adapun

iumiah penduduk Kabupaten Roan Kulu cada tahun 2022 dapat dilinat melalui tabei di bawan

ii,
Tabel 2. 55 Jumlah Penduduk di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022

Jumlah Penduduk (ribu) Kepadatan Penduduk
No Kecamatan .

{2022} Giwa/km2) (2022)
“4” Rokan iV Koto 23.64 24.79

2. Pendalian (\/ Koto 13.24 84.84

3. Tandun
.

31.89 414.85

4 Kabun 2720 73.51

5 Ulung Batu” 54.14 575.29

Rambah Samo 35.47 “95.87

7 Ramban 53,24 155.47

8 Rambah “ilir 47S 145.76

G Bangun Purba 19.62 135.99

10 Tambusai 84.69| 32.56

“41. Tambusai Utara 88.02 2.51

12. Kepenuhan 28.04 55.76

6
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Provinsi Riau

No Kecamatan

~

Jumlah Penduduk (ribu) _
~
Kepadatan Penduduk

| (2022) (iwalkm2) (2022)
13° Kepenuhan Hulu

.

1867
0

62.79

14 KuntoDarussalam
,

46.64 56.36
15 Pagaran Tagan Darussalam 12.18 80.98
“18

|

BonaiDDarussalam_ 27.63 24.68_

Kabupaten Rokan Hulu 582.68
7

76,79

kK

Sumbe: . Kabupaten Ronan Hulu Dalam Angra 20223

b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyaraka’ Kacunaten Roxan Kulu sebagian besar pergerak di dic ang

penanian atau perkebunan can wiraswasta.ai ini teruhat dari jumiah masyarakal yang

memitiki mata pencaharian di bideng tersebut iumiannya lebih dari 50.000 penduduk. Namun

rupanya. masyarakat yang beium atau tidak Dekerja memiliki jumlah terbanyak dari data mata

pencaharian di Kabupaten Rokar Hulu. yaitu dengan komposisi iaki-laki sebanyak 110.432

ilwa dan perembuan sebanyak 101.544
we

Pada bidang pertanian atau perkebunan.

masyarakat Kabupaten Rokan Hviu yang bekerja sebanyak 66.234 dengan jumlah iaku-jaki

sebanyak 54.871 dan jumlah perempuan sebanyak 11.363 jiwa. Pada bidang wir

jumiah masyarakat yang berkerja di bidang ini sebanyak 64 848 jiwa. dengan jumiah jak

aswasta,

sebdanyak 58.740 dan iumiah perenipuan sebanyak 5.749 jiwa. Sedangkan komponen juan
mata oencaharian paling sedikit vang cimiliki masyarakat Kabupaten RokanHulu terdapat

paca didang anggote lembaca tingg! lainrya yang hanya memiliki jumiah 7 orang dengan

xOmposisi penduduk laki-laki sepanyak 4 orang dan perempuan sebanyak 3 orang. Adapun

maia pencaharian penduduk di Kabupaten Rokan Huiu pada tahun 2022 dapat dilihat melalui

tabei di Dawah ini.

Tabel 2. 56 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022
. JumlahMata Pencaharian .

~

Laki-Laki
_
Perempuan

Beum Tidak Bekerja 110.452 101.544
.

Mencurus Rumah Targga
.

24 148.191

Pe.aiar Manasiswa 32.649 25.346

Pensiunan 543 197

Pegawa: Neger: Sip! (NS! 2.725 3.257
TentaraNasional Indonesia (TNI! 109 1

Kepoiisian RI (Polri)
,

405 19

Perdagangan 855 330

PetaniiPekebun S487; 14.363

Peternak 27 g

Ne-ayan Perinanan 445 5

Industri 8
.

5

Konstruks! 20

“Transporasi 66 '

Nekanik Zi?
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

Mata Pencaharian . Jumiah :

Laki-Laki Perempuan
Cosen 77

4192 3.228

Konsultan

. 7 {

Donte! 75 40

Bidan 756

Perawat 122 226
Apotener 140 33

Pelaut
Sopir 878 -

Pegagang 600 265
|

Vitaswasta 58,740 5.746

Anggota Lembaga T nggi Lainnya 4 3

Karyawan 45.581 5.116

Buuh 7412 244D
Tukang 340 Q7

Peiabat 221 66

Pekeriaan Lainnya
.

223 64

Sumber: Data DPMDDUKCAPIL Riau 2022

c) Tingkat Pendidikan

Masyarakat Kabupaten Roken Hulu sepanyak 33.97% menunjukkan kurangnya parisipasi

nada bidang pendidikan. karene dinyatakan tidak atau belum bersekoian. Masyarakat yang

memiliki tingkat pendidikan hanya sampai tamaian SD atau sederajat juga memiliki perseniase

yang cukup besar yaitu sexitar 22.26%. sehingga data ini mengambarkan kondisi sebagian

masyarakat Kabupaten Rokan Eulu yang belum mengenyam bargxu sekoiah dengan

kebiiaxan wajid delaiar minimal 12 tahun. Masyarakat yang derhasi! menerapkan «ebvakan

tersebut dapat dilinat dari persertase tamatan SLTA atau sederaiai. di mana pada Kaoupaten

Roxan Hulu memiliki persentase *5°2% Namun secare gens besar. masyavaxat yang

melanjutkan pendidikan di jenjarg selanjutnya memiliki persentase yang sangai kecil karena

kurang dari 1% di masing-masing tingkatannya. Adapun tingkat pendidikan penduduk di

Kabupaten Rokan Hulu pada tarun 2022 capat dilihat melalui tabe! berikut.

Tabel 2. 57 Tingkat Pendidikan Penduduk di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022

No Tingkat Pendidikan Akhir Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (“%)

1 Tidak Selum Sexciah GS 304 C3411 191.715 33.97
2 Belum Tamat SD Seaerarat SC 28.407 8.206 10.31

3. Tamat SD'Sederajat 60818 98.050 125.866 22.26

4 SLTP Sederajat 40566 38587 81.121 14.37

“5 SLTASederaat 45979 38.783 84.762 +592

6 Diploma1" 1926
|

1917 2.943 0.52
1 AkademiDip ill: Sajana t’uda

, 835 3.485 5.020 6.29

8 Dipima lv'Strata i

©

3302 8904
=

14.308 2.53

g Strata! 363 268 «854 042

“10 Stratatlt 15 14 2g 0.61
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Provinsi Riau

“NoTingkat Pendidikan Akhir 7 ‘Laki-Laki “Perempuan Jumlah Persentase (%)

“Total 286.813 277.606 564.419 100.00

Sumber . Buku DAK Provinsi Riau 2022

d) Usia Produktif

Tabel berikut menunjukkan data penduduk usia produktif di Kabupaten Rokan Hulu yang

digoiongkan pada kelompok umur masing-masing. Jika meiinat data secara total penduduk

Kabupaten Rokan Hulu yang termasuk pada golongan usia produktif mencapai 379.052 jiwa

dengan komposisi penduduk berienis kelamin laki-laki lebih banyak yaitu sebanyak 203.987

jiwa dan penduduk berjenis kelamin peremouan sebanyak 195.665 jiwa. Berdasarkan data

tersebut. diketahui jumlah penduduk usia produktif teroanyak berada pada kelompok umur 15-

9 tahun sebanyak 57.393 jiwa. hai ini menunjukkan banyaknya penduduk yang sedang

menialani atau telah lulus di bengku Sekolah Menengah Pertama (SMP) ataupun Sekolah

Menengah Atas (SMA} dan bersiap untuk memasuki dunia kerja. Sedangkan kelompok umur

80-64 tahun memiliki jumiah usie produktif paling sedikit hanya sebanyak 15.562 jiwa. Adapun

jumlah usia produktif penduduk di Kabupaten Rokan Hulu pada tahun 2022 dapat dilinat

melalui tabel di bawah Ini.

Tabel 2. 58 Usia Produktif Penduduk di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022

be

U
Jenis Kelamin

No Kelompok Umur -
Laki-Laki Perempuan

~ dumlah

“4 15-19 29.482 27.911 57.303
2 20-24 27.178 25.591 52.767

3 25 - 29 24.496 24732 49.228

4s -30-34—S'i(“(i«é‘ TTB 2G 812 29.585

5 35-30 23.868 22.811 4647S
6 “40-46 21.420 20.397 41.817

7 48-49 01874 16.883 35.054
B 50-540 «14.430 13.575 28.008

9 55 - 59 14.783 10.988 22.771
10 60-84 8.588 7.984 16.552.
Total "203.987 195.665 379.652

_

Sumber:Buku DAX Pravins: Riau 2022

e) Sex Ratio

Menurut data dari BPS Kabupaten Rokan Hulu di tahun 2022 sebanyak 582.58 ribu jiwa

penduduk di Kabupaten Rokar Hulu memiliki rasio jenis keiamin sebesar 104.17. di mana

angka ini menunjukkan jumlah penduduk laki-laki lebih bDesar daripada jumlan penduduk

perempuan. Kecamatan Bona: Darussalam memiiki angka rasio jenis kelamin penduudk

terbesar yaitu 142.00 yang menunjukkan di wilayah tersebut masin mempunyai lapangan

Buku Rencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembanga. Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)

Provinsi Riau

net yang mayoritas membutuhkan tenaga laki-laki. Pada tabel di bawah ini disajikan

ata terkait rasio jenis kelamin penduduk d’ Kabupaten Rokan Huiu pada Tahun 2020.

Tabel 2. 59 Rasio Jenis Kelamin Penducuk di Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2022

No Kecamatan
“4

Rokan iv Xato
”

Pendalian iV Kote

Tandun

“Kaun
,

Ujung Batu
Ramban Samo

Rambah

Rambah Hilir
,

Bangun Purba

0 Tambusai
+1 Tambusai Utara
12 Kepenuhan
43 Kepenuhan Hulu

14 Kunto Darussalam

{

i

=a
ol
e

&

15
|

Pagaran Tapah Darussalam

16 Bonai Darussalam

Kabupaten Rokan Hutu
Sumber . Kadupaten Rekan Huu Dalam An

H. Kependudukan Kabupaten Bengkalis

a) Jumiah dan Kepadatan Penduduk

_

Rasio Jenis Kelamin Penduduk
(2020)

R

03.32

10

04.2

10

04.49

101.59

10

58

102.85

C2

107.44

106

104.0

412.06

~~104,17—

gka 2023

Berdasarkan data BPS Kadupaten Bengkalis tercatat memilik! total jumlah penduduk

sebanyak 582.973 ribu jiwa yang tersebar di 11 kecamatan pada tahun 2022. Jumlah tersedut

menunjukkan angka kepadatan penduduk setiap km2 di Kabupaien Bengkalis sebesar 68

jiwa‘km2. dengan tingkat kepacatan tertinggi terdapat di Kecamatan Mandau yaitu sebesar

299 jiwa‘km2 dengan jumlah oenduduk sebanyak 154.624 ribu jiwa. Sedangkan ungkat

kepadatan penduduk terendar terdapat di Kecamatan Bandar Laksamana yang hanya

sebesar 13 jiwa'km2 dengan jumiah penduduk sebanyak 16.783 ribu jiwa. Pada tabel di bawah

ini disajikan data terkait jumian oenduduk di Kabupaten Bengkalis pada Tahun 2022.

Tabel 2. 60 Jumlah Penduduk Kabupaten di Bengkalis Tahun 2022

No Kecamatan

‘1 Bengkalis
—

2 Bantan

3 Bukit Batu

4 Manca
5 —Rupat
6

|

RupatUtara

Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk

(2022) Giwalem2) (2022)
85.825 104
43.379 93

22.607 38

154.924 296

35.779 31

"46.416 "38°

B
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Provinsi Riau

Penduduk Kepadatan PendudukJumlah f

No Kecamatan
(2022) (jiwalkm2) (2022)

7 SiakKecii 25.554 27

8 Pinggir
63.377 82

G Bandar Laksamana 18.783 ; 13
“39” Talang huandau 247 18

it Bathin Soianan 05 78% 142

“Total 582973. 68

Sumber:BPS Kabupaten Bengkalis Dalam Angra. 2022

b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyararat Kabupaten Bengkaiis sebagian Desar pergerak di bidang

wiraswasta. Hal ini teriinat dar: jumiah masyarakai yang memiliki mata Dencanarian o: oidang

tersebut jumiahnya lebih dari 5C.00C penduduk yaitu sebanyak 58.748 jiwa. jumiah laki-iaki

sebanyak 54.869 dan jumiah pecempuan sedanyak 3.879 jiwa. Namun rupanya. masyarakat

yang belum atau tidak bekerja memiliki jumiah terbanyak dari data mata pencaharian di

Kabupaten Bengkalis. yaitu bejumiah 179.216 jiwa dengan xompesisi laki-iaki sebanyak

95.286 jiwa dan perembuan sebanyak 83.930 jiwa. Pelajar atau mahasiswa juga menjadi

oosisi terbanyak setelahnya. dengan jumiah total sebanyak 137.176 jiwa. dengan jumian laki-

iaki sebanyak 74.296 dan perempuar sebanyak 62.880 jiwa. Sedangkan komponen jumian

mata pencaharian paling sedikit yang dimilixi mesyarakat Kabupaten Bengkalis tercapal pada

bideng anggota lembaga tinggi |ainnya yang hanya memiliki jumiah 3 orang. terdiri dan 2 crang

igki-laki dan 1 orang perempuan. Adapun data mata pencaharian penduduk di Kabupaten

Bengkalis pada tahun 2022 dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 2. 61 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Bengkalis Tahun 2022
Jumiah

Mata Pencaharian
_

Laki-Laki Perempuan
Tidak Bekera. 95.288 83.930

Mengurus Rumah “angga 7 146.359
Pelaiar Llanasiswa 74,296 62.880

Pensiunan
1 42g 635

Pegawai Negeri Sivil (2NS} 2.962 4.160

Tentara Nasiona! indonesia (TN!) 185 2

Kepolisian Ri (Polr) 443 45

"Perdagangan 445 80

Petani,Pekebun 36.674 4,981

Peternak 36 3

Neiayan:Perixanar 6395 12

Industri 414 14

Konstruks! 28 3

Transportasi 56

Mekanik
,

272
Dosen

;

145 709
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Provinsi Riau

. ~ Jumiah
Mata Pencaharian “Laki-Laki Perempuan-

Guru 4.728

Konsuitan
49 ;

Doxter 198
,

87
Bidan 888

Perawat a4 371

“Agoteker
44

Pelaut 1240
1

Sopir
1.252

Pedagang 2 A400 515

\Wiraswasta 54.869 3,879

Anggota Lembaga 71ggi Lainnya 4

Karyawan 30.912 6$53

Buruh 26.101 aes

Tukang 558 go
.

Pejabat 204
|

32

Pekeriaan Lainnya 322
7

“4g

8

Sumber . Dinas PMBOukcapit Proving! Riau 2022

c) Tingkat Pendidikan

Masyarakat Kabupaten Bengkalis rupanya hampir seperempat bagiannya tidak

merasakan tingkat pendidikan atau beium sekolah. di mana angka ini mencapai 173.148 iiwa

penduduk dengan persentase 23.77% dari total. Masyarakat Kabupaten Bengkalis sebagian

pesar telah berhasil menamatkan kewajiban belaiarnya pada tingkat SLTA atau sederejat

sebanyak 154891 jiwa atau dengan persentase sebeser 23.95%, Meskipun demikian,

masyaraxat yang melanjutkan ke tingkat oendidixan selanjuinya masin diangka yang reiatif

kecil xarena memiliki persentase rata-

data terkait tingkat pendidikan oenduduk di Kabupaten Bengkalis pada

dilihat melalui tabel di Dawa? in!

rataKurang dari 1% dari seluru n penduduk total. adapun

n 2022 dapat

Tabel 2. 62 Tingkat Pendidikan Penduduk di Kabupaten Bengkalis Tahun 2022

'Tingkat Pendidikan Akhir

TidakBeium Sekolah
.

Belum
Tamat SO/Sederaiat

t SO-Sederajat
=> Sederaiat

ASederajat
10:

ellvadem!Dig lil!Sarjana f.
Syata |

a 0
a

ao
on

Rm
W
w

RO

Total
Sumber Suku OAK Provinsi Riau, 2022

Laki-Laki

G
1

C2
.

CO

Ca
n>

6
>

nN
o>

CO
oO

cn
co

330.631

Perempuan
84. 184
36.3414

61.5C0
39.497

69.180
2.488

4
1 bes

ce
4
' 3

316.085
|

Jumiah
173.128
75.263
420.766
79.553
154.891

Persentase (%)
8.77
11.84—

“8.87
12.30

23.65
0.54-
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Provins! Riau

d) Usia Produktif

Tabel berikut menunjukkan cata penduduk usia produktif di Kabupaten Bengxalis yang

digoiongkan pada kelompok umur masing-masing. Jika melinat data secara total penduduk

Kabupaten Bengkalis yang termasuk pada golongan usia produktif mencapai 447.798 jiwa

dengan komposisi penduduk berjenis kelamin iaki-laki iebih banyak yaitu sebesar 228 535 jiwa

dan penduduk berjenis kelamin perempuan sebanyak 218.663 jiwa. Berdasarkan data

‘ersebut, diketahui iumlah penduduk usia produktif terbanyak berada pada kelompok umur 20-

24 tahun sebanyak 59.217 jiwe. nal im menunjukkan banyaknya penduduk yang sedang

menialani atau telah iuius di bangku perkullanan maupun sudan memasuki Gunia Kerja.

Sedangkan kelompok umur 60-64 tahun memiliki jumian usia produktif paling sedikit hanya

sebanyak 20.323 jiwa. Adapun data usia produktif penduduk di Kabupaten Bengkalis pada

tahun 2022 dapat diihat pada taoel di Dawah ini.

Tabel 2. 63 Usia Produktif Penduduk di Kabupaten Bengkalis Tahun 2022
Jenis Kelamin

No Kelompok Umur ;

Laki-Laki Perempuan
Jumiah

‘ 15-19 27.914 56.892

2 20-24 30.533 28878 59.214

3 25 - 29 27.023 25.280 §2.303

4 30 - 34 24559 24.111 48 670

5 35-39 26.487 24.832 49 299

iz) 40-44 25.530 25,319 50.846

“Fo BRAG 7
22.667 21.354 44.021

g 50-54 1G.724- 17.910 7,634

9 55 - 59 14.548 13,448
|

27.995

420 60-64 16.506 agi? 20.323

“Total 228.535 218.663 8

Ky

19

Sumber : BS Kabupaten Bengkalis Dalam: Angka 2022

e) Sex Ratio

Menurut data dari BPS Kabupaten Bengkalis di tahun 2022 sebanyak 582.973 jiwa

penduduk dengan rasio jenis kalamin sedesar 105. di mana angka ini menunjukkan jumian

penduduk laki-laki lebih besar daripada jumlah penduduk peremouan. Kecamatan Talang

Muandau memiliki angka rasio janis keamin penduduk terbesar yaitu 109 yang menunjukkan

di wilayah tersebut masih mempunyai lapangan pekeriaan yang mayoritas membutunkan

tenaga laki-laki. Sedangkan Kecamatan Bengkalis. Kecamatan Mandau. Kecamatan Bukit

Batu. dan Kecamatan Rupat Utara menjadi kecamatan dengan rasio jenis kelamin terendah di

Kabupaten Bengkalis. karena hanya seoesar 104. Pada tabei di bawah ini disajikan data rasio

jenis keiamin penduduk di Kabupaten Bengkailis tahun 2022.

Tabel 2. 64 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Bengkalis Tahun 2022
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No
~~

Kecamatan

i Bengkalis
(2. Santan

3. Bukit Batu

4 Mandar
5 Rupat
§ — Rupat Utara

7” Siak Kecil

8 Pinggir
@ Bandar Laksamana

10 Talang Muandau
aa

Bathin Soiapan
Total

‘Rasio Jenis Kelamin Penduduk (2022)

Sumber : BPS Kabupaten Bengkalis. Sensus Penduduk 2020

|. Kependudukan Kabupaten Rokan Hilir

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

>
©

n
&

Berdasarkan data BPS Kabupaten Rokan Hilir tercatat memilixi total jumiah penduduk

sebanyak 658.40 ribu jiwa yang tersebar di 18 kecamatan paca tahun 2022. Jumlah tersebut

menunjukkan angka kepadatan penduduk setiap km2 di Kabupaten Rokal Hilir sebesar 74

jiwa‘km2. dengan tingkat kepadatan tertinggi terdapat di Kecamatan Bangko yaltu sebesar 171

iwwa‘km2 dengan jumlan penduduk sebanyak 81.30 nbu jiwa. Sedangkan ‘ingkat kepedatan

oenduduk terendah terdapat di Kecamatan Rantau Kopar yang hanya sebesar 30 jiwa/km2

dengan jumlah penduduk sebenyak $.83 ribu jiwa. Pada tabel di bawah ini disajikan data

iumiah penduduk di Kabupaien Rokan Hilir pada tahun 2022.

Tabel 2. 65 Jumlah Penduduk di Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2022

Tanah Putin

Pujud

Rantau Kopar

Tanjung Medan

Bagan Sinembah

Simpang Kanan

Bagan Sinembah Raya
"Balai Jaya

10 Kubu

Pasir Limau Kapas

O
O

2 Kubu Badusaiam

3 Bangko
“44 Sinaboi

5 Batu 4ampar
6 Pekaitan

Kecamatan

Tanah Putin Taniung Melawar

Jumiah Penduduk

(ribu) (2022)
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21.01
53.87
27.38
38.24

81.30
19.93

10.00
1643

Kepadatan Penduduk

(jiwa/km2)
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Rencane Pembangunan dan Pengembangéen Perumenan aan Kawasan Permukiman (RPSKP}

Provinsi Riau

Jumiah Penduduk~~ Kepadatan Penduduk
No Kecamatan

(ribu) (2022) _Giwalkm2)

17 Rimba Melintang 38.97
|

186

18
—

Bangko Pusako
:

6384
Total 658.40 74

Sumber: Kabupaten Rokan Hilir Datam Angka. 2023

b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakat Kabupaten Rokan Hilir sebagian besar bergerak di bidang

wiraswasta dan pertanian atau perkebunan. Hal ini teriihat cari jumlah masyarakat yang

memiliki mata pencaharian di bidang tersebut jumlahnya lebih dari 50.000 penduduk, Namun

rupanya. Masyarakat yang belum atau ticak Dekerja memiliki jumiah terbanyak dar: data mata

oencaharian di Kabupaten Rokén Hilir. yaitu Derjurmlah 209.202 jiwa dengan komposisi laki-

laki sebanyak 110.234 jiwa dan peremouan sebanyak 98.958 jiwa. Pelajar atau mahasiswa

juga menjadi posisi terbanyak sevelahnya. dengan jumiah total sebanyak 107.148 jiwa. dengan

iumiah laki-laki sebanyek 57.302 jiwe dan perempuan sebanyak 49.846 jiwa. Pada bidang

wiraswasta, jumiah masyarakat yang bekerja di bidang ini sebanyak 73.723 jiwa. dengan

jumlah. laki-laki sebanyak 68.569 jiwa dan iumlah perempuan sebanyak 5.154 jiwa. Pada

bidang pertanian atau perkebunan. masyarakat Kabupaten Rokan Hilir yang pekerja berjumiah

61.381 jiwa dengan iumiah laki-laki sebanyak 57.028 jiwa dan jumiah perempuan sebanvak

4.353 jiwa. Sedangkan kompenen jumiah mata pencaharian paling sedikit yang Cimilixi

masyarakat Kabupaten Rokan Hilir terdapat pada bidang konsultan yang hanya memiliki

jumlah 4 orang. Adapun data mata pencaharian penduduk di Kabupaten Rokan Hilir pada

tahun 2022 dapat dilihat meiaiu' tade: d} bawanh.

Tabel 2. 66 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2022

yi

Mata Penceaharian . umniahLaxi-Laki Peremouan
BelumTidak Seker.a "410.234 98.88
Mengurus Rumah ~angga

.

41 448.449

PelaiarMahasiswa 57.302 49.845

Pensiunan 432 148

Pegawai Negeri Sioi! (PNS!
©

2.887 3.951

Tentara Nasiona: Indonesia (TN!) 238

Kepolisian Ri (Polr| 543 20

"Perdagangan 559 138

PetaniPekebun
;

"57.028 4.353

Peternak
,

33 0

Nelayan Perikanar 8.073 59

"Industri 1 5

_

Konstruksi
,

22 1

Transporiasi 58 1

Mehanin 170

N
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Rencane Pembangunan den Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman(RP3KP}

Provins! Riau

Jumiah
Mata Pencaharian “Laki-Laki Perempuan

"Dosen ay 33

Guru 4.220
Konsuitan 4

Doster 73 6g

Bdan 854

Perawat 178 314

Apoteker 4 18

Peiaut 32

Sop 564 {

Pedagang 547 ‘53
|

Viraswasta 68.589 5.154

Anggota Lembaga Tinggi Lainaya 22. 5

Karyawan 14.883
>

4.301

BSuruh 11.405 747

Tukang 289 54

Peianat 228 88
Pekerjaan Lainnya 207 47

4

Sumber: DPMD Dukcags Provins: Riau 2022

c) Tingkat Pendidikan

Masyarakat Kabupaten Rokan milir rupanya hampir seperempat bagiannya tidak

merasakan tingkat pendidikan a'au belum sekoiah. di mana angka ini mencapai169.915 jiwa

cenduduk dengan persentase 23.97% dari total. Berdasarkan data ini menunjukkan perlunya

tingkat partisioasi masyarakat terhadap bidang pendidikan dalam mendukung pembangunan

nasionai atlas generasiemas. Aagka minimnya partisipasi masyaraxat Kabupaten Rokan Hilir

terhadap pendicikan iuga terimp kas! pada cata jumianh masyarakat yang hanya tamat Sexoan

Dasar (SD) yang memiliki jumsah tertinggi Kedua yaltu sebanyak 167.789 ;wa aiau seme

dengan 24.73%. Adapun data ‘ingkat cendidikan penduduk ci Kabupaien Roxan muir pada

tahun 2022 dapat diiinat melalu tape! c: bewah ini.

Tabel 2. 67 Tingkat Pendidikan Pendudukdi Kabupaten RokanHilir Tahun2022

No
_Tingkat

Pendidikan Akhir Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%)

1” Tidak Selum Sekolah 87732 82.133 “66.015 25.97

2 |

Belum Tamat SD/Sederajat 41252 84.500 *2.93

3 Tamat SD Sederajat 82.737
|

161.798 24°73

4 SLTP Sederajat 47.030 98.613 45.12

(8 SLiASederajat 53.198
|

117.391 17.04

€ Diploma iil 1.637 2.375 C38)
7 anadem Dip IlSarians Muda 3.837 5.443 9.83

8 Diplima 'v:Svatal 6.005 7.440 43.449 2.08
0 Statail

|

207 187 364 0.08

10 Strataii
|

19 19 2g 0.00

Total 334.837 319.449 «654.286 400.00

T.

Sy

Sumber, Buu DAK Provinsi Riau 20222
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Rencana Pembangunan dan Pengembanga Perymahan dan Kawasan Permukiman (RP3KF)

Provinsi Riau

d) Usia Produktif

DENGUGUR Udie piuuu Ndvupale ya
Jv

digolongkan pada kelompok umer masing-masing. Jika melinat data secara total penduduk

Kabupaten Rokan Hilir yang termasuk pada golongan usia produktif mencapai 414.744 jiwa

dengan komposisi penduduk berjenis velgmin laki-iaki lebih banyak yaitu sebesar 228.528 |iwa

dan penduduk berjenis kelamir perempuan sebanyak 217.124 jiwa. Berdasarkan data

tersedut, diketahui iumiah penducuk usia oroduktif terbanyak berada pada keiompok umur 15-

4% tahun sebanyak 63.319 jiwe. hal ini menunjukkan Danyaknye penduduk yang secang

menjaiani atau telah julus d: bargku Sexoiah Menengah Pertama (SMP) ataupun Sekolan

Menengah Atas (SMA) dan bersiap untux memasuki dunia kerja. Sedangkan kelompck urmur

80-64 tahun memiliki jumlah usia produktif paling sedikit hanya sebesar 13.467 jiwa. Adapun

data usia produktif penduduk di <abupaten Rokan Hilir pada tahun 2022 dapat dilinat melalu!

tabe! berikut ini.

Tabel 2. 68 Usia Produktif Penduduk di Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2022

denis
KelarainNo Kelompok Umur Tl akiLaki Berempuan

Jumiah

‘ 15-19 22.718 30.503 63.379

2 20 - 24 30.570. 28.926 56.409

3 25 - 29 28.374 27.173 55 787

4 ©

30-34 921800 25.221 51.437.

5 36-39 8815 24.362 42.973

6 49 -
44 22.947 22.056 39,925

7 45-49 20.390 19.535 33.388
g 50-54 7.284 13.107 27.418

g 55-59 13.995 13.423 20.528

100 60 - 64 10.914 G714 13.487

Total 228.528 414.741

K

Sumoes Buku DAK Provinsi Riau 2022

e) Sex Ratio

Manurui data dar BPS Kabupaten Roan Hilir di tahun 2022 sebanyak 658.40 ribu wa

penduduk di Kabupaten Rokan Hilir memiliki rasic jenis kelamin sebesar 105. di mana angka

ini menunjukkan jumiah pencucuk laki-iak! iebin besar daripada jumlan penduduk perempuan.

Kecamaian Sinabo! memiliki angka rasio jenis kelamin penduduk terbesar yaitu 112 yang

menunjukkan di wilayah terseout masin mempunyai lapangan pekeriaan yang mayoritas

membutuhkan tenaga laki-laki. Sedangkan Kecamatan Bagan Sinembah menjadi kecamatan

dengan rasio jenis kelamin terendah ci Kabupaten Rokan Hilir. karena hanya sebesar 102.

Adapun data rasio jenis kelamin penduduk di Kabupaten Rokan Hitir pada tahun 2022

danat dilthat melalui tabe! di bawah ini

ku Rencana
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Tabel2. 69 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Rokan Hiiir Tahun 2022

No Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk (2022)

Tanah Putih
104

7 Puiud
495

3 Tanah Putih Tanjung Wie avan 04
4 ~~ Rantau Kosar

“04

5 Taniungiedan
“Cr

8 Bagan Sinembah 102
1 Simpang Kanan 406

8 Bagan Sinemban Raya 104

“9 Baiai vaya
105.

40 Kubu
107

+4 Pasir Limau Kapas
108

12 Kudu Babusalam 108

13 Bangko
, ,

494

14 Sinaboi 142

45 BatuHamoar 108

“48 Pehaitan +09

17 Rimba Mekntang
.

104

18 Bangko Pusaxc 195

Sumber : Kebupaten Rokan Hill: Dalam Angka, 2023

J. Kependudukan Kabupaten Kepulauan Meranti

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data BPS Kebupaten Kepulauan Meranti tercalat memilixi total jumian

genduduk sebanyak 211.187 ribu jiwa yang tersebardi 9 kecamatan pada vahun 2022. sumian

tersebut menuniukkan angka kepadaian penduduk setiap km2 di Kabupaten Keouiauan

Meranti sebesar 58 jiwa'km2. dengan tingkat kepadatan tertingg! terdapat gi Kecamaian

Tebing Tinggi yaitu sebesar 86¢ jiwa'km2 dengan jumlah penduduk sevanyak 56.595 ribu jiwa.

Sedangkan tingkat kepadatan penduduk terendah terdapat ci Kecamaian Tebing Tinggi Timur

yang hanya sebesar 18 jiwa/krr2 dengan jumiah penduduk sebanyak 13.946 ribu jiwa. Pada

tabel di bawah ini disajikan data 1umian penduduk ci Kabupaten Kepulauan Meranii pada tahun

2022.

Tabel 2. 70 Jumlah Penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2022

No Kecamatan
Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk

|

(2022) Giwa/km2)
1 Tebing Tinggi 66.595

2 Rangsang Barat
.

0.208 154

3 Rangsang 20.753 50
4

.
Tebing Tinggi Barat

.

19.258 33

5 Merbau 15.971 36

6 Pulau Merbau 16 780 3°
Teding Tinggi Timur 413 9465 18

8 Tasik Putts Puyu 17. 9&0 33

2
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)

Provinsi Riau
~
Jumlah Penduduk ‘Kepadatan Penduduk

No Kecamatan (2022) (jiwalkm2)

g Rangsung Pesisih
1G.

Total .

211,

Sumber: BPS Kabupaten Kepulauan Merantl Daiam Angka, 2922

b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti sebagian besar bergerak di

bidang wiraswasia. Hal ini terlinet dari jumsan masyarakat yang memiliki mata pencanarian di

bidang tersebut jumlannya sebaryak 37.985 jiwa. jumlah laki-laki sebanyak 28.620 dan jumiah

perempuan sebanyak 3.066 jiwa Namun rupanya, masyarakai yang belum atau tidak bekerja

memiliki jumlah terbanyak dari data mata pencaharian di Kabupaien Kepulauan Meranti. yaitu

beriumian 64.350 jiwa dengan komposis! laki-laki sebanyak 33.376 jiwa dan peremouan

sebanyak 30.974 jiwa. Pelaiar atau mahasiswa juga menjadi oosisi terbanyak setelahnya.

dengan jumlah total sebanyak 34.282 jiwa. dengan jumiah laki-laki sebanyak 17.508 jiwa dan

perempuan sebanyak 13.774 jiwa. Sedangkan komponen jumiah mata pencanarian paiin

sedikit yang dimiliki masyarakat Xabupates Kepulauan Meranti terdapat pada bidang angagocia

686

18 58

lembaga tinggi lainnya yang haya memiliki 1 orang. Pada tabei di bawan ini disajkan datte

mata pencaharian penduduk di <abupaten Kepulauan Meranti tahun 2022.

Tabel 2. 71 Mata Pencaharian Penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2022i
Mata Pencaharian Jumiah

Laki-Laki Perempuan

Beum Tidek Sekera 23.376 30.374

Mengurus Rumah anaga i Ae 23%

17.508 13.774

279 82

Pp
:

~ voit oat

Tentara Nasicnal indonesia (TN!) 30 2

Kepolisian Ri {Poir|
.

192
"Perdagangan

.

79° 22

Petani-Peredun "6709 808

Peternak 16 23°

Nelayan:Perihanar
,

2.165 4
Industri

.

4 1

construks!
.

5

Transportasi
,

20°
Mehantk 34
Dosen 4

586 350

Konsuitan i 1

Dokter 31 340
Sidan

,

155

Perawat 26 8g
Apoiske: 2 4

Pe

18
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Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman {RP3KP}

Provinsi Riau

. Jumiah
Mata Pencaharian

_

Laki-Laki Perempuan
|

Psiaut 504 7

‘Scpir 40

Pedagang
287 58

Wiraswasta 28.520 3.088

“Anggota Lembaga Tinggi ainnya 1

Karyawan
©

4.922 1.035

Buruh 5.004 484

“Tukang 2.557 387

Pajabat
122 39

Pekerjaan Lainnya 6S 16

n

Sumper:Buku DAK Provinsi Riau. 2022

c) Tingkat Pendidikan

Masyarakat Kabupaten Xepuiauen Meranti rupanya hampir seperempat bagianrya vcak

merasakan tingkat pendidixan a-au oelum sekolah. di mana angka ini mencapai 07.328 jwa

penduduk dengan persentase 3° 88% dari total. Masyarakat yang memilkitingkat pendicixan

hanya sampai tamatan SD atau sederajai ‘uga memiliki persertase yang Cukup besar yaitu

sekitar 27.41%. sehingga data ‘ni mengambarkan kondisi sebagian masyarakat Kabupaten

Kepuiauan Meranti yang belum nengenyam bangku sekolah dengan kebijakan waiid belajar

minimal 12 tahun. Masyarakat yang bernasi! menerapkan kebijakan tersebul dapat diihat dar!

persentase iamatan SLTA atau seceraiat. di mana pada Kabupaten Kepulauan Merant:

memiliki oersentase 14.59% atau sebanyak 30.819 jiwa. Namun secara garis besar.

masyarakat yang melanjutkan oendidixan di ieniang selanjuinye memiliki persentase yang

sangat kecii Karena kurang dar 1%o di masing-masing tingkatannya. Pada tabe! di bawah ini

disajikan data tingkat pendidikas penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti tahun 2022.

No
|

~

Tingkat Pendidikan Akhir Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%)
1 Tidak'Selum Sekolah 32 £30 33.398 87.328 21.38

2 Belum Tamat SD.Sederajat 12.345 10.902 23.247 44.07

3 Tamat SD 'Sederajat 26.940 27.949 57.889 27 4
4 SLIP Sederajat 12.382 10.526 22.878 10.83

5 SLTASederajat 16.243 14.576 30.819 14.59

6
—

Cipiomaul 52300785 4.278 0.61.

Akademi-Dip.IIlSarjanaMuda 668 1.449 1.837 0.87

8 Diplima!vStrata| 2583 3.142 5708
|

2.70

Strata 135 56 191 0.09

10 StrataIll 4 120 0.01

Total 408.730 102.457 291.487 100,00|
Sumber - Buku DAK Provins! Riau. 2022

Tabel 2. 72 Tingkat Pendidikan Penduduk diKabupatenKepulauan Meranti Tahun 2022

g

Buku Rencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)

Provinsi Riau

No

>
O
o

Cw
O
F

Total

Sumber . Buku DAK Provinsi Riau. 2022

d) Usia Produktif

Tabe! berikut menunjukkan data penduduk usia oroduktif di Kabupaten Kepuiauan Meranti

yang digolongkan pada kelompok umur Masing-masing Jika melinat data secara total

oenduduk Kabupaten Kepulaua Meranti yang termasuk pada golongan usia oroduktif

mencapai 148.151 jiwa dengan komposisi penduduk berjenis kelamin iaki-laki leoin banyak

yaitu sebesar 76.855 jiwa dan penduduk berjenis kelamin perempuan sedanyak 71.296 jiwa.

Serdasarkan data tersebut. ciketanu! jumian penduduk usia oroduktif terbanyek berada paca

kelompok umur 20-24 tanun sebenyak 18.923 jiwe. hal ini menuniukkan banyaknya penducuk

yang sedang menjaiani atau teiar luius d: bangku perkullanan meupun sudaa memasuk: Cun:

kerja. Angka tersebut juga memilxi seiisin yang kecil dengan keiomock umur 15-19 tahun yang

berumlah 18.148 jiwa. Sedangkan keiomeok umur 80-84 tanun memiliki jumiah usia produktit

oaling sedikit hanya sebesar 8.658 jiwa. Adapun data usia produktif penduduk di Kabupaten

Kepulauan Meranti pada tahun 2022 dapat dilinat pada tabe! di bawanh ini,

Tabel 2. 73 Usia Produktif Penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti 2022

Jenis Kelamin
Kelompok Umur Laki-Laki Perempuan

Jumlah

6.761 18.148
20-24 752 18.922

25-29 8947 7.962 18 905

30 - 34 6.212 7774 15.986

35 - 39 8 7G? 8.132. 18.92¢

40-44 6.857 Boss 153.916

45-49 7506
7

6.78o 14-295

50-54 6.325 5.866 12.021

55 - 59 4785 2.886

60 - 64 £494 4*67 3.358

"76.855 71.296 448.451.

e) Sex Ratio

Menurut data dari BPS Kabupaten Kepulauan Merandi di tahun 2022 sebanyak 211.187

jiwa penduduk dengan rasio jenis keiemin sebesar 106.5. di mana angka ini menuniukkan

jumlah penduduk laki-iaki iebin Cesar darinada jumlah penduduk perempuan. Kecamatan

Teding Tinggi Barat memiliki angka rasio ienis kelamin penduduk terbesar yaitu 1411.8 yang

menuniukkan di wilayah terseout asin mempunyai iapangan pexejaan yang mayoritas

membutuhkan tenaga taki-laki. Sedangkan Kecamatan Rangsang Barat menjadi kecamatan

dengan rasio jenis kelamin terendah di Kabupaten Bengkalis. karena hanya sebesar 103.9.

Adapun data rasio jenis kKelamin penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2022

Buku Rencana | i!-75
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan can Kawasan Permukiman [RP3KP}

Provinsi Riau

Tabel 2. 74 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2022

No Kecamatan Rasio Jenis Kelamin Penduduk (2022)

1 Tebing Tinggi Barat
. 14.8

2 Tebing Tinggi .

1047

3. Tebing Tinggi Timur 06.7

4 Rangsang S|
5 Rargsa¢ Sesist 1087

“8 Rangsang Sarat 102.9

7 Merbau
107.4

§ Pulau Merbau 196.2
9 Tasik Putri Puyu

105.8
,

Kabupaten Kepulauan Meranti 106.5

Sumber - BPS Kabupaten Kepuiauan i.eranti. Long Form SP2020 dan Proyexs: interim 2026-2022

K. Kependudukan Kota Pekanbaru

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Berdasarkan data BPS Kota Pekanbaru tercatat memilik! total jumiah penduduk sebanyax

+.007.540 jiwa yang tersebar di 15 kecamatan pada tahun 2022. Jumian tersebut

menunjukkan angka kepadatar penduduk setiap xm2 di Kota Pekanbaru sebesar 1.594

‘iwa.km2. dengan tingkat kepadaten tertingg: terdapat d: Kecamatan Sukaladi yaitu sebesar

41.434 jiwa‘km2 dengan iumlai penduduk sebanyak 42 992 ribu jhwa. Sedangkan tingkat

kepadatan penduduk terendah terdaoat di Kecamatan Rumai Timur yang hanya sebesar 247

jiwakm2 dengan jumiah penduduk sebanyak 34.127 ribu jiwa. Pada tabel di bawan inl

disalikan data jumlah penduduk di Kota Pexanbaru pada tahun 2022.

Tabel 2. 75 Jumlah Penduduk di Kota Pekanbaru Tahun 2022
Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk

No Kecamatan
. (2022) =

jiwavkm2)(2022)
‘ Payung Sekaki 95.327 2.544

2 Tushmadani 145 323 4879

3 Binawidya 74.143 2.028

4 Bukit Raya 64.596 & 287

5 Marpoyan Dama: 128.386 4307
0 Tenayan Raya 106.442 930

7 Kulim 55.27 074

8 Limapuiuh 38.734 g.58¢

2 Sai 20.450 6.273

10
.

Pekanbaru Kota 22.678 “0.035

Mi Sukajad 42.962 1434
12

.
Senacelan 35.472 53.334

13. Rumbai 93,348 4.509
14. Rumbai Barat 25.803 ag
45 Rumbai Timur 36727 24

Kota Pekanbaru 1.007.540 1.594
Sumber: BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka. 2022

Buku Re
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b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyaraxal Kola Pekanbaru sebagian besar bergerak di bidang
wiraswasia. Hal ini teriinat dari jumlah masyarakat yang memiillki mata pencaharian di sidang
tersebut jumlahnya sebanyek 135.575 jiwa. jumlah laki-laki sebanyak 114.075 dan jumlah
peremouan sebanyak 21.507 liwa. Namun rupanya. masyarakal yang delum atau tidak dDekeria
memiliki jumlah terbanyak dari data mata pencaharian di Kota Pekanbaru. yaitu berjumiah
391.842 jiwa dengan komposisi laki-laki sebanyak 204.345 jiwa dan perempuan sebanyak
187.497 jiwa. Pelajar atau mahasiswa juga menjadi posisi terbanyak setelahnya. dengan
jumiah total sebanyak 742 368jiwa. dengan iumiah !aki-laki seoanyak 77.120 dan perempouan
sebanyak 65.248liwa. Sedangkan Komponen jumlah mata pencaharian paling sedikit yang
dimiiki masyarakat Kota Pekanteru terdapat pada bidang anggcte lembaga iingg! lainnya
yang hanya memiliki 28 orang, dengan jumiah laki-laki sebanyak 16 orang dan peremouan
sebanyak 12 orang. Adapun data mata pencaharian penduduk di Kota Pekandaru pada tahun
2022 dapat cilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel2.76 Mata Pencaharian Penduduk di Kota Pekanbaru Tahun 2022
. JumlahMata Pencaharian

. Laki-Laki Perempuan
Belum Tidak Bekerja 204345

=

487.487
Mengurus Rumah Targga

:
0 208.554

PelaiarMahasiswa 77.4200 §5.248
Pensiunan 2.703
Pegawa: Negeri Sipil {>NS) 12045 12.930
Tentara Nasional indoresia TN) 2.713 27
KepolisianRI (Polri) 8204 346|

Perddagangan
,

2.471 702,
PetaniPexebun 1,243
Peternak ‘.

Neiayan/Perikanan 203 4

Industri 55 4
Konstruks! 17g 10
Traasportasi 337 7

Mekanik 1427 1“Dosen 1136 1343
Gury 2.237 7.483”
Konsultan 183 24
Doser 1:88
Bidan 1.186
Perawat 244 4.336

Apoteker 36 216
Pelaut 220 +
Sopir 4.620 2

Pedagang 4.161 ‘067
Wiraswasta 114.075 21.501

cs

6g
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Mata Pencaharian

_nggetewembage
Tnga:Lairaya

Karyaw
.

|

Buruh

Tukang

Peijabat
Pekerjaan Lainnya
Sumber: Buku D

¢) Tingkat Pendidikan

_Jumiah
Laki--Laki _

Perempuan
16 “2

Q7.387 39.713
16.254 1.200
2577 367

65 21

1269002517
AK rovinsi Riau. 2022

(RP3KP

Masyarakat Kota Pekanbaru rupanye hampir seperempat bagiannya tidak merasakan

lingkat pendidikan atau beium sekolah. ci mana angka ini mencapai 354.977 jiwa penduduk

dengan persentase 32.05% dar total Masyarakat Kota Pekanbaru yang cukup berhasil

menerapkan kebijakan wajib dela.ar 12 tahun dapat dilinat dari perseniase tamatan SLTAa
Ssederajat yang memitiki persentase 28 41% atay sebnayak 214.644 jiwa. Persentase tin

pendisikan ierendah ada pada tingkat St

penduduk 583

ine
Sala. Adapun d

datanun2022¢ cilinat pada tabs!di bawa

‘No Pendidikan Akhir Laki-Laki
“1” Tidak ‘Belum Seholah ‘83.984

|

2 Beium Tamat SD/Secerajat 4G 902
3 Tamat SOSederaiat 40.458

“4 SLTPSederaiat 56660
—

SLTA'Sederajat
6 Diploma Li 2.809

Akademi:Dip.:Il/Sarjana Muda
_

9.966
8 Diolima Iv:

‘Strata
| 45.856

9 Strata 5310.
40” Strata Il 393

557.026
Sumber : Buku DAK Provinsi Riau, 2022

d) Usia Produktif

aia tingka

46.522
44.293

Jumlah

1.407.327

gai
rata Ill yang hanya sebesar 0.05% dengan iumiah

{ Pendidikan penduduk di Kota Pekanbaruoada

Tabel 2. 77 Tingkat Pendidikan Penduduk di Kota Pekanbaru Tahun 2022
Perempuan

76.987
Persentase (%)

ca
1

G
1

RO
oD

100.00

Tabel berikut menunjukkan data oenduduk usia produktif di Kota Pekanbaru yang

digciongkan paca kelompok umur masing-mas g. Jika melihat data secara toial penduduk

Kota Pekanbaru yang termasuk peda goicngan usia produktit mencapai 780.848 jiwa dengan

komposisi penduduk berjenis kelemin iak'-laxi lebin banyak yaitu sebesar 386.413 jlwa da

penduduk berienis kelamin pererouans banyak 394 135
|
jiwa. Berdasarkan daia tersedu

diketahui jumlah penduduk usia produktif terbanyak berada pada xelompok umur 30-34 tahun

Sebanyak 92.553 jiwa, hal ini menuniukkan banyaknya penduduk yang sedang bekerja

Buku Rencana {1-78
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Sedangkan kelompok umur §0-34 fanun memilixi jumlah usia produktif paling sedikit hanya
sedanyax 35.915 jiwa. Pada tavel di bawah ini disalikan data usia produktif penduduk Kota

Sumber BPS Kota Pekanbaru Dalam Angha. 2022

e) Sex Ratio

Pekanbaru tahun 2022.

Tabel2. 78Usia Produktif Pendudukdi Kota Pekanbaru Tahun2022Jenis KelaminNo Kelompok
mur Laki-Laki

.

Perempuan
Jumlah

15-19 47.001 44.278 91.3892 20-24 46.611 44.765
3 25-29 45.988 46.410 01.4984 30 - 34 45.027 47.057 92.08436-38 45.095

|

47.458 92.853
|

0 40-44 25.285 46.3240 97 6097 45-49 38.227 38.947 T77748 50-54 23.088 33.011 66.0990 56-59 25.231 25.036 50.287
|10 80-84 18.070

;
17.849

|

36.919Total
389.413 391.135 780.548

D

Menurut data dari BPS Kota Fexanbaru di tahun 2022 sebanyak 1.007.540 jiwa penduduk
dengen rasio jenis kelamin sebesar 107.2. ci mana angka ini Menunjukkan jumlan penduduk
laki-laki lebih besar daripada jumlah penduduk perempuan. Kecamatan Rumbai Barat memiliki

angka rasio jenis kelamin penduduk terbesar yaitu 104.7 yang menunjukkan di wilayah
tersebut masih memounyai lapangan pekerjaan yang mayoritas membutuhkan tenaga laki-
laki. Sedangkan pada Kecamatan Limapuluh menjadi kecamatan dengan rasic jenis kelamin
terendan di Kola Pekanbaru. kavena hanya sebesar 99. menunjukkan bahwa mayoritas
iapangan pekeriaan membutuhkar tenage kerja perempuan. Adapun data rasio jenis kelamin
penduduk di Kota Pekanbaru pada tahun 2022 dapat dilihat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 2. 79 Rasio Jenis Kelamin Penduduk di Kota Pekanbaru Tahun 2022
Jenis Kelamin Rasio Jenis KelaminNo Kecamatan

akiLaki Perempuan Penduduk (2022)1 Sukeiad: 24 587 26.801 99.8"2 Pekanbaru Kota 73.982 13.657 100
Sail 12.825 13.170. 97.3

“4° Limapuiuh 22.803 22830 gg§ |

Sanagelan 19.490
|

19.736 $67“6
~—

Rumbai Barat 16.148 43.483 404.7
1 Bukit Raya 53.184 53.089 100
8 Binawidya 36.266 38.812 101|

Marpoyan Damal 74.968 74.088 10140 Tenayan Raya 57.815
|

56.660 101.6ii PayungSehaki 55 359 49.584 100.712 Rumbai 51560 50.309| 102.4

g
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No Kecamatan Jenis Kelamin Rasio Jenis Kelamin
_

Laki-Laki Perempuan Penduduk (2022)13 Tyahmadani ADF 73525 40214 Kulim 8G "26.430 102815 Rumbar Timur 174760 15.872 403.5
-KotaPekanbaru 557.026 550.301 404.2Sumber

|
BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka. 2022

K

L. Kependudukan Kota Dumai

a) Jumlah dan Kepadatan Penduduk

Serdasarxan data BPS Kota Duma: tercatat memilki total jumiah penduduk sebanyak
335.303 jiwa yang tersebar di 7 xecamaian pada tahun 2022. Jumlah tersebut menunjukkan
angka xepadatan penduduk setiap km2 di Kota Dumai sebesar 191 jiwa’km2, dengan tingkat
kepadatan tertingg terdapat di Kecamatan Dumai Kota yaitu sebesar 7.695 jiwa’km2 dengan
umiah penducuk sedanyak 42504 rou jiwa. Sedangkan tingkat kepadatan penduduk
terenaah terdapai di Kecamatan Sunga: Sembilan yang hanya sebesar 32 iiwa-km2 dengan
jumiah penduduk sebanyak 45.725 ribu jiwa. Adaoun data jumian penduduk di Kota Oumai

paca iahun 2022 dapat dilihat meiaiui tabe: di bawan ini.

Tabel 2. 80 Jumiah Penduduk Kota Dumai Tahun 2022
Jumiah Penduduk Kepadatan PendudukKecamatan

(2022) Giwalkm2)“1 Duma Sarat 45867
=

————s«*SH:«FQ
Dumai Timur 72956 2.030

3. Bukit Kapur 54.752 161“4 Sungai Sembilan 45.725 32“5 ~~ Méedang Kampai— 18.481 13°6 ~~ Dumai Kota 42.501 7.835
7 Dumai Seiatan 54991 824‘Total "335.303 461

Sumber ; 8PS Kota Dumai, 2022

b) Mata Pencaharian

Mata pencaharian masyarakai Kota Dumai sebagian besar bergerak di bidang wiraswasta.
Hal ini terlihat dan jumiah masyarakat yang memilik! mala pencanarian di bidang terseout

jumlahnya sebanyak 32.443 jiwa. jumlah laki-laki sepanyak 29.652 jiwa dan jumiah peremouan

jumlah teroanyak dari data mata sencaharian di Kota Dumai. yaitu berjumlah 138.821 jiwa
dengan komposisi laki-laki sebaryak 74.201 jiwa dan perempuan sebanyak §4.530 jiwa
Pelajar atau mahasiswa juga menjadi posisi terbanyak setelahnya, dengan jumian total

sebanyak 29.555 jiwa, dengan umiah laki-iaki sepanyak 17.507 jiwa dan perempuan
sepanyak 12.048 jiwa. Sedangkar kompcenen jumlah mata pencaharian paiing sedikit yang

Buku Rencana 1i-80
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dimiki masyarakat Kota Dumai terdapat pada bidang anggota lembaga tinggi lainnya yang
hanya memiiiki 12 orang. dergan jumiah iaki-laki sebanyak 10 orang dan peremouan
Sebanyak 2 orang. Adapun data tingkat pendidikan penduduk di Kota Dumai pada tahun 2022
dapat dilinat melalui tabel di bawah ini.

Tabel 2. 81 Tingkat Pendidikan Penduduk Kota Dumai Tahun 2022
Mata Pencaharian a Jum

lah
Laki-Laki Perempuan

Belum Tidak Bekeric 76.294
|

64 53C
Lengurus Rumah Tangga 13° 73.888

anasiswa 47.507
|

12.048
Pensiunan 4.070 213
Pegawai Necer: Sipii PNS} 2061 2551
Tentara Nasional Inconesia TNi) 763
Kepoligian RI (Polri) 545 34
Perdagangan 431 82.
PetaniPekebun

©

14167 G27
Peternak 19 1|

Nelayan:Perikanan S77 ‘
industri 19 ‘
Konsiruksi 30 1
Transportasi

,

40
iMekanik 181
Dosen a2
Guru

,

506
|

1.945
Konsuitan 15
Dokter a1 189.
Bidan a 349
Perawat ST 267

Apoteker
Pelaut 200,
Sopir 1.382
Pedagang 1.548 312

“Wiraswasta 28.852 2.764
Anggota Lembaga Tirgai Lanrya 10
Karyawien 43.323 3.808
Buruh 17.879 226
Tuxang “3 39

Pelabat
7

23 3

Penerjaan Lainnya 169 50

aiar

80

2

Sumber : Buku DAK Provinsi Riau. 2022R

c) Tingkat Pendidikan

Masyarakat Kota Dumai. hampir seperempat penduduknya tidak merasakan tingkat
pendidixan atau belum sekolah. di mana angka ini mencapai 138.384 jiwa penduduk dengan
persentase 41.27% dari total. Masyarakal Kota Dumai yang cukup berhasil menerapkan
KGO we elaja 12 tahun capat ciinat dar! persentase tamatan SLIA alau sederaiat

Buku Rencana il-84
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No

O
m

CO
“I
!

M
D

O
F

fe
G
&

KR

Total
;

. ;
Sumber:Buku DAK Provinsi Riau. 2022

No

yang memiliki perseniase 21.30% atau sebanyak 71.435 jiwa. Persentase tingkat pendidikan
terendah ada pada tingkat Strata til yang hanya sebesar 0.90% dengan jumiah pendudu 13

jiwa saja. Pada tabel di bawah ni dsajixan data tingkat pendidikan penduduk di Kota Dumai
Pada Tahun 2022.

Tabel 2. 82 Tingkat Pendidikan Penduduk Kota Dumai Tahun 2022
Tingkat Pendidikan Akhir Laki-Laki Perempuan Jumlah Persentase (%)Tidar, Betum Set.olah 74635 56.946 «138.38 £4.27Belum Tamat SDSederajat 14.588 12.313 26.901 8.02

Tamat SO-Sederajat 27.827 22.852 44.579 73.32
TPSecergjat 1738000 16.370 33.700 10.95SLTA Sederaiat 38.598 32.837 71.435 24.36,

Dipioma !.ti 485 1.985 1.570 0.47
Akademi Dis.lllSarjana Muda 2.208 3742 5.848 177
Diptima v:Strata | 5.506 6.867 12.178 3.63"Stratail 280 24 500 015Strataili 100 3 13 0.00

172.277 163.026 335.303 100,00

SL

a

d} Usia Produktif

Tabel berikut menunjukkan data penduduk usia produktifdiKota Dumai yang digolongkan
paca kelompok umur masing-mesing. Jka nelihat data secara total penduduk Acta Dumal

yang termasuk pada goiongan usia oroduktif mencapai 230.551 jiwa dengan komposisi
penduduk berjenis kelamin ‘aki-lak: lecin banyak yailu sebesar 118.4142 twa Gan penduduk
berienis kelamin perempuan setanyak *42.439 iwa. Berdasarxan daia tersedut. diketahui

jumiah penduduk usia produktif terbanyak berada pada kelompok umur 20-24 tahun sebanyak
29,508 jiwa. hal ini menunjukkan banyaknya penduduk yang sedang menempuh pendicikan
perkulinan maupun sedang beker:a. Sedangkan kelompok umur 50-64 tahun memiiiki jumlanh

usia produktif paling sedikit hanya sebesar 10.274 jiwa. Adapun pada tabel di Dawah ini

disaiikan data usia produktif penduduk di Xota Dumai pada tahun 2022.

_
Tabel 2. 83 Usia Produktif Penduduk KotaDumai Tahun

Jenis KelaminKelompok Umur
Laki-Laki

:

Perempuan
Jumlah

15-19 "4.206 7

13.442
20-24 15.474 14.034 26.508
25-29

,

14775 13.596 28.371
30 - 34 13.339 13.272 26.611
35-39 13544 13.418 26 962
40-44 13.737 1930200 27.03645 — 49 11.425 16.983 22.408
50-54 C487 8700. 18.187
55-59 6.975 6.579 13.54560- 64 5152 5.122 10.274
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Jenis Kelamin

Laki-Laki -_Perempuan
Total

7

118112 112.439
Sumber; Buku DAK Provins: Riau, 2022

No Kelompok Umur Jumlah

230.551

e) Sex Ratio

Menurut data dari BPS Koa Dumai di tahun 2922 sebdanyak 335.363 ‘iwa senduduk
dengan rasio jenis kelamin sebesar 105.6%. di mana angka ini menunjukkan jumlah penduduk
laki-laki lebih besar daripada jumlah penduduk perempuan. Kecamatan Sungai Sembilan
memiliki angka rasio jenis kelamin perduduk terbesar yaitu 109.05 yang menunijukkan di

wilayah tersebut masih mempunyai ‘apangan pekerjaan yang mayoritas membutuhkan tenaga
lai-iaki. Sedangkan pada Kecamaian Dumai Kota menjadi kecamatan dengan rasio ienis
xelamin terendah di Kota Dumai. dengan angka 103.19. Pada tabe! di bawah ini disajikan data
rasio jenis kelamin penduduk di Kota Dumai pada tahun 2022.

Tabel 2. 84 Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kota Dumai Tahun 2022
No Kecamatan Ratio Jumlah Penduduk

“1” Bukit Kapur
,

107.3
2 MMedangKamnai

8d

3. Sungai Sembiian
.

106.05
4 Dumai Sarat 103.485 Duma: Seiatan

03

0 Dumai Timur
7

105.86
7 Dumai Kota 163.19

"Kota Dumai
7

105,69

op

Sumber BPS KotaDumai2022

23 Perumahan

2.3.1 Budaya Bermukim Masyarakat

Masyarakat Provinsi Riau memiliki budaya yang majemuk. Berdasarkan sensus BPS (2010)
secesar 33.20% masyarakat Provinsi Riau adaian suku melayu. sedangkan sisanya didominasi

masyarakat Suku Batak, Suxu Jawa. Suku Minangkabau, Suku Banjar. Suku Bugis. Suku Tionghoa.
Suku Sunda dan Suku Nias. Provinsi Riau menjunjung tinggi kebudayaan Meiayu dalam kehidupan
sehari-sehari sebagai identitas dan prinsip hidup masyarakat. Hal tersebut juga berdampak terhadap

budaya bermukim masyarakat. Budaya bermukim daiam hal ini berkaitan dengan kebiasaan masyarakat
dalam membangun atau memilih tempat tinggal. Masyarakat Provinsi Riau menganut budaya “extended

family’ (keluarga jamak) yakni keluarga besar. dimana dalam satu xeluarga besar terdiri dari berbagai
iintas generasi. Hal ini mempengaruhi ukuran dan bentuk rumah yang dipilin olen masyarakat di Provinsi

Riau, Masyarakat membangun rumah dengan konsep “rumah inti tumbuh”. dimana ukuran rumah akan

ceriambah sesuai kebutuhan dan jumlah anak. Umumnya rumah masyarakat di Provinsi Riau dihuni olen

Buku Rencana I-83
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2 KK atau lebih. Rumah yang berukuran cesar tersebut harapannya menjadi tempat tingga! bagi pare
anak perempuan setelah menikah. dimané suami akan tinggal di rumah keluarga istr.

Aganya perubahan jaman menyecadkan pergeseran budaya bermukim masyaraxa! Knususnya
masyarakat di perkotaan. Tren saat ini ci kawasan perkotaan masyarakat membeli rumah sebagai
investasi, Sehingga muncul istilah-istilah seperti ‘rumah mudik”, “rumah singgah’ dan "rumah weekend’.
Dimana masyaraxat cenderung membiarkan rumah dalam kondisi kosong. dan akan cihuni saat
memasuki musim-musim tertentu. Hal ini juga Derkaitan dengan budaya masyarakat yang lebih memilin
untuk tinggal di rumah induk bersama keiuarga besar. Senhingga masyarakat membeli rumah hanya untuk
kebuiuhan sebagai investasi, ataupun singgah karena kebutuhan bekerja mauoun liburan.

Budaya bermukim masyarakat di Provinsi Riau juga berkaiian dengan kebiasaan masyarakai
tinggal di iepi sungai. Faktor mata pencenharan yang bergantung dengan sungal menyedabkan
masyarakat memilih untuk menetap di kawasan tepi sungai. Bankan terdapat beberapa ke:ompok
masyarakat as:i yang hingga saat ini masin mempertanankan kebiasaan tingga! di tepi sungai atau
dikenal dengan Xomunitas Adat Terpencil (<AT). Tidak hanya tinggal di kawasan tepi sungal. beberapa
KAT tinggal dan menetap di pedalaman. Terdapat 5 suku yang tergolong sebagai KAT di Provinsi Riau

yaxni Suku Sakai (Kabupaten Bengkalis) Suku Akit (Kabupaten Bengkalis), Suku Talang Mamak

(Kabupaten Indragiri Hulu). Suku Bonai (Kabupaten Indragir! Hilir). dan Suku Laut/Duano (Kabupaten
indragin Hitir). Berkut penjelasan masing-masing suku.

A. Suku Sakai di Kabupaten Bengkalis
Asal kata “Sakai” sampai saat ini beium diketanhul secara past. Ada yang mengatakan

kata Sakai tersebut berasal dar 1ama pohon yang banyak tumbuh di Kecamatan Mandau.

yaitu pohon “Sikai”. Informasi lainnya mengatakan xata Sakai itu adalah dari Sungai, yaitu

sungai Sikai. Menurut keterangen para tetua Sakai. nama Sakai baru ada sejak zaman

penjajanan Jepang. Sebelum itu Suku Sakai dikenal dengan nama “Uang Daek’ (orang darat)
atau suku “Pebatin’. Istilan Sakai pada mulanya dipakai olen tentara Jepang untuk

membedakan masyarakat biasa dengan para tentara pejuang. Jepang menyebut rakyat dlasa

yang bukan pejuang dengan sebutan orang “sakai”. Akhirnya nama tersebut melekat pada diri

mereka sampai sekarang dan sebuian “Uang Daek” atau “Suku Pebatin’ lama kelamaan

meniadi hilang dan sampai sekarang dikena! dengan Suku Sakai.

Suku Sakai memiliki Kepudayaan asli sendin yang berbeda dengan Suku bangsa Melayu

lainnya di Riau. Orang Sakai yanc ada di Riau adalah Sakai dengan kebudayaan yang telah

mengaiami akulturasi dengan kebudayean lainnya. Menurut catatan naskah banwa sebelum

dibentuknya budaya sekarang dalam satu Dasawarsa terakhir. mereka selalu hidup menyendiri
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didalam hutan belantara “Batin Selapan’ yang Sukar dicapai oleh orang luar dan hanya
dikunjungi oleh segeiintir orang Melayu.

Sebagai ras veddoid asi. maka wilavah Kukum Adat Perbatinan Sekai telah lama diakui

jaun sebelum kemaharaigan Kesuitanar Siak Sri indrapura. Oleh karena itu. daiam budaya
Sakai mereka mengenal “Hak Uigyat (Beschikkingsrech) yang kekuasaannya berada ditangan
persexutuan hukum komunitas Sakai. Namun karena sejak dahulu xeberadaan Sakai ini telah
terdesak oleh kebudayaan Melayu Siak. Rokan dan Tapung hingga sekarang oleh berdagai
Kepentingan pembangunan (periambangan. kehutanan dan perkebunan}. maka lambat laun

exsistensi Hak Ulayat Suku Saka: semakin memudar.

Sistem kepemimpinan tradisional suku Sakai adalah °
Sistem Perbatinan’ sejenis kepala

Suku atau penghulu dalam budaya Melayu. Perbatinan sakai terdiri
”

Satin Selapan” dan
”
Batin

Limo yang menempati beberapa wilayah di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
Berdasarkan informasi yang diperoleh bahwa asal usul perbatinan tersebu!t merupakan 13

keluarga. 1 yang membuat banjar panjang di kawasan hutan Mandau sebagai ‘empat
tinggainya. Bantin selapan terdiri atas : Batin Bombam Petani. Batin Sebangar Sungai Jeneh,
Batin Betuah. Batin Bumbung. Bain Semounai. Batin Jalelo. Batin Beringin dan Batin Bomban
Seri Paun. Batin Limo terdiri atas 3atin Tergganau. Batin Beromban Minas. Batin Belitu, Batin

Singameraja dan Batin Meraso. Masing-masing kelompok keradat mempunyai induk. yaltu
Batin Selapan induknya adalah Batin Jaleio. Batin Delimo induknya adalah Batin Tengganau.

Maia pencaharian pokok Suxu Saka pada dasarnya petani dan pengumpui hasil hutan

yang sangat tergantung pada kedaixan aiam. Mayoritas Suku Sakai tidak memiliki mata

pencaharian yang tetap, Suku Sakai pada umumnya bekerja “serabutan” dan "musiman” yang
istilah mereka sehari-nari disebu: bekerja mocok-mocok artinya jika sedang ada oekérjaan

yang dapat menghasilkan uang. nereka akan bekeria. Sebaliknya jika tidak aca pekerjaan
mereka akan menganggur. Mata cencaharian iain Suku Sakai adaiah berkebun yang dilakukan

secara sub sistem, knususnya meranam ub! lambau dan ubi menggalau dan menangkap ikan

yang kebanyakan untuk konsumsi sendiri.

B. Suku Akit di Kabupaten Bengkalis

Mengenai sejarah perkembangan Suku Akit bermula dari suku laut. jika dilinat dari asal

muasal dari Suku Melayu Riau saat ini sama halnya dengan suku dangsa iainnya yang ada di

ingonesia. yaitu Derbagai percamp uran geretixa ras yang Derasai dari puSat-OuSai penyebaran

Be

Gi Segaia penjuru dunia.
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Menurut perkembangan sejarah suku asli Akit yang ade di Pulau Rupat Kabupaten
Bengkalis khususnya di Desa “iti Akar Gahulunya termasuk dari Siak Sri indrapura yang
termasuk Kerajaan Melayu Riau Keraiaan ini didirikan sekitar ebad 47 oieh Raja Kecik yang
digelari Sultan Siak yang berada di oinggi- Sungai Siak. Kelompok ini mengungsi ke daerah
iain atas permintaan suku tersebut pindah ke tempat yang lebih aman menuiu ke Pulau Padang
yang dibatasi oleh selat. Suku tersebut kembaii melaniutkan perjalanan ke lautan yang fuas

yang ada dibagian utara kernudian kempali ke odagian darat disanalah suku tersebut berlabuh
dan diterima oleh Datuk Empanc Kelapahan. Mereka dapat mendiami pulau atas izin dengan
syarat Sekerat Mata Beras - Sexerai Tamping Sagu - Sebatang Dayung Emas. jika mereka
Capat memenuhi syarat tersebu: mereka boleh tinggal dipulau itu. Kelompok suku merasa
keberatan. kemudian mengadaken perundingan dan mendapatkan kesepakatan untuk pindah
ke Pulau Tujuh.

Mata pencaharian Suku Axit berkaitar dengan sektor pertanian. periadangan. petemakan
dan juga industr rumah tangga seperti pembuatan tikar dari daun fumbia. disamping itu juga
pada umumnya masyarakat Suku Akit bergerak di sektor iaut sebagai neiayan. baik

menagunakan kapal motor maupun samoan.

Kemudian disektor perladangan. pada umumnya telah dikelola dengan penanaman padi.
raia-rata kepemilikan ladang. derkisar + - 4 jalur padi yang sudah dipanen pada umumnya
untuk dikonsumsi sendiri, bahwa “asi! panen tersebut tidak Cukup Sampai pada musim panen

berikuinya. sehingga petani harus membet! beras hingga musim panen tiba.

Kepemilikan fahan tidak mergenal tanah uiayat. melainkan tanah milik privadi walaupun
belum bisa dibuktikan hak kepemiikannya. Bagi warga untuk memiliki lahan bisa dengan cara
membuka hutan. pemberian warisan atay dengan cara diceli. Bagi siaoa yang dapat
memouxa lahan secara luas. mereka itulan cianggap memiliki kekuasaan besar atas tanah

tersedui,

C. Suku Talang Mamak di Kabupaten Indragiri Hulu

Orang Desa Talang Mamak menyatekan diri sebagai keturunan dari “Datuk Patih Nan

Sebatang’ yang datang dari daeran Minang Kabau melalui batang {sungai) Kuantan dengan
mites “Rakit Kulim’. Selanjutnya Datuak Papatih Nan Sebatang yang dipanggil Mamak

mendiikan pemukiman baru (Taiang} di indragiri, maka untuk seianiuinya anak kernenaxan
Datuak Papatih Nan Sebatang menyebut semukiman baru (falang) sebagai “Talang Mamak”

atau tempat tinggai mamakx.
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Menurut keturunan Patin Ke 28 cari Patih Bunga yang merupakan anak Datuak Papatih
Nan Sebatang bahwa leluhur crang Taiang Mamak adalah Taiang Parit, disinilah Patih Nar
Sevatan Gan disiniian ia nempunya’ 3 orang anak. yaituTuah Besi. Tuah Kelonek dan
Tuan Bunga ketiga ini selaniur"ya memduka kampung (talang) sekaligus meniadi Patih

sn tshe nen Taiang. Tuah 3esi menjadi Patihdi Taiang Parit melannitkan kekuasaan
ayahnya, Tuah Kelopak mendirixan Talang Perigi. Tuah Bunga mendirikan Talang Durian

ngga1g

-m

Cacar. Namun pewarisan se!‘anjutnye setelah generasi ke-3 (cucu patih nan sebata:ang ) pola

kepemimoinannya tidak diwariskar ‘agi kepada anak melainkan diwariskan
“eadkeponakan. maka gelar tertingg! pemimpin daklagioath melainkan berubah meniadi Satin

Selaniuinya terjadi pengembangan wilayah, Kampung Talang Parit dimekarkan merijad: 2

yaitu talang parit dantalang sungai jimau. Talang durian cacar dibagi 3 yaitu. Talang selantai,

Taiang Tujuh Anak Tangga. dar Taiang Durian Cacar. Dengan demikian satu taiang teiah

berkembang menjadi 6 talang. Menurut vers! orang talang yang berada di Desa Siambu! bahwa
ielunur orang talang adalah dari talang Sungai Limau karena leluhur orang talang 1 merdirikan

perkampungan di Sungai Limau. xemudian terladi penyebaran kearah selatan (Stambul} yang
masuk Kecamatan Siberida dan kearah timur dengan nama Talang Gerinjing. Di daerah
siambul teriadi oertemuan antar ofang-orang Talang Mamak dengan orang pendatang dari

siam (Thailand). kemudian mereka hidup bersama. Untuk mengenai orang-orang Siam. maka

pemukiman mereka dinamakan S.ambui Talang Siambul,

Sebagian besar mata pencaharian pokok masyarakat adalah berkebun karet. disamping
itu juga berladang padi. dengan nasa panen seiama 6 (enam} bulan. sistem teknologinya
masin sederhana dalam pengolahan dan cemelinaraannya. Hasil panen padi warga tidak

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan Aidup hingga menjelang musim panen berikutnya.
xarena banyaknya hama pengganggu seperti babi hutan. burung. monyet serta kurangnya
pemeliharaan, Tanaman lainnya yang menjadi tambahan penghasilan masyarakat desa Taiang
Perigi adalah tanaman pekarangan seperti Kelapa, rambutan, Sayuran, buah — buahan lainnya.
Aktivitas lainnya yang menjadi a'ternatif untuk menambah penghasilan masyarakat Desa

Taiang Perigi adalah berburu. meremu hasil hutan untuk obat- obatan. menangkap ikan sungai.
Tanah bagi masyarakat Talang Perigi merupakan kekayaan yang dimiliki baik Secara turun

iemurun maupun atas usaha serdiri membuka lahan. Walaupun sudah mengenal tempat

tinggal dan berkebun tetap. narrun dalam berladang masin berpindan — pindah dengan
Sirkulasi 5 tahunan. Masyarakat Ta ang Perigi umumnya memiliki kebun yang ditanam berbagai

jenis pohon seperti pohon karet. kelapa. buah-buahan dan lainnya sebagainya. Hanya sekitar
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3% Saja yang tidak memiliki lahan. Kepemilikan lahan bila rata — rata perkepa 2 keiuarga seluas
7 ha dengan interval berkisar an:ara 2-10 ha.

Gambar 2. 13 Rumah Suku Talang Mamak
Sumber’ Dinas Sosial Provinsi Riau, 2017

D. Suku Bonai di Kabupaten Indragiri Hilir

Asal usul Suku Bonai berkembang 2 versi. Pertama menerangkan bahwa nenek moyang
mereka adalah berasal dari Borneo (Kalimantan) yang datang menyusuri muara Sungai Rokan
ke arah hulu. dan sampailah mereka Ketempat pemukiman sekarang. Menurut sejarah nenek

moyang Suku Bonai dipimpin oleh 2 orang bersaudara. yaitu Sultan Janggut yang menjadi cikai
bakai Orang Sakai dibagian hilir Surgai Rokan dan Sultan Harimau yang menjadi cikal bakai

Orang Bone,

Menurut cerita singkat setelah mereka bertemu diantara Rokan Kiri dan Rokan Kanan

(Auala Sako). Kedua berad’k tersebut oerp'sah mencari pemukiman masing —masirg. Sultan

Janggut menyusuri Sungai Rokan Kanar can Sultan Harimau menyusufl Sungai Rokan Kiri

kearah hulu sungai diyakini oleh mereka bahwa Sultan Harimau berasal dari Borneo. sehingga
kaia Bonai dianggap berasal dari <ata tersebut.

Cerita versi ini sulit diterima kebenarannya. karena secara Geohistoris tidak ditemukan

Oukti-pukt! tentang adanya migrasi orang “Borneo atau Selebes” kewilayah pedalaman
Sumatera bahkan bahkan menuru: Alimandan (P3-S. +989). bahwa nama Sultan Karimau yang
dipercayai sebagai nenek moyang orang Sonai berasal dari Borneo (Kalimantan) yang dencan
jelas tidak ada harimaunya.

Versi kedua. menerangkan asal usul nenek moyang orang Bonai adalah berasal dari

<erajaan Pagaruyung. Terlepas cari mitos misi “Rakit Kulim” Datuk Papatih Nan Sebatang

yang juga berkembang dalam masyarakat Bonai. seperti yang terjadi dalam orang Talang
Mamak. Cerita ini cukup masuk exai dan mudah diterima jika dikaitkan dengan kebucayaan
dan sistem kekerabatannya yang ada paca suku Bonai. Bukii konkritnya adalah orang Bonai

mengenal sistem kekerabatan sererti orang M:nang Kabau. Mereka mengenal Ninik Mamak
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dan hubungan dengan pinak keuarga ibu sangat dekat (matrilineai) seiain itu mereka juga
mengena! suku-Suku sebagai cerminan keluarga dan garis keturunanya.

Var kedua versi diatas tentu sangat sulit menyebutkan secara past car asai uSul mereka
Tidak ada bukti Selarah yang kuat menyebutkan mereka berasai dari salah satu versi tersebut.
Namun bila pendekatan sosial budaya yang ciiakukan, maka kecenderungan kesimpuian lebih
memberatkan asai usul mereka kepada Minang Kabeu yaitu berasal dari Kerajaan
Pagaruyung.

Sumber maia pencaharian uiama masyarakat Suku Bonai adalah sebagai nelayan
oenangkap ikan khususnya disepanjana Sungai Roxan Kanan. Teknologi yang diqunakan
masih tradisional seperti "siapang (tombak mata tiga), “kayo’ (pancing yang dipasang maiam
dan akan diambi! pagi har). /ukan dan jaring. Hasi! tangkapan ikan mereka. kebanyakan
digunakan untuk konsums: sendiri. dan sepagian dijual untuk Kebutuhan hidup sehari-nari.
Selain dari sektor perikanan. mereka juga sebagai petani dan pengumpu! hasil hutan yang
Sangat tergantung pada alam. pekerjaan perkebunan dilakukan secara Sub-sistem. knususnya
tanaman ubi. jeruk dan tanaman muda !ainya yang tidak mendapatkan perawaian,

Extended Family merupakan ‘ipoiogi ke'uarga Suku Bonai disusun bunga tanjung mereka

mengecu kepada lineage camouren aniara patrilineal dan matrilineal can biasa disebut dengan

x

dilineel. Dalam banyak aspek hutungan xekerabaian yang berlaku adaian matrilineal. Hai ini

gisebabkan dengan interaksi yang mereka lakukan dengan masyarakat disekiamya.
Dalam setiap suku mengenai isiiian Memak Sako (adik abang laki-iaki saudara dari !bu)

yang memiliki peran desar terhadao kehidupan dari kemenakannya. Pada setiap suku memilik:
ninik mamak, meskipun terdapat dua suku yang memiliki mink mamak didusun bunga tanung
akan tetapi Suku Bonai tidak perrah merasa memiliki keterikatan langsung dengan mereka.
Pada saat sekarang ini pula kepemimpinan tradisional sudah semakin memudar calem
xomunitas suku Bonai. mereka hanya mengaxui keberadaan ‘boro’ (dukun). Daiam

kesehariannya masyarakat suku bonai memang hidup berdampingan dengan “bomonya’. Jika
“bomo” pindah rumah kepemukiman iain. xecenderungan akan diikuti olen sebagian besar
komunitas Suku Bonai.

Namun, seiring dengan berjalannya waktu dan kebutuhan hidup serta intensitas interaksi
mereka dengan masyarakat Dusur Bunga Tanjung Desa Kasimbang cukup tinggi. pada saat
ini mereka telah semakinn terbuke ternadap berbagai hal baru dalam kehidupanya. Teriebih

g

iagi ketika masuk program Inpres Desa Tertinggi (IDT pada Tanun 1996). dengan persetujuan
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Kelompok yang dibentuk olen masyarakat Dusun Bunga Tanjung Des@ Kesimang mereka
memperoleh binit jeruk.

E. Suku Laut (Duano) di Kabupaten Indragiri Hilir

Suxu Laut (Duano} berada di kadupaten Indragiri hii. Kepemimpinan Suku Laut ‘Duanc) yang
jaman dahulu dipegang cieh Sec’ang Satin, Saat ini Suku iaut dipimpin oleh seorang Bapak
ali (Kepaia Desa}. Keiembagaan di Desa Kuala Selat dalam ha! pemerintahan masih harus
dibenahi. warga ada yang tidak nemouryai KTP dan mempunyai KK. Lembaga Adat tidak
tersedia dan tidak berpengaruh ternadap warganya. yang sangat berpengaruh adaiah Kepala
Desa dan Sekretaris Desa.

Kesehatan merupakan upave untuk mencapai kemamouan hidup sehai bagi setiap
penduduk atau warganya sehingga hidup meniad optimal. Dalam kondisi di Desa Kuala selat
terdapat Pustu. Bidan masing - masing hanya 1 orang. Jika dipandingkan dengan jumian
penduduk yang ada xurang merradai. Terlihai dilokasi Desa Kuala Selat maka lingkungan
rumah tidak terjamin kesehaiannya. Dikarenakan pemukiman diatas tep! panial. Yang kadang
kala aif masuk sampai peiantarar jalan maupun rumah. Masih citemukan warga KAT untuk
berobai xe dukun. karena ketidakmampuan secara ekonomi.

Pendidikan merupakan aspex yang sangat peniing dan pemerintan telan mewajidkan
pada usia sekolah untuk Sekoiah. sehingga pendidikan untuk berbagai lapisan masyarakal.
Namun di Desa Kuala Selat masih ‘erdapat anax usia séxolan tidak sekoiah. karena membantu

orang tuanya mencari ikan dan yang sudah sekolah pun tidak ditamatkan. Karena tidak
memahami arti sexolah. ibu-ibu dan bapak-bapak peda umumnya ada yang masih buta eksara.
Sarana Sekolah Dasardi desa iersebut sudah memenuhi kebutuhan warganya. Teknologi dan
imu pengetahuan merupakan alat atau media yang digunaxan dalam pranata pendidikan pada
generasi anak-anaxnya. Untuk Suku Laut yang ada di Desa Kuala Seiat tidak ada keterampiian
apaoun kecuali hanya anyam menganyam. pemouatan jaring dan jain-lainnya.

Kekerabatan dan Keiurunan di suku laut mengikuti alur patriineal yaitu menurut garis
Keturunan bapak. Hak waris turur pada anak-anaknva. Sistem gotong royong masin kuat.

sehingga sailing membantu saet ada acara sunatan dan perkawinan. Hubungan sosia! dengan
etnis lainpun sudah beriangsung. Karena posis! pemukimannya Saiing Derdexatan. Nubungan
osial dengan nelayan dan pengepu' ‘toxe’ bersifat keteraaniungan. sehingga nasi! darst

penangxapannya dikuasai oren tokenya (Patron Klien).
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Gambar 2. 44 Rumah Suku Duano
Sumber: Dinas Sosial Provinsi Riau, 2019

2.3.2 Sebaran Rumah, Perumahan dan Permukiman

A. Jumlah Rumah Berdasarkan Status Kepemilikan
Rerdasarkan status kepemlikannya. menurut BPS rumah dikelompokkan menjadi

rumah milik sendiri. kontrak/sewa. bebas Sewa. rumah dinas, dan lainnya. Berikut penjelasan
dari masing-masing status keoemilikan:

Milik sendiri : Tempat tinggal:rumah ditempati oleh rumah tangga tersebut beiul-

betul sudah cimiliki oleh keoala rumah tangga atau salah seorang anggoia rumah

tangga. Rumah yang diberi secara angsuran melalui kredit bank.

Kontrak/sewa: Tempat tinggai tersebut disewa oleh kepala rumah tangga atau

anggota rumah tangga berdasarkan perianjian xontrak antara pemilik dan pemakai,

misalnya 4 atau 2 tahun. Cara pembayerannya biasanya sekaligus di muka atau dapat

diangsur menurut persetujuen kedua belah pihak. Pada akhir masa perjanjian pinak

pengctrak harus meninggaikan tempat tinggal yang didiami dan dapat diperpanjang
kembali dengan mengadakan perianjian kontrak baru.

Bebas sewa : Tempat tinggal yang diperoleh dari pihak lain (baik familbukan

famiii‘orang tua yang tinggal di temipat lain) dan ditempati-didiami oieh ruman iangge
anoa mengelua Kan Suaiu pem va papun

Rumah D 1as Temoat tinaca anacim dan disediakan ole Suatuinsians tempatki

bekerja salah satu anggota rumah tangga baik dengan membayar sewa maupun tidak.

Lainnya : Tempat tinggal yang tidak dapat digolongkan ke daiam salah satu

kategori di atas. misainya rumah acat.
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Berdasarkan data BPS (2022). status kepemilikan rumah di Provinsi Riau
dikeiompokkan menjadi rumah miik sendiri. xontrak.sewa. dan lainnya. Sebanyak 76.52%
Status kepemilikan rumah di wilavah Provinsi Riau adalah milik sendiri. sisanya sebesar
13.36% status kepemilikannya berupa lainnya. Kategori lainnya yang dimaksud dapat berupa
rumah bebas sewa dan rumah adat. mengingat di wilayah Provinsi Riau masih terdapat
Kawasan Adat Terpencil {XAT} dan pudaye keiuarga jamak. Sedangkan untuk Kategori rumah
sewa tergolong paling rendah dengan persentase 10.12%. Secara lebin rinci status
kepemilikan tempat tinggal di Provirs: Riau ditampiikan pada berikut:

Tabel 2. 85 Status Kepemiiikan Tempat Tinggai di Provinsi Riau
Status Kepemilikan Tempat Tinggal (%)}

JumiahNo Kabupaten/Kota Milik sendiri KontrakiSewa Lainnya (%)

Kabupaten

1 Kuantan Singingi 88 59 247 G87 100.06

2 indragiri Hulu 8581 352 9.88 700.99

3 Indragin Hit 86.08 329° «9.81 10000
4 Peialawan 6615 10.52 23.33 100.00

5 Siak 78,37 892 1271 106.00

& Kampar 80.81 477 1442-10000
7 Rokan Hulu 76.93 598 14.02 100.9¢

8 Bengkalis 77.08 10.06 1288 100.00
§ Rokan Wir 80.76 49% 143% 100.00

(0 Keputauan Merant 89 13 251 236 106,00

Kota

tt FPekanharu 58 84 28.25 12.69 400.00

2 Duma 1875. 13.73 100.00

Provinsi Riau 76,52 1042 —«13,36 100,00
Sumber: BPS, 2022

B. Tipologi Perumahan dan Permukiman

Tipologi perumahan dan kawasan oermukiman menurut UU Nomor 4/2017 ienlang
Perumahan dan Kawasan Permuximan didagi aias dua. yaitu rumah tapak dan rumah susun.

Data rumah tapak di wilayah Provins: Riau diperoleh dar form pencataan yang dilakukan oleh

Balai P2P Sumatera ill. Selain sebaran rumah juga diidentitikasi kebutuhan rumah meialul

kegiatan pendataan yang diiakukan cleh Balai P2P Sumatera Ill. Adaoun data sebaran rumah

dan kebutunan rumah di Provinsi Riau dapat cilihat melaiui tabel di bawah ini.

Tabel 2. 86 Sebaran Rumah dan Kebutuhan Rumah__

No. Kabupaten/Kota JumlahRumah Backlog Kepemilikan Backlog KepenghunianI K

co

- a: : :

,

Un aS 4 a0 4461

Kuantan Singingi 0.955 14.492 14.4
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No. Kabupaten/Kota
.

umiah Rumah Backlog Kepemilikan

2
Indragir: Hulu 139.308 22.456

3
Ineragiri Hii 212 300 51.946

4 __.
Peiaiawan 101.846 5.245

5 Sak HHO2 “6.278

Kamgar _ 260.2 41.804
7

Rokan Hutu 198,782 23.521

oo _Bengkais 16.074 34.25
9

Rokan Hille 186.520
0 76.664

10
Kepulauan Meranti 43.763

|

2.863

11 Kota Pekanbaru 210.656 82.724
12 Kota Dumai 886.384 18.494

Riau 1.711.903 377.508
Sumber: Baiai P2° Sumatera I! 2021

an dan Kawasan Permukiman [RP3KP}
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JU No. 1/2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman juga mengelomockkan
jenis-jenis rumah berdasarkan pelaxu can tenis penghunian yakni rumah komersiai. rumah

umum. rumah swadaya. rumah khusus dan rumah negara. Pada tabe! di bawah ini disaiikan
dala persebaran ienis rumah berdasarkan pelaku dan jenis penghuniannya di Provins? Riau.

No Jenis Rumah
t

_ Rumah Komersia!
2 Rumah Umum

3. Rumah Swadaya
4 Rumah Khusus

5 Rumah Negara

Tabel 2. 87 Tipologi Rumah
Eksisting di wilayah Provinsi Riau

_
Perumaban Citra d: Penanbaru, Apantement The Peak Pexanbaru
Perumatan dibangun Pengembang melalui pembiayaan Bank. semisal
Perum Ajaina 2

_
Tersebar di semua sabskota. Panggung. Tapar di tanah. uy

du
Rumah *husus Nelayan. Rumah Khusus Perdatasan Negara. Pulau-Puiau

_
Kecd KAT. dll

;
_
Rumah Cinas (Tapak. Rumah Susun) di Pekanbaru. dll

Sumber: Diskusi Dinas PUPRPKPP. 2623

C. Jumlah Rumah Tidak Layak Huni

Jumiah Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan

oleh masing-masing kabupaten’kota. Serdasarkan data form 1B Balai P2P Sumatera III, jumian
RTLH di Provinsi Riau adalah 83.46C unit. RTLH tertinggi terdapat di Kabupaten indragiri Hilir

yakni sebesar 18.148 unit. sedangkar untuk jumlah RTLH terendah terdapat di Kota Pekanbaru

yakni sebesar 4.237 unit. Persebarar. RTLH di Provinsi Riau disaiikan pada Tabe! berikut:

Tabel 2. 88 Persebaran RTLH di Provinsi Riau

Buku Rencana 1-93

Kabupaten/Kota Jumlah RTLH
{unit)

Kuantan Singing: 8.673
Indragiri Hulu §.894
incragiri Hit 438.148

Pelalawan 1.032
Siak 8 “03
Kampar 2.216

aig

651

215

837
Provins

357.837

a



Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provins! Riau

alsaiaSumber: B iP2P Sumatera Hl. 2021

D. Sebaran Perumahan dan Kawasan Permukiman Kumuh

Pembagian wewenang penangaan kawasan permukiman kumuh mengacu paca
Undang - undang No. 23 Tahun 2074 tentang Pemerintahan Daerah. pembagian
wewenangnya adalah sebagai berikJt:

1} Pemerintah pusat menangani kawasan kumuh dengan luasan lebih dar! 15 Ha:

2) Pemerintah daerah provinsi nenangani kawasan kumuh Gengan iuasan 10 - 15 ha:
3) Pemerintah daerah kabupaten:kota menangani kawasan kumuh dengan luasan

kurang dari 10 Ha.

Berdasarkan peraturan tersbut maka Pemerintah Provinsi Riau benwenang caiam
menangani kawasan kumuh dengan luasan 10 - 15 Ha. Penentuan luas kawasan kumun

kewenangan pemerintah provinsi dietapxan serdasarkan SK kumuh yang dikeiuarkan oleh

kadupatenikota. Luasan xumuh kewenangan Provinsi Riau menurut RPJMD Provinsi Riau

2012 — 2024 adalah 249.27 Ha yang tersebar di 12 kabupaten:kota. dan hingga tahun 2023

telah tertangani seluas 103.05 Ha.

__

Tabel 2. 89 Capaian Penanganan Kumuh Kewenangan Provinsi Riau
Luas Kawasan Berdasarkan

Sumber, DPURPKPP Provinsi Riau. 2019 - 2023

No KabiKota sk Kacwuh
23 Tahun 2014

_Capaian Penanganan
10-15ha > 15ha

{ Kota Pekanbaru 413.53. 8.4 27.5. 77.56. 3.09
9 Kota Dumei 12805 238 «= 22.24 82.21 478
3. Kao. Kampar ; 70.53, 3.98 3 61.57. 0
4 Kab.KuantanSingingh 33.72, 2242 11.3. 14.80
5 Kab. Bengkals 180.33. 278 3678 148.38. — 871,
6 Kab. Peialawan 50.22 7.45. a 51.76 _
7 Kab. Siak 17286 5563) 12.04 185.19. 12.04
8 Kab. Rokan Hulu 18253 46.94 2305. 102.64 13.73
9 Kab RokanHilir 13483. 457 0 130.28. 0
10 Kab. Indragin Hulu 43768 1954 4218 75.87, 25.66
11 “Kad. indragit rir 176.28 24.38 24.94 128.94 16.09
49 (Kae. Kepuauan 17249 87.0988 48S 076

terantl _ ; .
Total 1561.74 286.69 249.27 1025.78 403.05
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Kabupaten/Kota Jumlah RTLH
(unit)

Rokan Bulu 8.427
Bengraiis 5 29

Rox«an rilir 5.435
Kepuiauan ‘erant 7.108
Koia Pekanbaru 4.207
Kota Duma! 738
Provinsi Riau
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Rencana Pembangunan dan Pengembdangar Perumahan dan Kawasan Permukiman {RP3KP}Provins! Riau

E. Sebaran Perumahan dan Kawasan Prmukiman di Kawasan Rawan Bencana
Terdapat kawasan rawan bencana di Provinsi Riau. Seperti yang telah dijelaskan pada

subbab 2.1.6, bencana alam yang sering ‘erjadi setiap tanunnya di Provinsi Riau adalah banjir.
abrasi dan kebakaran lahan. Keiadian bencana tersebut menyebabkan timbulnya kerusakan dan
korban jiwa. Dalam kurun waktu 2017S - 2024 berikut kerusakan yang diakibatkan oleh bencana
alam di Provins: Riau yang disajikan cada tabei-tadel di bawah ini.

No.

8

10

as
12

Tabel2. 90 Luas Lahan Terbakar 2018 - 2022
Total Luas Lahan Terbakar (Ha) |

© 2021 |

58.25
163.2

174.24

4.302

Wilayah
2018

_ Rokan Hulu

RokanHilir =

1985.35

Kota Dumai 912.26

_ Bengkaiis 576.05

Keo. Merant 983.56

Siak 157.28

KotaPekanbaru =

526

_ Kampar tar
_
Peialawan 266.2

—dndragiri Hulu Tks

_fndragitt Hilir 45€

_
Kuantan Singing) Z

Total 5.776.46

Li

9g

2019

Sumber BPBD Frovinsi Riau. 2018 - 2922

2020

i
Co

oO
RO

D
SH

@
G
H

71.85
481.5

as

53

25,

103.982 _

109.75
|

71.19
15.5

0

—

2022

336

202.5

52.45
154.9

32.35

18.56
19.375

|

151.89
114.2

79.25

85.5
05

4

1947 45 322

4.602,45 1.45652 1.247.867
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|

Berdasarkan tabel diatas. benzana karhutia menyebabkan 79.853.70 Ha terbakar dalam
curun waxtu 4 tahun. Seiain bencana Karnuila, juga terdapat bencana Oanjir dan abras: yang
diperkirakan setiap tahunnya berdampax oada xerusakan rumah. Daik rusak bDerat maupun rusak
nngan. Kendisi ini menunjukkan identifikasi PKP pada kawasan rawan bencana diperiukan
sebagai upaya mitigasi. Pemerintah Daerah Provinsi Riau telah melakukan identifkas kawasan
PKP yang berada di kawasan rawan bencana provinsi. Identifikasi difokuskan pada bencana yang
rutin terjadi yakni banjir dan longsor abrasi. Berdasarkan hasil identifikasi diperoieh 302 unit
rumah berada di kawasan rawan bencana abrasi. dan 346 unit rumah yang berada di kawasan
rawan bencana banjir. PKP di kawasan rawan bencana Ganjir paiing banyak berada di Kabupaten
Kampar (84 unit). Kota Pekanbaru (77 Ui) can Kabupaten Kuantan Singing! (54 unit). Sedangkan
PKP di kawasan rawan bencana abras: paling Danyak berada di Kabupaten Bengkalis (102 unit).
Kabupaten Indragiri Hilir (91 unit). dan Kabupaten indragiri Hulu (56 unit). Secara lebih detail dapat
dilihat pada tabe! berikut ini.

Tabel 2. 93 Persebaran PKP di Kawasan Rawan Bencana Banjir
Jumlah Kondisi Fisik Rumah (Unit) Status Kepemilikan Rumah (Unit)Kabupaten/Kota | Kecamatan | RumahP a

(unit RLH RTLH Hak Milik Hak Sewa

Kuantan Sineinai
Pangean 15 “4 4 5 1

| erent 39 22 7 39 0
Kota Pekanbaru Rumobai TP 35 42 77

oFKota Dumai Duma: Kota 36 8 i2 11 “Ql
48 12 36 43 0Aamoar Kampar Kiri
34 16 15 34 6

Rokan Hulu Keoenuhan 28 12 16 25 2
Peiaiawan Teiuk teranti 3G 7 28 30 9
Sak. Tuaiang a5 34 11 45 0
Total 346 17 181 31 21

Surber Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau. 2023

Tabel 2. 94 Persebaran PKP di Kawasan Rawan Bencana Abrasi
Kondisi Fisik Rumah Status Kepemilikan

9.

Mabupaten Kecamatan Jumfah Rumah (unit) (Unit) = Rumah (Unit)ota
| RLH——RTLH Hak Milik Hak Sewa_

Indragi: Hulu = Rumba 58. 36 20 32 4
indragir Hilir nok gi van 70 0
Rokan Hilir Rimba Melintang 10 3. 5. 10. 0
Kepuiauan Meranti Tebing Tinggi Barat. 43 40, 3. 43 0

24 18 Q 23 |Bengkalis Bengkalis “3 a 75 34 54
Total 302 120 182 243 59
Sumber: Dinas PUPRPKPP Provinsi Riau. 2023

Buku Rencangj
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2.4 Ketersediaan dan Kondisi PU
2.4.1 Sarana Pendidikan

Provinsi Riau memiliki ketersediaan “asilitas oendidikan yang lengkap mulai dari SD/M! hingga
perguruan tinggi. Kabupaien Kampar mevupakan kabupaten dengan jumlan sarana pendidikan
terbanyak yaitu sebanyak 3.709 unit. Sedanckan Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan kabupaten
dengan iumian sarana pendidikan tersedikit yaitu sebanyak 827 unit. Untuk Sarana pendidikan perguruan
tinggi paling banyak terdapat di Kota Pexanbaru yaitu sebanyak 43 unit. Secara lebih detali jumiah dan
persebaran sarana pendidixan di Pravins: Rieu dapai dilinat pada tabe! berikut:

_ Tabel 2.95 Jumlah Sarana Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2022.

Sarana Pendidikan (unit) JumlahNo Kabupaten! Kota
SMP MTS SMA MA SMK (unit).

Kabupaten
—

. . 7

Kuantan Singing’ BCD 1.249
2 Indragiri Hulu “4031 «310

8 1582
3 indragiri Hilir "9008 «527 «184 (tt Citi SCG 3 3.139
4 Peigewan

«

1457~«O “(ia CitiTt 2 1865
5 Sik a

1 1.864
0 Kampar 274g 3 3.708
7 Rokan Hulu “tga3 184 2 2.588
Berghais

6 2480
Go RokanHilr OD O82 3 2.056
10 Kepulauan Meranti 50

CT

Kota

11 Pekanbaru 3931 2:2 «38 «415843 63487512 Dum
=

mw

Provinsi Riau
©

49.457 3.791 502 1.254 680 455-371-303 83 26.896

RA

9g 254 2g 78 30

2g

4 Vv
al 451 Ad

Zo

3

OL8

259

25 20

25 62

0 se}u 7AC

umber: Provins! Riau Calam Angka. 2023Si
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

2.4.2 Sarana Kesehatan

Terdapat berbagai macam jenis fasilitas kesehatan di Provinsi Riau yaitu seperti rumah sakit
ruman sakit bersaiin. puskesmas klinik Balai xesehatan. Kota Pekanbaru daiam hal ny

lade

merupakan kabupaten/kota di wilayah Provins: Riau dengan jumlan fasilitas kesehatan terbanyak. KotaPekanbaru memiliki jumlah rumah sakit umum terbaryak yakni 22 unit. Semeniara itu. KabupatenKepulauan Merenti merupaxan satu-satunya kabupaten‘kota di wiiayah Provins: Riau yang haxyemem

No

Kabupaten

40
9

CO
71

O
R

O
n

O
Y

H
O

-

40)

Kota

12

iki 7 ruman Sakit. Secara lebih rinci dacat diihat pada tabei berikut:

Kabupaten! Kota

Kuanan Singing
Indragit Huu
indragir: Hinr
Peaavan

Kampar
Ronan Hulu

|

Pexanbaru

Provinsi Riau
; ;

Sumber: Proving: Riau Dalam Angka. 2022

Rumah
Sakit

22 :
60

a
>

BP
W

H
h

Rumah
Sakit

_ Bersalin

Sarana kesehatan (unit)

Poliklinik

fs
O
00

CO
G
W

>
A

G
9

N
O

KD

Puskesmas

28
14

238

Tabel 2. 96 Sarana Kesehatan di Provinsi Riau Tahun 2022

Puskesmas
Pembantu

G
1

G
O

oo
op

Jumlah
{unit}Apotek

58 2

125 2

204 ‘
7 1

94 3
“77. 5

85 3
BC 3

83 4
30

3
7 48

988 368
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Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

2.4.3 Sarana Peribadatan

Provinsi Riau memiliki ketersediaan sarana peribadatan yang cukup lengkap yaitu berupamasjid. mushola, gereja pratestan. gereja katholik. pura dan vihara. Kabupaten indragiri Hilir. KabupatenPelaiawan. Kabupaten Siak. Kabupaten Rokan Hilir. Keta Pekanbaru dan Kota Dumai merupakankabupaten:kota dengan ketersediaan sarana peribadatan terlengkap di Provinsi Riau. KabupatenKampar memiliki jumlah sarana peribadatan paling banyak di Provinsi Riau yaitu sebanyak 2.043 unit.Sementara itu. Kota Dumai merupakan kota dengan jumiah sarana peripadatan paling sedikit yaitusebanyak 634 unit. Adapun data jumlah sarana peribadaten di Provins! Riau pada tanun 2022 dapatdiinai melalui tadel di bawah ini.

_ Tabel 2. $7 Jumlah Sarana Peribadatan di Provinsi Riau Tahun 2022
Sarana Peribadatan (unit)-

Jumlah
Ne Kabupaten! Kota

Masjid
.

Mushola ree Pura
.

Vihara
|

(unit)
Kabupaten

|

. :
Kuantan Singing 3881.8 28 1 1.4812 IndragriHulu 32° 3g 3 1386

3. Indragiri File «= 634 75 4 11 1.8094
>

Peiaiawan
a

ere 2155 Siak agg BUG 275 2%

0
2 23 1.4336 Kampar B82 4.053 0 19 0 2.0637 RekanHuiu 760 TAT oF 2 10378 Benghais 2g 7 1.877

@ Rokan Hilir
254 oO 3 26 1383

16 323 303 23 2 0 730
Kota

;11 Pekanberu 930 ALB 219 mot ‘70 1779
12 Oumai 252 267 83° 22° 634Provinsi Riau 7086 «= 7.492,—s—=««8'02 244 9 383 17.013.Sumber: Provingi Riau Dalam Angka, 2023

.

2.4.4 Jalan

ja
an Katholik

424

95

Kepulauan
lerant

DR

Jalan di Provinsi Riau berdasarkan kewenangannya dikelomookkan menjadi jalan negara. jaien
orovinsi. dan jalan kabupaten. Secara keselurunan total luas jalan di Provins! Riau adaiah 23.198.24 km.
Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Keouleuan Meranti merupakan kabupaten di Provins! Riau yang
tidak memiliki atau tidak termasuk jalan negara. Sedangkan untuk jalan kewenangan provinsi paling
banyak terdapat di Kabupaten Rekan Hulu dengan 503,58 km. Adapun data jalan kewenangan Provins:
Riau dapat dilinat melalui tabe! di bawah imi.

Buku Rencanaj 1!-704



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RESKP}Provins! Riau

No Kabupaten/ Kota Jalan Negara Prouins(km)
(km)Kabupaten

4 Kuantan Singingl 2142 18979
2 cndragitiHuty “98 28 339.583. indragin Hit 46.78 28G.48
4 Peialawan 20.54 233.59
5 Sith

“44.97 155.00
|

5 Kampar 308.98
1 Rokan Hulu 0.00 503.58
8 Bengkalis 193.12. 8280
9 Rokan Hilir 256.01 217.88
0 Kepulauan Merant 6.00 131.26

Kota

11 Pekanbaru
:

75,08 107.51
2 Dumai 5375. 140.12

_Provinsi Riau 4284.47 2.800,02.
Sumber: Provinsi Riau Dalam Angka. 2923

Tabel 2. 98 Jalan kewenangan Provinsi Riauank

Kabenaten Jumiah

(km) (xm)

108685 2305.97
1586.74 2034.50

“419058 834.98
1.985 80 2333.72
2,880.19 3.763.32
2073.10 2.635.32
1318.28 2321.88
1257

11

1.442 87

1961.53 1.37328

220.42 280 68

“277.90 1,488.86
198.24 aoe

—(23.198.24675.6

Dari kondisinya, jalan di Provins: Riau: dikeiompokkan menjadi kategor! baik. sedang. rusak can
rusak berat. Kondisi Jalan ci Provinsi Riau daiam 5 tahun terakhir mengalam: peningkatan melalui
perbarkan !aian yang dilakukan oien Dinas PUPRPKPP Provins: Riau. Pada tanun 2018. paniana jalan
dengan baik di Provinsi Riau adaiah 1.003.86 km meningkat menjadi 1.514.11 km di tanun 2020. Panjang
jalan dengan xondisi baik sempat menurun di tahun 2021 menjadi 1.474.068 km. namun meningkatkembali menjadi 1.490.365 km di tanun 2022. Penurunan paniang jalan dengan koncisi baik di tahun 2021
iuga diikuti dengan peningkatan kondisi jalan rusak. Pada tahun 2027 paniang jalan dengan koncisi rusak
di Provinsi Riau mencapai 589.67 km. Kondisi ‘alan di Provinsi Riau dituniukkan pada gambar berikut,

Gambar 2. 18 Kondisi Jalan di Provinsi Riau
Sumber BPS 2018- 2022

Buku Rencana
|
|!-705
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Jika dilinat lebih rinci kondis! jalan di Provins: Riau, jalan dengan kondisi rusak dan rusak beratmencapai 987.74 km. Wilyah dengan kondisi jaian rusax paling rendah berada di Kabupaten IndragiriHuir dengan 1.01 km. dan Kabupaten Siak dengan 8.79 km. Sedangkan wilayah dengan kondisi jalanrusak paling tinggi beraca di Kabupaten Rokan Hulu dengan 182.94 km. dan Kabupaten Kampar dengan157.92 km. Secara lebih detail kondisi jaian di setiap kabupaten/kota dapat dilinat pada tabel berikut.Tabel 2. 99 Kondisi Jalan di Kabupaten/Kota di Provinsi RiauNo
Kabupaten/ Kota Baik (km) Sedang (km} Rusak (km)

— Rusak Berat {km) 7 TotalKabupaten

“Kuantan Singingh 34.23 26.34 62.38 4594 217.862 Indragiri Hulu 73.46 416 4.90 57.85 440.122 Ingragir! Hiir 5.10 13.40 “4,00 a4 82.64 Pelatawan 1836 2953 7039 4498 137.243 Siak 428.34 ‘TET 2.95 584 1558 Kampar 52.52
"105.40 293.897 Rokan Hulu 7752 19.66 56.96 42598 280.158 Bengrais

= (1853 221083
G Rokanir «OS! ng 517 BB 88810 Kepuiavantierant? = 96.23 Tat BIT 17751Kota
11 Pekanbaru 258, 30 96.82 55,44 060 398.9612 Dumai 338.96 52.°5 06.43 504 503.88“provinsiRiau

Mk«OW 324,62 578.42 40932 2.79.72
4,

Sumber: Provins: Riau Dalam Angka. 20232x
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2.4.5 Kondisi Akses Air Minum

umah tangga dikategorikan memiliki akses air minum layak jika Sumber air untuk mangi-cuci

Rt

gi Mata air terlincung! dan air huian. Kongis' akses

berasa! dari !eding. sumur bor-pompa, sumurteriindgy
air minum layak masyarakat Provinsi Riau clicentifkas! melaiui data yang dixeiuarkan oleh BPS Provins!Riau setiap tahun. Calam 5 tahun teraknir axses ait minum iayak di Provinsi Riau cenderung mengalami

ig

Wn an Des om ; inePeningxatan. Pada tahun 2048, akses air minum ‘ayak di Provinsi Riau mencapei 87 85%. kemudianmergalami penurunan di tahun 2019 meniadi 87.42%. Jalu meningxat kembali secara signifikan ningganN

ad

di tahun 2022 mencapai 90.07%. Capgian akses air minum lavak di Provinsi Riau dapat dilinat 9 agambar derikut.

Gambar 2. 20 Akses Air Minum Layak di Provinsi Riau
Sumuer BPS. 2518 - 2022

Jika dilihat lebih rinci pemenuhan axses air minum masyaraxat di Provinsi Riau berasai dari leding.
pompa. air dalam kemasen. sumur terlindung’. sumur tax terlindungi. mata air terlindung:, mata air tak
terlindung! dan sumber air lainnya (air permukaan dan air huian). Sumber air minum yang paling banyak
dimantfaatkan oleh masyarakat adalah air dalem kemasan (53.41%). khususnya bagi masyarakat yang
tinggal di kawasan perkotaan. Selain itu juga terdepat air pompa (15.28%) dan sumur terlindung)
(10.54%) yang menjadi sumber air masyarakat. Namun demixian. masih terdapat masyarakai yang
mengakses sumber air !ainnya seperti air permukaan ‘sungai danau'waduk‘kolamsirigasi) dan air ujan
dengan persentase 16.26%. Kabupaten Indragiri Hilir dan Kabupaten Kepulauan Merant) menjadi
wilayan tertinggi yeng mengakses sumpber air lainnya {air permukaan dan air hujan) sebagai Sumber air
minum. Secara lebih rinci distribusi rumah tangca berdasarkan sumper air minum Gapat dilinat pada tade!
berikut.
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12.90

16.55»
9.25

|

15,28
|

Air
D
alam

40.41.

53.62.
28.88

-

57.54
72,55
40.16

|

48,52
46.81

50,79
|

4.86

79,39

86.91

53,41

Sum
ur

30,06

16.06
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2.4.6 Kondisi Sanitasi

Sanitasi mengacu pada serangkaian tindekan yang bertujuan untuk menjaga kebersihan danKesehatan lingkungan. tempat tinggal. atau area tertentu dengan menghiiangkan atau mengurangipotensi penyebab penyakit. kuman, atau mikroorganisme berbahaya lainnya. Sanitasi penting untukmencegah penyebaran penyakit. menjaga kesehalan masyarakat. dan menciptakan Jingkungan yangaman bagi individu.

Kondisi prasarana sanitasi di Provinsi Riau hampir semua rumah tangga memiliki akses terhadapsaniiasi yang layak dan meningkat dari tahun sebeiumnya. Kabupaten Kampar merupakan salah satukabupaten yang memiliki peningkatan yang tinggi di tanun 2021. dimana awainye hanya sebesar 39.62%kemudian di tahun 2022 mengaiami peningketan menjadi 82.91%. Namun. juga terdapat kabupaten yangmengalami penurunan akses sanitas: yang layak yaitu di Kabupaten Kuantan Singing: dan KabupatenBengkaiis. Meskipun mengaiami penurunan. namun kondisi akses sanitasi layak di Kabupaten Kuantan
Singing! dan Kabupaten Bengkalis telah mencapai lebih dari 86%. Secara lebih rinci kondisi akses
terhadap sanitasi layak di Provinsi Riau dapai dilinat pada iabe! berikut.

Tabel 2. 101 Persentase Rumah Tangga yang Memiliki Akses
_Terhadap Sanitasi Layak di Provinsi Riau

_Akses Sanitasi Layak (%)No Kabupaten/ Kota
|

2018 ©2019» 2020-2021 ~—«2022Kabupaten
.

.1 Kuantan Singingi 7753 791 «8281-8788 86.98
1 IndragiriHutu g028 7779 «8416 8282 84.833. indragiriHiir 50.60 4880 5023 4964 56.32

Pelaiawan 3687 83.15 8818 81.13 3.775 Siak 9898 «9248 «90.51 85.41 9.51
6 Kamar 36.27 9041 8G47 30.62 82
7 Rokan Hulu 3108 74,88 «81.44 «8885 «© -80.70
8

_
Bengkalis

7
73.47 9379 8957 90.34 86.99

¢ Rokan Hilir 7249 7009-7475 7394 81.151G Kepulavan Heranti 5163 $353 5743 5588 87.08Kota

4 Pekanbaru 95.33 93.35 96.73 96.28 $6.95
12 Duma 9238 9485 95.38 97.03 1.44

(83,99 BREA

4

4.06Provinsi Riau 80.12 80
Sumber. Provinsi Riau Dalam Angka. 2023

Sistem pengelolaan air limbah di Provinsi Riau terpaci dalam sistem on-site (setempat) dan o7f-
site (terpusat). Berdasarkan Roadmap Sanitas! Provinsi Riau tahun 2022 — 2026 sistem pengeiciaan air
limbah di wilayah Provinsi Riau masih didominasi cengan sistem on-site Derupa jamban individu. sistem
komunai berupa tangki septik komunal dan MCK komunal. Jumiah masyarakat yang memiliki jamban
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sebesar 1.505.020 KK. sedangkan masyarakat yang memiliki akses ke sistem off-site baru sebesar0.97% sehingga akses layak yang ada di Provinsi Rieu sebesar 83.24%. Masih terdapat 9.73%masyarakat yang menggunakan Cubluk. \WC helikapter dan sebagainya sebagai akses sanitasinya.Masyarakat yang belum memiliki akses dan masih melakukan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan(BABS) juga masih ditemukan dengan persentase sebesar 7.03%. Secara lebih rinci akses sanitasimasyarakat di Provinsi Riau dapat dilihat pada tabe: berikut.

Tabel 2. 102 Rekap Akses Sanitasi di Provinsi Riau
“Kabupaten! Akses aman Akses layak Tidak layak BABSi/non akses

_No
Kota KK KK

‘+ Kuantan Singingh 82GB
2 Indragir’Hulu 600 2.08% 89741 Bh76% «8.8% «= 6.38%3 indragiri Hie 385 0.75% 108972 59.33% 26.135 28.07% 48.564 26.4%4 Pelaiawan 100 0.11% 84.684 89-18% 5.439 6.47%

©

4.836 «5.09%5 Siak
.

722 0.65% 100923 90.51% 8.273 81t% 2.508 2.07%6 Kampar 13627120 770683 8.47% 11687 73%“7 RokanHulu 2.097 ‘61% 108212 81.44% 12711 8.72% 11496 8.81%8 Bengkalis
|

550 040% «123.844 80.67% «10.192 BB I%
«= .7TS 2.85%G@ Rokantilr 28ND 1.20% TSE TOL 74.75% «—3G.751 22.75% 14.225 6.85%

10 1.900 75% 245949 9673% BATA 3.27%
2.840

1.12%
‘1 Pehanbaru 1375 318% 62427 95.38% «933.» 4.01% ~=—-2.081 3.19%Dumai 3.45% 28-804 57.43% 18.323 39.94% «2.4024 18%Provinsi Riau

|

14.776 1.28% 136.240 83.24% 159.333 9.73% 115.264 7,03%

%
45C ra

6.

54 ra

ulauan
erant

Sumber: Roadmap Sanitasi Provinsi Riau. 2622 - 2028
Dari tabel diatas. Koia Pekanbaru dar Kota Duma: memilixi tingkat akses sanitas! layak tertingg!

dengan persentase 96.73% dan 95.38%. Sedangkan tingkat BABS‘non akses terlinggi berada di
Kabupaten indragiri Hilir dengan persentase 26 44%. Berdasarkan Roadmap Sanitasi Provins! Riau
tahun 2022 - 2026. terdapat 8 kabupaten:xcta yang memiliki Instaias! Pengolahan Lumour Tinja (/PL7).
Namun yang berj@ian dan benungsi baru pada Kabupaten Siak dan Kabupaten Indragiri Hulu. Belum
fersedianya tempat pembuangan tinja yang layak menjadi salah satu penghambat IPLT
xabuoaten.kota untuk berfungsi. Profi! infrastruktur pergeiolaan akhir air limbah di Provinsi Riau dapat
dilinat pada tabel berikut.
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_ Tabel2. 103 Profil infrastrukturPengelolaanAir Limbah di Provinsi Riauinfrastruktur Eksisting
=

lnstatasi Pengolahan Lumpur Tinja PLT) Kota
_pengelolaan

(RP3KP)

Pengangkutan/Pengaliran

Kabupaten/ %Kapasitas VolumeNo Kota terhadap
wimiee Tinja stJumlah Kapasitas Jumlah Mmaaa 1erangaut(unit) (m3/hari) Produksi Pengelolaan Truk oleh Armada

PembuanganBlack Tinja dalam Satu ~UMPUr tinja
Water Total (Unit) Kali Ritase

(m3), Kuantan 1 10 0.12% OPD 1 5 PLT_ Singing

2 Indragiri Huiu 1 10 0.09% UPTD 1 5 DLT3 Indragiri Hilir 0 Q 0.00% OPD~ CG 0 NomIPLT4 Pelaiawan 0 0° 0.00% OPD
Q Non-!PLT5 Siak i 10 086% UPTO” ‘5 pT6 Kampar 1 0 005% OPD 1 BLT7 Rokan Hulu 1 10 0 0°85 opp ‘ 5 IDLT8 Bengkalis 19 0.07% ORD BLT3 RoxanHil 0) 0.00% ORD G “0 Non-iPit

10 Kepuiguan 0 oF 0.00% OPD 0 Non-IPLT_fMerant
;

.

44 Pekanbaru 1 10 0.04% OPD 1 5 Non-iPLT12 Dumai 10 013% = OPD 1 5 PLTProvinsi Riau 8 0.5% 7

0

“Sumber, Roadmap Sanitasi Provinsi Riau, 2022- 2626

2.4.7 Kondisi Persampahan
Kondisi persampahan di Provinsi Rieu diidentifikasi melaiui Roadmap Saniiasi Provinsi Riau

tahun 2022 - 2625. Selurun kabupaien.kota d Frovinsi Riau telah memiliki TPA, beberapa diantaranya
memiliki TPA ledih dari 7, seperti Kabuoaten Siak. Kabupaien Bengkalis. Kabupaien Rokan Hilir can
Kabupaten Pelalawan. Sehingga total TPA di >rovinsi Riau berjumiah 20 TPA terbangun, Dari 20 TPA
tersebut. terdapat 3 TPA yang umurnya kurang dari 5 tahun yakni Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan
Hilir dan Kabupaten Kepulauan Meranti. bahkan terdapat TPA yang sudah habis masa kegunaannya ai
Kota Pekanharu. Secara lebih sinci kondisi TPA di wilayah Provinsi Riau ditampilkan pada tabe! berkut.
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2.4.8 Kondisi Listrik

Seluruh Kabupaten ‘kota di Proving! Riau telah terfasilitasi listrik. Jumiah pemanfaat listrik ProvinsiRiau tertinggi berada di Kota Pekanbaru dimane seluruh kota telah erfasilitasi listrik. Sedangkan jumlahpemantaat lisirik terendah berada di Kabupaten Pelalawan dengan 83.49%. Secara lebih rinci dapatdilinat pada tabel berikut.

Tabel 2. 105 Jumlah Pemanfaat Listrik di Provinsi Riau

K

No Kabupaten! Kota
ion

| aie
| “en

|

"

Kabupaten
1 KuantanSSinging 63.26 0.85 0.16 196.992 ingragir: Hulu

94.26 420, +56
. (09.093 indragir Hit 85.73 a7 457 106004 Pelalawan

83.48 55 00 160.006 Siak
Q7.78 1.04 0.31, 106.006 Kampar 95.64 3.63 016 160.007 Rokan Hulu
93.67 515. 0.28 190.008 Bengkalis 98.77 0.58 0.84 "00.00G Rokan Hilir
96.67 000 018 190.0010 Kepulauan Meranti $3.49 4.07 _ 1,63 iGO.G

|

Kota
;11 Pekanbaru 700.03 0.00 0.00 | +00.00-12 Duma 96.08 9.20 0.72. “90.00,Provinsi Riau 95,20 3.93

| 100,06

Jumlah
(%

0.87Sumber: Provinsi Riau Dalam Angka, 2023

2.4.9 Kondisi Telekomunikasi

Kondisi telekomunikasi di wilayah Provinsi Riau diidentifikasi melalui data penerimaan sinyal
internet telepon seluler di setiap kabupaten‘kata. Persentase desa’keiurahan yang dapat mengakses
internet di Provinsi Riau di tanun 2020 mencapai 71.3% dengan kategori “Sinyal Kuat (4G‘LTE)”. angka
tersebut meningkat di tahun 2021 menjadi 81 7%. Namundemikian masih terdapat desa:kelurahan di

wilayah Provinsi Riau yang belum terjangkau sinya:niernet. alau terjangkau sinyal internet kategori
leman. Pada tahun 2021. terdapat 4 desakelurahan yang delum terjangkau sinyal internet terdapat cl
Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten Siaxk dan Kabupaten Xampar. Secara jebin rinci kendis!
teilexomunikasi di wilayah Provinsi Riau ditunjuxkan pada tadei Derikut.
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_.._ label 2. 106 Peneriman Sinyal Internet di Desa/Kelurahan di Provinsi Riau Tahun 2020
2020

Ne abupaten! Kota

2,5GIEIGPRS —‘Tidakada
4GiLTE SGIHIH+IEVDO

K

Kaupaten
Kuantan Singing) 164 58

12 indragiri Hulu 126 46
| _ 21. ;3 IndragiriHira

65 46 24 Pelalawan _ 72 . 25
5 Sik

. 90 31 8§ Kampar
193 27

7 Rokan Hulu ; 192 1300 3, :8 Bengkalis 105 38 29 Rokankills
43 4

|
0 Kepulavan Merantt 55 22 23 1Kota

11 Pekanbaru _
.

79 3 a120 Dum
3

“Provinsi Riau
1.310 _ 384 135 6Sumber: Provinsi Riau Dalam Angka, 2023DR

Tabel 2. 107 Penerimaan Sinyal internet di Desa/Kelurahan di provinsi Riau Tahun 2021
No Kabupaten! Kota “

4GILTE
©

3G/HJH#/EVDO ~—«2,5G/E/GPRS “Tidak ada
“Kabupaten

. _
1 Kuantan Singing 196 28 4 72 Indragiri Hulu 138 37 18
3 indragirl Hilir 153 46 36 1
4 Pelalawan 9 20

|
5

“5 Sako 100 23 76 Kampar 18 10. 5, _ 2
7 Rokan Hulu 128 8 5
8 Benakalis 27 28
§ Rokan Hilir 172 26 2)
“0 Keoulauan Meranti

.

80 12 8
“Kota

1 Pekanbaru 78 - -
2 Dumai 35 1,

Provinsi Riau 1.511
|

241 92 4

2021

1

1

Sumber: Provinsi Riau Dalam Angka. 2023
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|

2.5 Data Peizinan Pembangunan
Data perizinan pembangunan perumahan dan kawasan permukima di Provinsi Riau ditinjaumelalui data kegiatan pembangunan PKP baik yang dilaxuxan oleh pengembang, pemerintah. swadayamaupun pihak swasta. Berdasarkan pendataan yang dilakukan olen BP2P Sumatera lil. pada 2022terdapat $90 kegiatan pembangunan PKP yang mendukung program sejula rumah. Berikut rinciankegiatan pembangunan PKP di Provinsi Riau.

Tabel 2. 108 Kegiatan Pembangunan PKP Provinsi RiauPpNo. KabupateniKota Jenis Kegiatan Pembangunan Jumtah Kegiatan“1 Bengkalis Ruman Swadaya Penbangunan Baru
FLPP 7
Pengembang SikumpangnonFLPP 3

“PengembargRuman Tenge 3
‘Bak

. ~
2 Indragiri Hii FLPP

8
Rumah Swadaya Peringkatan Kualitas 3
Pengembang Rum 5 Tapak 4

3. Indragiri Hulu = FLPP
19

|Pengembany Sikumbang non FLPP 5~

Rumah Khusus AP3D 2.
Rumah Swacaya Peningkatan Kualitas 2
Rumah Sus 24 <ampar FLPP

271
Pengembanc Rumah Tapak 2

Bengembang Sikumbang ror FLPP ag
Rusunawa

vORumah Swacaya Peningxatan Kuaitas 3
5

~~

Xuantan Singingi Pengembang Sikumbang Non FLPP :

Rumah Swadaya Penegratan Kualitas 4Bo Pelalawan FLPP
oF

Pengembang Sikumbang non FLPP 24
Pengembang Rumeh Tapak 3

.7" RokanHulu = FLPP 22

Pengembang Sikumbang non FLPP — 8

Rumah Swadeya Peaingkxatan Kualitas 2
~

Rumah Susun PUPR

“Masyarakat ncn-iBR-PBG 1
Masyarakat MBR-PBG i

8. Siak
"

Rumah Swadaya PUPR
| |FLPP ; .

47

Pengembang Sikumbang non FLPP ;~

Baznas Provinsi

"Masyarakat MER-PBS 4

1
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No. Kabupaten/Kota. Jenis Kegiatan Pembangunan

Kepuluan Meranti

Rokan Hilir

Dumai

Pengembang Rumah Tapak
tasyarak at Non-IBR-PBG
Masyarakat i1BR-PBG
Rumah Swadaya

Rumah Swadaya Pembangunan Baru
DAK

Sikumbang non-FLPP
Rumah Sv.adaya Peningxatan Kualitas,

Pengembang Rumah Tapak
FLPP

.

Pengembang Sikumoang non FLPP
Rumah Swadaya Pembangunan Baru
DAK

Pengembarg nor Sikumbang
Pengembarg Rumah Tapak

_FLPP

Pengembarg Sikumbang non FLPP
Rumah Khusus APBD
Rumah Swadaya Peningsatan Kualtas Pemda
Rumah Susun

~

Rumah Khusus

Total
Sumber: BP2P Sumateralil, 2922

2.6 Perekonomian

gan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)

Jumiah Kegiatan

j

—
Ro

o
RO

RO
a

R

N
o:

M
H

RO
w
w

D
o

16
Pengembengan

9

=
=

D
H

W
A

—
~

O
o

Co
CO

O
F

~—
*12 Pekanbaru

99

Kondisi perexcnomian Provins: Riau ditinjau melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Pada 2022. PORB Provinsi Riau yang dinilai atas daser harga konstan sebesar §29.532.98 miliar rupiah.
Koniribus! PDRB terbesar berasal dari Sextor Industri Pengolahan (27.36%: Sektor Pertanian.
Kehutanan. dan Perikanan (24.69%): dan Pertambangan dan Penggalian (23.43%). Lapangan usaa
pertambangan dan penggaiian tercatat mengaiam: pertumouhan negatif selama beberapa tahun akibat
oroduksi minyak mentah yang semakin menucun. Namun. pada 2021 teriadi kenaikan untuk pertama
kalinya seiak 10 tahun terakhir. Hal ini disebabkan adanya aktivitas pengeboran sumur minyak mentah
baru dan pengembangan sehingga berhasii meningkaikan produksinya. Secara keselurunan 4 sexior
tersebut menunjukkan pertumbuhan positif setian tehunnya. meskipun pada tahun 2020 cenderung
menurun karena adanya pandemi covid-19. Secare jen'h rinci peningkatan PORB Provinsi Riau disajixan
pada tabel berikut.
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Tabel 2. 109 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah}
; Lapangan/ Industri
A. Pertanian,

kehutanan, dan
perikanan

1 Pettanian. Peternakan,
Perburuan, dan Jasa

_

Pertanian
a.Tanaman Pangan

_
o.Tanaman Horikuntura
c.tanaman Perkebunan
d.Peternakan
@.Jasa Pertanian dan

—Perduruan
2.kehutanan dan
Penehangan33
Perinanar

B.Pertambangan dan
Penggatian
1.Peerambangan Minyak
2.P¢i

“ene
ngan Batubara

;

car
vit
namsspanger Bina

C.industri Pengolahan
Tindust Batubara dan

_ PencilanganEirgas
2 IndustriMakanan dan

; Minuman
3 industri Pengolahan
Tembanau
4 Industri Tekstil dan
Pakgian Jadi —
Sindusti Kull,Barang dan
Kulitdan Aias Kani
6 Incusir: Kayu. Barang
dan Kayu can Gadus: dan
Bambu. Rotan dan
Sejensnya
7 industri Kertas dari
Barang dani

Kerias Percetakan dan
Reoroduns: Meata

“en
aman

dan 0OatTradisional
Qtadusiy: Kare Bavang
dan Keret dar Plasts
iQ indust Barang Galan
pukan ogam"qtundusti Logam
12.industn Barang
Logam Komputer. Sarang
Elektronik. Optik: dan
Peraiatan Listik13 industri Mesin dan
Periangxapan

2018 2019

124.547,86 129.690.41

94.582.69 99 276.78

407651 3.974 04
2.567.58 2.358 49
83.571.97 88.976.57
3.328.37 3.469,32

1035.26 092.35

11,935.50

92,055.33

87.295.84

241.53

23.014.18

144,727.81

10.808.05

405.129.74

18,156.05

4172.68

544.08

9.00

155.42

0.00

153.155.84

14,494.64

458.15

2020

435.124.21

103.109.80

3,405.58

1,137.62

2021 2022

140,717.74 144.691.04

108.039.53 411.665.03

3.877.506 3.74735
2.854.04 2.901 53
96.589.78 iC0.03C.7
3.879.23 3.804.79

1,162.01 4,180.84

4

91.609
70

20,506.39 20,618.00
18.029.67

1217181 12,407.12

77.687.80 78.744.08

52.756.22 $2.272.86

1.561
98 1945.5"

80.97 78.68

23.288 83 24,448.93

85.631.56 80.190.7

083.62

525

cangan
299723220.50 22.5

462.436,92 170.116.90

11,888.34 13.132.12

156.073.85

(0

418.739.40 123.928.28
83.70iw 113

0.00 0.00

252.82 275.460

9.00 6.00

437.80 438.78

0.0

259.2 44

0.06

456.30 426.21

20,744.53 21,509.83
10 336.24 20 179.87

5686.87 8.438.92

3.342.04 3.13¢.54

544.91 550.23

9.00 9.0¢

163.62 164.33

0.00 0,00

4967.85

82

OG 0.00

161.70

ai 000.
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Lapanganiindustri
14IndusisAat Angkutan
VSunduste Furntur
T6uindustr: Pergolahan
Lainnya: Jasa Recarasi
dan Pemasangan Mesin
dan Peralatan

2018 2019 2020 2021 2022

O.Pengadaan Listrik dan
Gas

;

Ketenagalistrikan:
2Peagacaan Gas dan
Produisi
E.Pengadaan
Air:Pengelolaan Sampah,
Limbah, dan Daur Ulang

_

F.Konstruksi
G.Perdagangan Besar
dan Eceran:Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor
1

Perdagangan [lool
Sepecahlotor dan

_ Reperasinya2
PerdaganganBesar dan

Eceran BulanMobil dan
_

SenedaMotor
H.Transportasi dan
Pergudangan _

—LAnghutan Rel
| Zacgkutan Darat|
_
3.Angkutan Laut
4Angkutan Sungai, Danau
dan Peny

sberengenBA,
veerag.P aga d n Jasa

Pe ANgkstar’ POS
dar

|.Penyediaan Akomodasi
_

dan Makan Sinum
1 Penyediaan Ak omodasi
2 Penyediaan Makan
Linum
Jjnfermasi dan
Komunikasi
K.Jasa Keuangan dan
Asuransi
1 Jasa Perantara
Keuangan
2 Aguransi dan Dana
Pensiun
2. Jaga Keyangan Lainnya
4 Jaga Penunjang
Keuangan
L.Real Estat

"MN. Jasa Perusahaan
O.Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan, dan Jaminan
Sosial Wajib

284,54

245.99
68.56

65,21

40.367.57

46.040.86

12,178.95

33 883.9%

4.200.90

0.06

1,978.81
1,306.50

15.73

501 25

308.84

2.27991

578.84

4.323,76

4.584,21

4039.79

154,42

16.68

4.375.241
28.15

8.364.07

RO Ro —
* ‘fo tn

>

66.48

42.898.59

48.418.48
— 4 a ey N
m

Ansan

1647

4.725,66

4591.23

4035.45

on

380

uD <3
)

4,606.63
29,99

8.597,34

on
.

ao G
G

§

“O
0

O
o.

ga

66.95

41.494 ,53

42.612,68

32.859.09

3.204,23

0.00
“4878.05
798.48
1482

1841.08

1.264.90

556.48

5,317.98

4,781.68

4224.65

162.4

774

17.87

4.695.02
22.60

ch
)

fe
a

tw 8%

8.309,17

154.0

385.54

253.86

131.68

70.26

42.630.34

46.853.90

12,943.14

5.028,14

4459 23

66.6

382.75

19.54

4,840.83
22.94

8.374.82
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73,42

44.659.76

52.427.97

w @ To
)

2a ot fp

3.969.95

Q.
oat2.3333.4

94°75.

17.43

344.44

249 20232.06

2.397.7

nS se
)

m
or

7

624.78

§.094.47

§.106,22
25,87

8.875.53

8

323.18

cn

15203 163.84 ror 5.04

137.97

845

15.36

Z Tag490.82 20

237.84 290.7%

4
{

42.

A

5.704.89

§.277.3

497

at38

3.3 4}

19.02
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_ Lapanganfindustri = 2018 2019 2021 2022

_P. Jasa Pendidikan -2.376,27 2.533.15 2586.22 2.672,26 = 2.77.14
Q.Jasa Kesehatan dan

Kegiatan Sosial |

921.48
|

1.020,00
. 1185.52

1,318.96
.

4.351,71

ORSTU.Jasalainnya 2.82148 2.74212, 2.124,83. 2.21645 —-2.503,05
Produk Domestik a

Regional Bruto (PDRB)
482.064.63

|

495.607,05
|

483.995,75
|

506.471,94
|

529.532,98

Sumber. Provinsi Riau Dalam Angka, 2023

Masing-masing wilayah kabupaten‘kota di Provins! Riau memiliki karakteristik ekonomi tersendri
dilihat dari konstribusinya terhadap PDRB Provinsi Riau. Kota Pekanbaru adalah daerah yang memiiiki

kontribusi terbesar. diikuti oleh Kabupaten Bengalis. Kabupaten Siak. Kabupaten Kampar dan

Kabupaten Rokan Hilir. Apabila ditinjau dari cata 2078 - 2022. Kabupaien Bengkalis menjadi daeran

dengan kontribusi PORS tertinggi setiap tahunnya. namun alu pertumbuhannya cenderung fluktuatif den

mengaiami penurunan. Hingga pada iahun 2022. kentribusi PORB tertingg! berada di Kota Pekanbaru

Tabel 2. 119 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) diProvinsiRiau Tahun 2018-2022 _

Kabupaten/Kota 2018 2319 2020 2021 2022

>

Kuantan Singing! 22.579.12 23.613.58 22.383.04 24.747 83 25.013.73

incragir! Hulu 28.778.04 29.866 43 28.831.95 3.10296
=

-32.543.67

Indragir: Hilir 42,988.74 4.77687 44967546 48.97237 48.88.27
Pelalavan 33.056.06

|

$4,338.55 35 410.42 35 536.81 38 147.08
Siak 52.§95.33 53 366.53 53314.01

|

5454320 458 395.99

Kampar 40,958.84 51 888.83 51 419.30 §319386 5576514
Rokan Hulu 23.925.69 25 101.86 25 482.41 26 750.97

|

28 043.64

Bengkalis 77,848.26 "8377.26 7385668 7422992 7587858
Rokan Hilir 46.136.68 4643761 45 978,06 4672602 4795177
Kepulauan Merant

=
12.30.37 “2620.43 12 683.87 13608.61 13.42.78

Kota Pekanbaru 68,104.59 72,183.58 5¢.000.14 72.619.08 77 539.10
Kota Dumai 23,538.47 24.858.$6 24.507,.99 26.068, 28 27 725.87

Riau 495.607,05 489.995.75— 506.471.91 §29.532.98482.064.63

Sumber: Provinsi Riau Dalam Angka, 2023

2.7 Kelembagaan Perumahan dan Kawasan Permukiman (PKP)

Kelembagaan bidang perumahan can kawasan permukiman di Provinsi Riau meliputi

kelembagaan pemerintah dan kelembagaan non pemeriniah. Kelembagaan pemerintah dalam

pembangunan perumahan dan kawasan permukiman bersifat requiatif. yaitu mengatur dan

mengendalikan kegiatan pembangunan kawasan perumahan can permukiman agar tidak menyimpang

dari ketentuan-ketentuan peraturan pembangunan setempat. Sedangkan kelembagaan non pemerintah

meliputi kKelompok masyarakat. asosiasi dar pendidikan tingg! yang terlibat dalam pembangunan

perumahan dan kawsan permukiman.

Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman di Provinsi Riau dilaksanakan oleh Bidang

Perumahan dan Kawasan Permukiman sebagai leading sector dari Dinas Pekerjaan Umum. Penataan
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Ruang. Perumahan, Kawasan Permukiman dan Penanahan (PUPRPKPP) Provinsi Riau. Adapun tugas

dan fungsi bicang perumahan dan xawasan permuximan adalah sebagai berikut:

1) Peruusan kebijakan teknis bidang perumahan dan kawasan permukiman:

2) Penyusunan perencanaan kegiatan bidang perumahan dan kawasan permukiman:

3) Pembinaan. pelaksanaan. pengawasan dan pengendalian kegiatan bidang perumahan dan

kawasan permukiman:

4) Penyusunan data dan informasi bidang perumahan dan kawasan permukiman:

5} Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis

bidang perumanan dan kawasan permukiman:

6} Penyelenggaraan pemantauan. evaiuas! dan pelaporan pelaksanaan tugas sesuai dengan

tugas Bidang Perumahan dan Kawasan Permukiman: dan

7) Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai tugas dan fungsinya.

Kelembagaan pada bidang perumanan dan xawasan permukiman Provinsi Riau dilengkapi

dengan adanya Kelompok Kerja Perumahar dan “awasan Permuximan (Pokja PKP). Pokja PKP

Provinsi Riau dibentuk dan ditetapkan berdasarkan SK Gubernur Riau No. KPTS.666°V/2023. Struktur

Pokia PKP Provinsi Riau dapat dilihat melaiui tabei di bawah ini.

Kedudukan Dalam Pokja
_

Pembina
Wakil Pembina
Pengarah

Bidang Teknis

7
Bidang Kebijakan dan

Strategis

Bidang Kelembagaan,
:

Kemitraan dan Informasi

Bidang Pemantauan dan
Evaluasi

Tabel 2. 111 Struktur Kelompok Kerja PKP ProvinsiRiau‘K
NamaiJabatan

Gubernur Riau

Gan Pertanahan Proving: Riau

_ Waki Guoernur Riau
Sekretaris Daeras Proving: Riau (Ketua} 7
Kepala Biro Adm.nistrasi Pembangunan Setda Provinsi Riau (Sekretaris)
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Penelitian dan Pengembangan
Provinsi Riau

Kepala Dinas Pe: erjaan Umum Penataan Ruang Perumahan Kawasan Permukiman

2}

3)

4)

Kepaia Dinas Kesehaian Provins’ Rau
Kepaia Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau
Kepala Biro Hukim Setca Provinsi Riau
Kepaia Dinas Pemberdayaan Masyarakat, Desa, Kependudukan dan Pencatatan

Sipli Prowins: Rias
Kepaia Bidang Perumanan dan Kawasan Permukiman pada Dinas Peker'aan mum
Penalaan Ruang Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertananan Provinsi Riau

(Kocra:naior) 7
Kenala Bidang Cinta Karya pada Dinas Pekeyaan Umum Penataan Ruang
Perumahan Kawasan Permuiman dan Pertanahan Provinsi Riau (Kcordinator)

Anggota
Kecaia Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan cada Badan perencanaan
Pembangunan Daerah Peneliian dan Pengembangan Provinsi Riau (Koordinator}

3)

6)

7
8)

2)

3

A

Angscia2)

) Sekretar's Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang Perumanan Kawasan
Permukiman dan Pertanahan Provinsi Riau (Koordinator}

Anggota
Koordinator Adm nistrasi Pengendatian Pembangunan WvilayahiAnalis Kebijakan Ahli

Madya pada Birc Administrasi Pembangunan Seida Provinsi Riau (Koordinator)

2
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Kedudukan Dalam Pokja NamalJabatan
2) Anggeta

1n

Sumber. SK Gubernur Riau No. KPTS.666:V2023

Masing-masing kedudukan dalam Kelompok Keria Perumahan dan Kawasan Permukiman

Provinsi Riau memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut:

1) Pengarah

a. Memberikan pembinaan dan arah kebiiakan umum penyelenggaraan perumahan dan

kawasan permukiman Previnsi Riau:

b. Memberikan arahan daiam penyusunan rencana kerja tahunan perumahan dan

C.

kawasan permukiman Provinsi Riau:

Melakukan evaluasi dan penyempurnaan regulasi kebijakan, perencanaan dan

program:kegiatan yang derkailan dengan pembangunan perumahan dan kawesan

permukiman Provinsi Riau.

2) Sekretariat

a.

b.

C.

d.

Menyiapkan operasiona: Pokja PKP Provinsi Riau:

Melakukan tertid administras: pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Poxja PKP

Provinsi Riau:

Menyiapkan dan mengeiola data. dokumentasi dan pelaporan hasil pelaksanaan tugas

dan tanggung jawab Pokja PKP Provinsi Riau:

Menyiapkan serta memfasilitasi pembentukan dan penyelenggaraan Forum PKP

Provinsi Riau.

3) Bidang Teknis

a. Mendukung pengarusiamaan pengembangan penyelenggaraan pembangunan PKP

Provinsi Riau dalam agenda pembangunen daerah:

Melakukan pembdinaan kepada Poxja PKP di tingkat kabupaten-kota:

Meiaksanakan koordinasi dar sinkronisasi lintas sektor dan pelaku untuk keterpaduan

pelaksanaan peningkaian kuaiitas terhadap perumahnan kumuh dan permukiman kumuh

sesuai dengan kewenangan Femerintah Daerah Provinsi:

Melaksanakan koordinasi lintes sekior untuk keterpaduan prasarana. sarana dan utilitas

umum permukiman:

Mendukung kebijakan provins' di bidang PKP dan pengarustamaan bidang PKP dalam

rencana pembangunan daera’ provins!:

Melaksanakan koordinasi aspek-aspek teknis pertanahan. perizinan. desain dan

d.

cz

keiayakan teknis serta keterpaduan p-asarana PKP
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4) Bidang Kebijakan dan Strategi

@. Melaksanakan koorcinas: den sinkronisasi xegiatan perencanaan. pembangunan.

pemantaatan dan pengendalian pengembangan PKP yang dilakukan oleh Pemerintan

Pusat. Pemerintah Darah Provinsi. Pemerintah Daerah Kabupaten:Kota dan/atau pelaku

lainnya:

b. Meiaksanakan koordinas! dan sinkronisasi kebijakan. strategi dan program nasional di

wilayah provins! dan kKabupaten-kota:

c. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi lintas sektor dan pelaku untuk keterpaduan

perencanaan penyelenagaraan kegiaian PKP di wilayah provinst:

d. Melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi lintas sektor dan pelaku dalam kegiatan

penyusunan, pelaksanaan. pergawasan. sera evaluas! kebijakan dan strategi peraturan

perundang-undangan penyelenggaraan kegiatan PKP yang dirumuskan Gan diterbitkan

oleh Pemerintah Provinsi Riat:

e. Melaksanekan koordinasi dar sinkrenisasi lintas sekior dan pelaku untuk kesesuaian

antara program dan anggaran tahunan kegiatan PKP di wilayah provins! dengan

kebutuhan dan perencanaan:

f. Melaksanakan koordinasi aspek-asoek penyusunan dan keterpaduan kebilakan.

strategi. norma. standar. pedcman dan kriteria penyelenggaraan kegiatan PKP Provins!

Riau.

5) Bidang Kelembagaan. Kemitraan dan informas:

a. Meiaksanakan koordinasi dan sinkronisasi linias sektcr untuk menyepakati data dan

indikator bidang PKP serta xetersediaan data yang berkualitas dan terbaharui dalam basis

data dan sistem informas: PKP a. tinakat orownsi.

Melakukan pembinaan kepada Pokja PKP di tingkat Kabupaten:Koia

Melaksanakan komunikasi lintas pelaku meialui Forum PKP sebagaimana yang diatur

dalam peraturan perundang-undangan dalam rangka memfasilitasi kerja sama antar

pemangku kepentingan dalam penyeienggaraan PKP di wilayah provinsi:

Melaksanakan koordinasi lintas sektor daiam pelaksanaan pengendalian penyeienggaraan

PKP di wilayah provins!:

Melaksanakan koordinasi terhadap aspek-aspek kelembagsan meliputi koordinasi.

penyusunan kebijakan, penguatan kapasitas keilembagaan. serta membangun kemitraan

dengan pihak lain termasuk masyarakat dalam bentuk pemberdayaan dan keriasama Serta

b.

d.

mengembangkan basis data dan informasi PKP
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6) Bidang Pemantauan dan Evaluasi

a. Melaksanakan monitoring dan evaiuas! kegiatan Pokia PKP dan Forum PKP di tingkat

provinsi:

b. Melakukan pembinaan kepada -okja PKP di tingkat kabupaten‘kota bersama bidang

lainnya:

c. Menyiapkan dan melaporkan serta mengelola data‘dokumentasi dari iaporan hasil

peiaksanaan tugas dan fungs: Pckia PKP Provinsi Riau kepada Ketua Pokia:

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Gubernur Riau:

e. Melaksanakan koordinasi dan pengembangan sistem pemantauan dan evaiuasi

penyeienggaraan PKP, meliput! pengukuran kinerja dan penentuan parameter standar

PKP.

Selain Pokia PKP sesuai Permen UPR No. 12'2020 tentang Peran Masyarakat daiam

Penyeienggaraan PKP terdapat Forum PKP yakni wadah atau tempat pertemuan untuk membicaraken

kepentingan bersama dalam penyeienggaraen perumanan dan kawasan permukiman. Pembentukan

dan penyelenggaraan Forum °KP difasilitasi olen Pokia PKP. Namun demikian di Provinsi Riau belum

terbentuk Forum PKP. Adapun unsur Forum P<P meliputl:

) instansi pemerintah yang terkaii daiam biaang PKP:

) Asosiasi perusahaan penyelenggera PKP:

3) Asosiasi profesi penyelenggara PXP:

4) Asosiasi perusahaan barang dan :asa mitra usaha penyelenagera PKP:

5) Pakardi bidang PKP: dan. atau:

6} Lembaga swadaya masyarakat dan‘aiau yang mewakili konsumen yang berkaitan dengan

penyelenggaraan pembangunan PKP.

Buku Rencana
|

i!-724

2



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
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BAB II
ANALISIS PENGEMBANGAN PKP

3.1. Analisis Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Kebijakan Tata Ruang Nasional dan

Daerah Provinsi Terhadap Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan

Permukiman

1) Kebijakan Tata Ruang Nasional Terhadap Perumahan dan Permukiman Provinsi Riau

Aran Kebijakan tata ruang nasional terhadap Provinsi Riau. iebih operasional dilihat dari Rencana

Tata Ruang Pulau Sumatera. dimana Provinsi Riau meniadi bagian dari struktur interelasinya. Pertama.

pusat-pusat periumbuhan yang ada termasuk °KSN. PAN, yang derada di Provins! Riau diarankan pada

pengembangan kawasan perkotaan nasiona! berbasis sumber daya alam dan jasa lingkungan dengan

memperhatikan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Kedua. mewujudkan keterkaiian

antar wilayah dengan membuka keterisolasian melalui pengembangan jaringan transportasi terpadu di

darat. laut dan udara termasuk paca pulau kecil, perbatasan negara. dan terisolasi seperti permukiman

Suku rimbda. Ketiga. mewujudkan kelestarian xawasan berfungsi iindung bervegetas: hutan tetap paling

sedikit 40% dari luas wilayah melalui:

a. Mempertahankan luasan kawasan berfungs! lindung dan rehabilitasi kawasan berfungsi lindung

yang terdegradas:: dan

b, Pengembangan pengeio!aan potens! kehutanan dengan prinsip berkelanjutan.

impiementas: pemulinan Daerah Aliran Sungai (DAS) prioritas:

d. Perlindungan maia airdi Daerah Aliran Sungai (DAS) prioritas:

€. Peningkatan keteriibatan masyarakai dalam aengelolaan hutan berbasis DAS:

f. Rehabilitas: nutan dan lahan di dalam Kesatuan Pengeiciaan Hutan (KPH) dan DAS dengan

memperimbangkan morfoiog! tanah. curah hujan. kondisi geolog:. dan jenis tanamannya.

Keempar. Keojakan Mewujudkan keissiarian kawaSan yang Memuixi Keanenaragaiman Hayat

huian tropis basah melalui pengembangan xoridor exosisiem antar kawasan berfungsi konservasi.

Kelima. kebijakan mewujudkan puSat indusir yang oerdaya saing melalui pengemdangan keterxaiian

ekonomi aniar puSat-pusat industri. Keenam. <ebiilakan mewujudkan KSN Pevbatasan Negara dan KSN

sudut kepentingan ekonomi melaiui pengembangan Kawasan Perbatasan Negara di Provins: Riau can

Provins! Kepulauan Riau.

TStruktur Ruang Provinsi Riau. di calam Rencana Taia Ruang Wilayah Pulau Sumeaiera

menetapkan Kota Pekanbaru dan Kota Dumai sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN). Bangkinang,

Teluk Kuantan. Bengkaiis. Bagan Siapi-Api. Tembilahan. Rengat. Pangkalan Kerinci, Pasir Pangarayan.
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dan Siak Sri Indrapura sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), selanjutnya Pusat Kegiatan Strategis

Nasional ditetapkan Bengkalis dan Dumai.

Pengembangan kawasan lindung juga menijad: bagian dar: kebijakan tata ruang nasional dengan

beberapa straieg! seperti: (1) pemertahanan ILasan kawasan berfungs! lindung dan rehabilitasi kawasan

berfungsi lindung yang terdegradasi. (2) pengembangan pengelolaan potensi hutan dengan prinsip

keberlanjutan: dan (3) perwujudan kelestarian kKawasan yang memiliki keanekaragaman hayati hutan

tropis basah.

Pengembangan Kawasan Strategis Nasional (KSN) yakni Perbatasan Negara Provinsi Riau dan

Provinsi Kepulauan Riau mencakup merehatilitasi dan melestarikan kawasan yang berfungs' lindung

dalam rangka mempertahanken pulau-pulau kecil terluar dan pengembangan prasarana dan sarana

pertahanan dan xeamanan yang mendukung kedauiatan dan keutuhan batas wilayah negara di

Perbatasan Provinsi Aceh dan Provinsi Sumetera Utara dan di Perbatasan Provinsi Riau dan Provinsi

Keoulauan Riau.

Program infrastrukturyang terkait dengan perumahan dan kawasan permukiman di Provinsi Riau

mencakup Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum Kota Pekanbaru, sarana dan prasarana

puskesmas. perbaikan Gan peningkatan Sarpras Ouskesmas di perbalasan. pembangunan RS Ruiukan

Regiona!. Pembangunan Intake di beberapa Ickas: dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah daftar kegiatan strategis percepatan pembangunan infrastruktur bidang

sumber daya air yang diantaranya termasuk pengamanan kawasan permukiman di Provinsi Riau.

1. Pembangunan Chek Dam Alur Sungai S'iam Dusun Pulau Empat dan Dusun Sungai Lintang ec.
Bangkinang Barat Kab. Kampar

Pembangunan Penahan Tebing Kuantay Desa Taniung di Kec. Hulu Kuantan. Desa Seberang

Pantai ai xec. Kuantan Mudik Kab. Kuan‘an Singing!

3. Pembangunan Penahan Tebing Kuanian Desa Sawah di Kec. Kuantan Tengah Kab. Kuantan

Singing! Kab. Kuantan Singingj

4. Pembangunan Penahan Tebing Kuantan Pasar Usang Baserah di Kec. Kuantan Hilir. Pasar Cerenti

Kec. Cerent! Kab. Kuantan Singing! Kab. Kuantan Singing}

5. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragir di Desa Pisang Berebus Kabupaten Kuansing

Kab. Kuantan Singingi

6. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai indragiri di Desa Bandar Alai, dan di Desa Kepala Pulau

Baseran Kabupaten Kuansing Kab. Kuartan Singing!

Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Sikaping Pauh Angit Kecamatan

Pangean Kabupaten Kuansing Kab. Kuantan Singing:
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8. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Kresek Kabupaten Kuansing Kab.

Kuantan Singingi

g§ Pembangunan Pengaman Tebing Suncai Indragin di Desa Sawah Kabupaten Kuansing Kab.

Kuantan Singing!

10. Pembdangunan Pengaman Tebing Sunga Kampar Kir di Pangkalan Indarung Kabupaten Kuansing

Kab. Kuantan Singingi

1. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai !ndragiri di Desa Koto Taluk Kabupaten Kuansing Kab.

Kuantan Singing!

12 Pembangunan Pengaman Tebing Sunge’ indragiri di Kelurahan Pasar Usang Baserah Kecamatan

Kuantan Mud:k Kabupaten Kuansing Kab. Kuantan Singingi

13. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Tanjung Kabupaten Kuansing Kab.

Kuanian Singingi

‘4. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragir: di Kelurahan Muara Lembu Kecamatan Kuansing

Kabupaten Kuansing Kab. Kuantan Singing!

15, Pembangunan Pengaman Tebing Sungai indragiri di Desa Seberang Pantai Kabupaten Kuansing

Kab. Kuantan Singing!

16. Pembangunan Pengaman Tebing Sunca: Indragir: di Pasar Cerenti Kabupaten Kuansing Kab.

Kuanian Singing!

17. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragir: di Desa Pulau Aro Kabupaten Kuansing Kab.

Kuantan Singingi

18. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Kinali Kecamatan Hulu Kuantan

Kabupaten Kuansing Kab. Kuantan Sing:ngi

19. Pembangunan Pengaman Tebing Sunga: Indragiri di Desa Pebuan Huiu Kabupaten Kuansing Kab.

Kuantan Singingi

20. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Banjar Pacang Kabupaten Kuans:ng

Kab. Kuantan Singing!

21. Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Indragiri di Desa Banjar Guniung Kabupaten Kuansing

Kab. Kuantan Singing}

22. Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Sungai Stak di Sektor VI Kota Pekandaru

23. Pembangunan Prasarana Pengendalian Baniir Sungai Siak di Sektor iV Kota Pekanoaru

24. Fembangunan Pompa Baniir S. Senapeian |! Sektor |! Kota Pekanbaru Kota Pexanbaru

25. Pembangunan Prasarana Pengendalian Sanir Sungai Siak di Sektor lil Xola Pekanbaru

25. Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Sungai Siak di Sektor V Koia Pekanbaru
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27.

28,

29.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

4g.

50.

Pembangunan Pompa Banjir S. Pengamaang Sektor V Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru

Pembangunan Pompa Banjir Sungai Belanda Sektor IV Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru

Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Siak di Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru

Pembangunan Turap Pengendali BanjirJl Yos Sudarso Kota Pekanbaru Kota Pekanbaru

Pembangunan Pengaman Tebing Sunga: !ndragiri di Desa Sungai Gantung Hilir Kab. Indragiri Hulu

Pembangunan Pengaman Tebing Sunga Indragiri di Kelurahan Kampung Besar Kab. indragiri Hulu

Pembangunan Pengendalian Banjir Sungai Indragiri di Kota Rengat Kab. Indragiri Hulu

Normalisas! Alur Sungai-sungai di Kabupaten indragiri Hulu Kab. indragiri Huiu

Pembangunan Pengaman Tebing Sungai Enok di Kabupaten Indragiri Hilir Kab. indragiri Hilir

Pembangunan Prasarana Pengendalian Banjir Sungai Indragiri di Teluk Kiambang Kab. !ndragiri

Hilir

Pembangunan Pengaman Pantai Pulau Rangsang Kabupaten Bengkalis Kab. Bengkalis

Pembangunan Pengaman Pantai Puleu Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti Kab.

Kepulauan Meranti

Pembangunan Pengaman Pantai Puiau .emur Kabupaten Rokan Hilir Kab. Rokan Hilir

Pembangunan Pengaman Parte! di Taniung Kedabu 7 000 m' Kabupaten Keouiauan Meranti Kab.

Kepulauan Meranti

Pembangunan Pengaman Paniai di Sepahat Tengayun 7.000 m’ Kabupaten Bengkalis Kab.

Bengkaiis

Pembangunan Pengaman Pantai Sinabo: Kabupaten Rokan Hilir Kab. Rokan Hilir

Pembangunan Intake. dan Jaringan Pipa Transmisi PAB Pekanbaru Selatan Pekanbaru

Pembangunan Kolam Tandon, intake dan jaringan pipa transmisi di Duri Kec. Duri Bengkalis

Pembangunan Air Baku Dumai Kota Dumai (Sei Huiu Hala) Kota Dumai Kota Dumai

Pembangunan Intake, dan Jaringan Pipa Transmisi di Kerinci Kab. Pelalawan Kab. Pelalawan

Pembangunan Intake dan Jar. Pipa Transmisi Air Baku di Kota Bagan Siapai Api Roxan Hilir

Pembangunan intake. Pengadaan dan Jaringan Pipa Transmisi dia. 20" (Sungai Kampar}) Kote

Pekanbaru - Kab. Kampar Pekanbaru-Kempar

Pembangunan Intake. Pengadaan dan Jeringan Pipa Transm'si dia. 20" (Sungai Rokan) Kab. Rekan

Aiir Rokan Hilir

Pembangunan Intake, Pengadaan dan Jaringan Pipa Transmisi dia. 20° (Sungai Rokan} IKK Duri

Bengkalis

Pembangunan Intake, Pengadaan dan Jaringan Pipa Transmisi dia. 20" (Sungai Rokan} Kota Dumai

30

31

2

33

"7
Re)4

35

wie)

a7

oO

39

40

4

51
r

Dumai
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32. Pembangunan /ntake. dan Jaringan Pipa Transmisi PAB Pekanbaru Selatan Pekanbaru-Kampar

2) Kebijakan Rencana Pembangunan Provinsi Terhadap Perumahan dan Permukiman

isu yang terkait langsung dengan urusan perumahan dan kawasan permukiman di dalam

dokumen perencanaan RPJPD Tahun 2005-2025 adalah permukiman yang jaraknya jauh dari sarana

pendidikan dan beberapa sarana pendidikan terutama d: pedalaman dan pulau-pulau.

Seianjutnya isu yang paling hakixi acalah pola bermukim masyarakat Provinsi Riau asli yang

sangat adaptif terhadap lingkungan dan menjadi norma budaya. Ini terlihat dari adanya permukiman

masyarakat yang berada di daerah gambut. baik pada dataran rendah pantai. pulau kecil {semisal

Rangsang). daerah tepi sungai dan kawasan perkotaan seperti di Pekansikawan. Perubahan fungsi

lanan yang semula hutan meniadi kegiatan oerkebunan. perianian. industri perkayuan. permukiman.

perlacangan. dan perambahan huitan terjaci ci bagian hulu. tengah dan hilir DAS yang sebagian besar

belum memenuni kaidah konservasi.

Provinsi Riau juga menghadapi pernasalanan pencemaran badan sungai dan pesisir cleh

kegiatan indusiri dan permukiman yang berada di sepanjang badan sungai dan pantai timur. Kegiatan

industri hulu yang mengolah sumber daya hutan. perkebunan. dan pertambangan. seperti industri

pengolahan kelapa sawit (PKS), crumb rubber. plywood pulp dan kertas. permukiman penduduk,

kegiaian komersial dan jasa, dan lainnya yang membuang limbahnya ke badan sungai telah menurunkan

kualitas air Sunga’ dan pesisir. Indikasi penurunan kualiias air sungai olen sumber-sumber domestik dan

industri antara lain ditunjukkan oleh pencemaran pada Sungai Siak. dimana konsentrasi beberapa

parameter seperti BOD. COD, TSS. DO. minyak dar iemak tercatat telah melampaui baku mutu serta

beban limbah yang besar yang dibuang oleh industri pengolanan nasil hutan dan perkebunan ke Sungai

Siak.

Pencemaran badan sungai oleh sumder-sumber domestik, industri. dan kegiatan iainnya yang

berlokas! di sepanjang sungai dan dalam DAS memberikan campak terhadap oemanfaatan sumber daya

air tersebut bagi kebutuhan masyarakat. dimana sebagian penduduk yang bermukim di tepi sungai

memanfaatkannya untuk keperluan MCK dan kota-kota yang berlokasi di bagian tengah DAS

menggunakannya sebagai air baku penyed:aan air bersin.

3) Kebijakan Tata Ruang Provinsi Terhadap Perumahan dan Permukiman

Meruiuk oad@ Peraturan Daerah Previnsi Riau Nomor 70 Tahun 2078 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Provinsi Riau Tahun 2018-2038. tujuan penataan ruang Provinsi Riau adalah

Terwujudnya Ruang yang Produktif, Efisien, Nyaman dan Berkelanjutan untuk Menjadikan
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Provinsi Sebagai Pusat Perekonomian dan Kebudayaan Melayu di Kawasan Selat Malaka. Adapun

kebdijakan oenataan ruang wilayah Provinsi Riau adaian:

a. Menjadikan provinsi sebagai pusat perekonomian regicnal di Kawasan Selat Malaka dengan

pengembangan konektivitas antar wilayan dengan integrasi antar sektor. antar pemangku

Kepentingan. dan antar kesatuan ekosistem:

Menjadixan kawasan pesisir dan kelauian sebaga! sumber perekcnomian dengan pengembangan

sekior perikanan. eko wisata. dan konservasi secera ierintegrasi.

Memperiuas dan meningkatkan akses masyarakat tempatan dan masyarakat adat ternadap ruang

keicia lahan yang lebih merata dan berkeadilan.

Menerapkan sistem pertanian lestari dan menjamin ketersediaan dan akses terhadap sumber daya

lanan dan air secara berkeianjutan berdesarkan xearifan lokal:

Pengembangan industri berbasis Sumber daya iokal dengan teiap memelihara dan melestarikan

adat dan budaya:

Pengembalian fungsi ekosistem sebagai senyangga kehidupan.

Peruntukan kawasan permukiman di Provinsi Riau yaitu:

Kawasan permukiman perkoiaan didominas! olen kegiatan non agraris dengan tatanan kawasan

permukiman yang terdin atas sumber caya Duatan seperti perumahan. fasilitas sosial. fasilitas

umum. prasarana dan sarana perkotaan:

Kawasan permukiman di PKN. PKW. PK Vp dan PKL yang padat penduduknya: dan

Pola permukiman perkotaan yang rawan ternadap bencana alam harus menyediakan tempat

evakuasi pengungsi bencana alam baik derupa lapangan terbuka di tempat ketinggian = 30 meter

di atas permukaan laut.

Program pengembangan kawasan permukiman meliouti:

Pengembangan Kawasan Permuximan Ferdesaan di'akukan melalui:

d

f.

4.

As

!} Pengembangan kota kecil dan kawesan pusat pertumbuhan

} Pengembangan sarana dan prasarana desa teriingga!2)

Pembanaunan rumah layak Aun!

Pengembdangan sistem Jaringan ‘ransportas! yang mendukung alur produks! kawasan

oerdesaan

Pengembangan Kawasan Permukiman Serkotgan diakukan melalul:

1} Percepatan penyediaan perumahen melalui kegiatan: Penyediaan KPR-RSH bersubsidi,

Pengembangan perumahan swadaya dan Pengembangan Kasiba:Lisiba

4

b.

2} Penataan dan rehabilitasi lingkungan kawasan permukiman kumuh
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3) Peningxatan penyehatan lingkungar permukiman.

3.2 Analisis Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Kebijakan Tata Ruang Daerah

Kabupaten/Kota Terhadap Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan

Permukiman

Kedijakan pembangunan dan taia ruang pada kabupaten‘kota di Provinsi Riau disadur dari

RTRW. dan RPJMD yang berxaitan dengan pengembangan perumahan dan kawasan permukiman.

3.2.1 Kabupaten Kuantan Singingi

Dokumen rencana tata ruang Kabupaten Kuantan Singingi menyatakan banwa kawasan

permukiman dibagi daiam dua keiompok. yaitu permuximan perkotaan dan permukiman perdesaan.

Aranan kebdijaxan yang bernenaan dengan permukiman mengatur tentang sarana dan prasarana

permuximan yang antaranya meiiputi sistem aringan jalan. sistem drainase, sistem jaringan air bersih

dan aif minum. sistem jaringan air timbah, dan sistem jaringan persampahan. Keselarasan arahan

kebijakan dalam berbagai dokumen pembangunan dan iata ruang tampak dalam uraian ci bawah ini.

Tabel 3. 1 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Kuantan Singingi
Terhadap Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
RTRW 2022-2042 RPJMD 2021-2026

Arahan kebijakan permukiman perkotaan: Arahan kebijakan kawasan permukiman:

Menciotakan kota yang kompak. Kecamatan + Peningkatan pengelolaan dan
Kuanian Tengah diarahkan untuk meniad! oengembangan sistem drainase

souasan perorean Sabo mat kesee + Peningkatan infrastruktur kawasan

ibe es permukiman
dikembangxan pula di selurun wiayan Dani ; .

Kaduoaten Kuantan Singingi terutama gi
° "eningkatan ekses dan penyediaan air

Kecamatan Kuantan Mudik Kecamatan minum yang berkuaiitas

Singingi. dan Kecamatan Logas Tanah Darat. * Peningkatan pengelolaan dan

nengembangan sistem air timbah
* Peningkatan pengeiciaan persampahan

Arahan kebijakan permukiman pedesaan:

dudidaya pertanian yang meliout
pengembangan desa-desa dusat

pertumbuhan yang terdapat di wiayar PPL
yaitu. Luduk Ambacang {Kecamatan Huu ° Pola persebaran permukiman mengikuti

Kuantan), Kampung Baru (Kecamatan jaringan jalan nasional dar provinsi
Gunung oar), Pangean (Kecamaian Perencanaan kawasan permukiman

Pangean),
Koto Raio {Kecamatan Kuantan oerkotaan yang kompak

Hilir Sebrang). Pangkalan (Kecamatan Pucuk

Rantau) dan inuman (Kecamatan inuman)

an pusat
Ki

Arahan kebijakan kawasan permukiman
perkotaan:

Arahan kebijakan kawasan permukiman
perdesaan:
+ Pengembangan desa-desa pusat

pertumbunhan untux pengembangan
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Sumber: Anatisis. 2023

3.2.2 Kabupaten Indragiri Hulu

___RPJMD 2021-2026
kawasan permukiman yang terkatt

dengan kegiatan bucidaya pertanian

RTRW 2022-2042

Pengembangan kawasan permukiman
perkotaan:

Mengembangkan kawasan permukiman kota

sedagai tempat pemusatan penduduk yang
teian cituniang olen penyeciaan prasarana
gan sarana perkotaan yang memacai sesuai

dengan hirarki dan fungsinya,

Pengembangan kawasan
pedesaan:

permukiman

‘Mengembangkan kawasan permukiman yang
lefxait Cengan kKegiaian cudidaya peranian
yang tersetar sesua: dengan poiensi
oefanian dan perkebunan

Berdasarkan RTRW dan RPJMD <abuoaten Indragiri Kulu, kediiakan penbangunan perumahan

sudan sailing terkaii dimana terdapat 2 kawasan pevmuximan yaitu kawasan permukiman perxotaan dan

perdesaan dengan isu utama yaitu menguraxg: kawasan kumuh di 2 kawasan perku«iman tersedut.

Untux iebin ielasnya dapat dilinat pada tabe! c! pawah ini.ay

Tabel 3. 2 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Indragiri Hulu Terhadap
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman

RTRW 2023-2043
Arahan Sistem Jaringan Jalan:
valan tol meliput:
e Dharmasraya Rengat:
e Jamoi-Rengat: dan
e Rengat - Pekanbaru.

Arahan Sistem Jaringan Persampahan:
Tempat Penamoungan Sementara TPS}
derada di Seluruh Kecamatan.

Temoat Pemrosesan Akhir (TPA) meliput:.
a. Tempat Pemrosesan Akhir (TPA} Talang
Jerining yang berada di Kecamatan Rengat
Barat:

Arahan Sistem Jaringan Air Bersih dan Air
Minum:

Jaringan perpipaan:

Arahan Sistem Jaringan Jalan ;

RPJMD 2021-2026

Sistem laringan Jalan tol meliputi:
e cvambi- Rengat: dan
e Rengat- Pexandaru

Arahan Sistem Jaringan Persampahan:
a. Tempat penampungan sampah sementara

(TPS) tersebar di selurun Kecamatan:

Tempat pemrosesan akhir (TPA) sampan.

meliput:
e TPA Talang Jerinjing di Kecameian

Rengat Barat:
e TPA Sei Lala di Kecamatan Sei Lala

dan

e TPA Batu Canai di Kecamatan Rergat
Barat.

b.

Buku Rencana
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RTRW 2023-2043,
e Berada di seluruh Kecamaian

SuKan iaringan perpipaan.
e Sumur Danckaltersebar diKecamatan

Baitang Gangsal Kecamatan Beena
Peranao: Kecamatan Rengat Barat: dan

Kecamatan Siberida.
© Sumur Pompa berada_ di

kecamatan
e Banguian Penangkap Mata air beraca di

Kecamatan Batang Cenaku: Kecamatan

Batang Gangsal: Kecamatan Barang

Peranap: Kecamatan
Relay ang:Kecematan Link. Kecamaian

Penyu. Kecamatan Rakit

Kecamatan Sidenca.

selucun

Arahan Sistem Jaringan Air Limbah:
Sistem PengeiolaanAirLimban Non Dormestik

eradadi
® Kecamatan Batang Cenaku:
e Kecamatan Batang Gangsai:
* ecamaten Kelayang;
* Kecamatan Kuala Cenaku:
e Kecamatan Lirik:

e® ecamatan Perarap:
e Kecamatan Rengat Sarat: dan
e Kecamatan Siberida.

Sistem Pengeioiaan Air Limbah Domestik yang
berada di:

e Kecamatan Peranap:
e Kecamatan Rengai Barat: dan
e Kecamaian Siberida.

Sistem Pengeloiaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) berada di:

e xecamatan Kuala Cenaku: can

e Kecamatan Batang Gangsai.

Arahan kebijakan permukiman perkotaan:

Aegiatan yang aiperboienkan Meiiputr:
e Kegiatan operasional. penunjang. dar

pengembangan Kawasan Permukiman

Perxotaan:
e Pengembangan permukiman berupa

hunien tunggai dan bersama dengan
intensitas kepacatan secang dan tir.ggi:

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

~-RPJMD 2021-2026

Arahan Sistem Jaringan Air Bersih dan Air
Minum:

Jannganperpinaan
e oun aif Daku. tersebar diseluruh

xecamatan:
e unit produksi. tersebar diseluruh

kecamatan:
e unit distribusi tersebar diSelurun

kecamatan: dan
e unt oelayanan tersebar diseiuruh

xecamatan.
Sukan iaringan oerpinean:
e sumur Gangka: tersebar diselurun

xecamaian:
® sumur pomoa iersenar diseiuvuh

cecamatan:
© Sax penampung ai fnujan. tersebar

Ki

ciseiurun kecamatan
e termina: air tersebar diselurun kecamatan:

oan

e bangunan penangkap mata air tersebar

diselurun kKecamatan.

bE

Arahan Sistem Jaringan Air Limbah:

sisiem Pembuangan Air Limbah Oomestik:
a. Sistem Insialasi Pengolanan Air Limbah

Domestik Setempat (SPALD-S}. meliouti:
e IPLT Pematang Reba di kecamaian

Rengat Barat
e IPLT Pangkalan Kasai di kecamatan

Seberida; dan IPLT Peranap di

kecamatan Perarap.
e Sistem Instaiasi Pengelanan Air

Limban Domestik Terpusat (SPALD
Th. yang

beroentus
‘PAL Komunal.

tersebard: seluruhkecamaian:
e sistem pemouargan airlimodanrumah

tanaga (sewerage) berupa tandki

SEK Dain indiviuai MaupuN KOMUNaL,

tersebardi selurun kecamatan.

Sistem Arr Limbah Non

Domestik:
e Kecamatan Batang Cenaku:
e Kecamatan Satang Gansai:

Pembuangan

Buku Rencanea | t!-9



2023-2043
e Pengembangan sarana prasarana. dan

utilitas yang mendukung fungsi Kawasan
Permukiman Perkotaan dan keterkaitan
dengan Kawasan Permukiman
Perdesaan:

Penyediaan jalur dan ruang evakuasibencana:dan
e Pengembangan ruang terbuka hiiau.

Kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi:
e Xegiailan yang menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan yang dapat merusak
fungs! ulama Kawasan permukiman:

e Menyelenggarakan pembarngunan
perumahan. yang tidak SeSuai dengan
xriteria. spesifikasi. persyaraian, prasarana.
sarana dan utilitas umum yang
diperjanjikan: dan

e Mengalihfungsikan prasarana. sarana dan
utlitas umum di luar fungsinya.

Arahan Kebijakan Zonasi Permukiman
Pedesaan:
Kegiatan yang diperbolehkan meliputi:
e Kegiatan operasional. penunjang. dan

pengembangan Kawasan Permukiman
Perdesaan:

e Pengembangan permukiman berupa hunian
tunggal dan bersama dengan intersitas
kepadatan redah dan sedang:

e Pengembangan sarana prasarana. dan
utilitas yang mendukung Fungsi Kawasan

Permukiman Perdesaan dan keterkaitan
dengan Kawasan Permukiman Perkotaan:

e Penyeciaan jalur dan ruang evakuas!
bencana:dan

e Pengembangan ruang terbuka hijau.
Kegiatan yang tidak diperbolenkan meliputi:
e Kegialan yang menimbulkan dampak

negatif bagi lingkungan yang dapat merusak
fungsi utama kawasan permukiman:

e Menyelenggarakan pembangunan
gerumahan. yang tidak sesuai dengan
kriteria. spesifikasi. persyaratan. prasarena.
sarana. dan utilitas umum yang
diperjanjikan: dan

—

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

.
RPJMD 2021-2026

* Kecamatan Batang Peranap:
e Kecamatan Kelayang:
e Kecamatan Kuala Cenaku:
e Kecamatan Lirik:
e Kecamatan Lubuk Batu Jaya:

Kecamatan Rakit Kulim;
e Kecamatan Rengat Barat:
e Kecamatan Seberida: dan
e Kecamaian Peranap.

Pengembangan Kawasan Permukiman
Perkotaan:
Mengurangi Kawasan Kumuh Pedesaan can
Perkotaan

Pengembangan Kawasan Permukiman
Pedesaan:
Mengurangi Kawasan Kumuh Pedesaan dan
Perkotaan
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Rencana Pembagunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KP}Provinsi Riau
|

RW 2023-2043
e Mengalinfungsikan prasarana. sarena dan

utiltas umum di luar fungsinya.
Sumber. Analisis. 2023

~——-RPUMD 2021-2026

RT

3.2.3 Kabupaten Indragiri Hilir

Kawasan permukiman di Kabupe:en indragir Hilir dibag: menjadi kKawasan permukimenperkota@an dan cermukiman perdesaan sebayaimana tercantum daiam dokumen pemcangunan dan tata
ruang Kabupaten. Keierkaitan implikasi ketiakan yang berkenaan dengan permukiman dapat cilinatdalam tabe! di bawanh ini.

Tabel 3. 3 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Indragiri Hilir TerhadapPengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman_RTRW 2021-2044
Arahan sistem jaringan jalan:
e Pada jaringan jalan nasional. terdapat jalan

tol pada ruas jalan Jambi—Rengat yang
melewati Kecamatan Kemuning can
Kecamatan Keritang.

e Jaringan jalan provinsi berupa:
qa. Jaian Kolektor Primer Dua (JKP-2) vang

meéliouti Tembilahan - Enok. Enox -

Batas Jambi. dan Selensen — Kota Saru
~ Bacan Jaya

b. Jalan Koiektor Primer Tiga (JKP-3)

Arahan sistem jaringan persampahan:
e Tempat Penampungan Sampah

Sementara (TPS) berada di selurun
kecamatan

e Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) di

Seluruh kecamaian

Arahan sistem jaringan air bersih dan air
minum:
SPAM terdiri atas jaringan perpipaan yang
berada di beberapa kecamatan dan bukan
jaringan perpipaan yang berada di seluruh
Kecamaitan.

Arahan sistem jaringan air limbah:
e SPAL domestik individu dan komunal

tersebar di seluruh kecamatan
e Sistem pengeiolaan limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3} berada di
selurun kecamatan

“Arahan kebijakan

RPJMD 2024-2026
terkait kawasan

anmn

permukiman:
Penaiaan perumahan dan kawasan
oermukiman
Peningkatan kualitas perumahan can
permukiman beserta infrastruktur
pendukungnya yang memada!
Peningkatan kuantitas dan kuaiitas
infrastruktur perumanan
Peningkatan peiayanan sertfixas:.,
kualifikasi, klasifikasi. dan registrasi didang
perumanan dan kawasan permukiman

Arahan kebijakan PSU:
Penyediaan PSU {jalan lingkungan.
drainase perumanan,
gengadaan:revitalisasi rumah ibadah. dan
penyediaan sanitasi) yang memacal untux
meningkatkan kualitas lingkungan dan
permukiman
Peningkatan infrastruktur pengendalian
baniir untuk melindungi kawasan
permukiman

Buku Rencana
|

[i-47



Rencana Pembanunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

_ —-RTRW

_Arahan kebijakan zonasi permukiman
perkotaan:
e Diperbolehkan:

a. Hunian tunggal dan bersama dengan
intensitas kepadatan sedang dan -inggi

b. Penyediaan jalur dan ruang evakvasi
dencana

. Pengembangan sumber daya air

. Penataan kawasan permukiman pada
sempadan sungai

e. Pengembangan sarana dan prasarana
wilayah

f. Pengembangan ruang terbuka hijau
g. Efisiensi potensi lingkungan huniar

perkotaan
h. Peningkatan pelayanan lingkungan
i, Pembangunan dan pengembangar

lingkungan yang mendukung
pengembangan kota layak huni. kota
hijau, dan kota cerdas

j. Pembangunan dan peningkatan
keterpaduan PSU yang berketahanan
terhadap perubanan iklim dan bencana

k. Pencegahan dan peningkatan kualitas
perumahan dan permukiman kumuh

|. Pengembangan tempat pelayanan jasa
pemerintanan. pelayanan sosial. dan
kegiatan ekonomi

e Tidak diperboienkan untuk kegiatan yang
meéngganggu fungsi utama permukiman
dan pembangunar yang tidak sesuai
dengan yang diarankan

Sumber: Analisis. 2023

3.2.4 Kabupaten Pelalawan

Hubungan antara dokumen RPJPD. dan

~——_RPJMD 2024-2026
12021-2041

a.

RTRW Kabupaten Pelalawan sudah saling terkait
dimane arahan kebijakan yang utama yaitu membangun kawasan permukiman baik perdesaan maupun
perkotaan yang aman. nyaman, senat. produktif, dan berkelanjutan. Keterkaitan implikasi kebijakan
terkait dengan permukiman dapat dilihat pada tabei di bawah ini.

Tabel 3. 4implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Pelalawan Terhadap
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman

4

—ERTRW 2019-2039 _

Arahan Sistem Jaringan Jalan
RPJMD 2021-2026

Arahan Sistem Jaringan Jalan
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—RTRW 2019-2039
“Jalan Tolmeliputi:
Ruas Rengat - Pekanbaru.
Jaringan jalan provinsi di kabupaten yaiu laian
kolektor primer 2 yang meliouti:
e Ruas Simpang Beringin - Maredan -

Simpang Buatan:
e Ruas Simpang Langgam - Langgam -

Simpang Koran:
« Ruas Sorek ~ Teluk Meranti:
e Ruas Teluk Meranti - Guntung: dan
e Ruas Langgam - Sorek.

Arahan Jaringan Sistem Persampahan
Sistem jaringan persampanan wilayan menpul:
e Pengemtangan Tempat Pemresesan

Akhir (TPA) sampah wilayan ‘ere’ak di
Desa Kemang Kecamatan Pancxaian
Kuras dengan sistem sanitary landfili

e Pembangunan Tempat Penampungan
Sementara (TPS) terletak di semua
kecamatan: dan

e Pengembangan pengelolaan sampah
sistem composting terletak di kawasan
perdesaan di semua kecamatan.

Sistem Penyediaan Air Minum
Sistem Penyeciaan Air Minum

meliput!:
e Pengembangan penyediaan aif minum

dengan sistem perpipaan terletak di semua
kecamaian:

e Peningkatan penyediaan air minum dengan
sistem perpipaan terietak di kawasan
nerkotaan tersebar di semua kecamaian:

e Pengembangan peryeciaan air mum
dengan sisiem ncn-oerpinaan ierletak di!

kawasan oerdesaan tersedar Jd) senua
xecamatan: dan

e Pengembangan penyediaan air minum
hersumber air tanan tersebar di semua
kecamatan.

(SPAM)

Sistem Penyediaan Air Limbah
Sistem Pengeiolaan Air Limbahn

meliputi
(SPAL}

Jalan Tok

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KP}Provinsi Riau

RPUMD 2021-2026

Ruas: Pekanbaru - Rengat - Jambi melatui
wiayah Kabupaten Peialawan

Arahan kebijakan kawasan permukiman
perkotaan:
Penataan kawasan
permukiman perkotaan
sesual dengan penetapan
fungsi sebagai pusat xegiatan
atau pelayanan dan caiam
rangka pengembangan
permukiman perkotaan yang
aman, nyaman. senat,

produktif. dan berkelanjutan.

Arahan kebijakan kawasan permukiman
perdesaan:
Penataan kawasan
germukiman derdesaan
dalam rangka pengembangan
kawasan permukiman
perdesaan yang aman,
nyaman. sehat. produktif, dan
derkelanjutan
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Rencana Pembangunan dan Pengembenoan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau
|

7 ~

RTRW2019-2039
e Pengelolaan limbah domestik dengan

.

sistem tangki septix individu teretak di
semua kecamatan:

e Pengembangan pengeloiaan —limbah
domestik dengan sistem komunal terletax di
xawasan perkotaan di semua Kecamatan:

e Pengeiolaan fimoah incusir denganinstaiasi pengolahan limbah terpadu ‘eretak
di kawasan industri’ di Kecamatan
Pangkaian Kerinci. Kecamatan Pelalawan.
dan Kecamatan Langgam.

Sistem pengelolaan limban Bahan Bersahaya
dan Beracun (B3) meliputi penanganan imbah
53 on-site atau off-site terletak di:
e Kecamatan Pangkelan Kerinei: dan
e Kecamatan Langgam.

RPJMD 2021-2026

Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
Perkotaan
Diperboienkan:
e Bangunan perumahan kepadatan “inggi.

menengan, dan rendah didukung sarana
dan prasarana penunjang.
Diperbciehkan kegiaian perdagangar dan
jasa skala pelayanan wiayan dan ‘okai.
diserbolenkan bersyarat xegiatan indusit:
berupa sentra industn kecil dan menergan.
Pengembangan Ruang Terbuka ~jau
(RTH) minimal 30% dan iuas kawasan
perkotaan,
pengembangan lingkungan permuk man

dengan memperimbangkan upaya mitigasi
pencana,

pengembangan permukiman perkoiaan
yang terkena dengan kawasan rawan banjic
harus mempertimbangkan ata tak
pangunan dan prasarana. panan bangunan,
dan konstruksi bangunen. penataan
bangunan di kawasan permukiman
perkotaan dengan penetapan amalos
bangunan.

Tidak diperdolehkan
e Xegiaian yang mengganggu atau6)

menurunkan kualitas lingkungan KawesaA
permukiman perkotaan,

4
!
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Rencana Pembangunan dan Pegembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

wo RTRW 2019-2039 RPJMD 2021-2026Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
_

Perdesaan
Diperbolehkan:
* Bangunan perumahan kepadatan endah

didukung sarana dan prasarana pen.injang
e Kegiaian perdagangan dan jasa skala

pélayanan lokal,
e Pengembangan lingkungan permukiman

perdesaan dengan mempertimbangkan
udaya mitigasi bencana seria antisipasi jaiur
evakuasi dan ruang evakuasi,

e Pengembangan permukiman percesaar
yang terkena dengan kawasan rawan banjir
harus mempertimbangkan tata letak
bangunan dan prasarana, bahan oancunan.
dan konstruksi bangunan.

e Pengembangan kegiatan bucidaya
pertanian dan/atau perkebunan sebagai
pemanfaatan antara sedelum
pembangunan fisik kawasan permukiman
perdesaan.

Tidak diperbolehkan:
e Kegiatan yang dapat mengganggu atau

menurunkan kualitas tingkungan kawasan
permukiman perdesaan.

Sumber: Analisis. 2023

3.2.5 Kabupaten Siak

Dokumen pembangunan dan tala ruang Kabupaten Siak memuat arahan keojjakan
pengenoangan xawasan permukiman. Dalam pengembangannye tersebut. diiakukan pula penyediaan
sarana dan prasarana permukiman. Adaoun leoih lanjut mengenai aranan kebijakannya adalah sebagai
berikut.

Tabel 3. 5 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Siak Terhadap
_ Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
RTRW 2020-2040 7 RPJMD 2021-2026 _

Arahan sistem jaringan jalan: Pengembangan kawasan permukiman:
e Jaringan jalan tol di ruas jalan Pekandavu- Meningkatkan cakupan dan kualitas layanan

Kandis-Dumai jalan. sumber daya aif dan lingkungan
e Jaringan jalan provins’ berupa jalan permukiman dan penataan ruang

kolektor primer dua (JKP-2).

Arahan sistem jaringan persampahan:
e Tempat Penampungan Sementara (TPS)

tersebar di selurun kecamatan

Buku Rencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanhan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau
|

; RTRW 2020-2040
SMD 2021-2026

7Tempat Pemrosesan Akhir sampan ‘TDA) a
meliputi Kecamatan Siak. Tuaiang.
Kecamatan Kandis. Kecamatan Sungai
Apit. Kecamatan Lubuk Dalam. Kecematan
Dayun. dan Kecamatan Kerinci Kanan.

ah

Arahan sistem jaringan air bersin dan air
minum:
SPAM berupa:
e Jaringan perpinaan (unit air baku, un

produksi. unit cistriousi. dan unit
pelayanan)

e Bukan jaringan perpipaan terdiri atas
sumur dangkal. sumur pompa. bak
penampungan air huian. terminal air,
bangunan penangkap mata air dan
bangunan penampung aif lainnya tersebar
di seluruh kecamaian

Arahan sistem jaringan air limbah:
e SPALD setempat (on-site system). berupa

sistem pembuangan air limbah secara
individual. tersebar di selurun Kecama’an

e SPALD terpusat (off-site system). meliout:
a. Instalas! Pengolanan Air Limbah (IPAL)

dan sarana pendukungnya. tersebar di
Seluruh kecamatan

D.

nsiales|
Pengolahan Lumpur Tinja

(IPLT) dan sarana pendukungnya.
tersepar di selurun kecamatan

e Sistem pengeloiaan limoah Bahan
Serpahaya dan Beracun (B3) di seiurur
kecamatan

Arahan kebijakan permukiman:
e Penataan dan rehabilitasi lingkungan

kawasan permukiman kumun
e Penataan kawasan. serta penataan

bangunan dan lingkungan kawasan
periindungan setempat

e Pengembangan. peningkatar dan

pemantapan penyehatan lingkungan
permukiman

© Pengembangan. peningkatan. dan
pemantapan sistem jaringan prasarana
kawasan
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

RTRW 2020-2040
Arahan kebijakan permukiman perkotaan:

Percepatan penyediaan perumehan,
melaiul kegiatan penyediaan KPR - 2SH
dersubsidi. pengembangan perumaran
swadaya. pengembangan kasiba/lisina,
gembangunan rumah layak huni rumah
khusus. dan rusunawa
Penataan dan rehabiiitasi lingkungan
kawasan permukiman kumuh oerkotaan
Peningkatan penyenatan lingkungan
permukiman perkotaan
Diperbolehkan untuk:
Hunian tunagal dan bersama dengan
intensitas kepadaian
rendah’sedangtingg:

b. Penyediaan jalur dan ruang evakuas!
bencana

. Pengembangan sumber daya air

. Penataan kawasan permuxkiman pada
sempadan sungai

e. Pengembangan sarana dan prasarana
wilayan

f. Pengembangan ruang terbuka hijau
Tidak diperbolenkan untuk kegiatan ya7g
menimouikan damoak negatif bagi
lingkungan dan pengoiahan iimban B3

a
o

Arahan kebijakan permukiman pedesaan:
Pengembangan pusat pelayanan
lingkungan
Pengembangan sarana dan prasarana
kampung tertinggal di kampung-kampung
terisolir

Pembangunan rumah layak huni, rumah
khusus. rusunawa, perumahan masyarakat
berpenghasilan rendah dan permuxima
transmigrasi.
Diperbolenkan untuk:

a, Huniar tunggal dan bersama cengan
intensitas kepadatan
rendah’sedangtingg!

b. Penyediaan jalur dan ruang evakuasi
bencara

. Pengembangan sumber daya air

le
o

-RPJMD 2021-2026
Ny

a
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nencana
Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}rovinsi Riau |

—-RTRW 2020-20400 2021-2026d. Penataan kawasan permukiman cada
sempadan sungai

. Pengembangan sarana dan prasarana
wiayan

f, Pengembangan ruang terbuka hijeu
e Tidak diperbolehkan untuk kegiatan yang

menimbuikan campak negatif Dagi
lingkungan dan pengoiahan iimbah E3

Sumber: Anaiisis. 2023
7

RPJMD

3.2.6 Kabupaten Kampar

Kebiiakan pembangunan Kabupaten Kampar diarahkan pengembangan infrastrukiur kawasan
permukiman dan peningkatan penanganan kewasan kumuh. Untuk lebih jelasnya dapat cilinat pada tabe!
d! Dawah ini.

Tabel 3. 6 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Kampar TerhadapPengembangan Perumahan dan Kawasan PermukimanRTRW 2019-2039 RPJMD 2023-2026
Arahan Sistem Jaringan Jalan Arahan Peningkatan Kualitas & KuantitasJalan nasionai berupa jalan tol berada pada infrastruktur Dasar dan Pembangunanruas jalan: infrastruktur Dasar:
e Pekanbdaru-Bangkinang-Payaxumbun- e Peningkatan kemantapan jalan crovinsiBukit Tinggi, Gan pengembangan sistem dan jaringane Pekanbaru-Kandis-Oumai transpomasi yang terintegrasi.e Pekanoaru Rengat e Peningkatan pengeiclaan air bersin dan
Jaringan jalan provinsi berupa jalan kolektor air =o minum =s dengan sopeningkatan
primer dua (JKP-2) berada pada ruas jalan: ketersediaan dan kualitas air Daku. Sarana
e Riau Ujung-Pantai Cermin dan prasarana seria kelembagaan terkait.
© Simpang Air Hitam-Pantai Cermin- Dan peningkatan infrastrukiur sumoer

Petapahan daya air. Ketentuan air minum yang layex
© Rantay Berangin-Tandun adalah yang terlindungi (air ledeng. keran
e Bengkinang-Petapahan umum. fydrant umum. terminal air.

penamoungan air hujan’mata air dan
, mur terlindungi. Sumur bor. sumurLubuk Agung-Batu. =:Sasak-Baias

sumur terincung!,
—

pompa) dengan jarak 10 m= dariSumatera Barat:
pembuangan kotoran. penampungan
limpah dan pembuangan sampah.Arahan Sistem Persampahan

Temoat Pem oan Akhir (TPAD Peningkatan pemenuhan akses samtasi°
} NrOSES i PA}

;

iM
bag! masyarakat.Regional! Pekanbaru-Kampar di

Kecamatan Tapung dengan sistem
sanitary landfill

e TPA Kecamatan Bangkinang dar
Kampar Kiri yang menggunakan sysiem
controlled landfill.

e Lipat Kain-Lubuk Agung

Aranan Kawasan Perumahan dan
Permukiman
e Kawasan perumahan ci Kabupaien

Kampar diperuntukan untuk perumanhan
dan hunian pribadi dengan kepadatan
rendah. sedang dan tinggi. Dan
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Rencana Pembagunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

RTRW RPM 2023-2026© Tidak diperbolenkan berdekatan dengan.
-

Menyediakan dan rehabilitasi rumahkawasan permukiman can sesual korban bencana Kabucaten’kata.AMDAL.
menyediakan fasilitas bagi masyarakai
terdampak relokasi. penerbitan izinArahan Sistem Penyediaan Air Minum pembangunan can pengembangane Sistem penyediaan air minum iaringan perumahan dan penerbitan SKBG.oeroipaan di Seiurun kKecamatan.

e Diperooiehkan untuk membangun Sistem

2019-2039

Penyediaan Air Minum (SPAM). xegiatan
penunjang SPAM dan kegatar yang
tidak mengganggu SPAM. penyediaan air
minum, dan tidak merusak sarara dan
prasaran terkait.

Arahan Sistem Pengelolaan Air Limbah
Jaringan pengelolaan air iimban pada
kawasan pevmuriman padat penduduk
dengan jarak tertentu.

Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
Perkotaan
e Diizinkan bangunan perumahan dengan

Kepadatan tinggi. menengan dan rendah
dengan dilengkap! sarana dan prasarana
penunjang permukiman dengan
menyediaken Ruang Terbuka 7ijau
(RTH) minimal 30% dan
mempertimbangkan upaya mitigasi
bencana.

e Larangan penambahan iuasan
permukiman mendekat! sempadan
sungai. mengembangkan kegialan yang
menggangu fungsi permukiman can
membangun di kawasan obiek vital.
pertanahan dan keamanan negara.

Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
Perdesaan
e Diizinkan untuk bangunan perumenan

dengan xepadatan rendah dengen
dilengkapi sarana dan prasarana
penunjang permukiman gan
memoerimbangkan upaya mitigas:
pencana. jalur dan ruang evakuasi.

Buku Rencana
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|

_
RTRW

RPJMD 2023-2026Larangan kegiatan yang mengganggu
kualitas lingkungan kawasan
permukiman.

2019-203

"Sumber: Analisis. 2023

3.2.7 Kabupaten Rokan Hulu

Kawasan permukiman di Kabupaten Rokan Hulu dikategorikan dalam 2 kelompok. yaitupermukiman perkotaan dan permukiman perdesaan. Arahan kebijakan dokumen pembangunan dan tata
ruang yang berkaitan dengan permukiman berfokus pada pengembangan kawasan permukiman.penanganan permukiman kumuh. serta peningkatan serana can prasarana. Lebin lanjut mengena!aeselarasannya dapat dilihat dalam tabei der kut.

Tabel 3. 7 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Rokan Hulu TerhadapPengembangan Perumahan dan Kawasan PermukimanRTRW 2020-2040 RPJMD 2021-2026Arahan Sistem Jaringan Jaian Arahan kebijakan kawasan permukiman:Jaringan jalan provinsi yang ada di w:ayah
Kabupaten. metiputi:
Jaian Kolextor Prmer Dua (uKP-2). proritas
peningkatan sebagai Jaian Aneri Primer.
metiputh:
e ruas jalan Rantau Berangin-Tandun:
e ruas jalan Tandun-Pasir Pengaraian: dan
e ruas Pasir Pengaraian-Batas Sumul.
Jalan Koiektor Primer Tiga (JKP-3) oricritas
peningkatan fungs! seoagai jalan stratecis
Nasional.

Arahan Sistem Jaringan Persampahan
Sistem iaringan persamoahan tercir. alas,
e Stasiun Peralinan Antara (SPA), berada ci

seiuruh Kecamatan
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse.
Reduce. Recycle (TPS3R). berada di
seluruh Kecamatan

e Tempat Penampungan Sementara (T°S).
perada di seluruh Kecamatan

e Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). berada
di Kecamatan Bengkalis. Kecamatan
Bantan, Kecamatan Bukit Baru.
Kecamatan Bathin Solapan. Kecamaian
Pinggir. Kecamatan Siak Kecil. Kecamatan
Rupat, dan Kecamaian RUpat Utara

Arahan Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM)
Jaringan Pergipaan meliputi:
e UnitAir Baku.

Pengemoangan kawasan permukiman
perkotaan dan perdesaan
Penyediaan rumah iayak huni korban
bencana atau terxena relokas program
pemerintah daerah
Peninakatan infrastruxtur kawasan
permukiman kumuh

Arahan kebijakan PSU:
Penyediaan sarana den prasarana dasar
permuximan (mencaxun listik. energl.
nersampanan. air bersin. air limoan
pemacam kebakaran, tempat pemakaman
umumM, pasar dan iair-'ain)
Peningkatan ketersediaan air minum dan
air bersin

Pembangunan sarana dan prasarana
Sanitas!

Peningkatan kualitas tingkungan
perumanan dan permukiman dengan
nenyediaan PSU
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|

—_RTRW 2020-2040
Unit Produksi.
Unit Distripust berada di seluruh Kecamatan

RPJMD 2021-2026

e Unit Pelayanan berada od: Seiuruh
Kecamatan

Bukan Jaringan Perpipaan
e Sumur Dangkal. berada di seluruh

Kecamatan
e Sumur Pompa. berada di seluruh

Kecamatan
Bak Penampungan Air Hujan. berada di
seluruh Kecamatan

Arahan Kebijakan Sistem Pengelolaan Air
Limbah
e SPAL berupa Sistem Pengelolaan Air

Limba Domestik yang berupa infras‘ruktur
Sistem Pengeloiaan Air Limbah Domestix
yang berada di seluruh Kecamatan.
Sistem Pengelolaan Limbah Bahar
Berbanaya dan Beracun (B3) derada di
seluruh Kecamatan.

Arahan kebijakan permukiman perkotaan:
Diperbolehkan meliputi:

Kegiatan operasionai. penunjang.
Pengembangan Kawasan Permukiman
Perkotaan:

Penyediaan Jalur Evakuasi Bencana can
Tempat Evakuasi Bencana:
Kegiatan pertananan dan keamanan.
Kegiatan gendidikan dan pelathan yang
didukung sarana dan prasarana penuriang
pendidikan:
Pembangunan dan pengembangan Savane
dan praserana wilayan: kegiatan olan-aga
yang didukung sarana dan praserana
penunjang olanraga:
<egiatan perkantoran, dan perdagargan
dan jasa: dan

Pengembangan Kawasan Ruang Terbuka
Hijau,

Tidak ciperbolenkan:
Kegiatan yang menimbulkan damoak
negatif bagi lingkurgan terutama kegiatan
yang menimdulkan poiusi lingkungan

—
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Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

RTRW 2020-2040 RPJMD 2021-2026(udara. Suara air. dan sebagainya) yang
dapat menganagu berlangsungnya aktivitas
Runian

Arahan kebijakan permukiman pedesaan:
Diperbolehkan:
e Kegiaian operasional. penunjang. dan

pengembangan Kawasan Penrukiman
Perdesaan, penyediaan Jalur Evakuasi
Bencana dan Tempat Evakuasi Sencana,
xegiaian pertahanan dan keamanen. dan
nengembangan Ruang Terbuka Hila.

Tidak Diperbolenkan:

Kegiaian yang menimbulkan
negati dagi lingkungan terutama xegiatan
yang menimodulkan podiusi lingkungan
{udara, Suara. air, dan sebagainya. yang
dapat menganggu fungsi utama cawasan.

Sumber: Analisis. 2023

al°
dampak

3.2.8 Kabupaten Bengkalis
Menurut dokumen RPJMD dan RTRW Kabupaten Bengkalis. isu utama daiam kebijaxan

pengembangan perumahan dan kawasan pe-mukiman yaitu PSU. penataan perumahan pada kawasan
rawan bencana dan pemenuhan rumah layak auni. Untuk lebih jelasnya dapat dilinat pada tabei di bawah

Tabel 3. 8 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Bengkalis TerhadapPengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman_~-RTRW 2022-2042
Arahan Sistem Jaringan Jalan
Jaan Tol merouti:
e Jalan To: Pekanbaru-Kandis-Dumai: dan
e Jalan Te! Bumai-Sp.
Prapat.

Seiain itu. terdapat sistem jaringan alan
orovins: berupa jaian kolektor primer .

Sigambal-Rantau

Sistem Jaringan Persampahan:
Sistem jaringan persampanan meliput:
e Stasiun Peralihan Antara (SPA): beraca di

seluruh Kecamatan
Tempat Pengelolaan Sampah Reuse.
Reduce. Recycle (TPS3R): berada di

selurun kecamatan

RPJMD 2021-2026
Arahan kebijakan kawasan permukiman:

Meiakuken keserasian penyehaian
lagkungan perumanan
Jieidkukan penatean kawasan berkoiaan
Gan Sarana rang pudiik
Melaksanakan keserasian dan kerjasama
nenyediaan listrik. air. dan jaringan
xomunikasi
Melaksanakan pemenuhan prasarana
sarana kebencanaan pada kawasan
permukiman yang beraca atau

hersempadan pada iokasi rawan bencana
terutama abrasi. banijir Gan kebakaran
ranan

Menata kawasan permukiman perkoiaan
Kecil dan permukiman xumun,

M

Buku Rencana !!!-22

e



e¢ Tempat Penampungan Sementara (TPS:
berada di seluruh Kecamatan dan

* Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) berada ci
Kecamatan Bengkalis, Kecamatan Santan.
Kecamatan Bukit Batu. Kecamatar Bathin
Solacan. Kecamta inggir. Kecamatan
Siak Xecil. Kecamatan Rupat. Kecamatan
Rupat Utara

Arahan Sistem Penyediaan Air Minum
SPAM terdiri atas: Jaringan perpipaan
e Unit air baku
e Unit Produksi
e Unit Distribusi berada di seluruh kecematar
e Unit Pelayanan berada di seluruh

Kecamatan
Bukan jaringan perpipaan
e Sumur Dangkal berada di sealuruh

Kecamatan
e Sumur Pompa berada di selurun

Kecamatan
e Bak Penamoungan Air Hujan berada di

selurun Kecamatan

Arahan Sistem Pengelolaan Air Limbah
e SPAL berupa Sistem Pengeloiaar Air

Limbah Domestik yang berada di seiuruh
kecamaan

e Sistem Pengeiolaan Limbah
Berbahaya dan Beracun (B3) beraca ci
seiurun Kecamatan.

Bahan

Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
Perkotaan
Diperdolehkan:
e Kegiatan operasional,

pengembangan Kawasan
Perxotaan.

e Penyediaan Jaiur Evakuasi Bencana dar
Tempat Evakuasi Bencana:

e Kegiatan pertahanan dan keamanan:
e Kegiatan pendidikan dan pelatinan yang

didukung sarana dan prasarana penunjang
pendidikan:

penunjang, can
Permukiman

Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

e Melaxsanakan penanganan berkelanjutan
abrasi Sempadan sungai dan pantai yang
berdampak !angsung.tidak iangsung
kepada kelangsungan kawasan
permukiman.

RTRW 2022-2042 RPJMD 2021-2026

Arahan Kebijakan Peningkatan kualitas
prasarana dan Sarana utilitas
umum kawasan pemukiman,

© Mengupayakan penyediagar: ser
pengelo'aan prasarana dan sarana
utilitas umum yang ierpadu.
berkualitas dan berkelanjutan.

e Melaksanakan pemberdayaan desa
dan kelurahan daiam pengeiciaan
prasarana dan sarana utililas umum.

e Mengupayakan pembangunan dan
pengembangan Duri Central Park
sebagai ruang hijau terbuka pudlik
perkoiaan kecil,

ia
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RTRW 2022-2042
e Pembangunan dan pengembangan sarana

dan prasarana wilayah: kegiatan olahraga
yang didukung sarana dan prasarana

penunjang olahraga. kegiatan perkantoran.
dan perdagangan dan jasa:

e Pengembangan Kawasan Ruang Terbuka

Hilau.
Tidak Diperbolehkan:
e Kegiatan yang menimbulkan damoak

negatii bagi lingkungan terutama kegiatan
yang menimbuikan polusi lingkungan
(udara. Suara. air. dan sebagainya: yang

dapat menganggu beriangsungnya axtivitas
hunian

Arahan Zonasi Kawasan Permukiman
Perdesaan

Diperbolenkan:
e Kegiatan operasional.

pengembangan
Perdesaan:

e Penyediaan Jalur Evakuas! Bencara dan

Tempat Evakuasi Bencana:
e Kegiatan pertahanan dan keamanan
e« Pengembangan Ruang Terbuka Hijau.
Tidak diperbolehkan:
e Kegiatan yang menimbulkan dampak

negatif bagi tinekungan ierutama kegiatan

yang menimbdulkan polusi lingkungan
(uGara. Suara. air. dan sebagainya yang
dapat menganggu fungsi utama Kawasan.

Sumber: Analisis. 2023

penuniang dar
Kawasan Pernnukiman

3.2.9 Kabupaten Rokan Hilir

Rencana Pembengunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

__RPJMD 2021-2026WV

Dokumen pembangunan dan taia ruang Kabupaten Rokan Hilir mengatur pengembangan

kawasan permukiman yang di daiamnya termasuk peningkatan infrastruktur perumahan dan

permukiman, penanganan kawasan kumuh. penyediaan rumah layak huni bagi Kelompok miskin. srta

pemukiman kembali. Ledin iengkap terkait aranan xebiiakan di bidang perumanan dapat dilinat oada

tabel di bawah ini.
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Rencana Pembangunan dan Pengmbangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Tabel 3. 9 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Rokan Hilir Terhadap
_ Perumahan

dan Kawasan Permukiman
RTRW 2021-2041 _

RPJMD 2021-2026
Arahan kebijakan kawasan permukiman:
e Peningkatan peiayanan infrastruktur

perumahan dan permukiman
e Penanganan kawasan permukiman

kumuh

e Pembdangunan suman layak huni untuk

penduduk miskin

e Pembangunan resettiement tambanan

Pengembangan
N 1

nA

Arahan kebijakan PSU:
e® Pemantapan intrastruktur pendukung

kualitas jalan permukiman, pelabunan,

perdagangan. jasa dan objek wisata
e Peningkatan peiayanan infrastruktur

sumber daya aif Dersin

e Peningkatan pengelolaan air bersin dan

aif minum perpipaan
e Peningkatan pemenuhan akses sanitasi

bagi masyarakat
e Pengembangan sistem pelayanan

persampanan
Sumber: Analisis. 2023

3.2.10 Kabupaten Kepuiauan Meranti

Dokumen pembangunan dan tata ruang di Kabupaten Kepulauan Meranti membagi kelompok

permukiman meniadi 2. yaitu permukiman perkoiaan dan permukiman perdesaan. Orientasi permukiman

di Kabupaten Kepulauan Meranti adalah kawasan perairan. Arahan kebijakan terkait dengan

permukiman. akan diarahkan untuk menjadixan perairan sebagai wajah dari rumah mereka. Strategi ini

juga dilakukan untuk menangani kawasan permukiman kumun. Seiain itu. pengembangan kawasan

permukiman juga dilakukan dengan menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang memadai.

Untuk lebih jelasnya dapat cilihat pada tabe! di bawah ini.

Tabel 3. 10 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kabupaten Kepulauan Meranti

Terhadap Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
RTRW 2020-2040 RPJMD 2021-2026

Arahan sistem jaringan jalan: Arahan pengembangan kawasan

e Jaringan jalan nasional adalah ruas ?usat permukiman:

Pelayanan Pintu Gerbang Tanjung Kedabu oe Pengembangan permukiman perkotaan

anmM

~ Pelapuhan Pecah Buyung yang berkarakteristix kawasan

e Jaringan jaian provinsi berupa jalan permukiman pesisir dan wilayah daratan

kolektor primer tiga (JKP-3). yang meliputi: setiap oulau dilakuxan dengan:

c. selatpanjang - Alai - Kempung Baiak:
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RRW
2020-2040

qd. teluk Ketapang - Semukut:
8. tanjuna Padang - Teiuk Selitung: can
f. teluk Belitung - Meranti Suntir

Aranan sistem jaringan persampahan:
e Tempat Penampungan Sementera (PS)

tersebar di Seiuruh kecamatan
e Tempat Pemrosesan Akhir sampah (TPA)

dengan metode sanitary landfill berada ci

Kecamatan Tebing Tinggi. Kecamatan

Tebing Tinggi Barat dan Kecamatan

Rangsang Pesisir
e Sekitar zonasi peruntukan sistem jariagan

persampanan tidak diperbolenken urtuk

kegiatan permukiman. perdagangan dan

jasa. pendidikan. dan kesehatan.

Arahan sistem jaringan air bersih dan air
minum:
SPAM berupa:
e Jaringan perpipaan (unit air baku. unit

produksi. unit distribusi, dan unit

geiayanan)
e Bukan jaringan perpipaan

a. sumur dangkal berada di seluruh

kecamatan:
bp. sumur compa derada di Selurun

Kecamaian:
. Dak penampungan air hujan berada di

Seluruh kecamatan: danvatau
d. bangunan penangkap mata air berada di

seluruh kecamatan.

Arahan sistem jaringan air limbah:
e !nstalasi Pengciahan Air Limba (PAL) di

seluruh kecamatan
e Sistem pembuangan air limbah ruman

tangga individuai ci selurun Kecamatan
e Sistem pembuangan air limbah ruman

tangga komunai di seluruh kecamata
e Sistem pengeloiaan timbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (83) di
Kecamatan Tebing Tinggi dan Tebing

Tinggi Timur

Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawaesan Permukiman (R23KP)
Provinsi Riau

RPJMD 2021-2026
a. Mempersianka areal perluasan

Kawasan permuximan

Mempertanankan cirl percamoungan

Melayu
c. Rehabilitasi dan penataan kawasan

permukiman pesisir yang kumuh

menjadi menghadar perairan

Meningkatkan kondisi drainase dan

Sanitasi ingkungan
Menata bangunan dar lingkungan

f. Re.okasi bangunan yang berada

pada kawasan abrasi

Pengembangan pérmukiman perdesaan

yang berciri Meiayu dilakukan dengan:
a. Membatasi perkembangan

permukiman di kKawasan pesisir yang
rawan abrasi

D. Membatasi pembangunan jalan lokal

Gengan dimensi ROW lebih dari 4

meter

c. Mempersiapkan fasilitas sosial dan

pelayanan umum sesuai kebutunan

penduduk perdesaan
d. Relokasi bangunan perumahan yang

bérada pada kawasan rawan abras|

@. Membatasi oercembangan
pembangunan xawasan permukiman
Caiam kawasen hutan

V 2020-2040

a

Arahan kebijakan kawasan permukiman:
Penyediaan dan rehabilitasi rumah korban

bencana serta merelokasi rumah bagi

masyarakat yang terkena program
Pemerintan

Penataan pembangunan dan

pengembangan perumahan sera
cepemilikan bangunan gedung
Penataan pembangunan dan

pengembangan kawasan permukiman
serta kawasan permukiman Kkumuh

Peningkatan cemdangunan. pemenuhan
rumah layak huni dan akses sanitasi

masyarakat terulama yang berdomisin di

daerah kumuh dan miskin
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Rencana Pembannan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman /RP3KP)
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RTRW
2020-2040

SMD 2021-2026
Arahan kebijakan permukiman: Arahan kebijakan PSU:
e Penataan dan rehabilitasi lingkungan *® Penyelenggaraan PSU perumahan

Kawasan permukiman kumuh e Peéningkatan kapasitas dan kualitas

e Penataan kawasan, serta penataan ketersediaan air bersin dan air minum

bangunan dan fingkungan kawasan perpipaan

perlindungan setempat e Peningkatan sanitasi termasuk drainase

*« Pengembangan. peningxatan dan e Peningkatan manajemen. sarana dan

pemantapan penyehatan lingkungar. prasarana pengelolaan persampanan

permukiman

V 2020-2040 RP

e Pengembangan. peningkatan. dan

semantapan sistem jaringan prasarana
kawasan

Arahan kebijakan permukiman perkotaan:
e Diperooiehkan untuk kegiatan perumanan

kepadatan tinggi. sedang. can rendan

dengan didukung Sarana dan prasarana

penuniang. penataan di sempacan sunga!
dan pantai. pengembangan untuk mitigasi
bencana. pembangunan yang sesuai

dengan keteniuan intensitas pemar‘aatan

ruang. pembangunan sarana dan

prasarana sebagaimana diatur dalam

peraturan perundang-undangan.
e Tidak diperbolehkan umtuk kegiatar yang

mengganggu fungsi permuximan,

pengoianan limoah 83. dan penambanan
luas permukiman pesis!r.

Arahan kebijakan permukiman perdesaan:
e Diperboiehkan untuk kegiatan perumahan

kepadatan rendah dengan didukung

sarana dan prasarana penunjang dan

upaya mitigasi bencana, penataan di

sempadan sungai dan pantai.

pengembangan untuk mitigasi bencana.

oembangunan yang sesuai dengar:
ketentuan intensitas pemantaatan ruang.

pembangunan sarana dan prasarana

sebagaimana diatur daiam peraturan

perundang-undangan.
e Tidak diperbolehkan untuk kegiatan yang

mengganggu atau menurunkan kualiias

lingxungan permukiman dan penambahan
luas permukiman pesisir.

Sumber: Analisis. 2023
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3.2.11 Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru menurut doxumen RTRW akan diarahkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional
(PKN) yang berarti seluruh wilayah masuk sebaga! xawasan permukiman perkotaan dengan isu uiama

yaitu sebagai kota layak huni dan kota ramah lingkungan. Hal ini tertuang dalam dokumen RPJMD. Untuk
lebin jelasnya dapat dilihat pada tabe! di Dawah in:

Tabel 3. 11 Implikasi Kebijaken Pembangunan dan Tata Ruang Kota Pekanbaru Terhadap
_Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman

RPJMD
RTRW 2020-2040

Arahan sistem jaringan jalan: Arahan kebijakan kawasan permukiman:
Paca iaringan jalan nasicnai. terdapa’ jaian toi e Mewujudkan Pekanbaru sebagai Kota
peda tuas jalan: Layak Hunt (Livable City) dengan
e Fekanbaru- Kandis - Dumai: meningkatkan lingkungan permukiman
® Pekanbaru- Bangkinang- Payakuribuh - yang iayak,

Bukit Tinggi: dan « Mewuiudkan Pekanbaru sepagai Kota
° Raman Lingkunaan (Green City dengar
Terdapat pula sistem jaringan jalan orovins! meningkatkan Kuaiitas jingkurgan hidup
berupasen kolektor primer dua (JK2-2) can menulu lingxungan yang cercas (smart
kolextorprimer tiga (JKP-3}, environment)

Renaat Dé

17

Arahan sistem jaringan persampahan:
e Tempat Penampungan Samoan Sementara

(TPS) berada di seluruh wilayan kote
* Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dengan

sistem Sanitari /andfill berada di Kecematan
Rumbai Barat

Arahan sistem jaringan air bersih dan air
minum:
e SPAM Regional Kota Pekanbaru-Kabupaten

Kampar berupa jaringan perpipaan.
e Pembangunan instaiasi pengolanan air

minum di Kec. Payung Sekaki. Kec. Rumbai.
Kec. Rumbai Timur. dan Kec. Tenayan Raya

e Pengembangan pipa jaringan alr minum di

Kota Pexanbaru

Arahan sistem jaringan air limbah:
e Instalasi Pengolanan Air Limbah (IPA)

nerada di Kecamatan Tenayan Raya dan
Kecamatan Rumbai Timur

e instalasi Pengolanan Lumpur Tinja (}PLT)
berada di Kecamatan Rumbai Barat.
Kecamatan Tuan Madani, dan Kecamatan
Tenayan Raya

Buku Rencana
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RPJMD
RTRW 2020-2040

e Sistem pembuangan air fimbah rumah iangga
komunal iersebar di selurun wiayah kota

e Sistem pengeloiaan limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3) terletak di

Kecamatan Tenayan Rava. Kecamatan

Marpoyan Damai. Kecamatan Rumbai, dan

Kecamatan Rumbai Barat
e Pengembanganpipa Jaringan air limban di

Kota Pekanbaru
a.

Arahan kebijakan permukiman:
e Pengembangan dan peningkatar

infrastruktur dan permukiman di PP*

Tenayan Raya
e Peningkatan‘pemelinaraan inirastruxtur

permukiman pada oenwujudan

pengembdangan pusat lingkungan
Sumber: Analisis. 2023

3.2.12 Kota Dumai

Menurut dokumen RTRW Kota Dumai 2079-2039. Kota Dumai merupakan salah satu wilayan

Pusat Kegiatan Nasional (PKN} dan Pusat Kegiatan Strategis Nasional (PKSN) yang seharusnya semua

wilayah permukiman merupakan kawasan perxotaan. Namun. masih ada wilayah yang masux daiam

kategori kawasan perdesaan yang berada di Rimba Sekampung, Guntung. Teluk Binial. Sagan Keladi.

Bukit Timah. Bukit Kayu Kapur. Basilam Baru.

isu utama terkait pembangunan/pengembangan perumahan dan kawasan permukiman yaitu

peningkatan akses masyarakai ‘erhacap PSU. peningkatan perumahan ‘ayak uni serta

Mengembangkan kerjasama antara pemevintah dan swasta {Pubiic Private Parinership/PPP). Untuk

lebin jelasnya dapat dilinat pada tabel di Dawah ini.

Tabel 3. 12 Implikasi Kebijakan Pembangunan dan Tata Ruang Kota Dumai Terhadap
Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman

RTRW 2019-2039 RPJMD 2021-2026

Arahan sistem jaringan jalan: Arahan kebijakan berdasarkan strategi
® varingan jalan toi meliputi ruas jalar. pemerintah pusat:

Pekanbaru-Kandis-Dumai dan ruas jaian Kota Dumai menjadi bagian daiam

Sumai-Simpang Sigambal-Rartau Prapat Pembangunan jaian tol Pekanbaru—

e Jaringan jaian provinsi berupa jaiar. Medan (Rantau Parapat—Sp. Sigambal—

kolektor primer dua (JKP-2). yang metiputh: Cuma}
a. Ruas Dumai- Sepahai e Pembangunan dan rehabiitasi iPLT

b. Ruas Dumai - Lubuk Gaung — Sinaboi berupa SPALD-S skala kota

c. Ruas Jalan Purnama
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~
RTRW 2019-2039

Arahan sistem jaringan persampahan:
e Tempat Penampungan Sementara (TPS)

tersepar di seluruh kecamatan
e Tempat Pemrosesan Akhir sampah -TPA}

terietak ci Kecamatan Dumai Selatan.
ecamatan Bukit Kapur. dan Kecamatan

Medang Kampai
e Tidak diperoolenkan kegiatan permukiman,

perdagangan dan jasa. fasilitas pendidikan.
fasilitas kesehatan, dan pelarangan

kegiatan yang menimbulkan pencemaran

lingkungan

Arahan sistem Jjaringan air bersih dan air
minum:
e SPAM Durolis (Kota Dumai - Kabucaten

Rokan Hilir - Kabupaten Bengkaiis)

menggunakan jaringan perpipaan
e SPAM Wilayah Kota menggunakan

jatingan perpipaan dan bukan jaringan

perpipaan

Arahan sistem jaringan air limbah:
e Sistem Pengeloiaan Air Limbah (SPAL}

menggunakan sistem terpisah selurunnya

(completely separate system}. melicuti:
a. Instalasi Pengoiahan Air Limbah (IPAL)

terletak di seluruh kecamatan

b. Instaiasi Pengclanan Lumpur Tinja

(:PLT) terietak di Kecamatan Oumai

Selatan

c. Sistem pembuangan air limbah rumah

tangga komunai terietak di seluru)
Kecamatan

e Sistem pengeiclaan limbah Bahan

Berbahaya dan Beracun (B3) meliputi:

a. pengelolaan limbah bahan berbanaya
dan beracun pada industri terletas di

seluruh kecamatan

b. Pengelciaan iimbah bahan berbanaya
dan beracun pada seluruh Rumah Sakit.

Arahan kebijakan zonasi perumahan:
e Diperbolehkan kegiatan:

RPJMD 2021-2026
® Pengembangan sistem pengelolaan

persamoanan skala kota (TPA)

Arahan kebijakan berdasarkan_ strategi
pemerintah provinsi:
e Pengembangan permukiman

Arahan kebijakan kawasan permukiman:
e Peningxatan kuaniitas dan kuaiitas

perumahan dan permukiman
e Pengoptimalan lingxungan perumahan dan

pemukiman yang berkuaiitas
e Peningkatan kualitas rumah layak huni can

pengentasan kawasan permukiman kumuh

e Peningkatan oelayanan serifikasi.
kualifikasi. klasifikas!. dan registrasi bidang

perumanan dan kawasan permukiman

Arahan kebijakan PSU:
e Pemasangan rambu-rambu di berbagai tuk

Strategis. beberapa ‘uas jalan. dan

lingkungan permukiman
e Peningkaian kuaiitas sanitasi perumanan

dan permukiman
e Peningxatan kinerja sistem penyediaan air

Dersih Kota Dumai
® Peningkatan sistem jaringan crainase

secara Dertahap pada daeran rawan bannr

dan mengurangi daerah genangan air pada
kawasan permukiman

e Pengoptimaian ketersediaan fasilitas sosiai

dan ekonomi yang menjangkau
permukiman penduduk

e Pengoptimalan kualitas sarana prasarana
dasar perumanan can pemukiman

e Pengootimalan cakupan pelayanan

persampanan. air bersih. dan air iimbah

domestik
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~—-RTRW 2019-2039
@ Pengembangan oerumahan kepadatan

tinggi dengan KDB maks. 75% das waiib
menyediakan RTH

b. Pengembangan perumahan

Derkenadatar Sedang Sampai deraan
tinggi dengan KDB maks. 60% dan wajib
menyediakan RTH

c. Pengembangan perumahan

berxepadatan rendah dengan KDB
maks. 40%

d. Pengembang wajib menyediakan
prasarana dan sarana umum dan “uang
terbuka hijau publik min. 20% dari iuas
lanan perumanan

e. Setiap kawasan perumahan mengeiola
sampah secara terpadu.

Sumber: Analisis. 2023

"RPio 2024-200

3.3 Analisis Sistem Pusat-pusat Pelayanan yang Didasarkan pada Sebaran Daerah

Fungsional Perkotaan dan Perdesaan yang Ada di Wilayah Perencanaan

Sistem pusat pelayanan di Provinsi Fiau sesuai Perda RTRW Provinsi Riau No. 10.2048 meliputi
PKN PSN. PKW. PKWp, dan PKL. Secara lenin rinci fungsi pelayanan masing-masing sisiem ousat

peiayanan ditamoilkan pada tabel berikut.

Tabel3. 13 Sistem Pusat Pelayanan Provinsi Riau
Sistem

No Pusat Lokasi Fungsi/ Pelayanan Arahan PKP
Pelayanan

1 PKN (Pusat KotaDumai
—

Seluruhkecamatan |e Pusat "Pusat permukiman dengan
Kegiatan Kota —«Seluruhkecamatan. Pemerintahan tingkat intensitas

Nasional) Pexanbaru e Pusat Perdagangan pemanfaatan ruang
dan Jasa berkepadatan sedang

hingga tinggi. dengan
pengembangan ruangnya
Ke aran vertikal

2 PKSN “KotaDumai Selurun kecamatan Pintu —=sgerbang ‘Tidak dilel'askan pada
(Pusat di Kota Dumai internasional. pusat RTRW Provinsi Riau
Kegiatan perdagangan. jasa dan

Strategis industri

Nasional) Kabupaten Seluruh kecamatar Pusat perdagangan dan

Bengkalis di Kabupaten iasg
Benckalis

3 PKW (Pusat Kabugaten Kecamatan Pusat Pusat permukiman dengan
Keciaten Kampar Bangkinang Pemerintahan tingkat intensitas
Wilayah) Kabupaten Kecamatan Bagan pemanfaatan ruang

Rokan Hilir Siapiap! berkepadatan sedang, yang
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No

Sistem
Pusat

_
Pelayanan

(Pusat

Keciatan

Wilayah

Promosi)

PKL (Pusat

Kegiatan

Lingkungan)

Kabupaten

Indragin Hulu

Kabupaten
Rokan Huiu

Kabupaten
Siak

Kabupaten
Kuantan

Singingi

Kabupaten

Bengkalis
Kabupaten

Indragir Hilir

“abupaten
Pelalawan

Kasupaten

Kepuiauan
Meranti

Kabupaten

indragiri Hilir

Kabupaten
Siak

Kaoupaten
Rokan Hilir

"Kabupaten
Bengkaiis

Kabupaten

Indragiri Hulu

Kabupaten
Kepurauan
Meranti

"Kabupaten
Siak

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Lokasi

"

Kecamatan Rengat

Pasir
Pangaraian

~

Kecamatan Siak Sri

Indrapura

Kuantan

Kecamatan
Bengkalis

Kecamatan
Tembilahan

Kecamatan
Pangxalan Kerinc!

amatan

Caniang

Enck

Kecamaian Tanjung
Buton

Kecamatan Ulung
Tanjung

Kecamaian Bagan
Batu

Kecamatan Sungai
_Guntung
Kecamatan Pulau

Kijang
_
Kecamatan Sinabo:
Kecamatan Sungai
Paxning

Kecamatan Suri

Kecamatan Air Mciek

Tanjung
Samak

Kecamatan

-Perawan
Kecamaian

_ Apit

Kuala

Sungai

Fungsi/ Pelayanan

e Pusat Perdagangan
dan Jasa

e Pusat pemerintahan
e Pusat perdagangan

dan jasa
¢ Pusat wisaia retigi
« Pusat

pemerintahan.,
e Pusat perdagangan

dan jasa
e Pusat

Dudaya
Pusat pemerintahan

wiSata

Pusat agroindustri

Pusat industn:

Pusat perdagangan dan
jasa

Pusat perkebunan

Pusat perdagangan dan

$a

usat perdagangan dan

jasa
Pusat perkebunan

ia
5

"Pusat perikanan

,

Pusat industri

Pusat pertanian

Arahan PKP

pengembangan ruangnya
ké arah horizontal

Teluk

Pusat permukiman dengan
tingkat intensitas

pemanfaatan ruang

berkepadatan secang. yang
pengembangan ruangnya
ke arah horizontal

Pusat permukiman dengan5

tingkat intensitas

pemantaatan ruang

derkepadatan sedang. yang
pengembangan ruangnya
ke arah horizontal.
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Sistem
No Pusat Lokasi

Pelayanan

“Kabupaten Kecamatan Bena’

Kuantan

Singingi

Kabupaten Kecamatan jung
Rokan Hulu Batu

Kabupaten Kecamatan Tapung
Kampar

Sumber: RTRW! Provinsi Riau 2018 - 2038

Fungsi/ Pelayanan

Pusat perkedunan

Arahan PKP
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3.4 Analisis Karakteristik Sosial Kependudukan

3.4.1 Kependudukan

Jumiah penduduk total di Provinsi Riau pada tahun 2022 yaitu sebanyak 6.743.099 jiwa yang

tersebar pada 12 kabupaten’ kota dengan kepadatan penduduk sebesar 75 jiwa/km*. Adapun

berdasarkan struktur penduduk yang eda. peroandingan laki-laki dan perempuan/ sex ratio sebesar

104.72. Persentase penduduk usia produktif yaitu sebanyax 67.17% jika dibandingkan dengan

keseiuruhan jumlah penduduk di Provinsi Riau. Masyarakat Provinsi Riau mayoritas memiliki mata

pencaharian sebagai wiraswasta. petani. dan karyawan. Adapun tingkat pendidikan mayoritas

masyarakat Provinsi Riau tidak’ belum sekolan. lulusan SD. dan ‘uiusan SMA. Pada anaiisis

kependudukan ini terdiri atas analisis pergerakan migrasi. proyeksi jumlah penduduk 20 tahun kedegan.

sebaran kepadatan penduduk awal tahun perencanaan dan proyeksi 20 tahun kedepan.

A. Tingkat Migrasi Provinsi Riau

Mobilitas atau migrasi penduduk dicefinisikan sebagai gerakan (movement) penduduk

yang Nelintasi daerah satu menuju daeran iain dalam periode waktu tertentu. Batasan wiiayah

yang umumnya digunakan di Indonesia adalah batas administratif seperti provinsi,

kabupaten’kota, Kecamatan. desa hingga dukuh (BPS. 2012). Sehingga gambaran tentang

mobilitas maupun pelaku mooilites Deserta karakteristik di suatu wilayan daoat menjadi alat

bantu para pelaku kebyakan untuk memanami dinamika penduduk di wilayah tersebut.

Terdapai 4 faktcr yang menyebabkan orang melakukan migrasi yaitu (1) faktor-faktor yang

terdapat di daerah asal. (2) faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan. (3) rintangan-

rintangan yang menghambat can (4) faktor pripadi (Everet S. Lee. 2000). Adapun migrasi di

Provinsi Riau dapat ditinjau berdesarkan tingkat migrasi Seumur nidup dan migrasi nsen.

1. Migrasi Seumur Hidup Provinsi Riau

Migras! seumur hidup menggambarxan banyaknya penduduk yang tempat lanimya

berbeda dengan tempat tinggal sekarang. Dalam migrasi seumur hidup tidak aca

batasan waktu. Dari tota’ iumlah penduduk Provinsi Riau pada tsnun 2020 sebesar

6.384.494 jiwa, sebanyak 1.416.003 jiwa atau 22% merupakan penduduk yang

berstatus migran seumur hicup yang derarti tempat lahirnya bukan berasal cari

kabupaten’ kota tinggainva saat ini sepert! pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. 14 Migrasi Seumur Hidup di Provinsi Riau

Kabupaten/Kota Tinggal
'

Migrasi Masuk
|

MigrasiKeluar Migrasi Neto
! :

;

'
Kuantan Singingi

|

78.730 35.957: 42.823

“ndragiti Julu 146 567: 39 823. 108.744
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H
T

!

|

' Kabupaten/Kota Tinggal
|

MigrasiMasuk Migrasi Keluar Migrasi Neto

‘Inaragin Hilir
|

84.661. 91.143) 6.882,

| Pelalawan 169.457, 26.683" 142774,

Siak 173.895

'Kampar 319.095! 66.034. 253.081

“Rokan Hulu 233.302, 3,787; 188.515,
| Bengkalis 181.311 90.124) O1.187

Rokan Hil
|

244 3781 "84.335, 160.043"

i Kepulauan Merant 15.991 | 53.734 37,746:

‘Pekanbaru
|

429,044, 219.029) 210.045,

Duma
|

130.499: 46.371) 84.128!

TOTAL | 2.286.085. 836.082. ‘1.410.003.

a

06

43

B

Sumber: BPS Provinsi Riau. 2020

|

Gambar 3. 2 Migrasi Seumur Hidup Provinsi Riau
Sumber: 8PS Previnsi Riau. 2020

Komposisi penduduk migran masuk seumur hidup terbanyak yaitu berada pada Kota

Pekan Baru, Kabupaten Kampar. dan Kabupaten Rokan Hilir. Adapun migran keluar

seumur hidup terbanyak yaitu pada Kota Pekan Baru. Kabupaten Indragiri Hilir. dan

Kabupaten Bengkalis.
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2. Migrasi Risen Provinsi Riau

Migrasi risen menggambarkan oanyaknya penduduk yang berpindan tempat daiam

kurun waktu 5 tahun teraknir sebelum dilaksanakannya pendataan. Berdasarkan

tatistik Data Migrasi dari Long Form Sensus di Provinsi Riau tahun 2020, migran neto

risen Provinsi Riau bernilai -21.155 jiwa. Jumlah negatif ini memberikan arti bahwa

migran risen yang keluar wilayan lebin banyak didandingkan migran yang masuk. Hal

ini dipengaruhi oleh banyak faktor. salah satunya yaitu faktor pekerjaan yang tidak

menetap di suatu daeran.

Si

Tabel 3. 15 Migrasi Risen di Provinsi Riau

|
Kabupaten/Kota Tinggal Migrasi Masuk Migrasi Keluar ' Migrasi Neto -

Kuantan Singing 7 487 10.872 -3.385
|

‘indragiri Hulu "43738
‘ndragis Hil 10.258 13831

|

3.578

|

Pelalawan 18368 11.285 7.188

“Stak |

15-186 2.488

“Kampar "36.880 «| ~—«*18.997 17.883

Rokan Hulu 45.817 15902
|

+285

Bengkalis 12326
=

«22.283 | Ss -G.039

'Rokan Hil tgs 1805S SSG
Kepuiayan MMéeranti 5.291

|

§.093 1-802
|

Pekanbaru 53.208
|

(92,244 39.036
|

‘Dumai 13.563
|

12777 786

"TOTAL 226192 24734721155

888 | 3.856

IP

L

Sumber. SPS Proving: Riau. 2025
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7.487 13.738 10.256 18.368 17.675 36680 15.617 12.324 21.985 5.291 $3,208 13.563

Gambar 3. 3 Migrasi Risen di Provinsi Riau
Sumber: BPS Pravinsi Riau 2020

Komposis: penduduk migran masuk risen terbanyak yaitu berada pada Kota Pekan

Baru, Kabupaten Kampar, dan Kabupaten Rokan Hitir. Adapun migran keluar seumur

hidup terbanyak yaitu pade Kota Pekan Baru. Kabupaten Kampar. dan Kabupaten

Bengkalis.

B. Proporsi Penduduk Perkotaan/Perdesaan di Provinsi Riau

Sebaran penduduk di Provinsi Riau dapat dibedakan menjad: penduduk yang tingga! di

perkotaan dan perdesaan. Propersi penduduk perkotaan dan perdesaan citentukan

berdasarkan status kelurahan;desa yang ditetapkan oleh BPS. Provinsi Riau terdiri atas 72

Kabupaten;kota dan memiliki total ~.865 kelurahanidesa yang meliputi 428 kelurahan atau

klasifikasi perkotaan dan 1.436 desa atau klasifikas! perdesaan. Berikut adalah presentase

iumiah kelurahan/desa di Provinsi Riau.
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Gambar 3. 4 Persentase Jumlah Kelurahan/Desa di Provinsi Riau
Sumber. BPS, 2022

Berdasarkan grafik tersebut. terlinat bahwa kelurahan-desa berkiasifikasi perdesaan lebih

besar daripada kelurahan/desa berklasifikas’ perkotaan. Dari 12 kabupaten‘kota di Provinsi

Riau. hanya Kota Pekanbaru dan Kota Dumai yang memiliki jum:ah kelurahan yang lebih

banyak daripada desa karena perannya sebagai pusat pemerintahan dan bisnis. Berikut

disajikan proporsi penduduk keiurahen:dese derklasifikas! perkotaan dan perdesaan di Provins!

Sumber. BPS. 2022

Riau.

_
Tabel 3. 16 Status Kelurahan/Desa di Provinsi Riau

Klasifikasi Klasifikasi

Kabupaten! Kota Keuna esa Perkctaan % Perdesaan eo

(kelurahan/desa) (kelurahanidesa)

Kuantar singing
2290 38 2.08 191 1006

indragiri Hu
a

94 * $20

indragir: Hilir
236 22 M18 214 147

Pelalawan
118 0.54 4068 5.88

‘Sak Ot 23 77 5.25

Kampar
259 58 a4 102 929

Rokan Hulu
145 1.09 14 634

Bengkalis
155. 36 2.09 18 6.22

Rokan hilir 187 45 2.44 142 7.61

-Kepulauan Meranti
101

|

13 0.70 88
.

Are

Pekanbary 83 a 3.8 1" 05¢

Oumai
36 25 1.34 11 0.5

Riau 1.865 428 22.95 1.436 77,00

ah

iw 84
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Kabupaten!

C. Struktur Penduduk Provinsi Riau

Berdasarkan Tabel 2. 19. popuiasi pendudu usia produktif di Provinsi Riau ada tanun

2022 mencapai 4.529.669 jiwa ata 67.17% dari kKeselurunan penduduk. Pengelompokkan

usia produktif menurut BPS yaitu merupakan penduduk yang berada pada rentang usia 15 -

64 tahun. Persentase penduduk usie produktif Provinsi Riau yang berada pada usia produkt

yang lebin banyak ini dapat menjadi peluang tinggi bagi masyarakat Provinsi Riau untuk

memajukan wilayahnya.

Perbandingan penduduk peremouan dan laki-laki pada Provinsi Riau berdasarkan Tabel

2. 20 tidak terlalu signifikan dan derada pada nilai sex ratio sebesar 104.72. Nilai ini

menunjukkan bahwa pada setiap 104 ‘aki-laki di Provinsi Riau. terdapat 100 perempuan.

sehingga dapat dikatakan bahwe penduduk faki-laki di Provinsi Riau lebin banyak

dibandingkan penduduk perempuan. Data mengenai rasio jenis kelamin berguna untuk

pengembangan perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, terutama yang

berkaitan dengan perimbangan pembangunan laki-laki dan perempuan secara adil.

Tabel 3. 17 Tingkat Pendidikan Penduduk di Provinsi Riau
Tidak! Belum
Belum Tamar gitp gtTA $1 $2 Total

Kota sD
. _ Semolah SB

Zengea $ 12. TE8 3482 2088 ge
Ratan fs 194 788 2375 aes

Riau 2105180| 729.084 1.190.672 837.189 1.090.622 37.936 80.331 273.926 16.483 936 6.743.099

Ta at

“Sumber: Buku DAK Provinsi Riau, 2023

Tingkat pendidikan di Provinsi Riau didominasi oleh penduduk yang beium sekolanh.

lulusan SD atau sederajat. dan lulusan SMA atau sederajat. Pemerataan kualitas pendidikan

perlu kemudian ditingkatkan di Provinsi Riau. salah satunya dengan penyediaan sarana dan

orasarana pendidikan yang berlokasi pada kawasan perumahan dan permukiman sekitar.

D. Proyeksi Jumlah Penduduk 20 Tahun Kedepan

Jumiah penduduk pada suatu Gaerah seiring dengan berialannya waktu akan mengalami

oeningkatan. Pada Provinsi Riau. proyeksi pertumbuhan penduduk pada tahun 2042 atau 20

tahun kedepan yaitu 10.315.250 jiwa dari sebeiumnya di tahun 2022 jumlah penduduk Provins!

Riau yaitu sebanyak 6.743.099 jwa. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan
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penduduk sejumlah 3.572.154 jiwa dalam kurun waktu 20 tahun seperti pada tabe! dibawah

inl.

Tabel 3. 18 Proyeksi Jumlah Penduduk Provinsi Riau Tahun 2042

Kabupaten! Kota Raat Penduduk 2022
Proyeksi Zenduduk

Kuantan Singings 347.949 435 791

indragiri Hulu 9.0187 462,203 346 423.

‘indragin Mitr 0.0239 683,682 1.011.425

Peialawan 0.628 $11 2 842 595

Siak 0.0271 470.485 725,202

Kampar 0.0314 847.236 1.379.468

Rokan Hulu 0.0037 584.419. 605.922

Bengkalis 0.0443 646.715 1.279.754

Rokan Hilir 0.0081 654.286, 733.532

Kepulauan Merant
=

0.0031 211187 224.326

Pekanbaru 0.0487 1.107.327 2.185.980

Dumei "00382 335 303 591.427

Riau 0.0265 6.743.099 10.315.250
Sumber: Analisis. 2023

Adanya peningkatan jumiah penduduk. dDerbanding lurus dengan peningkatan jumian

keluarga. Rata-rata iumlah warga/ KX pada Provinsi Riau yaitu sejumlah 3,55 jiwa. Pada tahun

2022 iumlah keluarga di Provins: Riau yaitu sebanyak 1.862.788 keluarga. kemudian

diproyeksikan meniadi 2.906.609 xeluarga di tahun 2042. Sehinaga terjadi peningkatan

sebanyak 1.043.821 KK daiam kurun waktu 20 tahun seperti pada iabel dibawah ini.

Tabel 3. 19 Proyeksi Jumlah Keluarga Provinsi Riau Tahun 2042

7 Kabupaten/ Kota Rata-Rata JiwalKK JumlahKK 2022 Proyeksi KK 2042 '

Kuantan Singingi 3.47 100.183; 125.503

‘indragir’ Huu |

3.58 127.325 180.207

Ingragiri Hitr |

337 203.882. 286.805|
“Pealawan |

3.62 109.653. 177.507!

“Siak 3,64 126.133" 196.304,

“Kampar 8,21 390.866

-Rokan Hulu 3.68 155.745 484.865
"Benghalis 3.58 170.740 340.4631

'Rokan Hilir 3.72 478.575! 196.935)

‘Keoulauan Meranti 3.53 60.753! 63.588

Pekanbars
|

3,48 301.226: 627.804:

Dumai 3.43 04.441. 172.437
“Riau | 3,55 1.862.788) 2.906.609
“Sumber. Analisis. 2023A

E. Sebaran Kepadatan Penduduk Awal Tahun Perencanaan dan Proyeksi 20 Tahun

Kedepan
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Kepadatan penduduk Provins! Riau raia-rata pada tahun 2022 2.11 jiwa’ hektar. dan

diproyeksikan akan mencapai 3.83 iwa’ hektar di tahun 2042 dengan peningkatan sebesar

1.72 jiwa! hektar dalam kurun waktu 20 tahun. Kota Pekanbaru merupakan wilayah yang paling

banyak peningkatan kepadatan penduduk yaitu sekitar 17.03 jiwa’ hektar dan Kabupaten

Kepulauan Meranti merupakan wiayah yang tidak mengalami peningkatan kepadaian

oenduduk karena penambahan penduduknya juga yang paling rendah dar wilayah

Kanupaten/kota di Provinsi Riau. Adapun perbandingan kepadatan penduduk di Provins: Riau

tahun 2022 dan 2042 yaitu seperti pada tabe! dibawan ini.

Tabel 3. 20 Selisin Kepadatan Penduduk Provinsi Riau Tahun 2022-2042

Kabupaten! Kota Kepadatan 2022 Kepadatan 2042 Selisih

Kuantan Singingi 0.86 0.83 0.17

indragir: Hulu 0.58 0.81 9 23

indragir! Hilir 0.51 0.75— 0.24

Pelalawan 632. 0.49 018
“Siak cao 032

Kampar 978 1.27 0.49

Rokan Hulu C75— 0.80 0.06

Bengkalis
Rokan Hilir O71 0.80. 0.09

Kepulauan Meranti 058 0.62 0.04
Pekanbaru 7 Ag 34.54 17.03

Duma 184 272, +4

Riau 0.75 114 0,40
Sumber: Analisis. 2023
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Gambar 3. 5 Perbandingan Kepadatan Penduduk Provinsi Riau Tahun 2022-2042
Sumber: Analisis. 2023
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3.4.2 Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan sebagai salah satu indikator pemdangunan ekonomi dapat menuniukkanSeberapa baik kondisi perekonomian suatu daerah. Permasalahaan ketenagakeriaan yang masih
menjadi hambatan kerja di Indonesia. terutama di Provinsi Riau, diantaranya adalah tingginya tingkatpengangguran. rendahnya kualitas tenaga kerja, pekeria dibawah umur dan lain sebagainya. Terkait
dengan kualitas tenaga kerja. dan partisioasi penduduk dalam dunia kerja harus didukung oleh kualitassumber daya manusia (SDM) yang memadai. Ha! ini karena tuntutan Dada tenaga kerja tidak hanyasebatas kemampuan untuk bekerja, namun cinadapkan pula pada kemampuan untuk berkompetisisesual dengan kondisi kerja dan persaingan lapangan kerja.

Jumlah penduduk total di Provinsi R:au yaitu sebanyak 6.743.099 dengan jumlah angkatan kerjapada yaitu sebanyak 4.529.669 jiwa dan iumlah angkatan bukan kerja yaitu sebanyak 2.213.430 jiwa.
Dengan demikian maka diketahui persentase angkatan kerja sebesar 67.17% dari seluruh pendudukProvinsi Riau. Jumlah ini terbagi atas angkatan kerja yang bekerja sebanyak 3.168.929 jiwa atau
25.62%, serta angkatan bekerja yang menganggur sebanyak 144.899 jiwa atau 4.37%. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat beban penduduk bagi masyarakat yang bekerja. karena harus
menanggung anggota keluarga yang menganggur atau bukan angkatan kerja sangat besar.

A. Persentase Angkatan Kerja
Presentase angkatan kerja merupakan jumlah penduduk usia bekerja dibandingkan

dengan jumlah total penduduk pada suatu daerah. Pada Provinsi Riau. terdapat 4.529.669
jiwa penduduk yang berada pada rentang usia bekerja yaitu pada usia 15-65 tahun seperti
pada Tabel 3. 21. sementara itu. total penduduk di Provinsi Riau yaitu sejumlah 6.743.099.
sehingga persentase Angkatan keria pada Provinsi Riau yaitu sejumlah 67.17%.

Tabel 3. 21 Jumiah Angkatan Kerja di Provinsi Riau
INo Kelompok

denis
Kelamin

|

Jumlah |(7. Umur
|

Laki-Laki
=, Perempuan i1) 15-19

|
201.987) 274.280 | «586.267

|‘21 20-24 | 292.264 276.010
| 571.274"31 25-29 | 285.801 277.794 | 5644854) 30-34) 278323270314 | 84887

35-30 282.496 =. 256. 054 518.550|6: 40-446
=,

248.652 236.608 482.260
|7] 45-49 | 220.420 210.145 430585(8. 50-54

|
182 582 172.827

| 356.209_|
Q° 55-59 146.895 136.835

| 283.530 |iG 80-84 |

107 984 90928 | 207892
|

Total
| 2.316.074

|

2.213.595 | 4.529.669
Sumber: BPS Provinsi Riau. 2020
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B. Struktur Ketenagakerjaan
Berdasarkan data dari Dinas PMDDUKCAPIL Provinsi Riau. struktur ketenagakerjaanProvinsi Riau berdasarkan mata pencahariannya didominasi oleh Masyarakat yang belum atau

tidak bekerja yaitu sejumlah 2.251.527 jiwa. masyarakat yang mengurus rumeh tangga
Sejumiah 1.448.356 jiwa. pelajar. mahasiswa sejumiah 952.140 jiwa, wiraswasta sebanyak748.075 jiwa, dan petani’ pekebun sebanyak 539.977 jiwa. Adapun struktur ketenagakerjaanpenduduk berdasarkan mata pencaharian iainnya dapat dilinat pada Tabel 2. 25.

3.5 Analisis Karakteristik PKP
3.5.1 Identifikasi Permasalahan PKP

identifikasi permasalahan perumahan dan kawasan permukiman {PKP} diperlukan untuk
mengetanui kondisi-kondisi yang perlu disesesaikan melaiui dokumen RP3KP. Permasalahan PKP di
Provinsi Riau secara garis besar meliputi permasalahan kebutuhan rumah, kawasan kumuh dan liar.PKP di ickasi rawan bencana, Rumah Tidak Layak Huni (RTLH). budaya bermukim. penyediaaninfrastruktur dan isu lingkungan hidup.

Kebutuhan rumah di Provinsi Riau ciihat dari angka backlog kepemilikan dan kepenghunian.Berdasarkan pendataan yang dilakukan ole? BP2P Sumatera !I! {2021) iumiah backlog keoemilikan di
Provinsi Riau mencapai 377.508 unit. sedangkan untuk backlog kepenghunian mencapai 357.837 unit.
vumlan backlog (kebutuhan rumah) cipreciksi akan mengalami péningkatan seiring dengan laiu
pertumbuhan penduduk di Provins! Riau. Faxtor migrasi juga menjadi pendukung peningkatan jumiah
Kebutuhan rumah. Tingginya tingkat migras: yang tersentralisasi pada daerah tertentu seperti Kota
Pekanbaru dan Kabupaten Kampar periu dipertimbangkan dalam menghitung kebutuhan rumah.
Karakteristik masyarakat Provinsi Riau memandang rumah sebagai investasi juga menjadi faktor
meningxainya angka backlog. Kondis: tersedut menunjukkan dari jumlah kepemilikan rumah akan
meningkat, namun tidak menurunkan jumlah backlog (xebutuhan rumah). Karena masyarakat cenderung
memiliki rumah lebih dari satu. dimana rumah tersebut yang hanya dihuni saat memasuki masa weekend.

Kawasan kumuh dan liar masin merjadi permasalahan PKP di Provinsi Riau. Berdasarkan
RPJMD Provinsi Riau 2019 - 2024 luasan kumuh kewenangan Provinsi Riau (10 - 15 Ha) sebesar
249.27 Ha meliputi 20 kawasan yang tersebar di 12 kabupaten‘kota. Penetapan luasan kumunh

kewenangan provinsi didasarkan pada SK kabupaten'kota. sehingga perubahan SK kabupaien’kota
akan berdampak pada perubahan target penanganan kawasan kumuh kewenangan provinsi. Sesua! SK
kabupaten-kota terbaru diperkirakan rencana kawasan kumuh kewenangan provinsi mencapai 415.28
Ha meliputi 33 kawasan. Target penanganan kumuh tersebut cenderung meningkat meskipun Dinas
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PUPRPKPP Provinsi Riau telah menuntaskan penanganan kumuh sebesar 103.05 Ha dari targetcapaian awal. Provinsi Riau juga dihadepkan pada permasatahan permukiman lar. Adanya tradisimasyarekat yang tinggal dekat dan menetan di tepian sungai menyebabkan tumbuhnya permukiman‘epian sungai yang tidak terarah. Kondisi tersebut perlu menjadi pertimbangan dalam upaya mencegahtimbuinya kawasan kumuh baru.

Penanganan PKP di kawasan rawan bencana luga menjadi permasalahan PKP yang perludituntaskan. Berdasarkan data BPBD Provinsi Riau (2023) jenis bencana yang rutin terjadi di ProvinsiRiau adalah bencana banjir dan tanah !ongsor {abrasi}. Melalui hasil kajian Dinas PUPRPKPP (2023)‘eridentifikasi 346 unit rumah yang berada Ji kawasan rawan bencana banjir dan 302 unit rumah yangberada di kawasan rawan bencana abrasi. Kondisi rumah tersebut terbagi dalam kondisi rumah iayakAuni maupun rumah tidak layak huni. Penanganan PKP di lokasi rawan bencana diperiukan sebagaiSalah satu upaya mitigasi dan pelaksanaan SPM kewenanganan pemerintah daerah provinsi.
Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman di Provinsi Riau iuga dihadapkan pada

permasalanan infrastruktur. Cakupan peiayanan infrastruktur sanitasi permukiman (limbah. sampah. dan
drainase) di Provinsi Riau masih tergolong rendah. selain itu ketersediaan infrastruktur dasar perumahan
sepert! penyediaan jalan. can air bersin juga masih menjadi permasalahan yang harus dipenuhi.Pemerintanh Daerah Provinsi Riau telah mengembangkan SPAM Regional meliputi SPAM Regional!Durolis (Dumai - Rokan Hilir - Bengkalis) den SPAM Regional Pekanbaru - Kampar, namun demikian
dDelum mampu memenuhi kebutuhan air minum di Provinsi Riau. Sama halnya dengan kondisi jalan di
Provinsi Riau. dimana masih terdapat koneisi jaian antar kawasan lintas daerah yang kurang baik.
Rendahnya ketersediaan infrastruktur mengerah pada timoulnya kawasan permukiman kumuh. Seiain
liu keterpaduan infrastruxtur diperlukan untuk mendukung perencanaan dan pembangunan agar lebih
terintearasi.

Penyusunan RP3KP Provinsi Riau perlu memperhatikan budaya bermukim sehingga kediiakan
yang ditetepxan dapat sesuai dengan nilai loxe! dan kebiasaan masyarakat setempat. Penduduk Provinsi
Riau didominasi suku melayu dengan kompcsisi sebesar 33.20% (sensus penduduk. 2010). Kondisi
tersebut berdampak terhadap kebiasaan masyarakai dalam merumah atau dikenal dengan budaya
permukim. Masyarakat Provinsi Riau menganut budaya “extended family” yang artinya keluarga besar
termasuk lintas generasi. Budaya ini berpengarin terhadap bentuk rumah yang digunakan. dimana
rumah yang dibangun masyarkat berkonsep “rumah inti tumouh”. Ukuran rumah akan bertamban sesuai
keoutuhan dan jumlah anak. Selain budaya “extended family’ dan “rumah inti tumbuh’. saat int muncul
tren di kawasan perkotaan dimana masyarakat membeli rumah sebagai investasi. Sehingga terdapat
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istilah “rumah mudik", “rumah singgan” dan “rumah weekend’. Namun demikian, budaya bermukimtersebut masin belum terakomodasi dalar kebilakan PKP yana ditetapkan pemerintah daerah.Perudann fungsi lahan menjadi isu di Proving! Riau yang telah beriangsung selak lama.Pembukaan hulan untuk fungsi lainnya yang deragam berianasung secara berangsur-angsur dantercaiat setuas 3.9 juta Ha hutan dikonvers! menjadi kawasan non hutan (Global Forest Watch. 2002 -2020). Kondisi tersebut menempatkan Provinsi Riau sebagai daerah dengan laju deforestasi tertinggi.Selain deforestasi. tingginya ancaman kevusakan sistem tata air lahan basahgambut juga menjadipermasalahan. Berdasarkan SK. 3554/MENLHK-PKTLIIPSDH/PLA.1 3/2023 pemerintah menetapkankebijakan derupa penghentian pemberian izin baru (PIPP!8) pada hutan alam primer dan lahan gambut.PiIPPIB merupakan kebijakan yang diamb!. dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan tata kelolautan dan lanan gambut. Terdapat kawasan di Provinsi Riau yang termasuk dalam kawasan PIPPIB.
sehingga perlu menjadi pertimbangan saat penyusunan rencana pembangunan dan pengembarnganPKP di Provinsi Riau.

Selain permasalahan yang telah ciuraikan diatas. adapun tantangan yang dihadap: dalam
penyusunan RP3KP Provins: Riau yakni delun tersedianya pengaturan untuk kawasan PKP yang berada
di sekitar KSP. Sesuai Perda No. 10/2018 tentang RTRW Provinsi Riau 2018 - 2038 terdapat 12 KSP
kepentingan ekonomi. 2 KSP kepentingar sosial budaya dan 3 KSP kepentingan daya dukung
‘ingkungan. Selain itu pengaturan untuk kawasan intas daeran juga belum tersedia sehingga periudifasilitasi dalam RP3KP Provinsi Riau.

A

_ Tabel3. 22 Permasalahan PKP Provinsi Riau—dsu 7
—

7 Kondisi aKebutuhan e Backlog kepemilikan 377 598 dan backlog epenghunian 357.837 (BP2P Sumatera tli, 2021).Rumah Pada 2043 diperkirakan kedutuhan rumah mencapai 1.552.543 unit (Analisis. 2023)e Rumah sebagai invesiasi meningkataan angka backloge Tingkat migrasi yang tinggi dan tersentralisasi pada daeran tertentu seperti Kota Pekanbaru danKabupaten KamparKawasan Kumuh Perubahan target penangaran kawasan xumuh dikarenakan perubahan SK Kab;kota.can Liar e Masih banyak masyarakat yang membangun rumah paca daerah sempadan sungai“PKP di Jokasi e« Terdapat 346 unitrumah dit awasan:awan bencana banjir dan 302 unit rumah di xawasan rawanrawan bencana bencana abrasi yang tersebar di 12 kab kota (KajianDinas PUPRPKPP 2023)RTLH e Rumah Tidak Layak Hun (RTLH) masih menjadi permasaianan PXP di Provi nsi Riau.Berdasarkan hasii pendataan BPZP Sumatera Ili (2621) terdapat 83.640 unit RTLH yang7 _tersebar di 12 kabupaten’soca.infrastruktur e Terbatasnya penyediaan PSU paca kawasan intas daerah
e Keterpaduan infrastruktur menurunsan nilai investasi tiap tahun karena perencanaan dan

pembangunan yang be.um terintegras:
Budaye «Extended Family dan desain rumah berdasar budaya Riau belum diakomodir dalam kebiiakanBermukim PKP

7e Fenomena rumah sebagai :nvestasi dengan Istilah “rumah singgah’. “rumah weekend dan“sumah mudik”
Lingkungan Tingginya ancaman kerusakan sistem tate air di Jahan basah-gamoutHidup Terdapat kawasan yang masuk dalam ickasi penghenvan izin baru (PIPPIB) (SK. SK.3854,MENLHK-PKTLAFSOPP!LA.1 32923}
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{su
Kondisie Provinsi dengan laju deforastas! teringg: sengan 3.9 juta Ha xonversi hutan menjadi kawasannon hutan (Gioba! Forest Watch. 2902 ~ 2020)Sumber: Analisis, 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

3.5.2 Ketersediaan Rumah dan Kondisinya
Jumlah Rumah di Provinsi Riau secanyak 1.711.903 nit {BP2P Sumatera lll. 2021). Jumlahrumah terbanyak berada di Kota Pekanberu sebanyak 210.556 unit. secangkan jumiah rumah palingsecikit berada di Kabupaten Kepulauan Meranti yakni 43.763. Kondisi ini tidak terlepas dari jumiahpenduduk dan kepadatan penduduk di masing-masing kabupaten/kota. jika dilihat dari hasi! proyeksipenduduk jumiah penduduk dan kepadatan penduduk di Kota Pekanbaru lebih tinggi dibandingkandengan Kabupaten Kepulauan Meranti. Ha! tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap kebutunanruman di masing-masing kabupatenskota. Persebaran jumlah rumah di masing-masing kabupatendisajixan pada tabel berikut.

Tabel 3. 23 Jumiah Rumahdi Provinsi Riau

He

No. Kabupaten/Kota Jumlah Rumah (Unit)

Kabupaten

t Kuantan Singing: 90.555
2 Indragiri Hulu 133.896
3 indragiiHiie 242.800.
4 Pelaiawan 104,940
5 Siak 110.724
5 Kampar 260.2087 Rokan Hulu 118.782
8 Bengnalis

.

178.074
Rokan Hier

,

194 226
10) Kepulauan Mevant 43.763
Kola

“1 Pekanbaru
210586

120 32 38d
Provinsi Riau 1.711.903

Sumber: BP2P Sumatera Ill. 2021

Berdasarkan kepemilikannya kondisi rumah ci Provinsi Riau di dominasi dengan status milk
sendiri (76.52%). sedangkan sisanya status keoemilikannya iainnya (13.36%). Kepemilikan lainnya yang
dimaksud dapat berupa rumah bebas sewa den rumah adat. mengingat di wilayah Provinsi Riau masin
terdapat Kawasan Adat Terpencil (KAT) dan budaya keiuarga jamak. Sedangkan uniuk kategori ruman
sewa tergolong paling rendah {10.12%}. Secara lebih rinci status kepemilikan tempat tingga! di Provins!
Riau ditampiikan pada Tabel 2. 85. Data kepemitikan ruman tersebut menunjukkan masyarakat Provins:
Riau cenderung membeli atau membangun rumahnya sendiri. Adanya budaya rumah sebagai investas:
dan “extended family” menjadi salah satu alasan masyarakat lebih nyaman untuk memiliki rumahnya
secara hak milik dibanding menyewa.
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Rencana Pembangunan dan Pengembanaan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provins! Riau

Kondisi rumah di Provinsi Riau jugs Citnjau das kriter'a Rumah Layak Kuni (RL) berdasarkanindikator Bappenas iuas jantai per kacita minimal 7.2 m*. dinding terbuai dari tembok' GRCboard plesteran anyaman bambu.kawat‘kayunapan‘batang kayu. serta atap terbuat darigenteng deton/kayursirap'seng. Berdasarkan SNi 03-1733-2004 disebutkan Iuas minimal rumahsecerhana yaitu 36 m2. Sesuai stander den data yang ada. diperkirakan sebanyak 49.79% rumah diProvins! Riau memiliki luas kurang dari stander. Dari jenis atap yang digunakan masih terdapat 4.17%rumah yang menggunakan bambu:kayuje-am! jukdaunrumbiatainnya, Secangkan dilihat dari ienisdinding yang digunakan masih terdapat *% rumah yang tidak menggunakan tembok-keyu’cambu.Namun demikian peniiaian kondisi rumah lavak hun’ juga perlu memperhatikan adanya Komuniias Adat
Terpencil (KAT) ci Provinsi Riau yang memiliki karakteristik bermukim dan hunian khusus sesuai nilai-nliai lokal yang dianut. Secara lebih rinci kondisi rumah di Provinsi Riau dapat dilinat pada tabe! berikut.

Tabel 3. 24 Kondisi Rumah di Provinsi Riau

C

Sumber BPS, 2021 (dioiah)

3.5.3 Proyeksi Kebutuhan Rumah (Backlog)
Karakteristik perumahan dan kawasan cermukiman di Provinsi Riau menunjukkan cahwa ruman

di Provinsi Riau didominasi olen rumah dengan kepemiixan pribadi. Umumnya satu rumah dihun! olen
lebin dari 1 KK mengingat adanya budaya “extencec family. Berdasarkan Karaxteristik tersebut.
dilakukan perhitungan kebutuhan rumah di Provins! Riau hingga 20 tahun mendatang.

Buku Rencane III-52

Luas Lantai (m2) % Jumlah Rumah (Unit)
$19 15.10% 275.816
20-49 33.62% 578.740
50-99 45 36% 776.862
00-149 12.31% 210.735
150+ 7.G4% 420 004

Jenis Atap Terluas % Jumlah Rumah (Unit)
Beton 140% 23.967

Seng 90.90% 1.586.120

Genteng 3.59% §1.457
Bambu/ Kayu’ Jeramy ifuk? Daun “Rumbia’ Lainnya | 4.77% 70.359

Jenis Dinding Terluas % Jumiah Rumah (Unit)
Tembok 61.31% 1.049.568

Kay 36.42% 618.339

Bambu 0.17% 2.950

Piesteran Anyaman/Bamcu'k awat 1.39% 23.795

Lainnya 1.00% 17.119

4



Rencena Pembangunan dan Pengembengan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RESKP)Provinsi Riau

Jumian kebutuhan rumah di Provirsi Riau sebanding cengan laju pertumbuhan jumian keiuargadi Provinsi Riau. Pada 2042. diperkirakan jumiah keluarga di Provinsi Riau mencapal 2.906.404 KK.Sehingga diperkirakan Provinsi Riau membutuhkar penambahan rumah ningga 1.962.543 unit. dengankebutuhan penambahan rumah tertinggi terdapat di Kota Pekanbaru (434.899 unit), xemudianKabupaten Kampar (155.856 unit} can Kabupaten lndragiri Hilir (117.598 unit). Tingginya angkaebutuhan rumah di Kota Pekanbaru se’ain dipengaruhi oleh laju pertumbuhan penduduk. jugadisebabkan posisi Kota Pekanbaru sebagai pusat pemerintahan dan perdagargan jase. sehinggaberpotensi untuk menarik penduduk untuk menetap. Secara lebih rinci kebutuhan rumah Provinsi Riau20 tahun mendatang disaiikan pada Tabel 3. 25.
Data kebutuhan rumah di Provinsi Riau daoat meniadi dasar pemerinian daiam menyediakerhunian yang dioutunkan masyarakat. Namur demikian dalam penyediaan rumah juga peru

mempernatixan xarakierisik penduduk. ketilaxan penyediaan PKP dan daya tampung dari masing-
masing kabupaten-kota. Contohnya. Kota Pexanbaru sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) memiixi
kecenderungan iaju pertumbuhan dan kepadatan penduduk tinggi. masyerakatnya didominasi oleh
pekerja dan mahasiswa. dengan arah kebijaxan pengembangan PKP berkepadatan tinggi dan vertikal.
maka penyediaan perumahan vertikal dan pengemoangan rumah sewa dapat meniadi perumbanqan.
Upaya untuk menyelesaikan kebutuhan rumah di Provinsi Riau dapat dilakukan melaiu! pembangunan
baru maupun pemanfaatan stok rumah kesong. Pendataan preferens: rumah masyarakat dapat
dilakukan sebagai dasar penyediaan dan pemenuhan kebutuhan rumah sesuai kebutuhan masyarakat.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukimen (RP3KP)Provinsi Riau

3.5.4 PKP pada Kawasan Fungsi Lain yang Perlu Penanganan Khusus
A. PKP di Kawasan Rawan Bencana

Bencana alam yang sering terjadi Setiap tahunnya di Provinsi Riau adalah baniir. abrasi
dan kebakaran lahan. Bencana banjir Can abrasi umumnya terjadi pada kawasan di sekitar
tepian sungai Indragiri (Kabupaten Kuantan Singing!. Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten
Indragiri Hilir), Sungai Siak (Kota Pexanbaru. Kabupaten Siak dan Kabupaten Bengkaiis).
Surgai Kampar (Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan). dan Sungai Rokan
(Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Rokan Hilir). Berdasarkan data BPBD Provinsi Riau.
kejadian bencana banjir dan taneh iongscr cenderung meningkat setiap tahunnya seperti pada
Tabel 2. 11 dan Tabel 2. 13. Secangkan untuk kebakaran hutan cenderung fluktuatif (Tabel 2.
16). dimana pada tahun 2022 jumiah Keladian bencana karhutla mencapai 344 kejadian dan
luas lahan terbakar mencapai 1247.47 Ha. Melalui data BPBD Provinsi Riau diidentifikasi
adanya kawasan rawan bencana Danjir. abrasi dan karhutla dengan tingkat bahaya tinggi,
sehingga berpotensi membahayakan apabia dibangun perumahan dan kawasan permukiman

Giaiasnya.

Berdasarkan nasil kajian Dinas PUPREKPP Proving) Riau yang disaiikan pada Tabel
2. 93 dan Tabel 2. 94, teridentifixes! 302 unit rumah berada di kawasan rawar bencana abrasi.
can 346 unit rumah yang berada di kawasan rawan bencana Danjir, PKP di kawasan rawan
bencana banjir paling banyak bereda di Kabupaten Kampar (84 unit). Kota Pekanbaru (77 unit}.
dan Kabupaten Kuantan Singingi 54 unit). Secangkan PKP di kawasan rawan bencana abrasi

paling banyak berada di Kabupaten Bengkalis (102 unit), Kabupaten Indragiri Hilir (91 unit},
dan Kabupaten Indragiri Hulu (56 unit}. Sebagai upaya mitigasi bencana. Pemerintah Daerah
Provinsi Riau melakukan perbaikan rumah tidak fayax huni dan relckasi. Pada tahun 2027 —

2023 telah dilakukan perbaikan can relokasi pada 114 unit rumah yang berada ci kawasan
rawan Dencana, Capaian pembangunan rumah layak huni bagi masyarakat korban bencana
di lokasi rawan bencana provinsi capat dil'hat pada Tabel 3. 26.

Perbaikan rumah tidak layak huni dan relokasi PKP yang berada di kawasan rawan

oencana provinsi merupakan ben-uk peiaksanaan SPM Pemerintah Provinsi sesuai amanat

Permendagn No. 90/2048 untuk melakukan pendataan perumahan dan Kawasan permukiman

yang berada pada daerah bencana dan menyiapkan lahan relokasi melalui pengadcaan lanan

perumanan. Pemerintah Daerah Provinsi Riau telah memiliki kajian identifikasi PKP yang
berada di lokasi rawan bencana atau relokasi program pemerintan provinsi, sehingga hasil

xajlan tersebut dapat menjadi basis data pelaksanaan kegiatan perbaikan rumah tidak layak
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman {RP3KP}
Provinsi Riau

huni dan relokasi. Namun demixian. penyediaan jahan-lahan untuk relokasi masin terbatas.

Koordinasi dengan pihak pemerintah kabupaten’kota dapat dilakukan untuk mendukung
verifikasi lahan-lahan potensial relokas’ perumahan. Sehingga pelaksanaan kegiatan dapat
lebih optimal.

Tabel 3. 26 Capaian Pembangunan Rumah Layak Huni dan Relokasi Rawan Bencana Provinsi
Jenis ' Tahun ,Jumlah Kondisi

|
StatusKabiKota |

. | Kelur
anun

usa more
Kec

Kelu ahaniDesa _| Bencana (Kerawanan Kejadian
|

Rumah:fisik rumah
|

Kepemilikan ;

Incragii «Tanah Kel. Kuala Enok Abrasi Tinggi
©

2021 10 Rusak berat. Hak milik‘Air Merah
|

‘Desa Tanjung Baru
=

Abrasi Tinggi 2023 10 . Rusak berat: Hak miiik—
+ 4‘

| Desa Taniung Baru Abras: ©

Tinggi
=,

2022 i1 | Rusak berat’ Hak milik

| /Enok
|

Desa Simpang Tiga
|

Abras: Tinggi
«=|

Rusak berat. Hak milikon — :

: —Kuala
|

|

! ndragir Desa Sungai Bela Abrasi Tinggi 2023 8 | Rusak berat
|

Hak milika
:

2023 20

Rekan Hilir Rimba — |

Dusun Jaya Makmur

jMelintang 'dan Suka Makmur,

| Kepenguivan Jumrah
Abrasi Tinggi 2023: Rusak berat. Hak milk

|

|
|

|

25

iDesa Teluk Pulau Hulu’
|

'

Aprasi inggi
| Hak milk |

| |

Dusun Silaturahmi '
Abras Tinggi 2023

|

29
|

Rusak berat: Hax milik
|

Kota ‘Tenayan
IPekanbaru .heran Bencah

Lesung Longser ; Tinggi 2023 1. Rusak berat Hak milik
|

Total ‘144 | Rusak berat
|

Hak milik
L

Sumber: Dinas PUPRPKPP Riau, 2021 ~ 2023

B. PKP di Kawasan Negative List

Provinsi Riau merupakar salah satu dari banyaknya provinsi yang ada di Indonesia

yang mengaiami persoalan tentang permukiman yang berada di Kawasan Non PKP. Dahulu

masalan ini dikenal dengan Hold’ng Zone. Dengan terbitnya Peraturan Daerah No. 10 Tahun

2018 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi. pemerintah provinsi telah menetaokan

norma baru ternadap permukir-an yang berada di kawasan non permukiman. Kawasan

negative list permukiman adalah KP yang berada di zona lindung seperti sempadan sunga.
Sempadan pantai. Hutan Lindung {HL}, dan kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT). Hingga

Saat ini baru tersedianya data dari 5 kabupaten/kota untuk PKP di zona lindung yaitu

Kabupaten Pelalawan. Kabupaten Rokan Hilir. Kabupaten Siak. Kabupaten Kepulauan

Meranti. Kota Dumai. dan Kota Pekanbaru. Sementara itu untuk 7 kabupaten lainnya belum

menyusun data terkait PKP ci kawasan zona lindung yang tersebar di setiap desa‘kelurahan

kabupaten/kota tersebut.
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Kawasan lindung yang terdapat di Kota Pekanbaru meliputi kawasan gambut. bantaran

Sungai. dan garis pantai Total luasan kawasan lindung di Kota Pekanbaru sebesar 64.744.72

Ha. Secara lebh detail dapat dil’nat pada tabe! berikut.

Tabel 3. 27 PKP Kota Pekanbaru yang Beradadi Zona Lindung
No. Kawasan Nama Desa Luas Kawasan (Ha)1 .

Bayan
Keladi 033
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:
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7
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KPi
Provinsi Riau
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; Totl 112 Desa/Kelurahan
Sumber: RP3KP Provinsi Riau. 2079

Luas Kawasan (H

64

Kawasan lindung yang terdapai di Kota Dumai meliputi kawasan hutan lindung. nutan

produksi terbatas. gambut. banteran sungai. dan garis pantai. Total luasan kawasaa lindung di

Kota Dumai sebesar 817.83 Ha. Secara lebih detail dapat dilihat pada table berikut.

No. Kawasan

Hutan Lindung

Gambut

Bantaran Sungai

Garis Pantai

Hutan Produksi Terbatas Betu Teritip

Basiiam Baru

Bumi Ayu

Began Keladi

‘Bengsal Acen
Basilam Saru

Lexsamana

Pangkalan Sesai

‘Purnama

Bagan Besar
Basiiam Baru

Batu Teritis
Bukit Batrem

Bukit Kayu kapur
Bukit Timah

“Bum AY
~Gurun Panjang

Jaya Mukti

“Mundam

Pelintung
.

Tariung Palas

Tanjung Penyembal
Teluk Makmur

“Began Keladi

éngsa! Aceh

Batu Teritio

Bust Datuh

R. Sekamoung
S.”.D Ihsan

Tabel 3. 28 PKP Kota Dumai yang Berada diZona Lindung
Nama Desa

Bukit Timar
Luas Kawasan (Ha)
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Rencana Pembangunan dan Pengembanyan Perumahan dan Kawasan Permukiman /RP3KP)
Provinsi Riau

No. Kawasan ‘Nama Desa
_

Luas Kawasan (Ha)
EatiTertio 0.32

3 Eulur Kasao G27
4 Cumal Kota 22

5 BV! Mund 2.35
5 Leksamana ag!
7 Luduk Gaung 0.7%

8 Mundam 13.83
g Fangkaian Sesai

,

378.0 Felintung $.921 Furnama 082
12 Taniung Palas 10.2"
13 Taluk Makar 6.6C

Total 47 Desa/Kelurahan 817.83
Sumber: RP3KP Provinsi Riau 201

Xawasan lindung yang ‘erdapat di Kabupaten Kepulauan Meranti melipuii xewesan

hutan produksi tercatas. gambut, bantaran sungai. dan garis pantai. Total luasan kawasan

lindung di Kabupaten Kepulauar Meranti sebesar 413.15 Ha. Secara lebin detail! dapat dilinat

pada table berikut.

_

Tabel 3. 29 PKP Kabupaten Kepulauan Meranti yang Berada di Zona Lindungn

_ No. Kawasan Nama Desa Luas Kawasan (Ha)
1 Eonor 28.75
2 Gogor Darussaiam 2.97
3 Kepau Saru 0.08
4 ketapang Perma 083
5 Kundur 0.32
6 wut 243
>

Hutan Proguksi Terbatas ae
§ F a4
G 2.55
19 347
We CF"
12 3.90
‘

7
3.38

z 2.12
3 14.58
4 O84
5 26.75
6 Sogok Darussalam 597
7 insit ‘847
8 _Agiurahan Seiatoanjang Kota ; 27 OC

Necau Saru ¢ 84
10 Gambut X<etapang Permai 26.75
41 Xundur 4.25
42 wukit 33.92
73 ‘leker Sari 1.0
14 Llengkinip 21.53
18 Permai 358
“5 Tanjung Gadai 1938
17 Tanjung Peranap £83
18 Tebun 6.35
iy “eluh Guntal 2478

enc

hap
u

32 an

alu

3c

oO
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Ria

No. Kawasan Nama Desa
| ___ _Luas Kawasan (Ha)

20 Teluk Ketapang 10.27
21

_ Topang 7 0.98
Bantaran Sungai Baran Melintang 0.95

i
_ Alan Air 0.5

2
_

3aran Melintang 4.30
3 3ckor 9.70
4 Sogck Darussalam 193
5

TSit 1.25
6

_

Xeiuranan Selatoaniang Barat 26.24
Xeiuranan Selatpaniarg Kota 22.37
<eiuranan Se:atpanjang Selatan O02

¢ Aepau Saru 842
"0

Garis Pantai \etapang
Perma

32111 HUE 9.6%
12 Jengkikip 3.77
13° Repan _ 0.44
14 “anjung Gadai 7.38
1§ Tanjung Peranao 0.34
16

| Tanjung Samak 007 “ebun 3.20
“8 “eiuk Buntal 405

(49 __-eluk Ketapang $26
20

| Samak 8.59
Total 53 Desa/Kelurahan 413,15

Sumber: RP3KP Provinsi Riau. 2019

Kawasan lindung yang ‘erdapat di Kabupaten Rokan Hilir meliputi kawasan hutan

lindung, hutan produksi terbatas. gambut. bantaran sungai. dan garis pantai. Tota! luasan

xawasan lindung di Kabupaten Rokan Hilir sebesar 920.566,21 Ha. Secara lebih detail dapat

dilinat pada table berikut.

_
Tabel 3. 30 PKP Kabupaten Rokan Hilir yang Berada di Zona Lindung

No. Kawasan Nama Desa Luas Kawasan (Ha)
1 HutanLindung Tanjung iiedan 10.29

Bagan
Timur

2 Ladux Jaw 493
3 Pasir Lima@u Kapas 25 46
4 “PulauHalargiviuka 945
5 Rantau Bais 0.96

- - Hutan Produksi Terbatas
Sekeled a

i Smpang Kanan 3.42
8 Sunga: Baiau 136
Q Sungai halo 2.94
16 Taniung Ledan 2.32
11 Taniung Medan 1733
12 Taluk Niiao 0.761 BaganBarat 45.06
2 Gagan Hulu 0.18

3 Bagan Jawa 20.25
4

Gambut
Eagan Kora «G07

5 Eagan Sinembah 11.89a Eagan Timur 0,35

Buku Rencana| !11-51



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

No. Kawasan Nama Desa
~

Luas Kawasn (Ha)
“JiungTarjung 20.30

‘ Alf ritam 5.3"
2 Sagan Barat 1444
3 Sengho Karan 32.78

Berghekin 21g)
5 Bangko Pusako 0.37
6 Banjar X:

7
25.937 Karya Mukti 7.38

8 Lenggada. Hulu 454
G Melayu Besar 0.56
10 Mukti Jaya 74.55
14 Fasir Limau Kapas 1.78
12 Pujuc 0.85
13 "Raia Beiamu

7

G26
14 Pantau Paniang Kanan 26.51
15

Bantaran Sungai
Rantau Danang Kisi 10 AF

16 Sekapas 21.42
17 Sekeiadi 35
8 Siarang Arang 15.62

19 Sinaboi 18.48
20 Sintong 3.23
“2 Sungai Kubu

:

1048
22 Sungai !terbau 5.42
23 cunga: wyamuk 200
26 Sungai Pirang 204
25 Tanning Medan 2. 88
26 Taluk Nayang 0.05
27 Taluk Pulai 25 52
26 Liung Tamung 4.081 Bagan Barat 42.98
2 Bagan Ounak 154
5 Puiau Haiang Selianang 19 34
4 Putau Haiang iiuka 31.24

5 Sungai Daun 0.56
5 Sungai erdau C85
7 “glux Puial 19.67

8 Ar tam 14,433.50
Q Bagan Barat 17.238 26
19 ; Dagan Batu 5.952 77

11
Cars Panta

Bagan Bhakti 580.02,
2 Bagan Hulu $615.02

13 Bagan vawa 8409.54
14 Bagan Kota 366.16

15 Bagan Nibung 876.89
18 Bagan Punak 10.288.

78

7 Bagan Sinembah 17.176.74

18 Bagan Timur 10.652.78

19 Sahtere Makmur 5.676.97

eo Bala: Java 41.577.18
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Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman (R°3KP)
Provinsi Riau
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Kawasan Nama Desa
:

Luas Kawasan (Ha
Baiam Sempurna

Bargko Bakt

Bargke Jaya

Bargko Kanan
~
Bargho

Kiri

Bargko Makmur

Bar gko Pusako

Barngko Sempurna

~

Bukit Damar

Gelora:
‘Harapan MMakmur

Jojcl
Jumrah

Karva Mukul

Kercana
Kota Paret

Labuhan Targga Besar
~

Labuhan Tangga Kecil

lat Sulu
Lutuk Jani

Meayu Sesar

Meayu Tengah
Mesah

Muht vaya
Parca Muhti

.

Paripahan
Part Aman

Pasir Limau Xapas
PasirPutih
Pecamaran

Pebatan

Pelta

Pug
"Pulau Halang Belakang
Pulau Haiang Muka

Putat

Raia Bejamu
Rantau Bais

Rantau Kopar
~

Rastau Panjang Kanan

Rantau Paniang Kiri
~

Rimba Melintang
~

Ronan Baru

Salak

Secinginan
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Rencana Pembangunan dan Pengembengan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RPGKP)
Provins! Riau
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Kawasan

oD
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Nama Desa

Simipang Kanar
1 ado!

Sirtong
Suak Air Hitam

Suak Temenggung
Sugai Bakau
Sungai Sesar

Susgai Daun

gai Pan! Panii
Surgai Pinang
Sungai Siaiang
Sungai Sigajah
Tariing Leban

’

1

oO o wo o

Teluk Nayang
Tetuk Nilag
Teluk Piyai
Telok Pula
Teluk Pulau Hilr

Telck Puiau Rulu

Ujure Taniung
Total 197 Desa/Kelurahan

Sumber: RP3KP Provinsi Riau. 2019
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Kawasan lindung yang tercapat di Kabupaten Siak meliputi kawasan nutan produks:

terbatas. gambut. bantaran sungai. dan garis pantai. Total luasan kewasan lindung di

Kabupaten Siak sebesar 1.87938 Ha. Secara lebih detail dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 31 PKPdi Kabupaten Siak yang Berada di Zona Lindung
Luas Kawasan (Ha)Kawasan

Hutan Produksi Terbatas
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ff
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Desé Rawa ‘lerar saya
Desa Telur Carus
Des2 Banda Fede

Ces3 Ba: S
Des2 Se!
Desa Be!

Desa Ben
Desa Senteng Hulu

_

Desa Buantan Besar

_
Desa Suantan cestari
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permuximan (RP3KP)Provinsi Riau
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Rencana Pembangunan dan
Provinsi Riau

No.
16
17
18

19

21

22
23
24

25

26
27

28
20
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31
_

32
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3g

40
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44

Kawasan

Garis Pantai

Nama Desa _

m
M ah

3
8

27
O

0
D
O

O
U

57
27

.
O
o

¢ Sebatang
Pinang Sebatang Timur

lu

Desa Rawang Air Puthh

Desa Remoak
Desa Sabak Permai
Desa Sri Gemilang
Desa Suak Larut
Desa Sungai Serbari
Desa Sunga: Seodang

_

Desa Sungai Tengan
Desa Telur Batti!

Desa Teluk Lancang
Cesa Teiuk Merempan

a Tueang
Keranan Kampung Dalam

_
Kelurahan Kampung Rempak

_
Kelurahan Mempura

'
beats

Total 82 Desa/Kelurahan
Sumber: RP3KP Provinsi Riau, 2019

Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
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Berdasarkan tabel yang disajikan sebelumnya. kabupaten yang kawasan PKP masin

tercapat di Kawasan hutan lindung adalah Kabupaten Rokan Hilir dan Kota Dumai, Sementara

Kabupaten Rokan Hulu menijad: kaoupaten te

Secangkan Kabupaten Siak rneniadi kabuoate

rcanyak PKP di

Untuk lebin jelasnya dapat dilinat cada tabe! di bawanh ini.

Tabel 3. 32 PKP yang Berada di Kawasan Non PKP
HutanNo

; Kabupaten/Kota __Lindung
; Kab. Kepulauan

_

Merant
1 4ab. Roxan Hilir

3. Kab. Siak
4 Kota Cumai

Hutan Procuksi
Terbatas

Gambut

™
!
PO

U
RS A

w
e

oD
>

hutan gambdut dan garis pantai.

terbanyak PKP yang berada di garis panzai.

Sempadan
|

Garis
Sungai Pantai

1 20

101

44 8

in 13
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Rencana Pembagunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau
;

Hutan
-—>s

Hutan Produksi Sempadan
—s

Garis.
Noe KabupateniKota Lindung Terbatas _Gambut- Sungai

_ Pantai_5 _ Kota Pekanbaru 8 21. 83.Sumber: RP3KP Provinsi Riau. 2019

Selanjutnya berdasarkan RPUMD Tahun 2019-2024 tercapat 30 lokasi abrasi yang
membawa kerusakan pada prasavana. sarana dan utilitas serta perumanan sehingga cerlu
mendapat perhatian dari pemerirtah orov'ns: dan kabupaten:kota. Lokasi abrasi tersebut

diantaranya adalah Aorasi Sungai Gayurg Kiri. Abrasi Tanjung Pisang. Abrasi Pantai Taniung
Samak. Abrasi Pantai Mengkirau. Abrasi Pantai Mengkopot. Abrasi Pantai Tanjung Sakau.
Abras: Pantai Taniung Medang, Abrasi Panta’ Mekong. Abrasi Pantai Alai Abrasi Panta’
Bantar. Adrasi Teluk Buntal. Abras’ Pantai Kedabu Rapat. Abrasi Pantai Permai. Abrasi Pantai

Tenggayun Raya, Abrasi Pantai Bungur. Aorasi Panta Tanjung Gemuk. Abrasi Pantai Ceniai.
Abrasi Pantai Telesung, Abrasi Pantai Kuala Merbau. Abrasi Pantai Sonde. Abrasi Panta

Tanjung Bunga. Abrasi Pantai Tanah Merah. Abrasi Pantai Tanjung Kedabu. Abrasi Pantai

Topang. Abrasi Pantai Kundur. Abrasi Panta’ Tengah, Abrasi Pantai Tanjung Gemuk. Abrasi

Tanjung Gadai, Abrasi Pantai Anak Setatah. dan Abrasi Pantai Belitung.
Cerdasarkan data tersebu:. pemerintgh daerah provinsi perlu mempricritaskan PKP

yang berada di kawasan non PKP terutama yang memiliki indikasi berpotensi bencana, miskin

dan kumuh. Sesuai dengan amanat PP No 2/2016. Permendagri No. 100 Tahun 2078 dan

PermenPUPR No. 29 Tahun 2018 serta Permendagri No. 90 Tahun 2019 telah

mengamanatkan pemerintah proviisi dan pemerintah daerah untuk melakukan pendataan

perumahan dan kawasan permukiraan yang berada pada daerah bencana dan menyiaokan
lahan relokasi melalui pengadaan lahan peumahan.
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3.5.5 Penanganan PKP Kumuh

Berdasarkan UU No. 232014 tenteng Pemerintahan Daerah. Pemerintah Daerah Provins! Riau
menangan! kawasan kumuh dengan luasan 10 - 15 Ha. Luasan kumuh kewenangan Provinsi Riau
menurut RPJMD Provinsi Riau 2019 - 2024 adalah 249.27 Ha yang tersebardi 12 kabupatenskota. dan
ningga tahun 2023 telah tertangani seluas 103.05 Ha. Berikut merupakan capaian penanganan
kawasan kumuh hingga tahun 2023.

Penanganen PKP kumuh di Provinsi Riau dilaksanakan melalui mekanisme pemugaran.
Pemugaran merupakan kegiatan perbaiken rumah seria prasarana. sarana dan utilifas umum jika
teriadi kerusaxan untuk mengembdalikan fungsi sebagaimana semuia. Pemugaran dilakukan untuk
perbaikan dan/atau pembangunan kembali sehingga perumahan dan permukiman meniadi layak huni.
Opsi ini diambil karena relatif lebin cepat dalam ceningxatan kualitas infrastruktur PKP kumuh
sementara mekanisme iainnya sepert! peremaiaan dan pemukiman Kembali cenderung :ebih tame

Ydearproses 08 an tanapan nar wa GAD penceloigan
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Penentuan luas kawasan kumuh kewenangan pemerintah provinsi Gitetapkan berdasarkan SK
kumunh yang dikeiuarkan oleh kabupaten‘kota. Adanya perubahan luasan kumuh pada SK
kabupaten‘kote menyebabken luasan kumuh yang menjadi kewenangan provinsi berubah
Berdasarkan SK terbaru kabupaten:kota luasan kumuh kewenangan Provinsi Riau sebesar 415.28 Ha
meliputi 33 kawasan. dengan luasan kumuh kewenangan provinsi tertinggi terdapat di Kota Pekanbaru
(85.3 Ha). Kabupaten Bengkalis (61.9 Ha) dar Kabupaten Rokan Hulu (47.6 Ha). Sedangkan untuk

Kabupaten Siak tidak terdapat kumuh Kewenangan provinsi. Secara lebih rinci iuasan kumuh

kewenangan Provinsi Riau sesuai SK kabupaien kota terbaru ditampilkan pada Tabel 3. 34 berikut
Luasan kumuh kewenangan Provins. Riau tercapat pen'ngkatan dibandingkan dengan iuasan

xumuh sebelumnya. Perubahan SK Kabupaten kota yang dinamis setiap tanunnya menyebabkan
liasan kumuh kewenangan daerah provirsi berubah-ubah. Namun demikian perubahan tersebut

mengarah pada pertambahan jumiah luasar kumuh yang ditangani. Kesepakatan bersama diperlukan
calam mengacu SK kumuh yang akan cigurakan. sehingga penanganan PKP kumuh dapat dilakukan
Secara foxus dan optimal. Penyepakatan dapat dilakukan melalui dokumen RP3KP yang kemudian
axan ditinjau kembali setiap 5 tahun sekali atau saat terjadi perubahan yang signifikan (perubahan
RTRW. atau teriadi bencana). Selain itu belum adanya profil kawasan kumuh kewenangan daerah

provinsi menjadi tantangan daiam penangenan kumuh, sehingga perlu dilakukan identifikas: terkait

xebutunan dari kawasan kumuh yang ditangani. Pengembangan kerja sama dalam penanganan kumuh

yang melibatkan masyarakat dan pinak swas:a dapat dikembangxan oleh Provinsi Riau untuk kemudian

meniadi projek percontohan di kabupaten’kota. Selain penanganan. upaya pencegahan dapat

a

dilakukan untuk neminimalisir perkembangen kumuh baru.

Buku Kenca
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

3.5.6 Penanganan RTLH

Jumlah RTLH di Provinsi Riau adalah adalah 83.450 unit (BP2P Sumatera !I!, 2021) dan
persebarannya dapat dilinat pada Tabel 2. 88. Pemerintah Daerah Provinsi Riau memberi dukungan
penanganan RTLH kabupaien/koia melaiui dana Bantuan Keuangan Khusus (BKK} yang disalurkan
kepada masing-masing kabupaten’kota setiap tahunnya, BKK bersumber dari APBD Provinsi Riau
berdasarkan kemampuan keuangan Provinsi. Berikut alokasi anggaran BKK untuk Rumah Levak Huni
(RL).

Tabel 3 35 Alokasi Anggaran BKK 2021 2023
Tahun Alokasi Anggaran
2021 88.530.000.000

2022 55.070.906.600

2623 54 562.800.000

Sumber: DPUPRPKPP 2021 - 2023

Pelaxsanaan dukungan penangaran RTLH didasarkan pada SK Kepala Dinas PUPRPKPP
Provinsi Riau KPTS. 188/PUPRKPPSEKRE'245 dengan alur perencanaan sebagai berikut:

K

Gambar 3. 9 Alur Perencanaan BKK
Sumber: SK Kepala Dinas PUFRPKPP Provinsi Riau KPTS. 188:PUPRKPP,SEKRE’245

Adapun kriteria caion penerima bariuan Rumah Layak Huni (RL) adalah sebagai berikut:
1) Merupakan rumah tangga miskin.xeluarga praseiahiera yang memiliki memiliki

rumah tidak layak huni dengan kondisi rumah daiam keadaan rusak ringan
sedang. dan rusak berat tidak memenuh syarat kesehatan, keamanan.

kenyamanan dan sosiai:

2) Rumah tangga miskin‘keluarga prasejahtera yang berdomisili di desa:keiuranan
terseodut minimal 5 (lima) tahun:

3) Memiliki Rumah Tidak Layak Hunt pada tanah/lahan yang siap bangun. berstatus
milik sendirv/hibah dan/atau tanah lain yang masih berstatus milik sendirinibah,
setelan dilakukan verifikas! clen Kabupaten/Kota:
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Rencane Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman {RP3KP)Provinsi Riau

4)

2

Kepala keluarga atau anggota keluarga tidak memiliki mata pencaharian tetap
ii dibawah Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) dan tidak

dapat memenuhi kebutuhan pckok yang layak:
Tanah atau iahan yarg diusuikan tidak dalam keadaan sengketa‘tuntutan/ougatan
idigadaikan‘diborohkan’dihibankan kepada pihak ketiga atau pihak jain: dan
Belum pernah mendapatkan bantuan program perbaikan perumahan perbeikan
Rumah Tidak Layak Huni (RTL) atau bantuan pemerintah lainnya untux program
perumanan:

Penerima bantuan Pe-baikan dan Rehabilitasi Rumah meniadi Rumah Layak Huni

(RLR} wajib menjage. memetihara serta tidak memindahkan hak penguasaan
hunian:

Relokasi Rumah Tidek Layak Huni dari lokasi semula yang tidak layak secara
keamanan (rawan bercana‘terkena bencana alam}. maka lahannya disediakan
oleh pemerintah Kabudaten’Kota sesuai dengan fungsi lahan atau Rencana Tata
Ruang Wilayah:

Untuk Pembangunan Rumah Bagi Korban Bencana diusulkan oleh

Bupati' Walikota kepada Gubernur setelah ditetapxan Surat Keputusan penetavan

aengan standa ga

5)

8)

Lokasi Bencana Alam Daerah:

Melalui dana BKK. Provinsi Riau mamou mendukung penanganan RTLH di xabusaten‘kota,
Dari data capaian pembangunan RLH. Pemerintah Provinsi Riau berkontribusi sebesar 9.79% untuk
penanganan RTLH di 12 kab/kota. Sedangkan jika dilihat dari masing-masing kabupaten.kota.
dukungan RLH oleh Pemerintan Provinsi Riau telan mengentaskan lebih dari 60% RTLH di Kota
Pekanbaru 46.22% di Kabupaten Pelalawan. dar 32.96% di Kabupaten Kampar. Kondisi tersedut
menunjuxkan bahwa dukungan Pemerintar Daeran Provinsi Riau dalam penenganan RTLH sangat
membantu kabupaten‘kota. Namun demikian. periu adanya sosialisasi dan pendampingan dari pinak
kapupaien-kota untuk mengedukasi masyarakat sehingga dapat mempertanankan Kondisi rumah sehat
layak nuninya.

Kabupaten/Kota

Kabupaten Kampar

Kabupaten Roksan

Kabupaten indragin

Kedunaten
_ Bengkalis

Tabel3. 36Capaian PembangunanRLH Melalui BKK
;Jumlah

PenangananRTLH 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Total RTLHoleh
(unit)

_
Provinsi (%)

3.216 165 225 18% 48 22400 (144 96 32.98%
8.427 165 185 137 1@ 265 8157 70 968 14,49%

18148 167 218 1460 26 132 79 67 840 4 63%

5.628 172 180 183 17139 if 54792 14.07%
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Jumlah : ~

PenangananKabupaten/Kota RTLH 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Total RTLHoleh. {unit) Provinsi (%) _Kabupate ROKaN an >
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Kota Dumai 9739 167 150 90 16 38 50 423 4.34%Provinsi Riau 83.640 2014 2061 1783 207 1070 865 707 8186 9,79%

37 179 134 “04 ig 14 qq A
5

1.

en
20 46 61

6.894

‘Sumber: Dinas PUPRPKPP. 2017 - 2023. BP2P Sumatera ll! (2023) (diolah)
3.6 Analisis Arah Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman di Daerah

Kabupaten/Kota yang Berbatasan Terhadap Rencana Pengembangan Wilayah
Kabupaten/Kota Secara Keseluruhan

Pengembangan PKP yang berbatasan diarahkan pada kawasan perumahan dan permuximan
yang berada pada kawasan Strategis. kawasan perbatasan dengan negara tetangga, dan kawasan
perbatasan wilayah darat dengan kabupaten lain. Adapun Kawasan Strategis Provinsi Riau ierbagi
menjadi 3 klasifikasi yaitu KSP strategis pertumbunan ekonomi. KSP sosial budaya. can KSP daya
Gukung lingkungan seperti pada tabel berikut:

7

Tabel3. 37 Kawasan Strategis Provinsi Riau
Nama KSP Lingkup Kab/Kota

Kawasan Strategis Kota Pekanbaru. Kab. Siak. Kab.
PEKANSIKAVIAN Kampar. Kab. Pelalawan
Kawasan Medang Terang {Merbau
Padang. Tebing T:-nggi dan

Rangsang}

Klasifikasi KSP 7
KSP Strategis
Ekonomi

Kab. Kepulauan Meranti

Kawasan Industri 3uruk Barul Kab. Bengkalis
Kawasan Industri Pelalawan Kab Pelaiawan
Kawasan Teknopciitan Kab. Pelalawan
Kawasan Pengemoangan Pulau Kab, Bengkalis
Rupat

‘Kawasan Industri Dumai Kota DBumai

Kota Pekanbaru

Kad, Siak

Kab. Rokan Hulu

Kawasan Maritim Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hitir

Kawasan industri Tenayan
Kawasan Indust Tanjung Buton

Kawasan Japura Pematang Reba

Kabupaten PelaiawanPariwisata Bono
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Klasifikasi KSP_ Nama KSP ~—_Lingkup Kab/KotaKSP Sosial “Kawasan istana Siak Sri indrapura Kadupater Siak.Budaya “Kawasan Cand McaraTakus “Kabupaten Kamoar
KSP Daya ‘KP Kawasan LTA Keto Panjang Kabupaten Kampar
Dukung ,

PKP Kawasan Cagar Biosfer Giam Kabupaten Bengxalis danUngkungan Siaka Keci-Bukt Satu Kadupaten Siak
PKP Koridor Riau-Jamo:-Sumdar Perbatasan Riau ~ Jambi -

(RIMBA} Sumbar
Sumber: Buku Fakta Analisis RTRV! Provinsi Riau 2923 - 2043R

Kawasan Strategis Provinsi Riau terdiri atas 12 KSP Strategis Ekonomi. 2 KSP Sosiai Budaya,dan 3 KSP Daya Dukung Lingkungar yang tersebar pada wilayah strategis dan perbatasan antar
Kabupaten: kota di Provinsi Riau. Berdasarkan hasi! diskusi dengan Dinas Pekerjaan Umum, Penaiaan
Ruang. Perumahan. Kawasan Permukimar dan Pertanahan (PUPRPKPP) Provinsi Riau. disepakatibahwa penajaman pembahasan KSP akar difokuskan pada 4 KSP yang tergolong strategis cepat
tumbuh yaitu KSP Kawasan Industri Dumai. Kawasan Industri Tenayan, Kawasan Industri TanjungButon. dan Kawasan Japura Pematang Reba. Seiain kawasan strategis provins! juga terdapat kawasan
lintas daerah yang termasuk dalam lingkup R°3KP Provinsi. Kawasan lintas daerah Provinsi Riau adalah
PKP yang berada di wilayah perbatasan. Berikut merupakan kawasan lintas daerah Provinsi Riau.

Tabel 3. 38 PKP pada Lintas Daerah Kab/Kota di Provinsi RiauNo Kawasan PKP Lintas Kabupaten/ Kecamatan Kelurahan/DesaBatas Kota
Pekanbaru - Kampar -Pekanbaru [Tuah Madani Air Putih, Tuah Madani. Tuah Karya.Pelalawan

Siatang Munggu. Sidomulyo Barat
Marsovan Damai Penghentian Marpoyan
Bina Vidya Sungai Sibam
Bunit Raya Air Dingin. Simpang Tiga
Tenayan Raya Pebatuan. Sialang Rampai, Mentangor.

Kulim
Kampar Tambang Rimbo Panjang. Karya Indah

Siak Huiu Kubang Jaya. Teratak uluh. Teluk Kenidai.
(Tarai Bangun. Kualu. Tanah Merah.

Pelalawan Bandar Seikiang [Simpang Beringin
2 Indragiri Hulu - indragiriindragiri Hulu Barang Gangsal Sungai Akarmiliyci Jaiar cintas Timur [indragiri Hulir Keritang Kerntang
3 Indragin Hutu - indragiindragir: Kulu Baiang Gangsal Danau Rumbaia a alan Simpangy agin iin Keritang PetalonganGranit - Rumbai Jaya
4 indragir!) Hulu - Indragiriindragiri Hulu Kuala Cenaku Kuala ftulyaHiir

at
Jalan Rengat

Aindragiri Hilir Bayas Hanjung SariTembilahan

5 indragiri Hulu - Pelalawanjindragiri Hulu Linh Redangseko
di Jalan Lintas Timur Peiaiawan Ubu Ukui Dua

aie
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

Sumber: Anaiisis. 2023

37 Analisis Kebutuhan Sarana, Prasarana, dan Utilitas Umum Wilayah Provinsi, dan Lintas
Daerah Kabupaten/Kota yang Berbatasan yang Mencakup 2 (Dua) Atau Lebih Wilayah
Kabupaten/Kota

3.7.1 Proyeksi Kebutuhan Sarana

A. Sarana Pendidikan

Pembangunan bidang pendidisan teian cilaksanakan dengan menitikberatkan pada upaya
peningkatan kuantitas dan kuaiitas sarana srasarana pendidikan. peningkatan partisipasi anak
usia sekolah. pengembangan pendidikan luar sekolah. pengembangan sekolah alternaiif.
serta peningkatan iumlah dan pemeraiaan distribus! tenaga pendidik.

Analisis sarana pendidikan pada Provinsi Riau menggunakan pedoman SNI-03-1733-
2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan, Kebutuhan sarana pendidikan diselurun
kabupaten kota di Provinsi Riau daoat divercien dengan menggunakan rumus:

Jumlah penduduk Tahun Proveksi (jiwa)Kebutuhan sarana (unit)= : -(unit)
jumlah penduduk pendukung (jiwa}

Adapun rumus SNI-03-1733-2904 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan untuk
sarana pendidikan dapat dilihat pada tabe! d! bawah ini.

Buku Rencana
|
11-80

No Kawasan PKP Lintas Kabupaten! Kecamatan Kelurahan/DesaBatas Kota
5 indragii Hulu - Kuantaniindragir: Aulu Peranap Satu Rija! Barat

Singing) Kuantan Singing! Cerent Pesinaian Baru
7 | Kuantan Singingi-KampanKuantan Singiagi Singing: Hilir Traniung Pauh

Kampar Kampar Kiri Lipat Kain Selatan8 Pelalawan - Siak Pelaiawan Panchalan derinc!, Wlekar Jaya. Maxmur caiang KabungSiak Kerinc: Kanan Bukit Agung. Buanam TMakmur. Simpang
Perak saya, Pangkalan Kerinci Brat.
Pangkalan Kerinc! Timur, Pangkaian Kerinc
Kota

3 Siak - Bengkalis Siak Sadak Auh Remoak
Bengkalis Siak Xecil Sunamaju. Sri Rahayu10 | Bengkalis - Dumai di jalanBengralis Batn Solapan BumbungDuri - Dumai Duma: Bukit Kapur Bukit kaye Kapur11 Rokan Hilir - Rokan Hulu (Rokan Hilir Puiud Sei Menanu
Rokan Hulu Tamousai Utara tanate

12 | Kampar - Rokan Hulu Kampar Tagung Sulu [Tatangdanto
Rokan Hulu Tandun Puoraya



Rencana Pembangunan dan Pengembngan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

500

Jumlah
_ Satuan Sarana

Jenis Penduduk Luas
—

Luas
Sarana Pendukung Lantai Lahan

(Jiwa) Min Min

(M?)
| TK 1.250 216

2 SD 1600 633 2000

3. SLTP 4.800 2.282 9.000
4 SLTA 4800 = 3.835 12.500

5 Taman 2500 72 150
Bacaan

Standar

(Ni Jiwa)

0.28 m2ii

nN fo
r)

an

"Sumber: SNI-03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan

4.000 m

Kirteria

Radius
Pencapaian

4.000m
3.000 m-

4.000 m

__

jalan iingkungan.

Lokasi dan
Penyelesaian

Di tengah kelompok
warga.
Tidak menyeberang
jaian raya.
Bergabung
dengan taman

sehingga terjadi
pengelompokan
kegiatan.

umum.

Disatukan dengan
lapangan olah raga.
Tidak seialu harus

Gi pusat jingkungan.
Dt tengah
kelompok warga
tidak menyeberang

Dapatdijangkau~
Dengan kendaraan

Tabel 3. 39 Standar Kebutunan Sarana Pendidikan dan PembelajaranKebutuhan Per ,

Keterangan

No

(M2)

2 rombongan
prabeiaiar

@60 murid

dapat bersatu

dengan sarana
iain

Kebutuhan
harus

berdasarkan

perhitungan
dengan rumus
2,3 dan 4.

Dapat

digabung
dengan sarana
pendidikan
fan, mis. SD.
SMP. SA
dalam satu

500m

1.

komplek

Berdasarkan SNI-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingxungan. maka
dilakukan perhitungan kebutunan sarana pendidikan di Provinsi Riau seperti pada tabel
cibawah ini.

Tabel 3. 40 Proyeksi Kebutuhan Sarana Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2042
|

| Proyeksi SDIMI SMPIMTS SMAIMAISMK
| Kabupaten/Kota! penduduk 2042

|

2022 | 2042
» 2022. 2042 ~ 2022 ; 2042

| Ket |
:

:

i . ‘

. . '
. . : ‘

!
| (jiwa)

;
(unit) + (unit)

, (unit)
|

(unit) (unit) (unit)
Kuantan Singing!

|

435.791! 283 272: Cukup) 108! 81! Cukupy «= 49),,

|

__

Cuhup:
|

|

Tidak. Tidak!
| Tidak,iindragiri Hulu | 644.423; 333 403 ‘cat 109; 134)

ie
7) 134 08_ Cukue

| Cukup|
|

| _ TidakUndragirt Hitir
| 1.091.425, 741, 822 Cukuo 291: 241°) Cukup? 7260211!

Cusus
:

:

"Tidak:Delalawan SAD 505: 239 2
i

4 434) 57. 124,
.

‘Pelaiawan
642.595

238,
4c

Cuk 9 7 3
Cukuo Cunup:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumanan dan Kawasan Permukiman (RPE3KP)Provinsi Riau

|
Proyeksi =| SMPIMTS

|
SMAIMAISMK

|

| KabupateniKota penduduk
2042 | 2022

|

2042
|

2022
|

2042
; Ket ,

2022 + 2042
Ket(iwa) | (unit)

|

(unit)
|

(unit) (unit) (unit) (unity
sp

pan Tidak Tidak!Kampar 1.379.488! 563° 882 249.287! 145) 287| Cukup
8

Cukup!
° 87,

Cukup|=
}Rokan Hulu |

605.922: 397: 379. Cukup: 1871 126°) Cukup' 107; 126: Ticak:l :

; ‘ i
;

WURUD :i

|
° —:

Tidak; : dak ; idak"Bengkalis
|

1.219.754' 386; 782,
8

tgp) MRR, agg. ggg, Tak,L Cukup!
_ Cukup Cukup:

|
Rokan Hii 733.532; 455 458; a4! 453, Cukup 127) tga) 07 Cukup- ' Cukup'Kegula
‘sorant

“
224.326, 184 140 Cukup 88! 47° Cukup’ 52,47" Cukup_

!
;

Tidak! ida: Tidak:‘Kota Pekanbaru
|

2195990 350 388 ggg MOF: ts: agg,
10

Cukup
|

' Cukup Cukuo.Tidak. i Tidak! Tidak.(KotaDumai sgi.ao7; tts! 370 9 ggi 123
FFA

gg, ggg” Ne
| Cukup: © Cukuo: :

Cukup,|

i Tidak: | Tidak dak'Provinsi Riau 0.315.250 4203. e487 1 #* 4934 a tag? "8 ning atag. [198
.

OLKUB :

SURUD ©

VURUP

SDIMI

Ket

25

¢

20

Sumber: Analisis, 2023

Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dixetahul bahwa kebutuhan sarana pendicikan di
Provins: Riau diproyeksi masin bsitum sepenuhnya mencukupi standar pemenuhan sarany

Pendidikan di tahun 2042, Adapun penambanan sarana pendidikan terbanyak yaitu berada
pada Kota Pekanbaru dikarenakar gap cemenunan kebutuhannya paling besar dibandingkan
pada kabupaten/kota lain. dengan gap sarana pendidikan tingkat SD/MI sebanyak 1.015 unit.
SMP:MTs sebanyak 254 unit. can SMA-MA sebanyak 305 unit. Sementara itu. untuk
kebutuhan sarana pendidikan di Kabupaten Kepulauan Meranii sudah memenuhi baik pada
jenjang SD/ML. SMP/MTs. maupur SMA'MA.
B. Sarana Peribadatan

Sarana peribadatan merupakan sarana kehidupan untuk mengisi kebutuhan rohan: yang
periu disediakan di lingkungan perumahan yang direncanakan selain sesuai peraturan yang
ditetapkan, juga sesuai dengan keputusan masyaraxat yang bersangkutan. Oleh xarena
perbagai macam agama dan kerercayean yang dianut oleh masyarakat penghuni yeng
bersangkutan. maka kepastian tentang lenis dan jumlah fasilitas peribadatan yang akar
dibangun baru dapat dipastikan seielah lingkungan perumanan dihuni seiama bebderapa
waktu. Pendekatan perencanaan yang ciatur adalah dengan memperkirakan populasi can
ienis agama serta kepercayaan can kemudian merencanakan alokas! tanah dar ioKasi
bangunan peribadatan sesuai dengan tuntutan pianciogis dan réliqius.
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Dasar penyediaan ini juga akan mempertimbangkan pendekatan desain keruangan unit-unit atau kelompok lingkungan yang ada. Hal ini dapat terkait dengan bentukan grup bangunan: Dlok yang nantinya lahir sesuai kontexs lingkungannya. Penempatan penyediaan fasiliias ini
akan mempertimbangkan jangkauan radius area jayanan terkait dengan kebutuhan dasarSarana yang harus dipenuhi unttk melayani area terientu.

Analisis sarana peribadatan pada Provinsi Riau menggunakan pedoman SNI-03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lirgkungan. Kebutuhan sarana peribadatan di seluruh Provinsi
Riau dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

Kebutuhan Sarana (unit) =
fumiah Penduduk Tahun Proyveksi Giwa)
fumlah Penduduk Pendukung (ava)

Adapun rumus SNI!-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan untuk
Sarana peribadatan dapat dilhat cada tebe! di bawah ini.

dumiah

Jenis Sarana Penduduk
Pendukung
(Jiwa)

“Musholai 250
Langgar

Masiid Varga 2,500

Masiid 30.000
Lingkungan
(keluranan)

Hasiid "129.990
Kecamatar

sistem

kekerabatan

Agama Lain

thirarkilembaga
Sumber: SN-03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan

Kebutuhan Per Satuan Sarana

Luas Lantai
Min (Mi?)

45

300

1.800

3.600

Tergantung
kebiasaan

setempat

7
~~

StandarLuas Lahan
(M2/Jiwa)Min (M2)

100
W

WFTJGB
(Dila Dangunan
tersendin)

600 0.24

3500 0.12

5.490 0.03

Tergantung
kebiasaan

setempat

Radius

_ Tabel 3. 41 Standar Kebutuhan Sarana Peribadatan _a

Pencapaian

190

4.000

Kirteria

Lokasi dan
Penyelesaian

Di tengah kelompok

4

tetangga.
Dapat merupakan
bagian dari

bangunan sarana
ian
Di tengah kelompok
tetangga tidak
menyeberang jalan
raya.
Dapat bergabung
Gaiam loxasi Dalal

2

warga.
Dapat dilangxau
dengan kendaraan
umumM

Berdehatan dengan
pusat iingkungan :

4

Kelurahan

Sebagian sarana
befiantal 7 KOB
ANGe4U%Sarana Ibadah Tergantung

5
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Provinsi Riau

r--

Berdasarkan SNi-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan. maka

dilaxukan perhitungan kebutuhan sarana peribadatan di Provins! Riau seperti pada tabel

didawah ini.

_Tabel 3. 42 Proyeksi Kebutuhan Sarana
Peribadatan Provinsi Riau Tahun 2042

Proyeksi Masjid ; Musholla

Kabupaten/Kota
|

penduduk
2042 2022 2042

; 2022. 2042 |

|

(iwa)
| (unit) (unit) | Ket | (unit), (unit)

Ket

‘Kuantan Singing
|

435791. 388-74) 1087, 1743 ‘Tidak Cusus

3Indragiri Hulu
| 644.423 482 258 Cukup 732) 2578 Tidak Cukup.

indragir Hil 1017425" Chup, «634 AOS Tidek Cukup
'Pelgiawan

|

642.595
:

“oe 257
Cukup |

466 2570. Tidak Cukup

Siak !

725.203; 498 2801 Tidak Cuhup

Kampar 1379468 882552) Chup 10835512 Tidak Cukup

|Rokan Hulu
|

605.922 780-282) Cukup 741) 2424 Tidak Cukupi

“Bengkalis 1.219.754
|

705 488. Cukup, 660° 4879' Tidak Cukup,

Rokan Hilir 733.532] $78. 283, Cukup! = 482) 2034! Tidak Cukup,

Xepuiauan iMeranti 224.326 323 90° Cukup 333) 8g7'
Tidak Cukup

Kota Pekanbaru 2.185.990 G30 874i Cukup! «4488744 Tidak Cukup,

kota Dumal
: 591.427 252 237 Cukup 257) 2396 Tidak Cukup

Provins! Riau ——-40315.250 «7.088418 Cukuo, «= 7492.-«=«44281—CTidak Cukup

Cc

2g Cukup 60g

Sumber: Analisis. 2023

Berdasarkan hasil perhiturgan pada tabel diatas, maka diketahui bahwa kebutuhan

Sarana peribadatan d: Provinsi Riau untuk sarana berupa masjid diproyeksikan sudah

mencukup! kebutuhan masyarakat di Provinsi Riau. Sementara itu untuk sarana peribadatan

derupa musholia di Provinsi Riau diproyeksikan belum mencukupi standar pemenuhan sarana

peribadatan sehinaga perlu dilakukar penambahan.

C. Sarana Kesehatan

Sarana Kesehatan berfunasi memberikan peiayanan Kesehatan kecada masyarakat.

memiliki peran yang sangat strategis dalam mempercepat peningkatan derajat kesehatan

masyarakat sekaligus untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk. Dasar penyediaan

Sarana ini adalah didasarkan jumiah penduduk yang dilayani olen sarana tersepbut.

Dasar penyediaan ini juga akan mempertimbangkan pendekatan desain keruangan unit-

unit atau kelompok lingkungan yang ada. Tentunya hal ini dapat terkait dengan bentukan grup

bangunan‘biok yang nantinye terbentuk sesuai konteks lingkungannya. Sedangkan

penempatan penyediaan fasilitas ini akan mempenimbangkan jJangkauan radius area layanan
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terkait dengan kebutunn dasar sarana yang harus dipenuhi untuk melayani pada area

terentu.

Analisis sarana kesehatan pada Provinsi Riau menggunakan pedoman SNI-03-1733-2004

Tata Cara Perencanaan Lingkurgan. Kebutuhan sarana kesehatan di seluruh Provinsi Riau

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus:

Jumlah Penduduk Tahun Proyeksi (jiwa)
Kebutuhan Sarana (unt) = — —

fumlah Penduduk Pendukung (fiwa)

Adapun rumus SNI-03-1732-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan untuk

sarana xesehatan dapat diitat cada tace! 4) bawah ini.

Tabel 3. 43 Standar Kebutuhan Sarana Kesehatan
Kebutuhan Per

Jumlah Kniteria
Satuan Sarana

Jenis Sarana
Penduduk Tuas Luas

Standar

Pendukung . (MPtJivea) Radius Lokasi dan

(Jiwa)
Lantat vahan

Pencapaian Penyelesaian
Min (M2) Min (M2)

Posyandu 4.250 0048 500 Di. “‘tengah
Kelompok tetangga
tidak menyeberang

jalan raya.

Balai Pengobatan 2500 150 300 012 4.000m- Di tengah
,

Warga kelompox tetangga
tidak menyeberang

ialan raya.

BkiaiKiinikBersain 30.000 «= SSCzpattijanigha
Puskesmas 30000 OO’ «SS Keen

Pembantu & Balai umum

Pengobatan
Lingkungan

“Duskesmas dan «120.000='s

(8 DC“ (ssi 3.000
Balai Pengobatan

“Tempat Praktes «5.000s—(itsté‘é‘S 1.500m:

Dokter

“ApotikRuman Obat =—-s«30.000 120” 0.0285 4.500m:

Sumer: SN!-03-1733-2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan

Keterangan

Dapat bergabung

Dengan balai warga
atau sarana
hunian‘rumah

Dapat bergabung
dalam ionasi balal

warga

4

2

0.1 4.00000 3.000 0.1,

Dapat bergbung150 300 0.006 1.500m: Dengan Garaan1.4
daiam lokas: Kantor

ke.urahan

,

Dapat bergabung4205
dalam loxasi Kantor

kecamatan

Dapat hersatu_

dengan ruman

tinggal. tempat25
usaha: 2potik

Berdasarkan SNi-03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan, maka

dilakukan perhitungan kebutuhan sarana kesehatan di Provinsi Riau seperti pada tabelPr

dibawah ini.
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Tabel 3. 44 Proyeksi Kebutuhan Sarana Kesehatan (Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Apotek)
__Provinsi Riau Tahun 2042 _+

i

Puskesmas PembantuPuskemas Apotek
KabupateniKota

_ Proveksi_ 7
7

|

Rabupabenino'®
|

penduduk 2042 2022
|

2042 2022
|

2042 yay, 2022 2042! Vy
(unit) i (unit) (unit) | (unit) |

(unit) © (unit) |—
Kuantan Sincingi 435.791 25 4 Cukug, 56

|

15: Cukup: 25 15 Cukup

:
| : i

\ ‘ i

ndragir Hutu
| 644423)

2 8,Cukup 120/24 Cukup, 2) a
Ineragie

Hilir
| NON 42s | x ;

8° Cuhup _
34 Cukup' ‘5 34 cue

' idak.
iPelalawan 642.595 id 5 Cukup: 37 21 Cukuo: 18° 24 cune| ,

1

j |

,

Siak 725.203 1€ 8 Cukup G4 24) Cukup} (36 24 Cuku

Kampar 379.468 3 tt. Cukup. «177; 48, Cukup) 51,48. Cukunp

/Rokan Hutu
|

605.922; 22S Cukup, «= 85: 20 Cukup, 35) 20, Cukup’

|

Bengkalis
|

1219.754' 10. Cukup,— 604 Cukup 36.41 Tigaky
!

!

‘
'

i Curup,

Rokan Hilir 733.532 2c 8 Cukup 83, 24
Cukup |

45° 24. Cukup

‘Kepulauan Meranti | 224.326 1C 2 Cukup 30: 7| Cukup, 3° 7, Cukup’
7 . (Tidak: Tidak
Kota Pekanbaru

1 16: Cukug 3)
‘Kota

Pekanbar 2.185.990 20 6: Cukup 26 73
Cukup. ot

7

Cukuo
dak Tigak,

IKota Dumai | 5 Cup 70 BK, gi Ticak
Cukup: Cukup-

Provinsi Riau 110.315.250.238) BE Cukup, 988.344) Cukup) 368, 344) Cukup-

Ket

Cut

20

195

Sumper: Analisis. 2023

Tabel 3. 45 Proyeksi Kebutuhan Sarana Kesehatan (Rumah Sakit Bersalin dan Rumah Sakit)
Provinsi Riau Tahun 2042

Proyeksi |

Rumah Sakit Bersalin
:

Rumah Sakit
|

KabupateniKota
|

penduduk
~ 2022 7042 2022 2042 ji

2042
i (unity tunity |

RE unitytunity
Kuantan Singingi 435,701 0 18 Tidak Cukup 2 2_ i Cukup

|

indragir! Hulu

|

644.423
Q a _Tidak Cukup 3 3 Cukup

Jndragin Hilir 4.044.425 0 _ 3 Tidak Cunup
‘4 4 “Tidak Cukup

Pelaiawan 842505 8 2 Tigak Cukuo 4 2 Cake
‘Siak 725.203 0 24 Tidak Cukup 4 '3 Cukup |

‘Kampar tarease [3a Tidak Cukug 6 Tidak Cukup

| Rokan
Hulu 16059221 20 Tidak Cukup 4 (3 Cukup

Bengialis 1.210.754 0 41 “Tidak Cukup 6 5 Ck
Rokan Hilir 733.532 4 24 Tidak Cukup 4 3 Cukup

|

: Kepulauan Meranti
|

224.326 ‘9 7 ‘Tidak Cukup 7 |

1 ‘Cukup

‘Kota PekandDaru 2.185.990 A | 73 ‘Tidak Cukup 22 : 9
JCukup

Kota Dumal (591.427 20 Tidak Cukup 2 2 Tidak Cukup

H
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|
Proyeksi Rumah Sakit Bersalin

|

Rumah Sakit

| KabupateniKota
|
penduduk °

7 :
| 2042 2022 2042 Ket , 2022 © 2042 Ket

(unit) (unit) |
: (unit) = (unit)

Provinsi Riau 140.315.2503 344 Tidak Cukup. 60 43 Cukupie
Sumber: Analisis. 2023

Berdasarkan hasil perhiturgan pada tabei diatas. maxa diketanui banwa kebutuhan

sarana kesehatan di Provinsi Riau untuk sarana berupa puskesmas diproyeksikan sudah

mencukupi kebutuhan masyarekat Provinsi Riau. Sementara itu untuk sarana Kesehatan

berupa apotek. ruman sakit. dan rumah sakit bersalin di Provinsi Riau diproyeksikan deium

mencukupi standar pemenuhan sarana peribadatan sehingga perlu dilakukan penambahan.

3.7.2 Proyeksi Kebutuhan Prasarana

A. Jaringan Jalan

Kondisi jalan di Provinsi Riau telah ditabarkan pada subbab 2.4.4. Berdasarxan data BPS

(2018 - 2022) total panjang jaringan jalan di Provinsi Riau mencapai 23,198.24 km, dengan iota!

panjang jaringan jalan kewenargan provinsi sebesar 2.800.02 km yang tersebar di 12

kabupaten/kota. Jalan Kewenangan orovins! paling banyak tercapat di Kabupaten Rokan Hulu

(503.58 km), Kabupaten Kampar (398.95 km). dan Kabupaten Indragiri Hulu (339.59 km). Daiam

5 tahun terakhir mengalami peningkatan melalui perbaikan jalan yang dilakukan olen Dinas

PUPRPKPP Provins Riau. Namun demixian masih ierdapat jalan dengan xondisi rusak yang

perlu menjadi perhatian pemerinten daerah. Wilayah kabupaten‘kota dengan kondisi jalan rusak

paling tinggi berada di Kabupaten Rokan Hulu dengan 182.94 km. dan Kabupaten Kampar

dengan 157.92 km. Kondisi terseout menunjukkan bahwa penyediaan infrastruxtur jalan periu

ditingkatkan. khususnya jalan xewenangan provinsi yang berada di wilayah kabupaten‘kota

Berkaitan dengan jaringan jalan berdasarkan RTRW Provinsi Riau 2048 - 2038

oenvujudan pengembangen sistem prasarana transportasi darat dilakukan meialu!

pembangunan jaian Tol Pekanbaru - Kandis - Dumai. Jalan toi ini merupakan bagian dari jalan

Tol Trans - Sumaiera. Jalan tol ini akan meningkatkan konektivitas antara Ibu Kota Provins! Riau

dengan Kota Dumai sebagai kota pelabuhan dengan industri perminyakan dan agribisnis yang

maju. serta kawasan industri dan perkebunan iainnya. Adanya pembangunan jalan to! tersebut

akan memicu pertumbuhan kawasan. knususnya pembangunan perumahan baru. Sehingga

diperlukan pengaturan terkait peryedigan lahan dan perumahan bagi kawasan yang berada di

sekiter pembangunan jalan tol.

B. Jaringan Listrik
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Listrik merupakan kebutunan yang sangat penting daiam perumahan dan permukiman dan

beriungsi sebagai sumber ienaga daiam mendukung aktivitas masyarakat. Sebagian besar

rumah menggunakan tenaga listrik sebagai sumber tenaga baik untuk penerangan maupun

yang lainnya. Berdasarkan SNi 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan

Perumahan di Perkotaan. kebuiuhan tistrik dibagi menjadi 3 golongan yaitu !istrik sederhana,

menengah. dan tinggi dengan oroyeksi kebutunan listrik di Provinsi Riau yaitu seperti pada

tabel dibawah ini. Dengan total kebutuhan Provinsi Riau di tahun 2042 yaitu sebanyak 653.987

KKWh listrik sederhana, 871.983 KKWh listrik menengah. dan 629.765 KKWh listik mewah.

Tabel 3. 46 ProyeksiKebutuhanListnk Provinsi Riau Tahun 2042

KabupateniKota |

Jumah Penduduk, Jumlah KK _listik
(2042) (2042) Sederhana

, Menengah
|

Mewah

‘Kuantan Singingh 435.791 125.503 26.238. 37.651} 27.182

‘indragin Hulu
|

64423 180.207, 40.87 84.082) 38.045.

“indragir. Hil
|

£.014.425 299.805
!

87456. 89.942' 84.958 |

Pelatawan |

642.695 77.507
|

36.938 53.252, 38.480

‘Siak
: 75.203 180.308: 44,883 sogi7 43.20".

:Kamear 1379658 «300868; «87.845. 117.260. 84 B8B,

'Rokan Hulu 605 22 |

184685, 37.050 49390 35.877

| Bengkalis 1219784 (340.483 76804: 102139=«=Ss« 73.767

Rokan Hilir 733.632 198.935 44.310 69.081 42.869

.Kepulauan Meranti 224.226 63.588 14.307
|

49.07 | 13.777

Kota Pehanbaru | 2.185.¢90 627.804, 141.255 188.341! 138.024

‘Kota Dumai
! s1e27, 17243738798. S731

|Provinsi Riau 10.315.250 2.906.609 653.987 «871.983, 629.765

351

Sumber: Analisis, 2023
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C. Jaringan Air Bersih

royexsi xebutunan air Dersin untuk 20 iahun mendatang dihitung derdasarxan standar

penggunaan air bersin dari cata proveksi jumlan penduduk. Berikut merupakan standar

Pi

penggunaan air bersih berdasarkan SNI 03-7065-2095 tentang Tata Cara Perencanaan

Sistem Plumbing:

a) Perumanan 100 lRer-Aari x sumlah penduduk

db} Ekonomi = 30% x ila: penggunaan rumah langga

c; SosiaiKantor = 15% x ‘otal penggunaan rumah tangga

G} Kebocoran = 25% x :Ofal penggunaan rumah tangga

Seianjutnya, dari asumsi iersebut atentukan perkiraan kebutunan air bersin Provins! Riau

pada tap kabupaten:koia hinggs tahun 2042 yaitu seperti pada tabdel Derikut:

Tabel 3. 47 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih Provinsi Riau Tahun 2042

: Jumlah Air Bersih (Lari)
,

KabupateniKota | Penduduk|0) Sosial & Total
|

| (2042)
|

Perumahan
!

Ekonomi
Perkantoran Kebocoran Kebutuhan

|

‘Keantan Singingi |
435.781 125.503 12.859.308 "375.002 1 882.846 3137.57, 24.396.520

‘indragi Hulu =,

«846.423.180.207 18.020805 «5.406.2082.708.1044.505174) 30.835 182.

Nindragin
Hil

|

1.011425 208.805 —28.980.528-8.994.158 4.407.078 7.495.132: 0.968.898”

'Pelalawan 542.505 177507 17760704.«—«$.325213. «2652607 4437676. 30178.209.

iS.2k
| 725203 199301 19098177 5.981.735 2.990.888 4984779. —33.898500°

Karnpar
1.379.468 390.888 38.086.550 11.725.965 §.862.983 9.771.638 66,447,136.

|Rokan Hulu
|

605.922 164.865
16.465.452

4.930.936 2.400.968 4116613, 27.992.958
'Benghais

'

4.219.754 360.463 -34,048.285 213.885 «5.196.943 8 57.878 585

"Rokan Ali "793532 198935 78663837 5.906081 «2.954031 4923284! ©

‘Kepulavanerent | 226328 © 62588 «6.258845 «1907653 «953.927 158GTI?
10.8

70.038

KKotaPenenbare
|

2.185.900 627.804 S2,780.404. 18.634.121 0.497.061 18.886.10 06.728.887

|Kote Dumal | so 427i 472437 17243672! 5.173.102 2.585.561 4.310.G18: -29.314.242|

‘Provinsi
Riau | 10.315.250, 2.906.609. 290. 660.0.879. 7.198.264, 43.599.132 72.665.220 494.123.495.

14

“Sumber:Anaiis's, 2023

Proyeksi kebutuhan air bersin di Provinsi Riau hingga 20 tahun mendatang mencapal

404 123.495 liter air per navi. Berdasarkan proyeksi tersebul. Kota Pekanbaru membutuhkan

air bersin paling banyak dengan oerseniase kebutuhan air bersin mencapai 27.6% car total

kebutunan air bersin di Provinsi Riau. Sementara itu. Kabupaten Kepulauan Meranti

membutunkan air bersin paling sedikit di Provinsi Riau. Kebutuhan air bersih ini berbanding

'urus dengan jumlan penduduk yang ada pada suatu daerah, Semakin banyak jumiah
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penduduk. maka semakin tinggi kebutuhan akan air bersihnya. Seiring dengan adanya

peningkatan kebutuhan. maka upaya vang dapat dilakukan dalam penvediaan air bersih di

Provinsi Riau yaitu melalui peryediaan sumber air baku dan sistem pengelolaan air minum

terpadu yang dapat melayani masyarakai.
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D. Jaringan Persamphan

Berdasarkan hasii studi. uriumnya angka timbulan sampah di Indonesia berkisar antara

2-3 literorang’hari. Menurut SN! 3242:2008. apabila pengamatan lapangan belum tersedia

maka untuk menghitung besaran sistem dapat digunakan angka timbulan sampah dengan

asumsi timbulan sampah yaitu 2.75 liter/orang/hari. Dengan memperhatikan proyeksi

penduduk dan satuan tersebut proyexsi timbulan sampah di masing-masing kabupaien di

rovinsi Riau dapat dilinat pade tabe! perikut:Pr

Tabel 3. 48 Proyeksi Kebutuhan Persampahan Provinsi Riau Tahun 2042
.

Persampahan |

!

KabupateniKota
penduduk (2042) 082) /——AsumsiTimbulan —‘Timbulan Sampah |

_——
| Sampah(m*lorgihari) (Inari)

Kuantan Singing!
|

426.791 125503 0.00275. £198

Jndragiri Hulu |

644.423
80.207 0,00275

|

1.772

‘Inaragiri Heli 1.011.425 299.805
| 0.00275) 2.781

| Pelalawan 842.595 177.507 0.00275) 1787
|

Siok | 726.203' 199.391 0.00275
|

1.984
|

‘Kampar
390.886 0.00275 3.796

"Rokan Hulu 605.922
|

“64,665 0.00275" 1.666
|

“Bengkalis 1.219.754
,

340.463 0.00275 3.356

Rokan vii 733.532 £95,935 0.00275 2017

“Kepulauan Meranti
|

224.326 63.588
,

0.00275: 37
‘eta Pekanbaru |

2.185.990 827.804
| 0.00275. 6.011

Kota Dural
:

591.427
|

172.437 0.00275. 1.826

‘Provinsi Riau
|

10.315.250 2.906.609 |
0.00275: 28.367

iP

379.4684.

Sumber: Analisis. 2023.
Hasil perhitungan proyeksi ‘nenuniukkan bahwe timbulan sampah Provinsi Riau 20 tahun

kedepan mencapai 28.3871” hari atau 28.367.000 fiter-hari. Dengan timbulan sampah

tertinggi sebesar 6.014 m“/har di Kota Pekanbaru dan timbulan sampah terendan sebesar

617 m°shari di Kabupaten Kepuiauan Meranti. Saat ini Provinsi Riau telah memiliki 13 TPS

3R yang tersebar d: Kabuoaten Bengkaiis. Kabupaten Roxan Hulu, Kabupaten Kuantan

Singingi. Kota Pekanbaru. Sementara itu. Provinsi Riau juga telah memilik 20 TPA yang

tersebar di kabupaten/ kota di Provinsi Riau seperti pada Tabel 2. 104. Adapun semakin

hanyak penduduk. mengakibatkan periunya peningkatan kebutunan dan kapasitas prasarana

oersampahan.
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E.JaringanAirLimbah

BerdasarkanroadmapsanitasiProvins!Riauiahun2022-2026SistemPengeloiaanAir

LimbahDomestik(SPALD)diwiayahProvinsiRiaumasihdidominasidengansistemon-site

setempal)berupajambanindividu.sistemkomunalberupatangkiseptikkomunaldanMCK

komunal.Jumlahmasyarakatyangmemilikijambansebesar1.505.020KK.sedangkan

masyarakatyangmemiuk:aksesKesistemoff-siteterpusat)barusebesar0.91%seningga

akseslayaxyangacadiProvins!Riausebesar83.24%.Masihterdapat9.75%masyarakat

yangmenggunakancubiuk.WChelikopierdansebagainyasebagaiaksessanitasinya.

MasyaraxatyangbelummemilikiaksescanmasiamelakukankeoiasaanBuangAirBesar

Sembarangan(BABS)jugamasihditemukanderganpersentasesebesar7.03%.Wilayah

Cengantingxataksessanitas:terendanterdapatdi<otaDumai(39.94%),KabupatenIndragiri

Hilir(28.07%),danKabupatenRokanHilir(22.75%).Kondisitersebutmenunjukkan

pemenuhansaranasanitasiyang!ayaksebagaiprasaranadasarmasihmenjadi‘antangandi

ProvinsiRiau.

PengembanganSPALDProvinsiRiauperlunemperhatikanpeningkatantimbulanair

limbandomestik.Timbulanairlimbahdomestikdinitungberdasarkandatapemakaianair

minumsesuaiPermenPUPRNo.04/PRT'M’2017tentangPenyelenggaraanSistem

PengelolaanAirLindahDomestik.denganmenggunakandasarperencanaantimbulanair

I'mbahdomestikberkisar60-80%.Proyeksipeningkatantimbulanairlimbahdomestik

dinitungmenggunakanasumsi70%darikebutuhanairbersih.Sedangkanuntuklimbahlumpur

injadiasumsixansebesar0.25kgrorang-hari.Pada2042diperkirakantimbuianairlimbah

comestixProvinsiRiaumencapai345.886.446L‘haridantimbulanlimbahlumpurmencapai

25.788.126kg/orang/hari.KondisitersebutsangatberbandingterbalikdengankondisiIPLT

yangdimilikiolehProvinsiRiau.BerdasarkanRoacmapSanitasiProvinsiRiautahun2022—

2026.terdapat8IPLTdengankapasitashariansebesar10m3/hariatau10.000L’haritersebar

diKabupatenKuantanSingingi.KabupatenindragiriHulu,KabupatenSiak.Kadupaten

Xampar.KabupatenRokanHulu.KabupatenBengkalis,KotaPekanbarudanKotaDumai.Jika
dilinatdari

Kapasiias
IPLTtersebutbelummenampung

Proyers!
timbulanairtimbahdi

menampung0.5%darikapasitasairlimbanyangada.Serikutproyeksitimbulanairlimbah

domestikdiProvinsiRiauditahun2042.

ik

capa

ProvinsiRiau.kondisjugamempertimbangkenPLTdiProvinsiRiauhanyamampu di
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Tabel3.49ProyeksiTimbulanAirLbah.

Kabupaten/Kota
uduk

AirBereih(chan)
LimbabDomestkLimbehLumpur

(Uhari)=—s_(kg/orang/hani)
KuantanSinging:435.79127.305.520©14,934.864|1.089.477

indragiiHulu644,423_39.938.18221.444.6271.811.087

indragitiHilir4.011425SO.S5686835.8766282528.563
Pelalawan642.595209214.423.3465|

1606.487

Siak.725.20332.886SCO23.7275501.813.008

Kampar1.378.46806.447125465129953.448.670

_RokanHulu605.922_27.902.9689.595.0781.544.804

Bengkalis1.219.754_57.78.508540.515.0793.049.385

RokanHilir733.53233.479.0°33.435.3091.833.830

Meant224,3289.850.0057.567.025560.815

KotaPekanbaru2.185.990108.726.86774.708.6815.464.975

KotaDumai42726.3742420.549.8701.478.568 -

ProvinsiRiau10.315.250494,123,495345.886.44625.788.126

Mu
JumlahPend

{2042}
D he

£9 42

Sumber:Anaisis,2023
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3.8AnalisisArahPengembanganPKPdanDukunganPotensiWilayah,Kemampuan

PenyediaanRumahdanJaringanPSU

Jumlahpendudukdalam20tahunmendatangakansemakinmeningkat.Menanggap!ha!

tersebut,peruadanyapenambahanjumiahhunianmeilalu:pemenuhankeduiuhanperumahandan

kawasanpermukiman.PengembanganperumehandankawasanpermukimandiProvinsiRiaudiarahkan

untukdibangundikawasanyangmendukungdanlayaxsecaralingkunganfisikalam.Halinidilakukan

melaluipertimbangandayadukunglingkungandankelayakanlahan.Berdasarkanhasilanalisisdan

perimbangankebilakanarahpengembanganPKPdiProvins:Riauberfokuspadahalberikut:

PengendalianKawasanPKPpadaDaerahNegativeListdanKawasanPemanfaatan

Terbatas

ProvinsiRiaumerupakansalahsatudaribanyaxnyaprovinsiyangadadiIndonesiayang

mengalarnpersoalantentangpermukimanyangderadadiKawasanNonPKP.Dahulumasaian

inicixenaldenganHoldingZone.DenganterbiirysPeraiuranDaerahNo.10Tahun2018tentang

RencanaTataRuangWilayahProvinsi.pemerintahprovinsitelahmeneiapkannormabaru

ternacappermukimanyangberadadiKawasaronoermukiman.Kawasannegativelst

permukimanadaianPKPyangberadadizonatindungsepertisempadansungai.sempadan

pantai.HutanLindung(HL).dankawasanHutanProcuks:Terbatas(HPT).Hinggasaatinibaru

iersedianyadatadari5kabupaien:kotauntukPKPdizonalindungyaituKabupatenPelalawan.

KabupatenRokanHilir,KabupaienSiak.Kabupaten<epulauanMeranti.KotaDumai.danKota

Pekanbaru.Sementaraituuntuk7kadupatenlainryabelummenyusundataterkaitPKPdi

kawasanzonalindungyangtersebardisetiapdesakelurahankabupaten-kotatersebut.Maka

dariitu.umtukfebinjeiasnyadapatdilihatpadaTabel3.27-Tabel3.31.

LuasankawasanhutanpadaProvinsiRiauperudiaturpemanfaatannya.sehinggatidak

merusakkawasanhutanyangada.Saiahsatunyamelaluipenetapannegativelist.Sesuai

denganerahanRTRWProvinsiRiaudenganperuncukkanlahanbagipermukimandilakukan

padakawasanbudidayasesuaidenganketentuanyangberlaku.Kawasanhutanyangsecara

Kondisiexsistingbelumdimanfatkansebagaikawasanpermukiman.fasilitassosial.danfasilitas

umumperudipertimbangkanuntukmasukdalamkawasanyangtidakdiperuntukkanuntuklahan

permuximan(negativejist}.Sedangkanuntukxawasanhutanyangmasukdalamoutline

pemanfaatannyadilaksanakansesuaidenganfungsiperuntukannyaberdasarkankefentuan

peraturanperundang-undangan.

ProvinsiRiauyangmemilikikarakteristik!ahangambutyangluasdanhutanalamprimer

mengakibatkanperluadanyapengendalienkhususdaripemerintah.Adapunpemerintan
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ProvinsiRiaumengacupadaSK.3554’MENLHK-?KTL/IPSDH/PLA.13/2023menetapkan

kebiiakanberupapenghentianpemberianizinbaru(PIPPIB)padahutanalamprimerdaniahan

gambut.PIPPIBmerupakankebijakanyangciambildalamrangkaperbaikandan

penyempurnaantatakelolahutandanlahangambutsehinggadalampenyelenggaraannyaperlu

menjadipertimbangandaiampenyusunanrencanaPembangunandanpengembanganPKP.

PenyediaanPKPpadaKawasandenganIntensitasKepadatanTinggidanVertikal

Berdasarkanhasiiperhitungandayadukungdandayatampunglahan,ketersediaan!ahan

diProvinsiRiaumasinmampumenampungdanmencukupikebutuhanhunianrumahtapak.

Namun,sesuaiarahanRTRWProvinsiRiau.penetapanKotaPekanbarudanKotaDumai

sebagaiPKNdaiamsistemstrategisnasionalmenga-ahkanpengembanganPKPpadé2(dua)

kawasantersebutkearahpembangunanverlikaldenganintensitaskepadatantinggi.

Penyediaanhuniansecaravertikalselainsebacaiupavauntukpemanfaatanlahansecaraefisien

jugamendukungkonservasilahanuntuxmemelihnaradanmeningkatkanproduktivitaslahan.

sehinggadapatdimanfaatkansecaraberkelanjuian.Penyediaanhunianvertikaldapatmenjadi

upayamenanggulang:dampakdarikKepadatanpendudukyangtingg).

AdapunkebiasaandanbudayamasyarakatdiProvinsiRiauterutamadiKotaPekanbarudan

KotaDumaiyaiturumahuntukinvestasi.sehinggaDerapapunjumlahketersediaanrumahpada

xawasantersebutpastiakandijadikaninvestasijangkapanjangolenmasyarakatdancenderung

dibiarkankosong(tidakberpenghuni).Dalamhalini.untukmeminimalisirketersediaanrumah

kosongyangtinggidancenderungmenghadiskanahanperuntukanperumahanataulahan

produktiflainnya,terdapatarahanuntukmenjadikanhunianvertikalberkepadatantinggiyang

diarahkanpadaPusatKegiatanNasional(PKN)terutamapadakawasandengankepadatan

penduduktinggisepertipadaKotaPekanbarudanKctaDumai.

PengaturanPKPpadaKawasanRawanBencana

KondisirawanbencanadiProvinsiRiau‘erdiriaiaskKawasanrawandencanabanjir,tanah

longsor.kebakaranhutandanlahan,cuacaekstremCovid-719danmultibahaya.Berdasarkan

dataBPBDProvinsiRiau(2023)dari5baheyabencanayangterdapatdiProvinsiRiau.bencana

banjir.tanahlongsor/abrasidankebakaranhutandan‘ahanmenjadibencanayangseringterjadi.

Dampakdaribencanatidaksedikit.sepertikordanjiwa.kerugianhartabendasertalingkungan

ataulahanyangrusak.Bencanakebakaranhutandarlahanjugaberakibatkepadamenurunnya

kualitasudaradiProvinsiRiausehinggaberdampakkepadakesehatan.sertamengganggu

aktivitaspenerbangansertahubunganbaikdengannegaratetangga.Asapakibatkebakaran

2.

3.

hutandanlahandiProvinsiRiautelahmencapaSingapuradanMalaysia.Bencanaini
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menyebabkankerugianyangbesardarisegaiaaspek.baikmaterimaupunnonmateriseperti

kualitasudarayangsangatburuk.penundaanpenertangan.danmeningkatnyapenderitaISPA

diProvins!Riau.Selainbanjir,tanahlongsor:abrasidankebakaranhutandanlahan.Provinsi

Riaumemilikiancamanbencanalainnyaseperticuacaekstrem,kekeringan.dangempabumi.

BerdasarkanarahandokumenRTRWProvinsiRiau.arahanpengembanganPKPyangmasuk

Kawasanrawanbencanaadalahsebagaiberixut:

a.Kawasanpermukimantidakdiperkenankandibangundidalamkawasanlindung/konservasi.

lananpertaniandenganirigasiteknis.dankawasanrawanbencana:

b,Perkembangankawasanpermukimandanaiaubangunanbertingkatyangsudahterbangun

didalamlokasirawanbencanaalamharusdibatasidanditerapkanperaturanbangunan

(buildingcode)sesuaidenganpotens!bahaya’bencana.sertadilengkapijalurevakuasi:

Perkembangankawasanpermukimanyangsudahterbangundidalamkawasanrawan

bencanaalamharusmembangunprasaranaperunianguntukmengurangiresikobencana

alamdanpemasangansistemperingatandini(earlywarningsystem).

PenangananPKPKawasanKumuh

PenyediaankebutuhanperumahandankawasanpermukimanProvinsiRiaudilakukan

SecaraSwadayamaupunmelaluipenyediaanformal.Rumahswadayadiselenggarakandan

dibangunolenmasyarakatbaiksecaramandirimaupunberkelompok.Rumahswadaya

terkadangdibanguntidaksesuaidenganstandarrumahidealyangsehatdanlayakhunisebab

menyesuaikandengankemampuanmasyarakat.Haliniselanjutnyadapatberimplikasiterhadap

muncuinyakawasankumuhmaupuniiarapabilatidakadalangkahpenanganandaripemerintah

setempat.

AdapunarahanuntukpenangananperumahandankawasanpermukimankumuhdiProvinsi

RiausesuaiRTRWProvinsiRiaumenitikberatkanpadapencegahanperumahandankawasan

permukimankumuhdidaerahkabupaten,kota.

PengaturanPKPpadaKawasanStrategisProvinsi

PengembanganPKPyangberadapadaKawasanStrategisProvinsiditujukanpadakawasan

perumahandanpermukimanyangberadapadakawasanstrategis.kawasanperbatasandengan

negaratetangga,dankawasanperbatasanwilayatdaratdengankabupatenlain.Adapun
KawasanStrategisProvinsiRiauterbagimenjadi3klasifikasiyaituKSPstrategispertumbuhan

ekonomi,KSPsosialbudaya.danKSPdayadukunglingkungan.

Arahanprioritaspenanganankawasanpermukimanyangberadadikawasanstrategis

4,

5.

Kepentinganekonomiyaitusebagaiberikut:

BukuRencana||I!-29
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a.Penyediaanperumahanpekerjayangmenunjangkawasanstrategiskepentinganekonomi

b.Pengaturanzonainti,zonaperdaganganjasa.danzonapermukiman.dengan

memperhatikanPSUpenunjangkegiatanperumanandanpermukiman.

c.Pengaturanrumahsewa.rumahtoko,danperumahankomersiallainnyapadakawasan

strategiskepentinganekonomi.

ArahanprioritaspenanganarkawaSanpermuk:manyangberadadikawasanstrategis

kepentingansosialbudayayaitusebagaiberixut:

a.PelesiarianperumahandankawaSanpermukimanyangmempunyaistatuscagarbudaya

CannilaiKeiokalan

D.Pengaturanperumahandankawasanpermukimanpadasekitarbangunanyangmempunyal

statuscagarbudeyadikawasanstrategiskepentingansosia!danbudaya

c.Pembinaanmasyarakatdikawasanstrategiskepentingansosiaidanbudayasebagaiupaya

mempertanankanaspekbudavyedankelokaian.

Arahanprioritaspenanganankawasanpermukimanyangberadadikawasanstratecis

kepentingandayadukunglingkunganyaitusebagaiberikut:

a.Pengaturanperumahandankawasanpermuximansebaga!upayapembatasanahlifungsi

lahanpadakawasanstrategisKepentingandayadukunglingkungan

).Pengaturanzonaatauruangintidanpenyanggacadakawasanstrategiskepentingandaya

Gukunglingkungan

KeterpaduanPSUpadaKawasanLintasDaerah

Xawasanliniasdaerahyangtermasukdaiamling<upRP3KPProvinsimerupakankawasan

PKPyangberadadiwilayahperbatasanyangtelahdijabarkanpadaTabel3.38.Penyediaan

PSUpadakawasanlintasdaerahmerupaxanhalyangpentingterutamadalammenghubungkan

PSUkawasansatudengankawasanlainnya.KoncisiPSUpadakawasanlintasdaerandi

ProvinsiRiausaatinimasihterbatasdanbelumsepenuhnyaterintegrasi.Olehkarenaitu.

terdapatbeberapaarahandalampenyeienggaraankaterpaduanPSUterutamapadakawasan

iintasdaerahsebagaiberikut:

a,PengadaanKelompokKerja(Pokja)perumahandankawasanpermukimanpadamasing-

masingkKawasanlintasdaerah

0.PelibatanstakeholderdalampenyelenggaraanoerencanaanpengembanganPSUpada

6.

kawasanlintasdaerah
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3.9AnalisisKesesuaianTerhadapRencanaInvestasiPrasarana.Sarana,danJaringan
UtilitasRegionalatauRencanaIndukSistem

A.RencanaPengembanganSistemJaringanJalan

PeningkatanaksesibilitasdiProvinsiRiaudiarahkanmelaluiRencanaTataRuang

WhayahProvinsiRiautahun2078—203€yangmemuatrencanapengembangan

sistemjatingan‘ranspo‘tas:darai.Acapunrencanajaringanjalanstrategisnasional.

laianbebashambaian.jalurkeretaapi.danprasaranatransportasicaratlainadglan

1.Rencanapengembanganiaringanjalarstrategisnasionalmeliputiruasjalanyang

menghubungkan:

a.

b.

|.

JalanTransSumatera:

PeningkatanJalanPangkaianHeran-Siberida(51Km)danSiberida-Batas

Provinsivambi{49Km}:

PembangunanJalanSp.Batang-Lb.Gaung:

JalanSp.Kulim-Plb.Dumai(44.37Km).panjangruas48Km.yangperu

ditingkatkan21Km(RigidPavement):

JalanDumai-
Pelintung(25Km):

PeningkatanJalanSimpangBatang
-BatasDumai(10Km-Rigid

Pavement}:

PembangunarJalanSikiiangmati-Prawang-Sp.Bt Km11-SiakSriindrapura-

Mengkapan:

PembangunanJaianSorex-
Sp.Japura

-

Rengat
-
RumbaiJaya-K.Enok:

¢.

A.

PembangunanvaianPekanbaruEy-Pass:dan

embangunanJalandiliraniao
—TelukKuantan.

2,Rencanapengembanganjaringanjaiarbebashambalanyangmenghubungka:

a.

b.

C.

d.

é.

Pekanbaru-Kandis-Dumai:

Dumai-SimpangSigamba!-Ran:auPrapat:

Jambi-Rengat:

Rengat-Pekanbaru:dan

Pekanbaru-Bangkinang~Payakumbuh
—BukitTinggi.

3.Rencanapengembanganjalurkeretaaniterdiriatas:

da.Jalurutamaterdir:atas:

1)jalurDuri-Pekanbaru:
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2)jalurPexanbaru-MuaraLemcu:

3;lalurMuaraLembu-TetukKuantan-Muaro:

4\jalurPekanbaru-Rengat:

5)jalurRengat-Jambi:dan

6}jalurRantauPrapat-Dur-Dumai.

luriokalMenout:

1}iaiurPekanbaru~
Perawang-TaniungButon:

2;ialurRengat-KuaiaEnok:

3}jaiurRokanIVKoto-
LiungBatu-Kandis~Our-Demat:

4}jalurCerent!-AirMoiek-
PemaiangReba-

SungaiAkar-Km8-Enok-

KualaEnok:

5)jalurTelukKuantan-Rengat
-KualaEnok:dan

Jd

§)jalurPekanbaru-Buatan-TanjungButon.

4,Rencanapengembangansistemprasaranatransportasidaratmeliputi:

a
oO

pengembangansistemTraisporas!TerpaduWilayahProvinsi:

pemodangunanJalandanvembatanLingkarTenggara-Pekanbaru:

pembangunanJalan“oiPekanbaru-Kandis-DumaidanvalanLingkar

b.

uma:

pembangunanJaiandanJembaianLingkarBarat-Duri:

peningkatanKonstruks!(danPemcangunanBaru}JalandanJembatan,Ruas

PangkalanKasai-LubukJambi(LintasSelatanKab.indragiriHulu):

peningkatanKonstruksi(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

TalangLakai—KualaEnok:

peningkatanKonstruks:danDimensiGeomeirikJalan(sertaPembangunan

JembaianMumpa}padaRuasvaienRengat
—
SungaiSalak-Tembilahan,

peningkatanKonstruksi{danPembangunanBaru)vaiandanJembatan.Ruas

Benai-LipatKain-Bangkinang:

peningkatanKonstru«s!(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

Bangkinang
—
Petapahan-Pekantaru:

peningkatanKonstruksi(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.dari

RuasAliantan-UjungBatukeRuasMinas-DurimelaluiSinamanenek:

peningkaianKonstruks!(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

PasirPangaraian~KotaTengah
—Duri:

BukuRencana[ll-102

©

g.

K,
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peningkatanKonstruksi(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

PasirPangaraian-Daludaiu-BaganBatu:

.
peningkatanKonstruksi(danPemoengunanBaru)JalandanJembatan.dari ™.

RuasPasirPangaraian-UjungSatu:

peningkatanKonstruksi(danPembangunanBaru)JalandanJembatan,Ruas

Dumai-SeiPakning-SiakSriIndapura:

peningkatanKonstruksi{canPempangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

TelukMeranti—
Sei.Guntung:

peringkatanKonstruksi(danPembangunanBaru)JalandanJembatan.Ruas

TeukPiayai-Panipahan-BatasSumut:

pembangunanvalancanJembatayRuasUkuiSatu-Rengat-Tembilahan:

pembangunanJalandanJembatanRuasTanjungButon-Tugau:
pembangunanJalanSikiiangmati-Perawang-Sp.Bt.Km114-SiakSri

Indrapura-Mengkapan:

pembangunanJalanSorek-Sp.Japura-Rengat-RumbaiJaya-Kuala

Enok:

pembangunanJalanPekanbaru—
ByPass:dan

n.

0.

q

U,

pembangunanJalanKiliranjao-TelukKuantan. ve

B.RencanaPengembanganSistemJaringanEnergi

UpayamemenuhipasokanenergiuntuxseluruhkegiatandiProvinsiRiautermuat

dalamRencanaTataRuangWilayahProvinsiRiautahun2018—2038.Berikutadalah

rencanapengembangansistemiaringanenergidiProvinsiRiau.

1,Rencanapengembanganpembangkitistrikmeliputi:

a.PLTAdiKabupatenKampar.KabupatenKuantanSingingidanKabupaten

RokanHulu:

PLTUdiKotaPekanbaru.KabupatenSiakKabupatenIndragiriHulu.

KabupatenindraginiHilir.KabupatenRokanHuludanKabupatenKepulauan

Meranti:

PLTGUdiKotaPekanbaru.KotaDumai.KabuoatenSiak.Kabupaten

Bengkalis.KabupatenKampar.KabupatenPelalawan,Kabupatenindragirl

Hulu.danKabupatenIndragiriHilir:

b.
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d. PLTMG di Kota Pekanbaru. Kabupaten Kampar dan Kabupaten Bengkalis:
dan

e. PLTGdi Kota Pekanbaru. Kabupaten Indragiri Hulu. dan Kabupaten Indragir'
Hilir.

Rencana pengembangan jaringan transmisi dalam wilayah Provinsi dan
interkoneksi Sumatera Lintas Timur meliputi:
a. pembangunan cransmisi Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)

dengan jalur New Aur Duri (Jambi) - Peranap - Perawang. Rantau Prapat
(Sumatera Uiara) - Perawang. Payakumbuh (Sumatera Barat) — Perawang,
Kiliranjao - Pera@nap. Peranap - Taluk Kuantan - Rengat: dan

b. pembangunan transmis! Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) dengan
jaiur PLTU Terayan Raya ~ Pasir Putih. jaiur PLTU Tenayan Raya -
Perawang. jaiur Garuda Sakti - Pasir Putin, jalur Pangkalan Kerinci - Pasir
Putin. jatur Gl Rengat - Gl Taiuk Kuantan, jalur Dumai - KiD, jalur Dumai -
Bangkinang, jalur Bagan Siapi-api - Dumai, jalur Bangkinang - Lipat Kain,

jaiur Banokinane — Pasir Pangaraian, jalur Rengat ~ Kerinci. jalur Rengat —

Tembilanan. jalu’ Payakumpbuh - Perawang, jalur Gi Siak — G! Perawang.
c. pengembangan gardu incuk yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari transmis: listik tersebar secara merata di selurun wilayah Provinsi.
Rencana penagembargan sumber energi dan energi baru terbarukan meliputi:
@. minyak bumi dan gas (migas) tersebar di seluruh wilayah Provinsi:
D. panas bumi. di Kabupaten Kampar, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten

Kuantan Singing! dan

c. energi baru terbaukan tersebar di seluruh wilayeh Provinsi.

Rencana pengembargan sistem jaringan energi meliputi:

@. pengembangan sistem transmisi interkoneksi se-Sumaiera:
5. pengembanaan sistem jaringan transmisi SUTET yang melayani pusat

2.

3.

4

Kawasan andalan:

oO pengembangan pembangkit listrik tenaga angin. matahari. atau mikrohidro

serta jaringan transmisi terisclasi di Pulau Bengkalis dan pulau-pulau kecil

lainnya:

d. membuka isciasi wilayan terutama di daerah puiau-pulau kecil dan daerah

pedalaman:
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pengembangan jaringan transmisi Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
ditetapkan melalui Peraturan Daerah dengan memperhatikan sistem jaringan

energi nasional

peningkatan kapasitas pembangkit tenaga listrik PLTA Koto Panjang:

peningkatan kaoasitas Pembangkit Listrik Tenaga Gas dar Uap {PLTGU)
Tembilahan, Pangkalan Kerinci. Siak Sri indrapura. Bengkalis. Dumai. Teluk

Lembu. Rengat. Kampar:

pembangunan pembangkit baru PLTA Lubuk Ambacang dan PLTU Peranap
~ Cerenti, Teluk Lembu. Tenayan serta Pembangkit Listrik Tenaga Angin

Bagan Siapi-api

pengembangan pipa gas dalam negeri dari Duri - Dumai - Sumatera Utara,

Siak - Pekanbaru, dan indragiri Hulu - indragiri Hilir

penyiapan sarara‘prasarana untuk antisioasi integrasi sistem energi ASEAN:

jaringan pipa trans Asean Dumai - Malaka. sistem jaringan transmisi

Pekanberu - Kuala Lumour: dan

penyiapan sarana dan prasarana dalam membangun kiuster indusiri di

e.

kabupaten dan kota yang potensial.

C. Sistem Jaringan Telekomunikasi

Perencanaan jaringan telexomunikasi dilakukan untuk meniamin Kelancaran dan

keberlanjutan operasi. Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau tahun 2018—2038

memuat rencana sistem jaringan telekomunikasi sebagai berikut.

Rencana pengembangan jaringan telekomunikasi terdiri atas jaringan terestrial.

jaringan nirxabel. den jaringan satelit diarahkan pada peningkatan jangkauan

pelayanan dan kemudahan akses dinarapkan menjangkau wilayan pelosok

perdesaan melalui desa berdering (ringing village) dan desa pintar (smart village).

pengembangan tower BTS (Base Transceiver Station) secara bersama-sama.

dan pengembangan dan kemudahan jaringan teiematika di daerah terpencil.

a.

b.

C.

2. Rencana pengembangan sistem prasarana telekomunikasi meliputi:

meninakatkan aksesibilitas infrastruktur telekomunikasi:

perwujudan jaringan terestrial mikro digital:

pengembangan aringan kabel serat optik di perkotaan PKN Pekanbaru.

Dumai:
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C. perwujudan jaringan terestrial mikro analog:

@. perwujudan jaringan kabel bawah ‘aut yang menghubungkan Dumai -
Bengkalis:dan

1. memouka isolasi wilayah terutame ci daerah pulau-pulau kecil dan daerah

pedalaman.

D. Rencana Pengembangan Sistem Jaringan Prasarana Air
Air merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia dan elemen kunci dalam

menjaga kesehatan masyarakat. Untuk menjamin ketersediaan air bersin dan air

minum di Provinsi Riau. termuat rencana pengembangan sistem laringan prasarana
air dalam Rencana Tata Ruane Wilayah Provinsi Riau tahun 2018—2038 sebagai
berikut.

1.

2.

Rencana pengembengan sistem prasarana sumberdaya air meliputi:

a. meningkatkan kebuiuhan sistem prasarana sumber air bersih di Provinsi Riau

meialui program SPAM Regional: dan

0. perwujudan sistem jaringan air bersih perkotaan.

Sistem air bersih perkotaan dituiukan untuk melayani kebutuhan non domestik.

Penyediaannya diarahkan menggunakan Sistem Instalasi Air Lengkap (iPAL}

jaringan perpipean ke perkotaan-perkotaan jenjang PKN. PKW. PKL. dan Sub-

PKL 1 dengan jumlan penduduk minima! 10.000 jiwa.

Sistem air bersin perdesaan dituiukan untuk meiayani kebutuhan domestik dan

Glarahkan menggurakar Sistem Instaiasi Pengolahan Air Sederhana (IPAS)
jaringan sedernana untuk oermukiman perdesaan. Sub-PKL-2. dan Sub-PKL 4

dengan iumiah cenduduk kurang dari 40.000 iiwa.

Penyediaan air bersih untuk wilayah Pantai Timur bertanah gambut diarahkan

sebagai berikut.

a. Perkotaan berpenduduk 10.000 jiwa atau lebih dapat memilih altematif

benkut.

1) Pembanguran waduk penampung air huian (polder system} terpadu

dengan sistem jaringan drainase. Jaringan drainase perkotaan harus

menggunakan sistem terpisah dari jaringan pembuangan limbah

domestik. Sistem air bersin dapat menggunakan !PAL jaringan

3.

4

perpipaan.
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2) Mengambil air paku dari sungaianak sungai besar.

3) Memanfaatkan air gambut sebagai air baku menggunakan Instalasi

Pengclanan Air Gambut (/PAG) dengan sistem cluster jaringan

perpipaan,

0. Perkotaan be-penduduk kurang dari 10.000 jiwa diarahkan untuk

menggunakan PAG sistem cluster jaringan sederhana.

Cc. Permukiman perdesaan diarahkan menggunakan IPA sistem terpusat

2m

jaringan sederhana.

£. Rencana Pengembangan Sistem Jaringan Pengelolaan Sampah

Roadmap Sanitasi >rovinsi Riau tahun 2021—2026 menyatakan bahwa kondisi

persampahan di Provinsi Riau dikategorikan dalam «ondisi buruk/cukup. Hal ini

diindikasikan oleh belum meraianya pengelolaan persampahan. kurangnya kesadaran

masyarakat akan sampah. sarana dan prasarana yang belum memadai. seta
persentase sampah ternangan! yang masih rendah. Untuk mengatasi masaiah

tersebut. Pemerintah Provinsi Riau dalam dokumen tersebut dan Masterplan TPA

Regional Pekanbaru-Kanpar ‘ahun 2015 mengupayakan rencana pengembangan
sistem jaringan persampahan sebagai berikut.

1. Pemoangunan san:tasi/infrastruktur permukiman berupa pembangunan TPA

regional. pembangunan sistem regional. dan pengadean sarana angkutan

sampah.

Penguatan kapasites kelembagaan dan peningkatan komitmen kepala daerah

dalam penanganan sampan.

Penanganan persampahan tiao kabupaten di Provinsi Riau diarahkan pade TPS

Terpadu dan pengoianan sampah 3R berbasis komunitas di masing-masing

2.

3.

kabupaten,

+
Perbangunan TPA Regional Pekanbaru-Kamoar di Desa Karya Indah

Kecamatan Tapung. Kabupaten Kampar menggunakan metode sanitary landfill

Pembangunan praserana jalan menuju TPA Regional yang meliouti:

a. Jaian masuk/akses. yang menghubungkan TPA dengan jalan umum yang

telah tersedia dengan spesifikas! jalan. termasuk jembatan. sesuai dengan

4.

5,

ionnase beban kendaraan.
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b. Jalan penghubung. yang menghubungkan antara satu bagian dengan bagian
iain daiam wilavah TPA:

c. Jalan operasi’keria. yang diperlukan oleh kendaraan pengangkut menuju titik

pembongkaran sampah (working face).

F. Rencana Pengembangan Sistem Jaringan Pengelolaan Limbah

Minimnya peraturan daerah di Provinsi Riau yang membahas secara Spesifik

tentang limbah menandakan urgensi penanganan limbah yang masih kurang.
Pemerintah terus mendorong pengadaan peraturan tersebut untuk kemudian dapat

dijadikan dasar dalam perencanaan sistem jaringan air limbah. Adapun yang menjadi
catatan penting terkait limbah. yaitu belum optimalnya pemanfaatan infrastruktur

hingga pengeloiaan air linbah di Provinsi Riau dikategorikan sangat buruk. Maka dari

itu. penanganan air limbah menjadi orioritas, antaranya dengan kebijakan yang

termuat dalam doxumen Roagmap Sanitasi Provinsi Riau tahun 2021—2026 sebaga:
benkut.

Pengeioiaan dan pengembangan Sistem Air Limbah Domestik Regional.
2. Pembangunan sanitasirinfratsruktur permukiman berupa pembangunan septic

fank‘IPAL komuna! skala permukiman. pengembangan teknologi tepat guna.

sera pembangunan sistem pengelolaan air limbah regional.

3. Peningkatan komitmen Kepala Daerah dengan mendorong penyusunan dokumen

Gan reguiasi yang mengatur perencanaan air limbah dan instalasi

pengelolaannya.

4 Peningkatan kapasitas lembaga pengelola iayanan air limbah.

5. Peningkatan perubehan periiaku masyarakat dan pengembangan kerja sama

serta pola pendanaan.

3.10 Analisis Besarnya Permintaan Masyarakat Terhadap Rumah

Rumah di Provinsi Riau berdasarkan kepemilixannya di dominasi dengan status milik sendiri

(76.52%), sedangkan sisanya status kepemilikannya lainnya (13.36%) Kepemilikan lainnya yang

dimaksud dapat berupa rumah bebas sewe dan rumah adat. mengingat di wilayah Provinsi Riau masih

tercapat Kawasan Adat Terpencil (KAT) dan dudaya keluarga iamak. Sedangkan untuk kategcri rumah

sewa tergolong paling rendah (10.12%). Kondisi :ersebut menuniukkan bahwa konsep “kepemilikan”

masih kuat dan menjadi landasan kesejahteraan masyaraxat di Indonesia. knususnya Provinsi Riau
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untuk meningkatkan status dan norma yang ada di masyarakat. Kondisi ini juga didukung dengan budaya

Masyarakat yang memandang rumah sebagai “investasi”. ‘rumah singgah”. “rumah mudik” dan “rumah

weekend.Sehingga menunjukkan minat masvarakat dalam memiliki rumah cukup tingg!.

Data penyaluran KPR di Provinsi Riau berdaserkan Laporan Perekonomian Proving? Riau (2023)

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia menuniukkan. Kredit Kepemilikan rumah (KPR} pada trwulan |

2023 tumbuh sebesar 6.23% (yoy). sedikit lebih tinggi dari triwulan sebelumnya sebesar 6.13% (yoy) di

triwulan | 2023. Peningkatan kinerja pembiayaan KP tersebut bersumber dari peningkaian penyaluran
KPR pada kiasifikasi kepemilikan rumah tipe 22 sampai dengan 70. dan tipe di atas 70. Pertumbuhan

XPR yang cenderung positif setiag tanunnya menunjukkan minat masyarakat ternadap rumah semakin

meningkat setiap tahunnya. Peningkaian :ersebut tidak terlepas dari dampak perpanjangan kebijakan

pelonggaran rasic Loan to Value (LTV) dan Financing to Value (FV) yang berkaitan dengan disetujui atau

tidaknya pengajuan pinjaman dana nasatah dalam memiliki rumah. Kelonggaran pada aspek jangka
waktu dan Diaya persetujuan kredit juga diyakini mendorong peningkatan penyaluran KPR.

Rp Trittun Persen (%}
Perumahan Pertumbuhan (fo YoY). chs
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Gambar 3. 13 Pertumbuhan KPR Provinsi Riau
Sumber: Bank indonesia. 2023

Kepemilixan rumah di Provinsi Riau seiain melalui KPR. juga melalui pembangunan rumah

secara swadaya. Berdasarkan pendataan clen BP2P Sumatera ill (2022) capaian pembangunan rumah

swadaya di Provinsi Riau dikelompokkan berdasarkan status kemampuan masyarakat yakni MBR dan

Non MBR. Pembangunan rumah swadayé non MBR di Provinsi Riau mencapai 591 unit. sedangkan

untuk MBR mencapai 5.901 unit. Dalam menduxung pembangunan rumah swadaya di Provinsi Riau.

pemerintah juga melakukan dukungan yakr’ dengan pembangunan rumah swadaya sepanyak 3.905 unit

oleh pusat dengan APBN. pembangunan baru ruman swadaya oleh Pemerintah Daerah Provins! Riau

sebanyak 4.186 unit dan peningkatan kualiias sebanyak 4.370 unit. Untuk mendorcng kepemilikan
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rumah bagi masyarakat MBR. pemerintah juga memberikan dukungan pembiayaan berupa fasilitas

FLPP. BP2BT dan TAPERA. Pada 2022. realisasi dukungan pembiayaan Pemerintah Daerah Provinsi

Rial mencapai 7.731 unit (FLPP). 20€ uni: (BP2BT!. dan 45 unit (TAPERS).

Konsep kepemilikan rumah yang kuat menuniukkan besarnya permintaan masyarakat terhadap
ruman. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan rumah di Provinsi Riau dengan memperhatikan Jaiu

pertumbuhan penduduk. di prediksi pada 2942 akan mencapai 1.552.543 unit. Kondisi tersebut juga perlu

mempertimbangkan adanya pusat-pusat pentumbuhan seperti kawasan Strategis, pusat pemerintanan.

pusat perdagangan dan jasa. pusat pendidikan sehingga kebutuhan rumah akan meningkat. Namun

demikian, pemenuhan rumah di Provinsi Riau harapannya tidak terbatas pada pembangunan rumah miiik

Saja. pengembangan rumah sewa dapat‘ dipertimbangkan khususnya bagi masyarakat MBR yang

kesulitan untuk mengakses rumah milik. Berdasarkan data DTKS masih terdapat 485.030 jiwa penduduk

tergolong miskin dan 100.332 jiwa penduduk tergolong miskin ekstrem. Sebagai bentuk dukungan

kepada MBR. tersedia fasilitas pembiayean seperti FLPP. BP2BT dan TAPERA. Namun demikian

diperlukan dukungan pembiayaan yang !eoin beragam untuk mendorong masyarakat MBR khususnya

yang berada pada kategori miskin dan misxin ekstrem agar mampu mengakses rumah yang layak huni.

3.11 Analisis Kebutuhan Tanah untuk Pembangunan Perumahan dan Kawasan Permukiman

dengan Memperhatikan Kebijakan Hunian Berimbang

setelan diketahui kebutuhan rumah pada tahun proyeksi. maka dapat ditentukan pula perkiraan

kebutuhan lahan untuk perumahan pada tahun-tahun proyeksi. Adapun uniuk menghitung juas lahan

permukiman di.akukan cengan cara sebagai berikut:

1. Setelah diketahuinya kebutuhan unit cumah. kemudian dikonversikan ke dalam luasan

lahan permuk:man dengan menggunakan proporsi: 1 kavling besar (250 m*): 2 kaviing (150

m*): 3 kavling kecil (100 m?},

ho Perhitungan tersebut didasari oleh pola pembangunan perumahan di Indonesia yang

menggunakan rumus 1:2:3 uriuk setiap uxuran kavling perumahan, serta ukuran standar

kaviing rumah hunian di Indonesia.

Ukuran kavling rumah hasil perhittngan proporsi di atas. perlu ditetapkan 40% dari total iahan

perumanan untuk infrastruktur dan sarana pencukung perumahan lainnya sesuai dengan arahan RTRW

Provinsi Riau tahun 2018 - 2038. Dari hasii analisis proyeksi kebutunan rumah. diperkirakan pada tahun

2042 Provinsi Riau membutuhkan penambahan rumah sebanyak 1.552.543 unit. Sehingga diperkirakan

Provinsi Riau membutuhkan iahan untuk perumanan seluas 21.994,36 Ha. meliputi kebutuhan kaviing

Buku Rencana
|

1-710



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RE3KP}
Provinsi Riau

perumahan (60%) seluas 13.196 Ha dan kebutuhan prasarana (40%) seluas 8.797.74 Ha. Rincian

mengenai kebutuhan lahan untuk perumaan dengan hunian berimbang disaiikan pada tabel berikut
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3.12 Analisis Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Serta Optimasi
Pemanfaatan Ruang

Analisis daya dukung dan daya tanpung jahan dilakukan untuk mengetanul kemampuan lanan

ci Provinsi Riau dalam memenuhi kedutuhan pemdangunan perumahan dan kawasan permukiman.
3.12.1 Daya Dukung

Analisis daya duxung {carrying ratio} memberikan gambaran hubungan antara jumiah penduduk.

penggunaan lahan. dan kemampuan suatu kawasan dalam mendukung suatu pembangunan.

Perhiturgan daya dukung yang digunakan untuk mengetahul kemampuan iahan Provinsi Riau

menggunakan rumus sebagai berikut:

_

Rumus:
7 7

DDPm : LPm/JP/a

DDPm: «Daya dukung permukiman

LPm: _
Luas lahan yang layax untuk permukiman im}

JP:
_
Jumlan Penduduk

a: ._._Koefisienluas kebutuhan (m2 kapita)
Keterangan
DDPm > 1

_ Mampu merempung pencuduk untuk Dermukim

DDPm = 1 ‘erladi keseimbarcan eqrara mend df ana hare fins «mah! cae na

DDPm <1
Sumber: Permen LH No. 17 Tahun 2005 tentang Pedomar Daya Dukung Lingkungar: Hicup dalam Penataar Ruang VWilayah

Berdasarkan rumus tersebul dapat dikelahui tentang kelayakan daya dukung iahan untuk

permukiman, Jika nilai DDPm > 1 maka kawasan mendukung untuk pengembangan permukiman. jika

nilai DDPm =
1 maka terjadi keseimbangan antara kebutuhan pembangunan rumah dengan luas

kawasan yang ada. dan jika nilai DDPm < 1. kawasan tidak memiliki daya dukung yang cukup untuk

pengembangan perumahan.

Perhitungan luas ketersediaan lahen uniuk permukiman didapatkan dari data pola ruang RTRW
Provinsi Riau yang di overlay dengan kondisi tutupan lanan eksisting. Luasan lahan tersebut diasums:kan

sebagai lahan yang dapai dimanfaatkan sebagai rencane pengembangan permukiman. Berdasarkan

hasil analisis daya dukung wilayah untuk PXP. secara keseluruhan Provinsi Riau memiliki ketersediaan

lahan yang mampu menampung penduduk untuk bermukim hingga 20 tahun mendatang. Namun dari

hasil perhitungan DDPm per kabupaten‘kota, Kabupaten Kampar menunjukkan nilai DDPm sebesar 0.62

(kurang dari 1). seningga diprediksi Kabupaten Kamoar akan kesulitan dalam menampung penduduk

untuk bermukim.

Kabupaten Kampar memiliki luas wilayah 1.089.721.56 Ha namun ketersediaan lahan

permukimannya hanya sebesar 2.212.98 Ha. Hal tersebut disebabkan secara guna lahan didominasi
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cleh kawasan hutan dan perkebunan. seria cola permukiman di Kabupaten Kampar cenderung

menyebar. Berdasarkan hasii analisis prcyeksi penduduk dan kebutuhan rumah. dimana diperkirakan

paca iahun 2042 Kabupaten Kamoar di prediksi cihuni ojeh 1.379.468 jiwa dan memoduiuhkan 155 856
unit rumah Kondisi Kabupaten Kamoar yéng di preciks! tidak dapat menampung perlu dipertimbangxkan
untux pengembangan hunian secara vertxal. seningga dapat memenuhi Kebutuhan rumah hingga 20

tahun mendatang. Sama halnya untuk Kabupaten Rokan Hulu dan Kabupaten Pelalawan yang

diperkirakan akan terjadi keseimbangan antara jumiah penduduk yang bermukim dengan luas yang ada.

Kondisi ini dapat menjadi pertimbangan ur‘uk menyediakan iahan-lahan potensial jainnya sebagai lahan

pengembangan PKP. atau mulai mengerbangkan pembangunan hunian secara vertixal. Secara rinci

nasil analisis daya dukung lahan untuk permukiman di Provinsi Riau disajikan pada tadel berikut.

Tabel 3. 51 Daya Dukung Lahan untuk Bermukim_

Sumber: Anaiisis. 2023

Luas Wilayah Proyeksi Jumlah Ketersediaan Lahan DekuneKabupaten/Kota (Ha) Penduduk 2042 Untuk Permukiman
Lahan Keterangan

(Jiwa} (Ha)
(Ddpm)

Kuantan Singingh
= 597.273.74_ 435,790.88 2,982.26 263 Mencukup:

indragir Hutu 797,816.84 644.422.62_ 1.013.39 _
11.35 Mencukupi

Incragis! Hilir 1.346.589.47 10°1.425.25 8.48370 311 Mencukugi

_Pealawan 1.302.048.65 642.594 87 1.78.61. 4.08 Mencukupi__

_Siak 784,398.97 725.203.33 5,587 5¢ 296
= Mencukupt

Kampar 1.089.721.66 | 1.379.467 84 2.212.98 0.62 Tidak mencukupi
Rokan Hulu 752.743,28 605.921 64 1.570.40 | 1.00 Seimbang

Bengkalis 852.043,63
|

4.2°9.753.63 7,789.19 246
= Mencukupi

RokanHilie 915,472.45 733.532.08 18.531.83
|

972 Mencukupi
Keouiauan

|

Merani 363.679.48
©

224.326 00 1.171.865
© 201 Mencukupi

Kota Pekanbaru 63.340.30 2.185.990.03 30 439.28 5.36 Mencukup:
"Kote Dural 217.779.79 501 .427.04 18,712.44 12.17 Mencukupi
Provinsi Riau 9.012.875,96 10.345.250.48 117.978,37 4,40 Mencukupi
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3.12.2 Daya Tampung

Daya tampung lingkungan sangat berkaitan dengan alokasi penggunaan lahan perumahan yaitu
dengan mempertimbangkan kondisi exsisting persebaran kawasan permukiman dan juga arahan

pengemodangan PKP di wilayah perencaraan. Anatisis daya tampung beriujuan untuk melihat jumlah
kebutuhan iahan untuk perumahan hingga tahun 2042 dibandingkan dengan ketersediaan lanan untuk

pengemdangan PKP di Provinsi Riau. Asumsi yang digunakan antara iain:

a. Sesuai dengan Undang - Undang No. 1 Tahun 2011 tentang Perumehan dan Kawasan

Permukiman, Pasal 34 bahwa melakukan pembangunan perumahan waiib mewujudkan

perumanan dengan hunian derimbang yaitu pembangunan rumah dilakukan dengan komposisi
3: 2: 1 (kaviing sederhana: menergah: mewan). Dari keientuan tersebut. kecenderungan pasar
perumahan yang ada di Provinsi Riau maka asumsi tipe rumah rata — rata adalah:

* Kavling Rumah Sederhana: 72 m? (diambil dari luas efektif minimum antara kavling 72 -
90 m?).

*
Kavling Rumah Menengah: 144 m? {diambil dari 2 kali luas kavling rumah sederhana).

* Kavling Rumah Mewan: 288 m* (diambil dari 4 kali luas kavling rumah sedernana).

Proyeksi keoutuhan jumlah dan uas xavling rumah dinitung berdasarkan perkiraan iumiah
Keseluruhan penduduk pada tahur 2042.

Cc. Kebutuhen lanan untuk PSU 40% termasuk penyediaan Ruang Terbuka Hijau publik kawasan

perumahan paling sedikit 20 % (dua puiuh persen) dari luas lahan perumahan.

Berdasarkan hasii analisis pechitungan menunjukkan ketersediaan lahan di setiap

kabupaten:kota masih mencukupi untuk pembangunan dan pengembangan PKP di Provinsi Riau hingga
20 tahun mendaiang. Hasil perhitungan menuniukkan bahwa lahan yang tersedia untuk permukiman

sebesar 117.978.37 Ha sedangkan lahan yang dibutuhkan adalah 21.994.36 Ha. sehingga dapat

disimpulkan bahwa lahan yang tersedia mencukupi. Secara rinci hasil perhitungan kelersediaan dan

kedutuhan lahan permukiman tersaji pada abel bevikut.

Tabel3. 52 Ketersediaan dan Kebutuhan Lahan Permukiman

Ketersediaan Lahan (Ha) Kebutuhan Lahan Perumahan (Ha)

Total
Kebutuhan KebutuhanKabupaten

I ~Kota Lahan Untuk Lahan Untuk Lahan Lahan
Seputuhan Kapling Sarana

Permukiman Rumah Untuk PSU Untuk RTH
Perumahan

Perumahan Prasarana

(Ha) (60%) (Ha) (40%) (Ha)

(A BEAX60% C=Ax40% D=Cx30% |

Sinainet
2.982.20 1,789.32 1,192.33 894.66 699.08 419.45 279.63INQINGI

; ; ;

indragirt Hulu 19.013,39 11.408.03 7.605.35 5,704.02 974.20 584.52 389.68
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman {RP3KP)

Provinsi Riau

Ketersediaan Lahan (Ha) Kebutuhan Lahan Perumahan (Ha)

Kabupaten
Kebrttnan

Kebutuhan Kebuuhan

IKota Lahan Untuk —Lahan Untuk Lahan Lahan Lahan Kapling Sarana

Permukiman Rumah Untuk PSUs: Untuk RTH Perumahan Prasaran
Perumahan of oy

(Ha)
(60 %} (Ha) (40%) (Ha)

A B=AX60%C=Ax40% D=Cx30%

indragisi Hilir 8.188,70 4,913.22 3,275.48 2.456.614 1665.98 go9 59 666.39

Pelalawan 1778.61 4.067,17 711.45 533.58 1.142.00 685.20 456.80

Sik
8 587.50 3.36250 2235.00 187625 1.310.35 786.21 824.14

Kampar 2212.98 4327.79 885.19 663.89 2.207 95 1324.77 883.18

Rokan Hulu 1570.40 942.24 628,16 471,12 1511.18 906.71 604,47

Benghatis 7789.19 467351 311567 233876 3.60326. «= 2181.86
=

1 444.20

Rokan Hilir 18.31.83 14.119.10 741272 5 550.55 4,595.24 657.15 638.10

eon 1171.86 703.12 468.74 351.56 234.88 200.93 133.95

Kota Anco
na aoa a An

Pekanbaru
30.439.28 18.263.57 12.175.74 9131.78 6.161,07 3.696.64 2,464.43

Kota Dumal 1871244 11.227.48 748698 5.61373 1250.48 750.28 «800.18

117.978,37 70.787,02 47.194,35 35,393.51 21,994.36 13.196.61 8.797,74

“Kebutuhan pm

ne

“Cahan (2082)
21.994,36

| 13.196.61 8.797.74 . (Mencukup

Ketersediaan
lahan

Sumber: Analisis, 2023

Ketersediaan lanan pembangunan dan PKP di Provinsi Riau mencukupi hingga 20 tahun

mendatang. Selanjutnya dihitung potens! penyediaan lahan untuk perumahan dan jumiah unit rumah

yang bisa dibangun bercasarkan konsep hunian deirmbang. Berikut merupakan analisis potensi

ketersediaan lanan terhadap konsep hunian berimbang di Provinsi Riau.

Tabel 3. 53 Potensi Penyediaan Lahan dan Unit Rumah

Potensi Penyediaan Lahan Untuk . '
.

Perumahan Baru (Ha)
Potensi Jumlah Unit Rumah Yang Dapat Dibangun (Unit)

aie “Meush _Menengah ; secernana Tipe
Mewah

Menengah Sedernana
Total nt

E=Bxt6 F=Bx26 G=Bxae OD I= PAee “dibangun

"Kuantan
Singing 298.22 596.44 894.66 10.355 44.419 124.258 176.033_

_indragir
Rulu 4.901.340 3.80268

= 5.704.02 |
86.019 264.075 _ 792.224 =

4.122.348

indragin Hilir 818.87 ss 1.637.74 —2.455.6t 28.433 193.732 344.195 483.364

10

m228 me
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Provinsi Riau

Potensi Penyediaan Lahan Untuk
Perumahan Baru (Ha)

Potensi Jumiah Unit Rumah Yang Dapat Dibangun (Unit)

Mab
patenl

_
Tipe Tipe Tipe Tipe Mewah Tipe Tipe |

ota __Mewah__ _Menengah Sederhana _._...Menengah Sederhana
yang dapat

(ES
Bxtlb Fo x26 G=Bx 3K is NE eee’ dibangun

Pelalawan
.

177.86
|

355.72
_ 523.58 6.176 24.703

|

74109
=

104.988

Siak 85875 141780 1.6 76.25© 19.401 77.604 «232.812 329.817

Kampar 221.30 442.80 653.89 7.684
| 30.736 92.208 130.627

Rokan Hulu 157.04 314.08© 5453 21.811 65.433 92.697

Bengkalis 778.92 1.55784 =

2.336.76 27.046
| 108,183 324.542 459.778

Rokan cite 4.85348 = 3.708.375. 599.55 64.347 |

257 387 _ 772.180 1.093.893

Kepulauan
_Meranti .

17.19
| 234,37 | 351.58 4.069

| 18.276 48.828 69.172

Pekanear 304393 6.087.886 9.134,78 105.692
|

422.768
| 1.268.303 1.796.763

_

KotaDumal 4874.24 03,742.49 5.84373 84.074 250.895 779885 1.104.554

_Provinsi Ri
au 14,797.84 23,595.67 35.393,51 409.647 1.638.588 4.915.765 6.964.001_

oon 6.468.93
|

7.76274
| 7.782.714 258.757 _ 517.514 776.271 4.552.54

_Keterangan = Mencukupi Mencukupi__Mencukupi_| Mencukupi__ _: Mencukupi Mencukupi_—; Mencukupi__

Ke
Uf

10.00
288 m2B:

‘3

Sumber. Analisis, 2022

Hasil perhitungan potensi penyediaar iahan uniuk perumahan sesuai konsep hunian berimbang

menunjukkan dapat mencukupi Kebutuhan rumah di Provinsi Riau hingga 20 tahun mendatang.

Kemudian dilakukan perhitungan iumlah penduduk yang capat ditampung pada lahan yang disediakan.

Berikut hasi! analisis daya tampung untuk rumah dan penduduk di Provinsi Riau.

_Tabei 3. 54 Daya Tampung Lahan untuk Perumahan

Daya Tampung Daya Tampung

Kabupaten/Kota
Rumah (Unit) Penduduk (Jiwa)

OKEHHIAS
0

LESx4 jiwa

“Kuantan Singingi

. |

478.033 704.130

‘Indragiri Hulu 1122318 4.489.272

indragiri Hilir 483.361 1.933.442

‘Peliwan 108.988 419.051

Siak .

329.817 1.319.270 ©

Kampar 430.627 522.510

-Rokan Hulu TB
Bengkalis 466.778 1839114

Rokan Hilir

|

1.093.893

|

4375.57"
|

Kepulauar Merart
|

59.772 _ — 278.990.

Kota Pehandaru 4.796.763 7.497.983

_Xota Dumai

|

4.104.554 AAtB.215

2.897
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Daya Tampung Daya Tampung

Kabupaten/Kota
Rumah (Unit) Penduduk (Jiwa)}

KeHel4+d Ledx 4jiwa

Riau 6.964.001 ___27.856.004

Kebutuhan (2042) 4.552.543 40.315.250

Keterangan Mencukupi Mencuxupi

Sumber Analis's. 2623

Hasil analisis daya tampung lenan menunikkan cahan di Provinsi Riau dapat menampung

pertumbuhan penduduk dan pembangunan -uman baru ningga 20 tahun mendatang. Provinsi Riau

mameou menampung 6.964.001 unit rumah can 27 853.904 jiwa penduduk. jauh melampaul preciks!

jumlah rumah dan penducuk di 2042. Namur iika diamati kemampuan daya tampung per

kabupaten’kota. Kabupaten Kamopar kesulitar dalam menampung pertambahan penduduk dan rumah.

Kondisi ini didukung dengan hasil analisis daya cukung. dimana Kabupaten Kampar menunjukkan DDPm

dibawah 1. sehinaga di prediks: tidak mampu menampung penduduk untuk bermukim (membangua

rumah). Penyediaan perumahan ke aran vertikal dapat diperimbangkan untuk mengaiasi

kabupaten:kota yang kesulitan menampung pertambahan penduduk dan rumah.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

3.13. Analisis Kemampuan Keuangan Daerah

Kemampuan keuangan daerah Provinsi Riau ditinjau melalui analisis pengeioiaan keuangan daerah.

Mengingat pengelolaan keuangan daerah diwujudkan dalam APBD maka analisis keuangan daerah tersebut

dilakukan terhadao APBD dan laporan keuargan daerah pada umumnya. Analisis tersebut dilakukan

terhadap beberapa aspek yaitu seperti pendapatan. belanja dan pembiayaan daerah: perkemoangan neraca

daerah serta kapasitas kKeuangan daeran.

A. Pendapatan Daerah

Sumber penerimaan daerah dalam APBD Provinsi Riau terdiri dari Pendapatan Asit Daerah

(PAD). dana perimbangan. dan lain-lain pendapatan daerah yang sah cengan rincian sebagai Derikut.

1. Pendapatan asli daerah meliputi pendapatan pajak daerah. pendapatan retribusi daerah.

hasil pengeiolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. dan pendapatan asi! daerah lainnya

2. Pendapatan dana perimbangan meliputi pendapatan bagi hasil pajak dan oukan pajak,

Dana Alokasi Umum (DAU). dan Dana Alokasi Khusus (DAK)

3. Pendapatan yang sah lainnya dapat berupa dana kontingensi/penyeimbang, dana hibanh.

dana darurat. dana bagi has!’ pajak dan provinsi dan Pemda lainnya, dana penyesuaian

dan otonomi. dan bantuan dav pinak ketiga.

Data pendapatan daerah Provinsi Riau diperoleh dan profil Provins! Riau Dalam Angka 2023.

Realisasi Pendapatan Daerah Provinsi Riau cenderung fluktuatif. Pada 2020 realisasi pendapatan

Gaerah cenderung menurun sebesar 0.92%. lalu mengalami peningkatan di 2021 dengan 8.82%. dan

penurunan kembali pada 2022 sebesar 6.01%. Koniribusi terbesar pendapatan daerah Provinsi Riau

tidak menentu. Pada kondisi tertentu kontribusi dana perimbangan cenderung tinggi. namun

memasuki tahun 2022 kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD) cenderung iebih tinggi. Hal ini

menunjukkan kemampuan pemerintah Gaerah untuk meningkatkan pendapatan asi daerah dan

mengatasi ketergantungan terhadap Pemerinian Pusat. Kondisi ini dituniuxkan melaiui kontriousi PAD

terhadap total pendapatan mengalami peningkatan setiap tanhunnya dengan rata-rata 44% per iahun.

Kondisi tersebut didukung dengan peningkatan PAD sebesar 10,38% setiap tahunnya pada periode

2019 - 2022. Sedangkan untuk kontripusi terencan bersal dari lain-lain oendapatan yang sah. Sumoer

lain-iain pendapatan yang sah di Provinsi Riau oerasai dari pendapatan nibah.
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B. Belanja Daerah

Belanja daerah merupakan semua kewalipan daerah yang diakui sebagai pengurang nivai

kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Kebijakan belanja daerah

disesuaikan dengan kewenangan Provinsi sesuai dengan arahan Undang-Undang Nomor 23 Tanun

2014 tentang Pemerintahan Daerah. Belanja deerah meliputi semua pengeluaran dari rekening kas

umum daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar. yang merupakan kewajiban daerah daiam satu

tahun anggaran yang tidak akan diperolen pembayarannya kembali oleh daerah.

Alokasi pendanaan meliputi belanja langsung dan tidak langsung. Berdasarkan realisas!

belanja Pemerintah Provinsi Riau berdasarkan RPJMD Provinsi Riau 2019 - 2024. realisasi beianja

mengaiami pertumbuhan ratra-rata sebesar 7.68% Belanja Tidak Langsung mengaiami kenaikan

dengan rata-rata kenaikan sebesar 10.82%. Belanja Tidak Langsung terbesar digunakan untuk

belania pegawai dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 27.64%. Realisas! Belanja Langsung juga

mengaiami kenaikan dari tahun ke tahun yaitu dengan rata-rata kenaikan realisasi sebesar 8.92%.

Komponen Belanja Langsung terbesar digunakan untuk belanja modal dengan rata-rata pertumbunan

sebesar 36.89%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa realisasi dana APBD Provinsi Riau untuk

belanja pembangunan tergolong tinggi.

C. Pembiayaan Daerah

Pembiayaan adalah semua pererimaan yang perlu dibayar kembali dan/aiau pengeluaran

yang akan diterima kembali. baix pada tenun anggaran yang bersangkutan maupun gada tahun-tarun

anggaran berikutnya. Secara umum korrponer pembiayaan Provins! Riau terdiri dar:

1. Penerimaan Pembiayaan Daerah yang di dalamnya terdiri atas Sisa Ledih Pernitungan

Anggaran Tahun Lalu. Pererimaar Kembali Pemberian Pinjaman. dan Penerimaan

Piutang Daeran:

2. Pengeiuaran Pembiayaan Daeran yang di dalamnya terair atas Pembentukan Oana

Cadangan Penyeraan Mecal (investas!! Pemerntan Daeran. can Pembayaran Pokok

vtang: serta

3. Sisa Lebih Pembiayaan Angjeran Tanun Berjaian.

Pembiayaan Daerah Provinsi Riau berdasarkan RPJMD Provins: Riau 2019 - 2024

menunjukkan realisasi pembiayaan mengaiami xenaikan raia-rala sepesar 17.34%. Penerimaan

oembiayaan mengaiam: kenaikan dengan rata-raia kenaikan sebesar 17.34%. Sedangxan untuk

realisasi pengeluaran tidak ada transaks!
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D. Neraca Daerah

Selanjutnya kemampuan daerah dijihat dari neraca daerah yang bertujuan untuk mengetahul

kemampuan keuangan Pemerintah Daerar melaiui perhitungan rasio likuiditas. dan rasio solvabilitas.

Rasio likuiditas terdiri atas rasic lancar dan quick rasio. Rasio lancar menunjukkan sejauh mana aktiva

lancar menutupi kewajiban-kewajiban iancar Berdasarkan RPJMD Provinsi Riau 2019 - 2024 rasio

iancar Provinsi Riau mencapai sebesar 30 5 dan kemampuan membayar hutang pemerintan Provinsi

Riau sebesar 30 kali lebih. Begitu halrya dengan guick rasio yang menunjukkan kemampuan

pemerintah Provinsi Riau dalam membayar kewajiban jangka pendeknya sangat baik. Kemampuan

keuangan daerah juga ditinjau dari rasio so vabilitas yang menunjukkan rasio total hutang terhadap iotal

aset dan rasio hutang terhadap moda:. Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan bahwe pengaruh

hutang terhadap aktivas sangat kecil, selain "tu nilai total hutang masih jauh di bawah nilai modal yang

dimiliki Provinsi Riau. dan semakin mandis. serta tidak tergantung pada hutang.

Dari analisis yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan keuangan daerah

Provinsi Riau tergolong memenuhi untuk kewajiban pembangunan daerah baik jangka pendek maupun

iangka panjang. Dalam rangka mendanai p-ogram-program pembangunan daerah. Pemeriniah Provins!

Riau dapat merencanakan skema kolaborasi pembiayaan pembangunan daerah sesuai dengan

peraturan perundang-undangan dalam bentuk kerlasama daerah, pinjaman daerah, KPBU, penugasan

SUMD. Tanggung Jawab Sosiai Perusanaan’CSR. sumbangan pihak ketiga dan lain lain.

E. Proyeksi Pendapatan

Peningkatan PAD Provinsi Riau setiap tahunnya menunjukkan upaya penguatan kemampuan

PAD. Pada 2023 diperkirakan pendapatan daerah ditargetkan sebesar Rp$.17 Triliun yang terdiri dari

Pendapatan Asii Daerah sebesar 5.41 Triliun. Pendapatan Transfer sebesar Rp3.76 Triltun dan lain-iain

Pendapatan Daerah Yang Sah sebesar Rp2.78 Milyar. Pendapatan daerah iahun 2023 diperkiraxan

meningkat dari realisasi pendapatan tahun 2022. Berdasarkan target pendapatan yang ingin dicapai

pada tahun 2023. maka strategi kebijakan umum APBD Provinsi Riau 2023 sebagai upaya pencapaian

target adalah sebagai berikut:

+. Menyesuaikan struktur pendapatan can mengoptimaikan sumber-sumber pendapatan

daerah

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan

kemampuan dan potensi yang dimilix:. sehingga mampu memberi dukungan yang optimal

sesuai potensi sumber-sumber pendapatan daerah
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Peningkatan sumber-sumber pendapaian sesuai kewenangan dan poiensi yeng ada

dengan memperhatixan aspek-aspex xeadian kepentingas umum dan Kemamouan

masyarakat seria efisiens! dan efexititas pengeiolaan keuangan deerah daiam sicang

pendaoatan daerah.

3.

Optimalisasi pendapatan transfer dan lain-iain pendapatan daerah yang sah

on Memastikan bahwa rencana sendapatan daerah yang akan cituangkan dalam Rencena

Kerja Anggaran (RKA) meripakan perkiraan yang terukur, rasional serta memiliki

kepastian serta dasar hukum oenerimaannya

o> Melakukan perhitungan provyeksi pendapaian. khususnya pendapatan daerah. pajak

daeran dan retribusi daerah selama 5 (lima) tahun serta mengakomodir trend reaisasi

pendapaian 5 {lima} tahun teraknir

Adapun strategi belanja daerah vang dilakuxan melalui pendekaian anggaran kinerja yang

berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang direncanakan. Kedyakan ini Dertujuan untuk

meningkatkar akuntabilitas perencanaan anggaran sera menjamin efektivitas dan efisiensi

penggunaan anggaran ke dalam program Can kegiatan. Straiegi belanja Gaerah sesual kebijakan umum

APBD Provinsi Riau 2023 diiaksanakan sebagai Serikut!

1. Pengeloiaan belanja daerat sesuai dengan anggaran beroasis Kinerja (performance

hased) untuk mendukung canaran target kineria utama pada tahun 2023

Beiania daerah diprioritaskar daiam rangka peiaksaenaan urusan pemerinahan Provins:

Riau yang terdiri dan urusai wailb dan urusan pilinan sebagaimana sesual ketentuan

oerundang-undangan

3. Pemanfaatan belania yang bersifat reguier rutin diutamakan untuk memenuhi belanja yang

persifat mengikat

4. Mengupayakan pelaksanasn cengadaan barang dan jasa lebih awai, seningga

oenyerapan belania lebih cepat dan menghindari penumpukan realisasi beianja pada axnir

2

tanun anggaran.

3.14 Analisis Kebutuhan Kelembagaan Perumahan dan Kawasan Permukiman di Daerah Provinsi

Dalam menangani permasalahan permuximan. diperluken penguaian fungsi xeiembagaan.

Pemantapan kelembagaan ini adalah untuk mendukung pelembagaan sistem penyelenggaraan perumahan

Gan permukiman dalam rangka menjawab tantangan dan permasaianhan temasuk penyelenagaraan
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koordinasi antar pelaku pembangunan yang ada di bidang penyelenggaraan pembangunan perumahan dan

permukiman. Dengan semakin mengakamnya lembaga perumahan di tingkat lokal dan didukung oleh

masyarekat diharapkan akan lebih mampu menangkap aspirasi berbagai pihak terkait. Provinsi Riau te'ah

membentuk Kelompok Kerja (Pokia) PXP yang ditetapkan berdasarkan SK Gubernur Riau No.

KPTS.686/V:2023. Keberadaan Pokja PKP tersebut perlu dioptimaikan untuk mendukung terselenggaranya
xoordinasi yang efektif. karena koordinasi yang efektif antar sektor akan menjadi kunc! penting dalam

pemartaan iembaga dan penyelenggaraan permukiman.

Selain Pokja PKP sesuai Permen PUPR No. 12/2020 tentang Peran Masyarakat dalam

Penyeenggaraan PKP terdapat Forum PKP yakni wadah alau tempat pertemuan untuk membicarakan

Kepentingan bersama dalam penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman. Namun demikian di

Provins! Riau belum terbentuk Forum PKP. Uriuk mendukung kolaborasi muiltipihak termasuk akademis’.

Swasta dan masyarakat diperlukan wadah untuk koordinasi salah satunya meialui Forum PKP. Pembentukan

dan penyelenggaraan Forum PKP dapat Gifasilitasi olen Pokja PKP. Adapun unsur Forum PKP meiiputi:

1) Instans: pemerintah yang terkait daiam bidang PKP:

2} Asosiasi perusahaan penyelenggara PKP:

3} Asosiasi profesi penyelenggara PK>:

4) Asosias! perusahaan barang dan jasa mitre usaha penyelenggara PKP:

3} Pakar di Didang PKP: dan/atau:

5) Lembaga swadaya masyarakat dan‘atau yang mewakili konsumen yang berkgitan dengan

penyeienggaraan pembangunan PKP.

Adapun peran forum PKP adalah sebacai perikut:

1) Memastikan agar stakehoiders bidang perumahan dan permukiman memiliki pemahamen

terhadap kebijakan PKP

2) Keterbukaan terhadap informasi

3} Sebagai wadah aktualisasi peran masyarakat

4) Pemutaxhiran informasi dan teknologi

5} Pemahaman kondisi supply dan demand KP

6) Sebaga! wadan sosialisasi. masuxay. diskusi can medias

Forum PKP juga memiliki tugas sebage. berikut.

1) Menampung dan menyalurkan aspirasi masyaraxat

2) Membahas dan merumuskan pemikiran aran pengembangan penyeienggaraan PKP

Buku Rencana
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3) Meningkatkan peran dan pengawasan masyarakat

5

Pergoptimalan Pokja dan Forum PKF merupakan salah satu upaya untuk memastikan bahwa

4) Membderikan masukan kepada pemerintah

) Melakukan peran arbitrase dan mecias' di bidang penyelenggaraan PKP.

RP3KP dapat dilalankan dengan baik. Melalui Pokia dan Forum PKP dapat lebin mudah daiam melakukan

cemantauan dan pengawasan. penentuan leading sector. melakukan pembaruan data. mewujudkan

keterpaduan PSU. mengembangkan beragam :novasi ierkaii perumahan dan kawasan permukiman. dan

meiaksanakan kolaborasi dalam menangani pernasalahan perumahan dan kawasan permukiman. Untuk itu

pihak-pihak dalam Pokja dan Forum PKP peru memahami peran dan tugasnya. Salan satunya melalui

pelaksanaan bimbingan teknis dan peningkatan <apasitas sumber daya manusia. sehingga Pokja dan Forum

PKP sebagai lembaga di bidang PKP dapat ber'alan dengan optima.
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BAB IVB

KONSEP RENCANA PENGEMBANGAN PERUMAHAN DAN
KAWASAN PERMUKIMAN

4.4 Tujuan, Kebijakan dan Strategi

4.1.1 Tujuan

Tujuan penyelenggaraan perumanan can kawasan permukiman (PKP} Provinsi Riau merupakan

langkan-langkah yang dilakukan untuk meniewab isu strategis dan permasalahan PKP. serta upaya

mencapai visi dan misi yang tertuang dalam dokumen pembangunan dan tata ruang Provinsi Riau. Adapun

tujuan penyelenggaraan PKP Provinsi Riau ade:ah:

“Terwujudnya Perumahan dan Kawasan Permukiman Provinsi Riau yang layak huni,

terjangkau, tangguh bencana, terpadu dan berbudaya dalam mendukung lingkungan yang

berkelanjutan”

Sebagai upaya mencapai tujuan terseb ut. dirumuskan sasaran yang merupakan ‘target spesifix can

terukur dari tujuan. Sasaran dirumuskan secara spesifik. mudah dicapai dan rasional untuk dapat

dilaksanakan dalam jangka waktu 20 tahun. Berkut merupakan sasaran penyeienggaraan PKP ci Provins!

Riau:

1. Terpenuhinya akses PKP yang layak huni. terjangkau. tangguh bencana. dan berkelanjuian

2. Tenvujudnya kelembagaan PKP yang terpadu dan harmonis.

3. Terciptanya keterpaduan PSU perumahen yang berkualitas

4.4.2 Kebijakan dan Strategi

Rumusan strategi berisikan pernyataan-pernyataan yang menjelasxan bagaimana tujuan dan

sasaran akan dicapai serta selaniutnya dijabarkan daiam serangkaian Kebijakan. Sementara itu. arah

kebijakan adalan pedoman yang dirumuskan Untuk mencapai tujuan. Arah kebijaxan wad dipatuni caiam

melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi. agar lebih teraran dalam mencapai tujuan Sasaran.

Perumusan strategi dan kebijakan hingga indikasi program RP3KP Provinsi Riau memperhatikan isu

terkait penyelenggarean perumahan dan kawasan permukiman yang ada. Berikut isu-isu strategis yang

diakomodir dalam RP3KP Provinsi Riau:

1. Kebutuhan hunian layak huni cengan mempertimbangkan fenomena “rumaa invesiasi can

budaya extended family (keluatga jamak)ya
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2. Tingginya xedutuhan rumah ak:bat pesatnya pertumbuhan penduduk dan perkembanaan

Dencand

Provins! Riau

3. Kebdutuhan permukiman tanggu’s

4.

5.

dan daya dukung lingkungan

6.

Penanganan dan penceganan kawasan kumuh kewenangan provinsi dan rumaa liar

Pengelolaan PKP paca Kawasan Strategis Provinsi kepentingan ekonomi. sosial budaya

Pengeloiaan PKP pada kawasan lintas daerah dan daerah berbatasan

Pembangunanjalan tcl di Provinsi Riau sebagai bagian Projex Strategis Nasional (Jalan Tol

Trans Sumatera) berdampak te-hadap pembangunan dan pengembangan PKP

8. Provinsi Riau termasuk dalam Peta Indixatif Penghentian Pemberian Izin Baru (PIPPIB) (SK

3594/MENLH

w
o

lahan gambut)

10.

14.

-PKTLAPSDH: f
3/2023}

Pengembangan PSU yang terpadu

Pengembangan peran Pokia dan Forum PKP

Pengelolaan kawasan pemanfeatan ierbaias (kawasan non dudidaya. Kawasan hutan dan

Adapun reievansi dan konsistensi antara tujuan. sasaran. strategi dan kebijakan penyelenggaraan

PKP di Provinsi Riau dapat dilihat pada tabel berkut:

Tabel 4. 1 Rumusan Strategi dan Kebijakan Pembangunan dan Pengembangan PKP Provinsi Riau

berkualitas

Sasaran Kebijakan Strategi

1. Terpenuhinya akses PKP Peningkaian axses terhadap rumah | Cotimalisasi daia perumanan

yang layak huni. teriangkau. | layak hurt dan berkelanjutan dan kawasan permukiman
tangguh bencana. dan

berkelanjutan Peryelenggarean: rumah

layak huni Gan teriangkau

Peningkatan kualitas rumah yang] Peningkatan kualitas PKP di

aman dan iangguh bencana kawasan rawan bencana

Pengendaian PKP di

kawasan pemantaatan
teroaias

2. Terwujudnya kelembagaan cembangan veran kelembagaan | Peningkatankerjasama antar

PK? yang terpacu dan skp peryelenggara PKP
narmonis '

3. Terciptanya ketercaduan Peningkatan ketepacuan PSU Peryediaan PSU yang
orasarana. sarana dan utilitas | xhususnmva pada kawasan lintas | ferpacu
umum perumanan yang daeran dar XSF
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Sumber: Dokumen Rencana, 2023

4.2 Arahan Operasionalisasi Pemanfaatan Ruang yang Selaras dengan RTRW Provinsi

Dalam Rencana Tata Ruang Provinsi Rieu tujuan penataan ruang wilayah Provinsi Riau adaian

“Terwujudnya Ruang yang Procuktif. Efisien. Nyaman dan Berkelanjutan untuk meniadixan Provins: Riau

sebagai Pusat Perekonomian dan Kebudayaan Melayu ci Kawasan Seiat Malaka’. Tujuan penaiaan ruang

tersebut menuniukkan Provinsi Riau sebaga. pusat perekonomian regional di Kawasan Selat Malaka

dengan pengembangan konektivitas antarwilayah serta peran penting posisi Provinsi Riau dalam nasional

dan mendukung kegiatan-kegiatan di Pulau Sumatera dan secera umum di nasional.

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Riau hingga tahun 2038. pengembangan

kawasan peruntukan permukiman berada di Kota Pekanbaru. Kota Dumai. Kadupaien Bengkaiis.

Kabupaten Indragiri Hilir. Kabupaten Indragiri Hulu. Kabupaten Kampar. Kabupaten Kepulauan Meranti.

Kabupaten Kuantan Singingi. Kabupaten Pelaiawan. Kabupaten Rokan Hilir. Kabupaten Rokan Hulu. can

Kabupaten Siak. Arahan operasionalisasi nemanfaatan ruang permukiman diklasifikasikan dalam dua

kelompok. yakni wilayan perkotaan dan perdesgan.

Kawasan peruntukan permukiman sedagaimana diatur dalam Rencana Tata Ruang Wiayan

Provins: Riau terdin atas:

+. Kawasan permukiman perkotaar didominasi oleh xegiatan non-agraris dengan iatanan

kawasan permukiman yang terdiri atas semberdaya duatan. seperti cerumahan. fasilitas sosial.

fasilitas umum. prasarana dan sarana perkotaan:

2. Kawasan permukimar di PKN. PKW. PKs dan PKL yang padat penduduknya: dan

3. Pola permukiman perkotaan yang rawan ternacao bencanae alam harus menyediakan tempat

evakuasi pengungsi bencana alart baik berupa lapangan terbuxe di tempat ketinggian 2 39

meter di atas permukaan laut.

4 Kawasan permukiman perdesaan didominasi oleh kegiaian agranis dengan kondisi kepadatan

bangunan, penduduk. serta prasarana dan sarana permukiman yang rendah dan Kurang

intensif dalam pemanfaatan lahan uniuk keperluan non-agraris: dan cangunan-bangunan

perumahan diarahkan menagunakan kearvan budaya !okai.

Pengembangan perumehan dan kawasan cermukiman perkoiaan di Provinsi Riau diarankan

sebagal berikut.
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ow
. Pengembangan permukiman dengan intersitas pemanfaaian ruang berkepadatan sedang -

tinggi dan vertika: paca kawasan FAN

Pengembangan permukiman dengan intensitas pemanfaatan ruang berkepadatan sedang dan

horizontal pada kawasan perkotaa’ seiain jungsi PKN

Pengembangan perdagangan jase dengan syarat sesuai skala

Peningkatan keterpaduan PSU di lingkungan permukiman dan kawasan cepat tumbuh

Pengaiuran efisiensi lahan

2.

4,

3.

Pengembangan perumahan dan xawasan permukiman perdesaan ci Provinsi Riau diarahkan

sebagai Derikut.

1.

5.

Pengembangan permukiman dengan intensitas pemanfaatan ruang berkepadatan sedang dan

Pengembangan perdagangan jase dengan syarat sesuai skala

Peningkatan keterpaduan PSU yang mencukung produksi kawasan perdesaan.

Pengembangan perumahan dan kawasan permukiman sesuai dengan budaya dan tradisi lokal

Pengaturan efisiensi lahan

Arahan strategis pada tujuan penataan ruang Provinsi Riau difokuskan pada pengembangan

Konextivitas antarwilayah dengan integrasi antarsektor. pemangku kepentingan, dan antarkesatuan

ekosistem untuk mendukung kegiatan ekonomi periwisaia dan konservasi secara terintegras!. Pusat

perumbunan yang dimaksud daiam rencana tala ruang tersedut meligut: ousat-pusat kegiaian sxKaia

nasional, wilayah, dan lokal yang berperan dalam menggerakkan perekonomian dan pertumbunan exonomi

lokal. wilayah. dan regional. Berdasarxan arahan operasionalisasi pemanfaatan ruang sesua: RTRW.y g ¢

pengembangan kawasan perumahan dan permukiman diarahkan sebagai berikut:

No

_ Tabel 4. 2 Arahan Operasionalisasi Pemanfaatan Ruang
Sistem
Pusat Lokasi Fungsi/ Pelayanan Arahan PKP

Pelayanan
“PKN (Pusat KotaDumai Seluruhkecamatan Pusat Pusat permukiman dengan

Kegiatan Kota Seluruh kecamatan Pemerintahan tingkat iniensitas

Nasional) Pekanbaru e Pusat Perdagangan pemanfaatan ruang

dan Jasa berkepadatan sedang

hingga inggi. dengan

pengembangan ruangnya
Ke arah vertikal

PKSN “KotaDumai
—

Seluruh kecamatan Pintu gerbang Tidak dielaskan pada

(Pusat ci Kota Dumai internasional. pusat RTRW Provinsi Riau
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No|
Sistem
Pusat

Pelayanan
Kegiaian

Strategis
Nasional)

PAW

Kegiatan

Wilayan}

(Pusat

Kegiatan

Wiayan
Promosi)

‘Pusat
Kegiaian
Lingkungan)

(Pusat

“Kabu paten

Bengkalis

Kanupaten

Xabupaten
Roxan Hilir

“Kabupaten
Indragin Hulu

Kabupaten
Rokan Hulu

Kabupaten
Siak

Kadupaien
Kuantan

Singingi

Kabu paten

Bengkaiis
Kabupaten

indragir: Hilir

Kabupaten
Pelalawan

"Kabupaten
Kepuiauan
Meranti

Kabupaten

Kabupaten
Siak

Kabupaten
Rokan Hilir

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamatan

Kecamaian

"Kec

Lokasi

Seluruh kecamaian
di Kabupaten

_ Bengkalis
Aecaniatan

Bangkinang

Siapiap:

Kecamatan Rengat

Pasir

Pangaraian

“Kecamatan Siak Sr:

Ingrapura

Kuantan

Kecamatan

Kecamatan
Tembilahan

Kecamatan

Pangkaian Kerinci

Panjang

Enok

matan
Buton

Kecamatan Ujunc
Tanjung

Kecamatan
Batu
Kecamatan

Guniune
Kecamatan Oriigu

Kecamaian sinane:

Bagan

Seiat

ndustr

Fungsi/ Pelayanan

erdagangan. jase dan

Pusat perdagangan dan

Pusat pemerintahan

jasa

Pusat
Pemer:ntahan

Pusat Perdagangan
dan Jasa

Pusat pemerintanan

Pusat perdagangan
dan |jasa

Pusat wisata relig!

Pusat

pemerintahan,
Pusat cerdagangan
dan jasa
Pusat wisata

budaye

Pusat agroindustn

Arahan PKP

pe

Pusat permukiman dengan

tingkat intensitas

pemanfaatan rang
berkepadatan sedang. yang

pengembangan fuangnya

<ampar

ke aran honzontai

enc is

PuSai permukiman dengarPKINp4

tingkat intensitas

pemaniaaian ruang

berkepacatan sedang. yang

pengembangan ruancnya
Kuala

nc Hi

Pusat industri

Pusat perdagangar dan

°usat oerkebunan

Ke aran norizonia!na

Pusat permukiman dengan

tingkat intensitas

pemanfaatan ruang

perkepacatan sedang vang

pengembangan

PKL5

as

Bagan

ke arah honzontal.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukian (R3KP)Provinsi Riau

Sistem
No Pusat Lokasi Fungsi/ Pelayanan Arahan PKPPelayanan

Kabupaten Kecamatar Sungai Pusat perdagangan dan
Bengkalis Pakning jasa

Kecamatar Duri Pusat perdagangan dan
. jasa
Kabupaten Kecamatan Air Miolek Pusat perkebunan
indragiri Hutu

Kabupaten Kecamatan Taniung Pusat perikanan
Kepulavan Samak
Meranti

Kabupaten Kecamatan Pysat industri
Siak

PerawangKecamatan Sungai Pusat pertanian

Kabupaten Kecamatan 3enai
Kuantan

Singing:
Kabupaten Kecamatan Ujung Pusat perkebunan

_
Rokan Hulu —-Batu

Kabupaten Kecamatan Tapung
Kampar

N

Sumber: RTRW Provinsi Riau 2018-2038

43 Arahan Lokasi dan Sasaran Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman, Serta
Perumahan dan Kawasan Permukiman pada Kawasan Strategis Provinsi

4.3.1 Arahan lokasi Penyelenggaraan PKP
Arahan loxasi dalam penyelenggaraar perumehan dan kawasan permukiman di Provinsi Riau

dibedakan menjadi dua yaltu kawasan permukiman d! perkotaan dan kawasan permukiman di perdesaan.
A. Kawasan Permukiman Perkotaan

Pengembangan permuximan perkotaan dilaksanakan dalam rangka mendukung
peran serta fungsi dari pusat-pusat kegiatan yang direncanakan dalam RTRW Provinsi Riau
tahun 2018 - 2638. Adapun prioritas dari cengembangan permukiman perkotaan antara lain:

Kota Dumai dan Koia Pexanbaru sebagai PKN (Pusat Kegiatan Nasional)
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<>

13.

14.

Kota Dumai dan Kabupaten Bengkalis sebagai PKSN (Pusat Kegiatan Strategis
Nasional)

Kecamatan Bangxinang di Kabupaten Kampar sebagai PKW (Pusat Kegiatan
Wilayah)

Kecamatan Bagan Siasiapi di Kabupaten Rokan Hilir sebagai PAW (Pusat Kegiatan
Wilayah)

Xecamatan Rengat d Kabupaten Indragiri Hulu sebagai PKW (Pusat Kegiatan
Wilayah)

Kecamatan Pasir Pargaraian di Kabupaten Rokan Hulu sebagai PKW (Pusat
Kegiaian Wilayah}

Kecamatan Siak Sri Indrapura di Kabupaten Siak sebagai PKW (Pusat Kegiatan
Wilayah)

Kecamatan Teluk Kuantan di Kabupaten Kuantan Singingi sebagai PKW (Pusat
Kegiatan Wilayan)

Kecamatan Bengkalis di Kabupaten Bengkalis sebagai PKW (Pusat Kegiatan

2.

3.

4.

7

8.

Wilayan}

_Kecamatan Tembilanan di Kabupaten Indragin Hilir sebagai PKW {Pusat Keg aian

Wiayan)

_Kecamatan Pangkalan Kerinc' di Kabugaten Pelaiawan sebagai PAW (Pusat
Kegiatan Wilayah)

Kecamatan Selat Panjang di Kabupaten xepulauan Meranti sebagai PKWp (Pusat
Kegiatan Wilayah Promos)

Kecamatan Kuala Enok ci Xabupaten Indragiri Hilir sebagai PKWp (Pusat Kegiatan
Wilayah Promosi)

Kecamatan Tanjung Suton di Kabupaten Siak sebagai PKWp (Pusat Kegiatan

Wilayah Promos}

_ Kecamatan Ujung Tanjung di Kaoupaten Rokan Hilir sebagai PKL (Pusat Kegiatan

Lingkungan)

_ Kecamatan Perawang dan Kecamatan Sungai Apit di Kaoupaten Siak sebagai PKL

(Pusat Kegiatan Lingxur-gan)
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17. Kecamatan Benai di Kabupaten Kuantan Singing! sebagai PKL (Pusat Kegiatan
Lingkungan}

18. Kecamatan Ujung Batu di Kabupaten Rokan Hulu sebagai PKL (Pusat Kegiatan
Lingkungan)}

19. Kecamatan Tapung di Katupaten Kampar sebagai PKL (Pusat Kegiatan
Lingkungan)

B. Kawasan Permukiman Perdesaan

Pengembangan permukiman baru di kawasan perdesaan di Provinsi Riau
diprioritaskan pada loxas: beri<ut:

1. Desa-desa pusat pertumbuhan kawasan yang berada di ibu kota kecamatan yang
telah ditetapkan RTRW Provinsi Riau sebagai Pusat Kegiatan Loka! (PKL): dan

2. Permukiman perdesaan yang termasuk ke dalam kecamatan prioritas program
strategis provinsi.

Arahan pengembangan PKP di Provinsi Riau dilakukan dengan menetapkan lokas: pengembangan
prioritas. Lokasi pengembangan prioritas d:tetaonkan berdasarkan hasi! analisis yang diakukan di 12

kabupaten‘kota. mempertimoangkan proyeks: a: 2042 ferkait jumiah penduduk. kepadatan penduduk.
migrasi, kKebutunan rumah, lokasi kumuh. daya tampung. dan ketersediaan lahan disusun prioritas aranan
loxasi penyelenggaraan dan pengembangan PKP. Semakin tinggi aspek-aspek yang menjadi Gasar
pertimbangan, maka semakin orioritas Kabugaten kota sebagai iokas! penanganan kKawasan permuximan
yang bernilai strategis. Arahan pengembangan PKP Provins! Riau ditampilkan pada Gambar 4. 1.

Buku Rencana
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4.3.2 Arahan Penyelenagaraan PKP pada Kawasan Strategis Provinsi

Sesual RTRW Provinsi Riau 2018 — 2938 ‘erdapai 17 Xawasan Strategis Provinsi (KSP) yang terbagi
dalam KSP strategis pertumbuhan ekononi. KSP sosiai Oucaya dan KSP daya dukung lingkungan.
Kawasan Strategis Provinsi Riau terdiri atas 12 KSP Strategis Ekonomi. 2 KSP Sosial Budaya. dan 3 KSP
Daya Dukung Lingkungan yang tersebar pada wilayah strategis dan perbatasan antar kabupaten’ kota di

Provinsi Riau. Keberadaan KSP berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan PKP di Provinsi
Riau. Perkembangan PKP yang tidak terarah akan dercampak pad2 munculnya hunian tidak layak.
awasan kumuh hingga menurunnya kualitas ‘ingkungan di suatu kawasan. Sebagai kawasan strategis
Drovinsi penyelenggaraan PKP diperiukan sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan

ao
KOP tanpa menyebabkan timbulnya permesalahar PKP. Secara umum arahan penyelenggaraan PKP
pada kawasan strategis provinsi dilaksanakan sebagai berikut:

1.

2.

on

7.

Menetapkan kawasan permukiman pada KSP

Menetapkan pembagian kewenangan penyeienggaraan PKP & PSU antara Provinsi dan

Kabupaten; Kota

Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman dengan cara pengembangan yang
sudah ada. pemoangunan baru can pembdangunan kembali

Peningkatan kualitas bangunan rumah beserta PSU

Penyediaan rumah susun can‘atau rumah tapak serta PSU

Penyelenggaraan PSU yang merdukung pengembangan KSP maupun antar KSP

3.

4

Pemberdayaan kelompok masyavakat penghuni kawasan permuk:man

Arahan penyelenggaraan PKP juga dilabarkan sesuai dengan jenis masing-masing KSP. sehingga
penyeiengaraan PKP dapat dilaksanakan dergan memperhatikan fungsi utama kawasan dan mendukung

pertumbuhan KSP.

A. Arahan penyelenggaraan PKP pada KSP Kepentingan Ekonomi

Kawasan Strategis Provinsi kepentingan ekonomi merupakan kawasan yang memiliki

potensi exonomi cepat tumbuh. potens! ekspor. mampu mempertahankan tingkat produksi pangan
nasional, sera mampu mempercepat sertumbuhan kawasan tertinggal. Kawasan Strategis Provinsi

xepentingan ekonomi di Provinsi Riau teiah ditetapbkan RTRW Provinsi Riau 2018 - 2038 meliputi:
1, Kawasan strategis PEKANSIKAWAN meiiputi Kota Pekanbaru, Kabupaten Siak,

Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

Buku Rencana
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16

Kawasan Medan Terang Merbau. Padang, Tebing Tinggi dan Rangsang) berada di

Kabupaten Kepulauan Meranti

Kawasan Industri Dumai di Kota Dumai

Kawasan Industri Tenayan di Kota Pekanbaru

Kawasan Industri Tanjung Buton di Kabupaten Siak

Kawasan industri Buruk Baxu! di Kabupaten Bengkalis

Aawasan Pengembangan Pulau Rupat di Kabupaten Bengkaiis
Kawasan 'ndustri Pelalawan di Kabupaten Pelalawan

Kawasan Teknopolitan (Techno Perk) di Kabupaten Pelalawan

. Kawasan Maritim Gaung Arak Serka di Kabupaten Indragin Hilir

14.

12.

Kawasan Japura - Pematarg Rebar di Kabupaten Indragint Hulu

Kawasan Pariwisata Bono di Kabupaten Pelalawan

Aranan pengembangan dalam penyelenggaraan PKP pada Kawasan Strategis Provinsi

kepentingan ekonomi yang diperbolerkan untuk permukiman yaitu:

1

2.

om
|

Penetapan kawasan permukiman sada KSP kepentingan ekonomi

Penyusunan rencana pengembangan dan pembangunan pérumahan dan kawasan

permukiman di kawasan strategis kepentingan ekonomi

Penataan dan peningkatan kualitas kawasan permukiman dengan cara pengembangan

yang sudah ada. pembanguan baru dan pembangunan kembali

Pengawasan dan pengendaiian tumbuh dan berkembangnya perumahan dan permukiman
kumuh dilakukan atas kesesuaian terhadap perizinan. standar teknis. dan kelaikan fungsi
Ffisiensi fungsi ruang pada xawasan strategis ekonomi melalui bangunan vertikal sesuai

kondisi kawasan masing-masing

Pengaturan zona atau ruang industri. perdagangan-jasa. dan permukiman dengan tetap

memperhatikan penyediaar ruang terbuka hijau pada xawasan Strategis provinsi

kepentingan ekonomi

Pengembangan perumahar pekerja yang menuniang kawasan Strategis Kepentingan

ekonomi

Pengembangan dan pengaturan rumah sewa pada kawasan strategis kepentingan
ekonomi

3.

4.

5.

8.

Pengembangan pembiayaan rumah sewag.
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10. Penyediaan dan peningkatan kuaiitas sarana, prasarana. can utiltas umum pendukung

perumahan dan kawasan permukiman di kawasan Strategis Kepentingan ekonom!
11. Pemanfaatan teknoiogi pengelolaan limbah untuk mencegah teriadinyapencemaran sada

kawasan Strategis kepentinaan ekonomi

B. Arahan penyelenggaraan PKP pada KSP Kepentingan Sosial Budaya
Kawasan Strategis Provinsi kepentingan sosia! dan pudaya merupakan kawasan werisan

budaya dunia. tempat peiestarian dan pengembangan cagar budaya. seria tempat peningkatan
kualitas warisan budaya. Kawasan Strategis Provinsi Kepeniingan sosial dan budaya di Provinsi Riau

ditetapkan dalam RTRW Provinsi Riau 2018 - 2038 meliputi:

1,

2.

Kawasan !stana Siak Sri indrapura di Kabupaten Siak

Kawasan Candi Muara Takus di Kabupaten Kampar

Aranan pengembangan dalam penyelenggaraan PKP pada Kawasan Straiegis Provinsi

kepentingan sosiai budaya yang diperooiehkan untuk permukiman yaitu:
a

2.

Penetapan kawasan permukiman cada KSP kepentingan ekonomi

Penyusunan rencana pencembangan dan

rempangynen

perumanan dan kawasan

bermukiman di kawasan sirategiskeoentingan sosia! dan budaya

Pelestarian perumahan dan <awasan vermukiman yang mempunyai status cagarbucaya
dengan memperimbangkan aspek budaye dan kelokalan

Penataan dan peningkatan <uaiitas kawasan permukiman dengan cara pengembangan

yang Ssucah ada. pembanguran barudan pembangunan kemoail

Pengawasan dan pengenrdal an tumbuh dan berkembangnya perumahan dan permukiman

kumuh diiakukan atas kesesuaian ternadap perizinan. standar teknis, dan kelaikan fungsi

Penanganan rumah tidak layak huniyang memperhatikan budaya dan keiokalan

Pengaturan perumahan dan kawasan permukiman pada sekitar bangunan yang

mempunyal Status cagar bucaya di kawasan Strategis kepentingan sosiai dan budaya

Penyediaar dan peningxatan kualiias sarana. prasarana, dan utilitas umum pendukung

perumahan dap kawasan permukiman di kawasan strategis Kepentingan sosial dan

oudaya

“embinaan masyarakat d: Lawasan sirategis kepentingan sosial dan budaya sebagai

3.

5

6.

a8

Uupaya mempertanankan aspek budaya dan kelokalan

Buku Rencana
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C. Arahan penyelenggaraan PKP pada KSP Kepentingan Daya Dukung Lingkungan
Kawasan Strategis Provinsi kepentingan Gaya dukung jingkungan merupakar kawasan

lindung yang ditetapkan untuk penindungan ekosistem. flore dan’atau fauna yang hampir ounah.

perindungan keseimbangan tata guna air, Keseimbangan iklim makro. dan peningkatan kualitas

lingkungan hidup. serta mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan. Kawasan

Strategis Provinsi kepentingan daya dukung lingkungan di Provinsi Riau Gitetapkan dalam RTRW
Provinsi Riau 2018 ~ 2038 meliputi:

t. PKP Kawasan PLTA Koto Panjang di Kabupaten Kampar
2, PKP Kawasan Cagar Biosfer Giam Siaka Kecil-Bukit Batu di Kabupaten Bengkalis dan

Kabupaten Siak

3. PKP Koridor Riau-Jambi-Subar (RIMBA) di perbatasan Riau - Jambi — Sumbar

Arahan pengembangan dalam penyelenggaraan PKP paca Kawasan Sirategis Provinsi

kepentingan daya dukung lingkungan yaitu:

1. Pembinaan masyarakat di kawasan Strategis kepentingan daya dukung lingkungan

sebagai upaya memperiahankan kualitas lingxungan:
2. Pengaturan perumahan dan kawasan permukiman sebagai upaya pembatasan ahli fungsi

lahan pada kawasan strateg:s kepentingan daya dukung !ingkungan:

Pengaturan zona atau ruang ntidan penyangga pada kawasan strategis kepentingan daya
3

dukung lingkungan.

Buku Rencana |V-13
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4.3.3 Arahan Penyelenggaraan Rumah Sewa

Berdasarkan hasil analisis (2023) ketutuhan rumah di Provinsi Riau mencapai 1.552.543 unit pada
2042. sedangkan disisi lain terdapal fenomena ‘rumah investasi” dan “rumah weekend” yang meningkatkan
Jumiah rurnah kosong. Kondisi tersebut meryebabkan tidak seimbangnya jumlah kebutuhan rumah dan

jumlah rumah yang tersedia. Penyediaan rumah untuk mewujudkan keseimbangan antara kebutuhan dan
Stok rumah tidak hanya melaiui pembangunan baru. namun dapat juga dikembangkan sistem rumah sewa.

Penerapan rumah sewa dapat dioptimalkan untuk mengatas: tingginya backlog di Provinsi Riau. Hal ini juga
didukung dengan tingginya laju migrasi di Kota Pekanbaru. Kabupaten Kampar dan Kabupaten Rokan Hilir.

senirgga terdapat potensi masyarakat untux meneiao dalam jangka waktu singkat di kabuoaten:kota
tertentu. Keberadaan rumah sewa dapat mendorong sepenghunian rumah bagi MBR atau masyarakat
informal yang kesulitan mengakses perbankan. Rumah sewa dapat dikembanokan pada kabupaten-koia

dengan iaju migras: tinggi. kawasan ekonomi cepal tumbuh, atau kawasan pendidikan. Fenyeienagaraan
rumah sewa dilaksanakan dengan memperhatikan arahan berikut:

1, Penyusunan kebutuhan rumah sewa dan lokasi distribusinya sesuai dengan kebutuhan daerah:
2. Pengembangan data rumah sewa yang terintegrasi dengan sistem informasi penyediaan

perumahan:

3. Penyediaan rumah sewa dapat rumah sewa milik pemerintah. swasta. dan masyarakat. baik

daiam bentuk rumah tapak atau rumah susun:

4. Pengembangan kerja sama penyeciaan rumah sewa:

9. Pengelolaan ruman sewa oien BLLD:’ BUMD.

4.3.4 Arahan Penyelenggaraan PKP Bagi Masyarakat Tidak Dapat Mengakses Perbankan

Penyelenggaraan perumahan dapat dilakuxan melalui pembangunan baru atau pengembangan
rumah sewa, namun dalam penyelenggarannya perls mempertimbangkan MBR atau kelompox masyarakat

yang kesuitian untuk mengakses rumah. Bercasarkan data. Mata pencaharian masyarakat Provins: Riau

masih didominasi olen kelompok informal (DPMDUKCAPIL Riau. 2023). dimana Jenis mata pencanarian

paling banyak adalah wiraswasta sebanyak 748.075 jiwa. dan petani/pekebun sebanyax §39.977 jiwa.

Secangkan menurut data OTKS (2023) masih terdapat 485.030 jiwa penduduk tergolong miskin dan 100.332

jiwa penduduk tergclong miskin ekstrem. Kondisi tersebut menunjukkan perlu dukungan yang lebih beragam
dari pemerintah caerah untuk mendorong kepenghurian rumah. khususnya bagi masyarakat yang tidak

dapat mengakses perbankan. Saiah satunya dengar mengembangkan skema pemblayaan khusus bag!

Buku Rencana
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Masyarakat tidak dapat mengakses perbankan. Penyeienggaraan PKP bagi masyaraxat tidak dapat
mengaxses perbankan dilaksanakan dengan nemperhatikan arahan herikut:

1. Pemetaan potensi pengembangar PKP dan Masyarakat yang tidak dapat mengakses perbankan
dan pasar perumahan:

Fasilitasi penyediaan tanah:

Fasilitasi penyediaan perumahan can kawasan permukiman:

Peningkatan kualitas permukiman: dan

w
h

Penetapan kawasan permukiman.

4.4 Arahan Keterpaduan Pemanfaatan dan Pengendalian Ruang Daerah Provinsi Bagi
Pengembangan Kawasan Perkotaan dan Kawasan Perdesaan yang Memiliki Potensi Menjadi
Basis Pengembangan Ekonomi Kawasan

Arahan keterpaduan pemaniaatan dar pengendalian pada kawasan perkotaan dan perdesaan yang
menjadi prioritas dan kewenangan provinsi terutame terkait dengan pengembangan ekonomi kawasan
terdiri atas kawasan-kawasan strategis provinsi dertipo‘ogi ekonomi yang ditetapkan melalui RTRW
Provinsi Riau. Arahan keterpaduan pemanfaatan dan pengendalian ruang daerah provinsi bagi

pengembangan kawasan perkotaan dan perdesaan yang memiliki potensi basis pengembangan ekonomi

Kawasan adalah:

i. Peningkatan aksesibilitas an:ar kawasan dengan potensi pengembangan ekonomi:

2, Penyediaan transportasi umum yang terintegrasi dan terpadu:

Pengembangan prasarana. sarana dan utilitas umum sesuai kebutunan pada kawasan

penunjang ekonomi skala besar untuk meningkatkan minat investasi yang lebih besar:

4. Pengaturan kawasan inti dan penyangga untuk kegiatan ekonomi yang sedang

3.

berkembang:

cr
t

Pengaturan efisiensi pemanfaatan iahan:

Pengaturan standar perumahan dan xawasan permukiman pade kawasan dengan poiensi

pengembangen ekonomi.

Buku Rencana
j !V-16



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provins! Riau

4.5 Arahan Investasi Jaringan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum Berskala Regional untuk

Mendukung Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman
investas: dalam jaringan prasarana. Sarana. dan utlitas umum (PSU) diarahkan untuk menciptakan

iingkungan yang berkelanjutan, inklusif. dan berkualitas bagi masyarakat. Provinsi Riau mengarankan
investasi iaringan PSU. antaranya yaitu laringan air bersin. persampahan. a limpan. jalan. listrk sarane
nendidikan, xesenatan. dan peribadatan. investas! iaringan praSarana. Sarana can utilitas umum diarankan
oada PKP di kawasan perkotaan PKP ci kawasan perdesaan. PKP di kawasan Sirategis provinsi
kepéntingan ekonomi, PKP di kawasan strategis orovinsi Kepentingan sosial dan budaya, dan PKP di

kawasan lintas daerah. Arahan investasi jarngan prasarana. sarana dan utiitas umum pada perumanan
dan kawasan permukiman dilaekukan Gengar mempernatixan aranan sebaga: berikut.

n>
co

Penyelenggaraan PSU mempertimbangxan kedudukan wilayan dalam struntur ruang

Penelapan iokas: prioritas penanganan yang didasarkan paca kepentingan Strategis daerah

Penyelenggaraan PSU memperimbangkan daya tampung dan caya layanan prasarana.
sarana dan williias

Penyelenggaraan PSU mempernatikan cinamika penduduk Provinsi Riau

Penyelenggaraan PSU dilaxsarakan sesuai standar pelayanan minimal yang berlaku

Penyelenggaraan PSU mempernatikan keteroaduan PSU secara kawasan

Peningkatan kualitas PSU kawasan oermukiman perkotaan dan perdesaan
Pelaksanaan penyelenggaraan °SU melisatkan partisioasi peran masyarakat dengan prinsip
inkiusititas

Pelibatan Badan Usaha Milik Daerah dan/atau Badan Layanan Umum Daerah dalam

penyelenggaraan PSU

Penetapan lokasi prioritas penanganan yang cidasarken pada kepentingan sirategis deeran

Peningkatan kualitas PSU kawasan oermukiman perxotaan dan percesaan
Pelbaian Pemerintah Kabupate Mota dan pemangku kepentingan terxait

Penyelenggaraan PSU yang ieroadu antar perumahan dan xawasan fermukiman
. Penyelenggaraan PSU perumahan dan permukiman yang raman disabilitas

Adapun arahan investasi untuk masing-masing prasarana. sarana dan utilitas umum diuraikan

sebagai Derikut.

a. investasi SPAM Regional

Buku Rencana
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Rencana investasi SPAM Regional diarahkan melalui peningkatan kapasitas air baku.

Paca SPAM Regional Durolis ‘Dumai. Rokan Hilir dan Bengkalis) diarahkan peningkatan
kapasitas air Daku menjadi 400 it'd’. Sedangkan untuk SPAM Pekanbaru-Kampar diarahkan

peningkatan kapasitas air baku meniadi 40 ivdt. Arahan investasi SPAM Regional dilakukan

dengan memperhatikan:

1) Pembaruan dokumen perencanaan SPAM Regional Durolis dan Pekanbaru-Kampar

2) Pengembangan SPAM Regional baru

3) Penyediaan dan peningkatan kualitas air bersih perpipaan di seluruh Kabupaten’Kota
4) Pengendalian dan pengawasan pemantaatan air tanah

9) Pengendalian kadar pencerraran pada badan air

6) Peningkatan kualitas jaringen air bersin pada perumahan dan kawasan permukiman:

) Peningkatan kapasitas dan neriuasan jaringan air bersih pada Provinsi Riau:

8} Pengembangan sistem penyediaan air minum SPAM yang meliputi jaringan perpipaan dan

non perpipaan.

b. Investasi TPA Regional Pekanba-u-Kampar

TPA Regional Pekanbars - Kampar berlokasi di Kabupaien Kampar. Pembangunan
TPA Regional ini merupakan kebutuhan jangka menengan dan jangka panjang untuk melayani

pengeiolaan sampah dari Kabupaten dan Kota terutama lingkuo Kawasan Strategis Provinsi

(KSP) yaitu Pekansikawan. Arahan investasi TPA Regional dilakuxan dengan memperhatikan:

+} Pengembangan dan peningkatan pengelolaan sampah berbasis 3R dan pemilahan skala
rumah tangga di setiap kaburaten‘kota

2} Pengaturan pemanfaatan TPA Regional Pekanbaru —
Kampar

3) Penyediaan Sistem Peralinan Antara (SPA) sebagai tempat pemrosesan sampah untuk

mengurangi jumiah sampah yang diangkut ke tempat pembuangan akhir sampah

Pemanfaatan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan dalam pengelolaan sampah

Pendampingan pengolahan sampah masyarakat

8) Peningkatan kualitas jaringar persamoahan pada perumahan dan kawasan permukiman:

7) Pengembangan TPA dan TPS3R.

Cc. investasi Jaringan Air Limbah

Rencana investasi jaringan air iimbah dilakukan dengan mempernatixan aranan

sebagai berikut:

Buku Rencana
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Pengembangan Instalasi Pengolahan Limbah Cair (JPLT} dengan sistem sanitary on site.

Pengaturan pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun:

Pengaturan pengelolaan air limbah pada kawasan industri dan kewasan padat penduduk
Peningkatan kualitas jaringan sanitasi pada perumahan dan kawasan permukiman:
Peningkatan akses rumah tangga terhadap fasilitas pengelolaan air limbah yang aman dan
memadaih:

Pengadaan sanitasi’ infrast-ukiur permukiman yang terintegrasi dengan strategi sanitas!
kabupaten/kota masing-masing:

Pembangunan instalasi pengelolaan air limbah:

Pengadaan !nstaiasi Pengclahan Air Limbah (IPAL) Komunal ! On Site System pada
kawasan perumahan. industri. dan rumah sakit:

2\

3)

4)

5)

6)
nm

8)

Peningkatan kualitas jaringan drainase pada PKP.9)

d. Investasi Jaringan Jalan

Rencana investasi jaringan jalan Provinsi Riau diarahkan pada pengembangan jalan
tol. jaringan arteri primer. kolektor primer. jaringan jalan strategis nasional dan terminal

penumpang dan barang. Adapun investasi jaringan jalan tol meliputt:

1)

2}

3 )

5)

Pekanbaru - Kandis -Duma::

Pekanbaru - Bangkinang - Payakumbun - Bukit Tinggi:
Jambi - Rengat:
Rengat - Pekanbaru:

Dumai - Simpang Sigambal - Rantau Prapat:

Adapun jaringan jalan strategis nasional meliputi:

Jalan Trans Sumatera:

Peningkatan jalan Pekan Heran ~ Siberida (51 Km) dan Siberida - Batas Provins! Jamo’
(49 Km):

Pembangunan Jalan Sp. Batang - Ld. Gaung:

Jl. Sp. Kulim - Pib. Bumai (44 37 Km}. panjang ruas 48 Km. yang periu ditingkatkan 21 Km

(Rigid Pavement):

Jalan Dumai - Pelintung (25 Km):

Peningkatan jalan Simpang Batang - Batas Dumai (10 Km — Rigid):

Pembanqunan Jalan Sikiiangmati-Prawang-Sp.Bt.Km 11-Siak Sri indrapura-Mangkapan:
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8)

9)

10)

Pembangunan Jalan Sorek - Sp.Japura - Rengat - Rumbai Jaya - K.Enok:

Pembangunan Jalan Pekanbaru By-Pass: dan

Pembangunan Jalan Kiliraniao - Teiuk Kuantan.

Selanjutnya untuk investasi jaringan jalan arteri primer terdapat 83 ruas jaringan jalan

yang berfungsi sebagai jalan prov:nsi yang menghubungkan antar ousat-pusat permukiman dan

perumahan baik yang berada di PKN. PKSN. PKW. PKWp dan PKL. Adapun arahan

penyelenggaraan PSU jalan di Provinsi Riau yaltu:

1.

2.

3.

Peningkatan kualitas jaringan jalan pada perumanan dan kawasan permukiman:

Pengembangan aksesibilitas antar wilayah kabupaten/koia di Provins: Riau meialui sistem

iaringan jalan yang efektit dan efisien untuk pengembangan perekoncemian:

Pengembangan jaringan jalan tol. strategis nasional. jalan lintas daerah. dan jalan provinsi

WM

yang menghubungkan antar pusat-pusat permukiman dan perumahan

e. Investasi Jaringan Listrik

Rencana pembangunan pembangkit tenaga listrik terdapat di lima (5) lokasi meliputi

tenaga listrik yang bersumber dari air. uap. gas bum dil. Pelaxsanaan rencana pembangunan

pembangkit listrik dilakukan sesuai aranan RTRW Provinsi Riau 2018-2038. Berikut adalah

sebaran pembangkit listrik:

PLTA di Kabupaten Kampar Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Rokan Hulu:

PLTU di Kota Pekanbaru. Kabupaten Siak. Kabupaten Indragiri Hulu, Kabupaten indragiri

Hilir. Kabupaten Rokan Hulu. dan Kabupaten Kepulauan Meranti:

PLTGU di Kota Pekanbaru. Kota Dumai. Kabupaten Siak. Kabupaten Bengkalis.

Kabupaten Kampar. Kabupaten Peialawan. Kabupaten Indragiri Hulu. dan Kabupaten

Indragin Ailir:

PLTMG di Kota Pekanbaru. Kabupaten Kamnar dan Kabupaten Bengkaiis: dan

PLTG di Kota Pexanbaru. Kabupaten indragir: Hulu. dan Kabuoaten indragir Hilir.

2)

3)

4)

3)

Semeniara untuk pengembangan iaringan transmisi daiam wilayah provins! dan

interkoneksi Sumatera Lintas Timur mencakup:

pembangunan transmisi Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) dengan jalur New

Aur Duri (Jambi) - Peranao - Perawang. Rantau Prapat (Sumatera Utara) - Perawang.

Payakumbuh (Sumatera Barat) - Perawang. Kiliranjao - Peranap. Peranap - Taluk

Kuantan — Rengat: dan
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

2) pembangunan transmisi Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) dengan jalur PLTU

Tenayan Raya - Pasir Putin. jalur PLTU Tenayan Raya - Perawang. jalur Garuda Sakti -
Pasir Putih, jalur Pangkalan <erinci - Pasir Putih. jalur Gl Rengat - G! Taluk Kuantan. jalur

Dumai - KID. jalur Dumai - Bangkirang. ialur Bagan Siapi-api - Dumai. jalur Bangkinang
~ Lipat Kain, jalur Bangkinang - Pasir Pangaraian. jalur Rengat — Kerinci. jalur Rengat -
Tembilahan. jalur Payakumbuh - Perawang. jalur Gl Siak - GI Perawang.

pengembangan gardu induk yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar! transmisi

listrik tersebar secara merata di Seluruh wilayah Provinsi.

Adapun arahan penyelenggaraan PSU Listrik di Provinsi Riau yaitu:

Peningkatan kualitas dan kapasitas jaringan listrik pada perumahan dan kawasan

permukiman,

Pengembangan pembangki: tenaga lisirik tenaga air. uap. gas. gas dan uap. dan mesin

gas untuk pemenuhan kebutuhan iistrik di Provinsi Riau:

Pengembangan jaringan transmisi daiam wilayah provinsi dan interkoneksi Sumatera

3)

1.

2.

3.

Lintas Timur untuk pemerataan listrik di kawasan antar provinsi.
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Rencana Pembangnn an Pengembangan Perumahan dar Kawasan Permukimar (RP3KP)
Proving! Riau

f

Kabupaten . SDM == SMPIMTS SMAIMASK
'Kota 2022 2042 Keb. 2022 2042 Keb. 2022 2042 Keb.

, (unit) (unit) Penambahan (unit) (unit)
|

Penambahan
_ (unit) (unit) Penambahan

Kuantan Singing? 283.272 0 108 ST 42

Indragiri Hulu 333 403 70108134 2B 134 83

indragiri Hite Tit 632 9 C128 ats 88

Pelaiawan 238402 8300 110134 2400 ST 184 57

Slak 277 0
"Kampar 563 862 29g 28987 38145287 142

Rokan Hulu 397 «379 C187) 26 0 107 128 19°
“Bengkalis 383762 378162254 92 109 254 145
“Rokan dir

=
455 ASB 3212 153 0. 27 153 28

“Kepuiauan Merang 184140 0 88 47 0 52 47. 0

Kota Pekanbaru 350-1388 1.048 204 455 254 190 455 305
KotaDuma 285 68128 88 43425 30

ProvinsiRiau -«4.293—«6.447 2.154 1.934 2.149 215 1129 2.149

Q.

investas! Sarana Pendidikan

Rencana investasi sarena percidikan didasarkan pada dinamika penduduk dan

Kebutuhan penyediaannya sesiai SNi 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan

Lingkungan. Pada 2042 diproyeksikan kedutunan sarana pendidikan sebesar 6.447 unit SD-Mi.

1.129 unit SMP'MTS dan 2.149 unit SMA’MA'SMK. Penyediaan sarana pendidikan di Provinsi

Riau dilakukan dengan mempernatikan jumilah penduduk. kebutuhan penduduk dan kualitas

bangunan eksisting sarana pend:dikan. Arahan rencana investasi sarana pendidikan disajikan

oada Tabel 4. 3.

Tabel 4. 3 Rencana Investasi Sarana Pendidikan SD/MI__

a

Sumber. Anaisis, 2023

investasi Sarana Kesehatan

Rencana investas: sarena xesehatan didasarkan pada dinamika penduduk dan

Keduiunan penyediaannya sesuai SNi 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan

Lingkungan. Pada 2042 diproyeksikan kebutuhan sarana kesehatan di Provinsi Riau sebesar

86 unit Puskesmas. 344 unit Puskesmas Pembaniu. 344 unit Apotek. 344 unit Rumah Sakit

Bersalin dan 43 unit Rumah Sakit Dari 4 jenis sarana kesehatan yang tersedia di Provinsi Riau.

penambahan pada 2042 diperlukan untuk sarana kesehatan rumah sakit Bersalin sebanyak 335

unit. sedangkan untuk jenis Sarana kesehatan lainnya masih terhitung mencukupi hingga 2042.

Namun demikian. penyedigan sarana kesehatan di Provinsi Riau dilakukan dengan
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Rencana Pembangunan dan Pengembanga1 Perumahn dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

memperhatikan jumiah penduduk. kebutuhan penduduk dan kualitas bangunan eksisting.
Aranan rencana investasi sarana kesehatan disaikan pada tabel berikut.

Kabupaten/Kota

Kuantn Singingi

indragiri Huiu

incragiri Rilir

“Pelaiawan

Siak

Kampar
7

Hulu
.

Bengkalis

Rokan Hilir

Keouiauan Meranti

Kota Pekanbaru

Kota Dumai

Provinsi Riau

Sumber Analisis. 2023

Tabel4. 4 Rencana Investasi Sarana Kesehatan (1)
Puskemas Puskesmas Pembantu Apotek

2022 2042 Keb. 2022 2042 «= Keb, —=«2022~—=«2042 Keb.
(unit) (unit) Penambahan (unit) (unit) Penambahan (unit) (unit) Penambahan
254 C86 0 25 45) 02 5 0 12900: 0 20 224 1

2900288 0 24 34 0 15347 194 5 0 3 21 GC 618 3
2% GC 3624

77 AB 0 51 46
23 5 ¢ 38

0
20

19 0 f 30 44
7

0 36 4" 5

20 6 0 §2 24 0 645 24 0

19 2 6 30 7 C 8 7 0

20 18 2% 73 47 6.78 12

1 5 0 7 20 13 18 20 2

23888 988A 0 358
©

344 0

24

o

Roxan 35 20

_Tabel4. 5 Rencana investasi Sarana Kesehatan (2)
Rumah Sakit Bersalin Rumah Sakit

KabupatenKota 2922 2042
_

Ket

©

2022 2042
Keb.

(unit) (unit) (unit) (unit)
_

Penambahan
Kuantan Singingi 0 15

415
2 2 0

indragiri Hulu 0 2 2 3 3 °°
~~

0

‘indragiiHiir
= 8K 4 0

Pelalawan
,

0 2) 24 4 3 0)

Siak

Kampar 48 8 6 20

Rokan Hutu
a 0

Bengkalis 0 a 44 6 5 0

Rokan sir 3 4 2 7

“Keoulauan Meranti 0 7 7 4
‘KotaPekanbas

Kota Qumai
— 8 20 0

40.

Provinsi Riau 344 335
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}Provinst Riau

Sumber: Analisis. 2023

h. investasi Sarana Peribadatan

Rencana invesiasi serana oeribadaian cidasarkan pada dinamika penduduk dan
kebutuhan penyediaannya sesiia: SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan. Pada 2042 diproyeksikan xebutuhan sarana masjid mencapal 4.126 unit dan
mushoila sebanyak 42.261 unit Berdasarkan proyeksi tersebut diperkirakan periu penambahan
Sarana peribadaian musholla sebanyak 33.769 unit. sedangkan untuk sarana peribadatan
masjid diperkirakan mencukupi hinaga 2042. Namun demikian. penyediaan sarana peribadatan
di Provinsi Riau ditakukan dengan memperhatikan iumiah penduduk. kebutuhan penduduk dan
Kualitas bangunan eksisting. Selain penyediaan sarana peripadatan berupa masjid dan
mushola. juga dilakukan penyediaan sarana peribadatan bagi agama fain

(gerela/pura/vihara/klenteng) sesuai sisiem hirarki lembaga. Rencana investasi sarana

peribadatan disajikan pada Tabel 4. 6.

_ Tabel4. 6 Rencana Investasi Sarana Peribadatan_
Masiid Musholia

Kabupaten/Kota 2922, 2042 Keb. —-s-2022,——ti«i 20D Keb._ funit) (unit), Penambahan (unit) {unit} | PenambahanKuantan Singingi 388 474 0 1.067 1,743 676
Indragiri Hulu 258 732. 2.578 +846
Indragini Hitir 405 0 634 4.046 3.412
Pelalawan 257 0 466 2.576 2.104
Siak 290 0 60g 2.901 2.292
Kampar

,

882 55. 0 4063 8.548 4.455
RokanHuly 760.282 0 742.424 +.§83
Bengkalis age 0 860 4.878 4.219
Rokan Hilir 578 293 0 ©

482—i—i( 2.452
“Kepulauan 3D” oC 0 333 eo7
Merant
Kota Pekanbaru $30 874 0 448 8.744 8.296
Kota Dumai

,

252 237 0 257 2.386 2.109
Provinsi Riau 7.086 4.126 0 “7.492 41.264 33.76

Oo

49

93

39
Sumber: Analisis. 2023
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

4.6 Arahan Pencegahan Tumbuh dan Berkembangnya Perumahan Kumuh dan Permukiman

Kumuh

Sesuai UU No. 23/2014 tentang Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah Provinsi berwenang dalam

penataan dan peningkatan kualitas kawasan cermukiman kumuh dengan iuvas 10 (sepuluh} Ha sampal

dengan di bawah 15 (lima belas) Ha. Loxasi kawasan kumuh kewenangan daerah provinsi ditetapkan

berdasarkan Surat Keputusan BupatiWalikota tentang Penetapan lokasi Perumahan Kumuh dan Kawasan

Permukiman. BSerdasarkan SK Bupati‘Walikcta tersebut ditetapkan luas kumuh kewenangan Provinsi Riau

seluas 415.28 Ha meliputi 33 kawasan yang tersebar pada:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

Mengacu pada Permen PUPR No. 14/°RT.'M:2018 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas

Terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh melalui poia-pola penanganan berikut:
a. Pemugaran

Pemugaran dilakukan untuk perbaikan dan/atau pembangunan kembali. perumahan dan

permukiman menjadi perumahar dan permukiman yang layak huni.

D. Peremajaan

Dilakukan untuk mewujudkan kondisi rumah. perumahan. permukiman. dan lingkungan
hunian yang lebih baik guna mel-ndungi keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat
Sekitar. Peremajaan harus dilakukan dengan teriebih dahulu menyediakan tempat tinggal bagi
Mesyarakat terdampak. Kualifas rumah. perumahan, dan permukiman yang diremajakan harus

Ciwuludkan secara lebin baik dar. kondisi sebelumnya,
c. Pemuximan kembaii

Pemukiman kembali diakukan untuk mewujudkan kondis! rumah. perumahan. dan

permukiman yang lepin baik guna melindungi keselamatan dan keamanan penghunt dan

masyaraxat. Pemukiman kembal. diiakukan dengan memindahken masyarakat terdampak dari

‘Okasi yang tidak mungkin dibangun kembali karena tidak sesuai dengan rencana tata ruang
dan/atau rawan bencana serta dapat menimbulkan bahaya bagi barang ataupun orang. Lokasi

yang akan ditentukan sebagai tempat untuk pemukiman kembaii ditetapkan oleh pemevintah
daerah dengan melibatkan peran nasyaraxat.

Selanjutnya dalam menetapkan sota-pola penanganan perumahan dan permukiman kumuh.

Sesuai dengan Permen PUPR No. 02/2018 menjéiaskan sebagai berikut:

a. dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status tanah legal. maka pola

penanganan yang cilakukan adalah peremaiaan:

b. dalam hai lokasi memiliki kiasifikasi kexumuhan berat dengan status tanah ilega!. maka pola

penanganan yang dilakukan adalah cemukiman kembali:

o calam nai lokas! memiiki Klasifikesi kexumuhan sedang dengan siatus tanah 'egal. make pola

penanganan yang cilaxukan adalah peremajaan:

dalam hal lokas: memiliki klasifikasi kekumuhan sedang cengan status tanah egal. maka poia

penanganan yang diiakukan adaian permux:man kemball:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan 2erumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status tanah legal. maka pola

penanganan yang dilakukan adalah pemugaran:

dalam hal tokasi memiliki klasifikasi kekumuhan ringan dengan status tanah legal. maka pola

penanganan yang dilakukan adalah pemukiman kembali.

Pola-pola penanganan perumahan kumuh dan permukiman kumuh dilakukan dengan

mempertimbangkan tipologi lokasi kumuh yang diatur dengan ketentuan:

a. dalam hal lokasi termasuk dalam tisologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di atas air.

maka penanganan yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik daya guna. daya dukung.

daya rusak air serta kelestarian air:

daiam hal lokas! termasuk dalam tiso!ogi perumahan kumuh dan permukiman kumub di tepi air.

maka penanganan yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik daya dukung tanah tepi

air, pasang surut air Serta kelestarian air dan tanah:

dalam hal lokasi termasuk dalam tisologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di dataran

rendan. maka penanganan yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik daya dukung

tanah. jenis tanah serta kelestarian tanah:

dalam hal lokasi termasuk dalam tipologi perumahan kumuh dan permukiman kumuh di

perdukitan, maka penanganan yarg dilakukan harus memperhatikan karakteristik Kelerengan,

daya dukung tanah, jenis tanah serta kelesiarian tanah:

daiam hal loxasi termasuk dalam ticologi perumahan xumuh dan permukiman kumuh di kawasan

rawan bencana. maka penangéian yang dilakukan harus memperhatikan karakteristik

kebencanaan, daya dukung tanah. enis tanah serta kelestarian tanah.

d

e.

Aranan penceganan iumouh dan berkembangnya nerumahan kumuh dan permukiman kumunh di

Provinsi Riau dilakukan melalur:

4

o>

Penataan dan peningkatan kualitas kawasan Permukiman Kumuh dengan luas 10 (sepuluh} ha

sampai dengan di bawah 15 (lima belas} ha.

penyusunan rencana penanganan kawasan xumuh tingkat daerah dengan peremaiaan kawasan:

penataan dan peningkatan kualitas kawasan Permukiman Kumuh tingkat daerah dengan

peremajaan kawasan:

penyeienggaraan pembiayaan dan pendanaan penanganan Permukiman Kumun:

penyediaan tanah bagi kawasan kumuh:

2.

penyediaan rumah susun dan atau -umah tapak dan PSU:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

peningkatan kualitas bangunan rumah dan PSU:

pemberdayaan kelompok masyarakat penghuni kawasan Permukiman Kumuh:
pengendalian PKP di kawasan berpotens: kumuh (kawasan perdagangan jasa, kawasan lintas
daerah} melalui penerbitan reguiasi: dan

10. mendorong dan meningkatkan keria sama lintas sektor dan pihak (akademisi. swasta. lembaga
masyarakat) dalam penanganan kumuh.

Luas kawasan kumuh kewenangan deerah provinsi diatur berdasarkan SK kabupaten/kota tentang
lokasi kumun. Penetapan luas kawasan kumuh kewenangan orovinsi ditentukan secara berkala
menyesuaikan wakiu evaluasi RP3KP ?rovinsi.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

4.7 Penetapan Prioritas Penanganan Kawasan Permukiman yang Bemnilai Strategis di Daerah
Provinsi

Penetapan prioritas penanganan kawasan permukiman yang bernilai strategis di Daerah Provinsi
didasarkan paca hasil analisis yang dilakukan di 17 KSP Provinsi Riau. Berdasarkan Buku Fakta Analisis
Penyusunan RTRW Provinsi Riau Tahun 2023 terdapat 12 KSP kepentingan ekonomi. 2 KSP kepentingan
sosial budaya dan 3 KSP kepentingan dayva dukung jingkungan. Melaiui hasil identifikasi dan analisis
ditetapkan 4 kawasan strategis kepentingan ekonomi yang men:adi prioritas karena merupakan kawasan
cepat tumbun meliputi:

1) Kawasan Industri Dumai (Kecamatan Medang Kampai. Kota Dumai)
2) Kawasan Industri Tenayan (Kecamatan Tenayan Raya, Kota Pekanbaru)
3) Kawasan Industri Tanjung Buton (Kecamatan Sungai Apit. Kabupaten Siak}
4) Kawasan Japura - Pematang Xeban (Kecamatan Japura dan Kecamatan Pematang Rebah.

Kabupaten Indragiri Hulu)

Adapun KSP kepentingan sosiai budaya dan KS? daya dukung lingkungan yang juga menjadi
prioritas penanganan kawasan permukiman bernilai strategis meliouti:

'} Kawasan Istana Siak Sri Indrapura (Kabupaten Siak)
2) Kawasan Candi Muara Takus (Kabupaten Kampar)

3) PKP Kawasan PLTA Koto Parjang (Kabupaten Kampar)
4) PKP Kewasan Cagar Biosfer Giam Siaxa Kecil-Bukit Batu (Kabupaten Bengkalis dan

Kabupaten Siak}

5) PKP Koridor Riau-Jambi-Sumbar (RiMBA) (perbatasan Riau — Jambi - Sumbar)

4.8 Fasilitasi Pengelolaan Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum di Daerah Provinsi
Sebagaimana amanat di dalam Undang-Undang No 1 Tahun 201% tentang Perumahan dan

Kawasan Permukiman. pada pasal 14 tentanc tugas pembinaan yang dilakukan cleh pemerintah provinsi.
Saian satunya adalah memfasilitasi pengeloiaan prasarana. sarana. dan utilitas umum perumahan dan
<awasan permukiman pada tingkat provinsi. Adapun tujuan dari tugas pembinaan tersebut adalah untuk

mempertahankan dan menjaga kualitas perumahan dan permukiman secara berkelanjutan. Pengeloiaan
tersebut dilakukan olen masyarakat Secara swadaya. Swadaya yang dimaksud adalah bentuk tanggung
jawab masyarakat terhadap lingkungan huniannya dan apabila diperlukan bantuan pemerintah provinsi.
maka pemerintah provinsi wajib untuk bertindak dalam upaya untuk menjaga kualitas perumahan dan
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Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinst Riau

permukiman. Bentuk fasilitasi yang dapat dilakukan oieh Pemerintah Provinsi dalam pengeiolaan
prasarana. sarana dan utililas umum adalar. sebagai derikul.

1} Penyusunan pedoman pengelolaan PSU perumahan dan permukiman:

2) Memberikan peiatinanpenyuiunan kepada masyarakai terkait pengeloiaan PSU perumanan
dan permukiman:

3) Memberikan kemudahan canaiau baniuan dalam pengelolaan PSU perumahan dan

permukiman.

4.9 Pengaturan Integrasi dan Sinergi antara Kawasan Permukiman dengan Sektor Terkait
Termasuk Rencana Investasi PSU Lintas Daerah Kabupaten/Kota
Pengaturan integrasi dan Sinerg! aniara kawasan permukiman dengan sektor terkait termasuk

rencana investasi PSU Lintas Daerah kabupaien‘kota dilakukan dengan tujuan:
a. Menghindari terjadinya tumpang tirdin kegiatan:
b. Menghindar terjadinya tindakan Sporadis yang tidak sejaian dengan tujuan penyeienggaraan

perumanan dan kawasan permukiman

c. Sedagai landasan penyelenggaraan perumahan dan kawasen permukiman sehingga terradu
dari Sei kebijakan. perencangan. pelaksanaan. pemanfaatan dan pengendalian.

Arahan pengaturan integrasi dan sinergi antara kawasan permukiman dengan sektor terkait

diwujudkan sepagai Derixut:

1. Pengemoangan dan pengeiciaen keiembagan kewenangan pemerinta daerah, diaxsanakan

sebagai berikut:

1) Optimalisasi peran serangkat daerah yang memiliki tugas di bidang perumanan
dan kawasan permukiman:

2) Pengembangan keiompok keya perumanan dan kawasan permukiman:

3} Pengembangan forum cerumanan dan kawasan permukiman:

4) Pengembangan Bacan Usaha Milik Daeran (BUMD) atau Badan Layanar Umum

Daerah (BLUD)

5) Pengembangan program percontonan PKP ungguian:
2. Pengembangan dan pengelolean kelembagan diluer kewenangan pemeirtdah daerah

dilaksanakan melalui kolaborasi antara masyarakatm akademisi dan swasta dengan:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RPSKP)
Provins! Riau

2)

3)

C2
inventarisasi pembentukan dan pemanfaatan kelompok masyarakat yang
perbadan hukur:

Pengembangan elaring pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan PKP-

dan

Pengembangan program rumah sewa

Pengembangan BUMD/BLUD dan ditetapkan melalui peraiuran daerah

4, Pelaksanaan pengembangar dan pengeiolaan kelembagaan dilaksanakan melalui

peningkatan kapasitas keiembagaan

5. Pembinaan dan pengawasan >KP di kabupaten.kota dilaksanakan melalui:

CG
N
O

di Kabupaten/Kora

) Optimalisasi peran pokja PXP dalam kegiatan pembinaan dan pengawasan PKP4

} Pengembangan forum PKP dalam menjawab isu strategis PKP

Peningkatan kerjasama para pemangku Kepentingan dan masyarakat

Dalam hal ini, penyelenggaraan intecrasi dan sinergi tersebut mempunyai kaitan dengan beberapa
sekior berikut ini:

Tabel 4. 8 Peran Stakeholder Pendukung Pembangunan dan Pengembangan PKP di Provinsi Riau
No ; Nama Lembaga

PP

1 Dinas Pekeriaan
Umum. Penataan

Ruang. Perumahan,
Kawasan Permukiman
dan Pertanahan

N
m

Agraria dan Tata

Ruang’ BPN

Dinas
Hidup dan Kehutanan

Lingkungan
.

Peran
Dinas Pekerjaan Unum. Penataan Ruang. Perumahan.
Kawasan Permukiman dan Pertanahan merupakan
insiansi yang berfungsi untuk melaksanakan urusan
terkait kebijakan das penyeienggaraan pekerjaan umum
dan perumahan rakyat.

Merupakan badan yang berwenang
penyelenggaraan perencanaan terxait pertanahan untuk
kebutuhan penyediaan dan pembangunan perumahan
dan kawasan permukiman.

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan ‘berperan
sebagai pendukunc dalam hal pengelolaan lingkungan
hicup terutama dalam antsipasi permasaiahan
lingkungan perumahan dan permukiman.

dalam

Program
Penyusunan RP3KP

Penyelenggaran
perumahan dan kawasan

permukiman

Penyelenggara prasarana.
sarana. dan ubitas umum

perumanan can kawasan

permukiman

Penyeiencgaraan
perencanaan. pengaturan.
pembinaan. pengendaiian
Gan pengawasan tata ruang

Kegiatan legalisasi aset

(sertifikat) tanah

Kegiatan penataan kapling
atau bidang tanah

Menjalankan program
sertfikas! tanah

Pengawasan kualitas air

Pengawasan kuaiitas

lingkungan

3
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oO

Provinsi Riau

No Nama Lembaga

bo Dinas Kesehatan

Dinas Sosia!

"Dinas Kebudayaan

"Badan Penanggulangan
Bencana Daeran

Badan Perencanaan

Pembangunan.

Peneiitian. can

Pengembangan Daerah

Badan Pendapatan dan

Aset Daerah

Badan Pusat Statistik

Peran

Dinas yang berwenang dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarexat dimana axan sangat ditentukan
oieh penyediaan rumah yang layak.

Dinas Sosiai berperan sedaga! penghubung antara

pemerintah kotaxezoupaten di Provins! Riau dengan

pemenniah pusat cimana berlindak sebaca! oenyedia
data dan lokas! mesyaraxat yang tinggai pada rumah
fdak jayak huni. kemisk:nan. dan Komunitas Adat

Tertinggai (KAT)
Dinas Kebucayaar berwenang sebagai pihak yang

:

terkait dengan perumahan dan kawasan permukiman
berstatus cagar bucaya

Program

Pengeiolaan timbah cair

Pengeioiaan sampah

Pengendalian dan

pemulinan kKawasan huten

Pengawasan dan

pembinaan
Kesehatan Lingkungan.

Pengendalian
dampak’pencemaran

(pengelolaan timbah}

Monitoring dan evaluasi
stmulan ambanisasi

Pembercayaan sosia/

keluarga

Pemberdayaan Komunitas
Adai Tertinggal (KAT!

3

Pendataan bangunan cagar
budaya

Pengendali dan konservasi

bangunan berstatus cagar
budaya

6

Fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang Penataan permukiman di

kawasan rawan bencana

7

Derkailan dengan tidang perumahan dan permukiman
antara lain yaitu penentuan kawasan PKP di kawasan
rawan bencana

Serfungs: dalan peryelenggaraan cenelitian di bidang
KP, penyusunan Program Tanunan PXP. nelaksanaan
kerjasama penelitan dan perencanaan pembangunan
daerah dengan lemoaga perguruan tinggi dan iembaga
lain baik pemerintah maupun swasta di bidang PKP. dan
pengkoorcinasian, perumusan dan penyusunan
anggaran pendapatan dan belanja daeran di bidang
PRP.

Pengelolaan angga’an cendaoalar. anggaran belanja
PKP. serta pengeioiaan barang milix daeran bidang PK.

Lembaga Pemerintah Non Desaremen di indonesia
yang mempunyal fungsi pokok secagai penyedia data
statistik dasar. Daik untuk cemerintah maupun untuk

masyarakat umum, secara nasiona:

Setiap sepuluh tahun sekaii 2PS menyelenggarakan
sensus penducuk Ci samping itu BPS juga melakukan

pengumpulan data menerbitkan publikasi statistk

maupun regional.

Kebiiakan umum PKP
Penentuan proritas dan

perencanaan kegiatan

Keterpaduan program
Aickasi anggaran

Alokas! anagaran PKP

Pengeiolaan aset PKP
Pembinaan BUMD dan :

atau 3LUD PKP

Pendaiaan data poxox

perumanan daiam xeg'atan
Susenas (Survei Sosial dan
Ekonomi Nasional)

19
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Provinsi Riau

No Nama Lembaga Peran
,

Program
nasional maupun daeran. seta melakukan analisis data

_

staustk yang digurakan dalam perngambilan kebuakan
pemenntah,

11 Dinas Perhubungan Dinas Perhubungan bderperan dalam perencanaan, e Penataan ‘aringan jalan
penyelenggaraan. dan sengembangan infrastruktur Manajemen lalu iintas

tansportas! balk carat. udara. maupun laut yang Pengeloiaan angkulan jaian
mempunyal impikasi terhadap pengembangan , Pengelolaan angkutan
perumanan dan kawasan oermukiman. udara

e Pengelolaan angkutan

perairan
12 Dinas Kelautan dan Fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan yang berkaitan Penataan permukiman untuk

Perikanan dengan bidang perumahan dan permukiman antara lain masyarakat pesisir pantai
yaitu pelaksanaan pengembangan. pengolahan dan

pemasaran xelautan dan pertkanan. serta wilayah
pesisir.

Sumber: Rencana. 2923

4.10 Arahan Keterpaduan Pemanfaatan dan Pengendalian Pembangunan Perumahan dan

Kawasan Permukiman pada Lintas Daerah Kabupaten/Kota

Kawasan Lintas Daerah merupakar kawasan yang berada paca daerah berbatasan antara dua

kadupaten‘kota atau lebih dalam wilayan Provinsi Riau. Terdapat dua belas (12) lokasi PKP Lintas Daerah

yang derada di Provinsi Riau. Permukiman Lintas Daeran terseout juga beririsan dengan Kawasan

Strategis Provinsi (KSP) yang ada dan diluar KSP. meliputi:

Tabel 4. 9 PKP pada Lintas Daerah Kab/Kota di Provinsi Riau
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No
Kawasan PKP Lintas

Kabupaten! Kecamatan KelurahaniDesa
Batas Kota

1 Pekanbaru - Kampar - | Pekanban Tuak Madani Air Putih. Tuah Madani. Tuah Karya. Siaiang
Pelalawan Munggu, Sidomuiyo Barat

Maroovyan Damai | Pengnentian Marpoyan

Bina Widya Sungai Sibam

Suki Raya Air Dingin. Simeang Tiga

Tenayan Raya Pebatuan. Sialang Rampai Mentangor.
Kulim

Kampar Tambang Rimbo Panjang. Karya Indah

Siak Hulu Kubang Jaya. Teratak uluh. Teluk Kenidai,

Tarai Bangun, Kualu. Tanah Merah,

Peialawan Bandar Sekyang | Simpang Beringin

2 Indragin Hulu - Indrag:ri | Incragin Hulu Batang Gangsal Sunga! Akar

Hilir di Jalan Lintas Timur | indragiri Rilir Kertang Keritang

3 indragir: Hutu Batang Gangsal Danau Rumbai



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

No
Kawasan PKP Lintas Kabupaten

Kecamatan KelurahaniDesaBatas Kota

indragin Hulu - Indragiri | Indragiri Hilir Keritang Petalongan
Hilir di Jalan Simpang
Granit - Rumbai Jaya

4 Indragin Hulu - indragiri | indragiri Hutu Kuala Cenaku Kuala Mulyarel Rengat -
Indragiri Hilir Bayas Taniung Sari

5 Indragiri Hulu -
| Indragiri Hulu Lirik Redangseko

Pelaiawan di Jalan Lintas | Peilaiewan Ukui Ukui Dua
Timur

8 Indragin Hulu - Kuantan | Indragir: Hutu Peranap Batu Rijal Sarat

Singing: Kuantan Singing! | Carent Pesixaian Saru
7 Kuantan Singingi -

| Kuantan Singingi | Singing: Hilir Taniung Pauh
Kampar Kampar Kamoar Kirt Lipat Xain Selatan

é Pelalawan — Siak Peialawan Pangkaian Kerinci | Mexar Jaya. Makraur. La'ang Kabung
Siak Kerinci Kanan Bukit Agung. Buanam Makmur, Simpang

Perak Jaya. Pangkalan Kerinci Brat.

Pangkalan Kennci Timur. Pangkalan Kerinc!
Kota

Siak - Bengkalis Siak Sadak Aun Rempak

Bengkalis Siak <ecil ukamaiu Sri Rahayu
10 | Gengkalis - Dumai di | Bengkalis catn Solapan Bumbung

jalan Duri - Dumai
Dumai Bukit Kapur Bukit kayu Kapur

11 Rokan Hilir - Rokan Huu | Rokan Hilir Pujud Se: Menanti

Rokan Hulu Tampusai Utara Mahato

12 Kampar — Rokan Hulu Kampar Tapung Hulu Talangdanto
Rokan Hulu Tandun Puoraya

Sumber: Buku Rencana RP3KP Provinsi Riau, 2023

Keterpaduan pemanfaatan dan pengendalian pembangunan perumahan dan kawasan permukiman

pada lintas daerah kabupaten’kota diarahkan melalui:

|) Penetapan kawasan permukiman pada kawasan lintas daerah dan daerah perbatasan

2) Pembagian kewenangan penyslenggaraan PSU antara Provinsi dan Kabupaten/Kota di

kawasan lintas daerah

Penataan dan peningkatan kuali‘as PXP di kawasan lintas daerah dengan cara pengembangan

yang sudan ada. pembangunan saru dan pembangunan kembaii

Penyediaan rumah susun dan atau rumah tapak serta PSU

Pemberdayaan kelompok masyerakat penghuni kawasan permukiman

Pengendalian pasokan dan permintaan antar pemerintah kabupaten/ kota dan kawasan lintas

\

4)

9)

6)

daerah
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|

iV-41



Rencana Pembangunan dan Pengembangar Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

7) Pengawasan dan penertiban peryelenggaraan PKP di tintas daerah
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Rencana Pembangunan dan Pengembangar. Perumanan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provins! Riau

4.11 Sistem Informasi Pemantauan Pemanfaatan Kawasan Permukiman yang Terintegrasi dengan
Sistem Informasi Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman

Daerah Provinsi dan Daerah Kabupaten/Kota

Pada Pasal 6 UU No. 1/2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman tentang Pembinaan.

menjelaskan bahwa adalah tugas dan tanggungjawab dari pemerintah. provinsi dan daerah dalam

meiakukan pembinaan atas penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman. Pembinaan yang
dimaksud mencakup perencanaan. pergaturan. pengendalian. dan pengawasan. Yang dimaksud dengan
pemantauan di dalam UU tersebut dijelaskan merupakan bagian dari pembinaan terkait pengawasan yang
dilakukan oleh Pemerintah dan Daerah. Pengawasan yang dilakukan melicuti pemantauan. evaluasi. dan

Koes! Sesuai undang-uncang. Pemaniauan peman‘aatan kawasan permukiman harus dilakukan sejak

mula dari proses perencanaan. pelaxsanaan. pemanfaatan. dan pemugaran {peningkatan kuailitas.

bongkar, dan iainnya).

Sistem informasi pelaksanaan perumahan dan kawasan permukiman mempunyai fungsi sebagai

penyeciaan basis data perumahan dan kawasan permukiman. Pada tingkat pusat. sistem informasi yang

telah tersedia antara lain E-Housing. Sistem Informasi Pendataan RTLH, Sistem Bantuan Penyediaan
Perumanan. Satu Juta Rumah. Basis Data Perumahan, SiKasep dan Sikumbang. Namun. pada tingkat

daerah Provinsi Riau belum ada sistem terintegrasi yang terkait dengan perumahan dan kawasan

permukiman. Maka dari itu. perlu adanya peencangan sistem yang terintegrasi untuk mewadahi database

perumahan dan permukiman.

Sistem informasi perumahan dan kawasar permukiman di Provinsi Riau mempunyai fungsi sebagai

penyelenggara dan penyedia basis data segala hai yang berhubungan dengan sektor perumahan dan

xawasan permukiman di provinsi. Laju pertunbuhan penduduk yang tinggi berdampak terhadap kebutuhan

rumah. melalui sistem informasi PKP. Provinsi Riau dapat mengidentifikasi kebutuhan rumah, ketersediaan

stok rumah dan lahan, data RTLH. data kumuh. ningga data pengembang perumahan. Meialui data-data

‘ersedut dapat dikembangkan program yarg mendukung penyelenggaraan perumahan hingga efisiensi

stok rumah yang ada. Basis data ini luga memuat daia perumahan dan kawasan permukiman di setiap

kadupaten‘kola secara mendetail. Sehingga sistem. data provinsi yang terintegrasi dengan data setiap

kabupaten’kota dapat menjad! perwujudan dari kebiiakan satu data provinsi. Penyelenggaraan sistem

informasi perumahan dan kawasan permukinan diarahkan sebagai berikut:

Buku Rencanaj iV-44



Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

Penyediaan dan pengembangan sistem informasi pemantauan dan pemanfaatan PKP di

Pemerintah Provinsi Riau secara terintegras! dengan sistem informas! di pemerintahan

kabupaten‘kota

2) Penyediaan basis date mulai dari pendataan. pemutakhiran data dan penyajian data

elektronik meliputi data stok rumah. rumah vertikal. lahan untuk perumahan dan

permukiman. RTLH di kKawasan kumuh. RTLH di kawasan rawan bencana. kebutuhan

rumah. dan PSU

3) Penyelenggaraan sistem antrian rumah di kabupaten’kota ‘housing queue) bagi Masyarakat

yang belum memiliki rumah:

4) Priositas penyediaan rumah dagi keiuarga yang belum memiliki rumah.

4.12 Daftar Daerah Terlarang (Negative List) untuk Pembangunan atau Pengembangan Perumahan

dan Kawasan Permukiman

Kawasan Negative list merupakan kawasan terlarang untuk dilakukan pembangunan dan

pengemoangan perumahan dan kawasan permukiman. identifikasi kawasan negative fistdi Provinsi Riau
dapat diturunkan dar! kedijakan pola ruang yang terdacat dalam RTRW Provinsi Riau 2018 - 2038. Adapun
total dari kawesan negative list ci Provinsi Riau. yaitu 7.199.303 Ha. sedangkan luas Provinsi Riau yaitu

$.012.875,96 Ha. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 79% luas Provinsi Riau adalah kawasan

negative list. Persebaran kawasan negative list ditampiikan pada Tabel 4. 10. Selain kawasan negative list

Provinsi Riau termasuk dalam kawasan Peta Indikatif Penghentian Cemberian izin (PIPP!B) yang

ditetapkan melalui SK. 3554’MENLHK-PKTLIPSDH-PLA1 3/2023. penetapan tersebut sebagai upaya

memperbaiki tata keloia nutan alam primer dan ianhan gambut. Arahan pengaturan daerah negative list dan

kawasan pemanfaaian terbatas dengan pembangunan dan pengembangan perumanan dapat oerupa:

1) Penyelenggaraan pengaturan ruang disekitar kawasan negative list dan kawasan pemanfaatan

terbatas:

2) Peningkatan infrastruktur pada kawasan negative list dan kawasan pemanfaatan terbatas yang

terpadu dan berkualitas:

3) Penyelenggaraan pengawasan pada kawasan negative list dan kawasan pemanfaatan terbatas

dengan melibatkan peran serta masyarakat:

4) Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan olen Pemerintah Daerah melalui pendampingan dan

oelayanan informasi.
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

4.13 Arahan Mitigasi Bencana

yenis bahaya bencana yang terdapat di Provinsi Riau antara jain Oanjir. tanan iongsor. gelombang
ekstrim dan abrasi. kebakaran hutan dan lahan. cuaca ekstrem. dan multibanaya. Berdasarkan data 8PBD
Provinsi Riau(2023) dari § bahaya bencana yang terdapat di Provinsi Riau. bencanabanjir. tanah longsor.
adrasi dan kebakaran hutan dan lahan menjadi Dencana yang sering teriadi. Sesuai xlasifikasi tingkat
oahaya bencana di Provinsi Riau yang ditetapkan oles BPBD Provinsi Riau. penanganan mitigasi bencana
disesuaikan dengan tingkat bahayanya. mulai dari penyediaan infrastruktur mitigasi. jalur dan tempat

6

evakuasi. hingga relokasi bagi masyarakat yang berada di kawasan rawan bencana. Berikut ini merupakanit
persebaran permukiman pada kawasan rawan bencana di Provinsi Riau.

Tabel 4. 11 Persebaran Kawasan Rawan Bencana di Provinsi Riau
No Kawasan RawanBencana
Kota Pekanbaru

1 Baniir

2. Tanah Lorasor
3. Kebakaran HutandanLahan

Gelombang
EEkstrem dan Abrasi

_

Kota Dumai
4

_ Banjir

2.
|
Tanah Longsor
Kebakarar Hutan dan Lahan

4, Gelombang Ekstrem dan Abrasi
. Kabupaten Rokan Hulu _

4. Banyir

Kecamatan

Bukit Raya Lima Puiuh, Marpoyan Damar, Payung Sekaki, Pekanbaru Kota,M

Rumaai. Rumaai Pesisir. Sail. Senapelan, Sukajadi. Tampan. Tenayan Raya
Rumoal, RumibaiPesisir. Tenayan Raya
Bukit Raya,Payung Sekaki. Rumbai, Rumbai Pesisir, Tenayan RayaG

Bukit Kapur. Dumai Sarat Dumai Kota, Dumai Selatan. Dumai Timur, Medang
_ Kampar. Sungai Sembilan

,

Bukit Kapur. Dumai Barat. Dumai Selatan. Dumai Timur, Medang Kampai,
Sungai Sembilan

_ Dumai Kova, umai Timur. Dumai Barat. Medang Kampai, Sungai Semiiian

Bangun Purba Bonai Darussaiam, Kabun. Kepenuhan, Kepenuhan Hulu. Kunte
Darussalam. Pagaran Tapah Darussalam Pendaiian iV Koto, Rambah
Rambah “itr, Ramban Samo. Rokan |V Koto. Tambusai. Tambusai Utara

_,
Tandun, Ciung Batu

2 Tanah Longsor

3 Kebakaran Hutan daniLahan

4 Gelombang Exstrem danAbras:
Kabupaten Rokaan Hilir
1, Barjjit

2 Tanah Longsor
3, Kebakaran Hutan dan Laban

Bagansinembah Bagen

Bacansinembah. Bagar

Bangun Purba Kabun Kepenuhan Hulu, Kunto Darussalam. Pagaran Tapah
Darussalan. Pencaian iV Keto. Ramban, Ramban Samo. Rokan iV Koto.

__Tambusa: Tambusai Utara. Tandun

Bargun Purba. BonaiDarussalam. Kabun. Kepenuhan. Kepenuhan Hulu Kunte
Darussalam. Pagaran Tapah Darussalam, Pendalian !V Xote, Rambah.
Rambah Hil, Rambah Samo, Rokan 'V Koto. Tambusai. Tambusa: Utara.

_Tandun.Vung Satu

inemoahRaya, Balai Jaya. Sangre. Bangko Pusako.
Batu damnar, Kubu

Rusu Babussalam. Pas'rLimau Kapas. Pekaitan 2.sud.
RantauKcoar, RimoaMelirtang. Simpang Kanan. Sinabo:, Tanah Putth,Tanah

Path
©ranjng Meiawan, Tanjung Medan.

ujud
asinembah Raya, Balai Jaya. Bangke Bangko Pusako,

Satu Hamcar. Kuss.
ou

: Babussalam, Pasir Limau Kapas, Pekaitan Puluc
Rantau Konar, Rimba Meintang, Simpang Kanan, Sinaboi, Tanah Puth, Tanah
Putih Tanj.ng Melawen,Tanung Medan
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provins! Riau

No Kawasan Rawan Bencana
4

Kabupaten
Bengkalis _

Banijir

2.
_
Tanah Longsor

3 Kedakaran Hutan dan Lahan

4 Gelombang Ekstrem dan Abrasi

Kabupaten Kepulauan Meranti
1 Banijir

Tanah Longsor
3. Kebakaran Hutan dan Lahan

4 Gelombang Ekstrem dan Abrasi

. Kabupaten Siak
1 Bantir

2. Tanah Longsor
3. Kedakaran Hutan dan Lahan

4. Geiomba:ng Ekstrem dan Abrasi

Kabupaten Kampar
1, Banjir

2. Tanah Longsor

3.
~

Kebakaran Hutan dan Lahan

4 Gelombang Ekstrem dan Abras:
_ Kabupaten Pelalawan

1. Banjir

2. Tanah Longsor

3. Kebakaran Hutan dan Lahan

4 Gelombana Ekstrem dan Abrasi

"Kabupaten indragiri Hulu
1, Banjir

& _ Geicmoang Exstrem dan Abrasi_ Bangko| ub Kucu Babussaiam, Pasir Limau Kapas. Pekaitan, Sinaboi_

nan

| Pinegir Fupat. Ru

Merbau.

_
Put: Puya,Teb

Barckinans Be

Bangkinarg. Bangkinang Kola, Gunung

Kecamatan

Bandar Laksavana. Santan, Bathin Soiapan, Bengkalis, Bukit Batu. Mandau,
_ Pinggir, Rupat. Rupat Utara. Siak Kei, Taiang Muandau_

Bandar Laksan Mandas,‘a. Bantan, Bathin Solagar. Bengkatis. Bukit Batu,
‘pat Viara, Sak Kecil, Taiarg Muandau

Bardar Laksamana, Bantan, Bengkalis. Bukit Batu. Rupat, Ruoat Utara,
Kec

eau Rangsang. Rangsang Barat, Rangsang Pesisir Tasik
ing Tinggi Tebing Tinggi Barat, Tebing Tingg: Timur

Pulaume

Merbau. Pulaumerbau,
Rangsang, Rangsang Sarat. Rangsang Pesisir. Tasik

_
Purr. Puyu. TebingTinggi. Tebing Tinggi Barat. Tebin1g Tinggi! Timur
Meroau. >

“auriersae Rangsang, Rangsang Barat Rangsang Pesisir. Tasik
_

Putri Puyu, Tebing Tinggi. TebingTinggi Barat. Teb:ing Tinggi Timur

Bunga Raya Dayun. Kandis, Kerinci Kanan. Koto Gasib. Lubuk Dalam
Mempura Minas. Pusako. Sabak Auh. Siak, Sungai Apit, Sungai Manda,
Tualang

_ Dayun, Kandis. Kerinc: Kanan. Koto Gasib. Lubuk Dalam. Minas. Tualang
Bunga Raya. Dayun. Kandis. Kerinci Kanan. Koto Gasib. Lubuk Salam.
Mempura Minas, Pusako, Sabak Auh. Siak, Sungai Apit, Sungai Mandau.
Tualang
Sungai Apit

Kayne a x “ejgan. Agivpar AIO
Kampar Futu, Kuok. Bether tan Raja Rumbio Jaya Salo. Siak Hulu, Tambang,
Fapung. Tapung Hiir. Tapungculu, XII! Kote Kampar
Bangkinarg Kota. Gunung Sahiian. Kampa, Kamoar. Kampar Kiri, Kampar Kir
Hitr, Kamoar Kit kulu, Kampar Kiri Tengah. Koto Kampar Hulu. Kuok. Salo
Tapung, Tapung Hilir TapungHulu,

Rote
Kampar

Safhiian. <ampa, Kampar, Kampar Kiri
Kampar K.ri Hii, Kampar Kiri Sulu. Kampar Kiri Tengah. Kampar Utara, Kote
Kampar cuiu. Kuck Perhentan Raila. Rumbio Jaya. Salo, Siak Hulu. Tambang

pang HugTasine Taniungs Hin Ta XIU Kato KamarPSR AG. APUNg

Bandar Pata!angen. Bandar Sei Kijang. Bunut. Kerumutan. Kuala Kampar
Langgam. °angkalan Kerinci, Pangkalan Kuras. Pangkalan Lesung. Pelaiawan.

_
Teluk Meranti, Uku:
Bandar Fetaiengan. Bandar Sei Kijang. Sunut Kerumutan Langgam.

_ Pangkalar Kuras. Peialawan, Ukui
Bandar Petaiangan. Bandar Sei Kilang, Bunut Kerumutan Kuala Kampar.
Langgam., “angkaian Kerinc}, Pangkalan Kuras. PangkaianLesung. Pelaiawan.

_
Teluk Meranti. Ukul

_

Kuala Karrgar. Teluk Meranti

Batang Cenaku. Batang Gangs.sai. Batang Peranap. Kelayang. Kuala Cenaku,
Lirk, Lubux Batu Jaya. Pasir Penyu. Peranap. Rakit Kulim, Rengat. Rengat

_ Barat. Siberida, Sungai Lala
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Rencana Pembangunan dan Pengembanga Perumahan an Kawasan Permukiman (RP3KP}
Provinsi Riau

No Kawasan Rawan Bencana _____Kecamatan ; _2. Tanah Longsor Batang Cenaku. Batang Gangsal. Batang Peranap. Kelayang, Luduk Batu Jaya,
_
Pasir Penyu, Peranap. Rakit Kulim. Rengat Barat, Siberida

3. Kebakaran Hutan dan Lahan Batang Cenaku, Balang Gangsal. Batang Peranap, Kelayang Kuala Cenaku.
Link. Lutuk Batu Jaya. Pasir Penyu. Peranap. Rakit Kulim. Rengat. Rengat7 Barat. Siverida. Sungai Lala

_ 4 Gelombang Ekstrem dan Abrasi - _
Kabupaten Indragini Hilir _
1. Banjir tang Tuaka. Concong. Enok. Gaung, Gaung Anak Serka. Kateman, Kempas

Kemuning. Kertang. Kuala Indragir. Mandah, Pelangiran. Pulau Burung. Reten.
Sungai 5atang. Tanah Merah, Teluk Belengkong, Tembilahan, Tembilanan

;
_
Hulu, Temputing

_
Tanah Longsor Kemuning

7Kebakaran Hutan dan Lahan Batang Taka. Concong, Enok. Gaung. Gaung Anak Serka, Kateman. Kempas
Kemuning. Kertang. Kuala indragiri Mandah. Pelangiran. Pulau Burung, Reteh,
Sungai Sateng. Tanah Merah. Teluk Belgngkong. Tembilanan. Tembilanan

. Hulu, Teripuling
.4 Geiombang Exstrem dan Abrasi Concong Gaurg Anak Serka. Kateman. Kuala indragin. Mandah, Pulau

_ Burung. Reteh. Sungai Batang. Tanah Merah

«2
RD

_ Kabupaten Kuantan Singingi
i. Banjir Benai. Cerenti, Gunungtoar, Hulu Kuantan, inuman. Kuantan Hilir. Kuantan Hilir

Seberanc. Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, Logas Tanah Darat, Pangean,
___,Pucuk Rantau. Sentajo Raya. Singingi. Singingi Hilir2. Tanah Longsor Cerent. Surungtcar. Hulu Kuantan. iInuman. Kuantan Hilir. Kuantan Hilir

Seberang. Kuantan Mudik, Kuantan Tengah, Logas Tanah Darat. Pangean.a — _
Pucuk Rentau. Singing: Singing} Hilir

;
3. Kebakaran Hutan dan Lahan Senai. Cerent. Gunungtoar. Hulu Kuantan, Inuman. Kuantan Hilir, Kuantan Hilir

Seberang. Kuantan Mudik. Kuantan Tengah. Logas Tanah Darat, Pangean,
; Pucuk Rantau. Sentajo Raya. Singingi. Singingi Ailir

_ 4. | Gelombang Ekstrem dan Abrasi -
Sumber. BPBD Provinsi Riau. 2023

_ __Tabel4. 12 Jumlah Lokasi Persebaran Kawasan Rawan Bencana di Provinsi Riau _
Juniah Lokasi Kawasan Rawan BencanaKawasan Rawan

Bencana
Banjir

Tanah
Kebakaran

Hutan dan
_

Gelombang Ekstrem
dan

Lorgsor Lanan Abrasi
_

Kota Pekanbaru ;
12

;
3 5

;
0

_

Kota Dumai_
7 0

; 6 ;
5

_
Rogan Huiu a 9 12 6 a
Rokan Hilir 7 ;

18 i
7

18 6

Bengkalis
1" i

Kep. Meranti
0

; ; 7
§ 9

Siak
.

14 1
Kampar .

21
|

15 21
.

0

Pelaiawan 12 8 i2 2

Incragiri Hulu a ‘4 ie 14 ;

J
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasa Permukiman (RP3KP)Provinsi Riau

Kawasan Rawan Jumlah Lokasi Kawasan Rawan Bencana
Bencana

Baniir

_

Tanah
Kebakaran Hutan dan Gelombang Ekstrem

dan
ongsor Lahan

_ ing@ragiri Hitir 20
aC

_ Kuantan Singingi 7
18 8 i 0

Total 169 Oo ‘37 8

Le

Sumber: 8PBD Provinsi Riau, 2023.

Adanya kawasan rawen bencana di Provinsi Riau sehingga diperiuzkan upaya mitigasi bencana

sedagai upaya mencegah kerugian yang iebin besar akibat becana. Upaya mitigasi Dencana °KP di

kawasan rawan bencana dilaksanakan melaiui arahan sebagai bérikut:

I>
co

an Caerah ravan Sencana. terdamoak bencana dan penelaoan bencana ingkat daerah

Penetapan bencana ditetapkan oleh gubernur meiaiui SK Gubernur

Penyediaan rumah susun, rumah tapak dan PSU

Rehabilitasi rumah dan PSU lingkuncan meniadi iayak huni dan tangguh bencana

Penyediaan tanah bagi masyarakat terkena relokasi akibat bencana

Pengawasan dan pengendalian PKP di kawasan rawan bencana

Pengembangan sistem peringatan divi dan evakuasi di kawasan rawan bencana

Pembinaan masyarakat meiaiui penyuluhan dar oelatihan tangagap darurat

natPe

3,

Pengembangan desain konstruksi rumah tanaguh bencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawesan Permukiman (RP3KP}Provinsi Riau

4.14 Arahan Penyediaan Tanah

Pemerintah daerah sesuai dengar kewenangannya bertanggung jawab atas ketersediaan tanan
untuk pembangunan dan pengembangan perumahan dan kawaSan permukiman. Penyediaan tanah
diiakukan berdasarkan ketetapan yang telah diatur oada rencana tata ruang. Berdasarkan Undang-
Undang No.7 Tahun 2011, penyediaan tanah untuk pembangunan rumah, perumahan dan kawasan
permukiman dapat dilakukan melalui:

1.

2

3.

4

5

O
D

~~
!

co

identifikasi tanah sesuai standar peruntukan PKP:
Pemberian Hak Alas Tanah Ternadap Tanah Yang Langsung Dikuasai Olen Negara:
Konsolidasi Tanan:

Pembekuan Harga Tanah:

Kajian Pemanfaatan Lahan Dan Mekanismenya Untuk Peningkatan Investasi Pemeriniah

(Land Value Capture):

Peralinan Hak Atas Tanah:6.

Pemanfaatan Dan Pemindanar Tanah Milk Negara Atau Milik Daeran,
wan: a male a |Pendayagunaan Tanah Negare Sekas Tanah Terlentar. Dan

Pemindahan Hak Bangun Atas Tanan.

Arahan penyediaan tanah dilaksanakan untuk memenuhi ketersediaan tanah dag
pengembangan dan pembangunan perumahan dan kawasan permukiman sebagai berikut:

1, Pelaksanaan kewenangan psmerintah daerah dibidang perumahan dan kawasan

permukiman

2. Fasilitasi penyediaan rumah baci masyarakat yang terkena relokasi program pemerintah: dan

4.15 Arahan Pembiayaan dan Pendanaan

Penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman diduxung pembiaayaan dan

pendanaan yang memadai. Pembiayaan dan pendanaan perumahan dan kawasan permukiman
dilaksanakan melalul:

1.

cn

Pengembangan dan pelaksanaan orogram pembiayaan perumahan yang diprioritaskan

bagi masyarakat yang tidak depai mengakses perbankan dan pasar perumahan:

Penyusunan skema pembiayaan bag! masyarakat yang adil dan bermanfaat:

Pengembangan skema pembiayaan dan pendanaan uniux penanganan kawasan kumuh.

terkena dampak program pemerintah. dan terdampak bencana:

Penyelenggaraan pengawasar penyaluran dana pembangunan RLH:

2.

3.

Penyusunan kajian dan riset pembiayaan dan lembaga keuangan daerah secara berkaia:
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6. Penyelenggaraan penggalancan dana bagi program PKP pemerintah daeran:

7. Meningkatkan kerjasama para pemangku kepentingan dalam pembiayaan dan pendanaan

program PKP.
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Rencana Pembangunan dan Pengembancan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

BAB V
INDIKAS] PROGRAM

5.1 Indikasi Program dan Kegiatan untuk Pelaksanaan RP3KP

Untuk mengakomodir isu strategis daeran dan permasalahan PKP serta mewujudkan

penyelenggaraan PKP sesuai visi dan misi RP3KP Provinsi Riau disusun strategi penyelenggaraan
PKP. Strateg! tersebut kemudian diwujudkan dalam program dan kegiatan penyeienggaraan PKP

Provinsi Riau. Program dan kegiatan merupakan operasionalisasi dari kebijakan dan strategi yang telah

disusun. Program dan kegiatan Previnsi Riau disusun berdasarkan kepentingan program

pembangunan perumahan dan kawasan permukiman untuk mengatasi permasalanan kebutuhan

rumah. rumah tidak layak huni, permukiman kumuh. kawasan rawan bencana hingga penyediaan PSU

yang berkelanjutan. Terdapat 6 strategi penyelenggaraan PKP Provinsi Riau yang kemudian diturunkan

calam bentuk program meliputi:
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provins! Riau

BAB VI
PENGAWASAN PENYELENGGARAAN PKP, MEKANISMEINSENTIF DAN DISINSENTIF

6.1 Pengawasan dan Penertiban Penyelenggaraan Pembangunan Lintas Program dan LintasDaerah Kabupaten/Kota yang Terkait dengan Pembangunan dan Pengembangan Perumahandan Kawasan Permukiman

Pengimplementasian rencana pembangunan yang telah disusun memerlukan langkah-langkahoengawasan dan penertiban. Hal yang sama berlaku untuk pembangunan dan pengembangan perumananserta kawasan permukiman yang menjadikan fungsi pengawasan dan penertioan menjadi penting terutamadalam pelaksanaan pembangunan lintas proaram dan lintas daerah karena bidang perumahan dan sextoroermukiman merupakan sektor yang dinarris. Meilalui pengawasan dan penertiban diharapkan capattercapai penyelenggaraan PKP yang layak huni dan terjangkau bagi masyrakat. Dengan demikian,pengawasan pembangunan perumahan dan <awasan permukiman dilaksanakan dengan memperhatikanarahan.

Pengendalian pasokan dan permirtaan antar pemerintah kabupaten/ kota dan kawasan jintas
daerah:

Efisiensi stok rumah dan keseimbangan antara pasokan dan permintaan:
Pengawasan dan pengendalian tumbun dan berkembangnya perumahan dan permukiman
kumuh dilakukan atas kesesuaian terhadap perizinan, standar teknis. dan kelaikan fungsi:
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah melalui pendampingan dan
pelayanan informasi:

Penyusunan norma. standar. panduan. can kriteria sebagai dasar kegiatan pengawasan dan
penertiban:

Sinkronisasi program dengan priorias pembangunan daerah dan peraturan penataan ruang
meliguti kesesuaian perizinan, !okas.. standar teknis. kelayakan fungsi, dan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) perumahan dan kawasan permukiman:

2)

3)

4)

3)

Pemberian ingentif, disinsentif. dan sanksi.

Buku Rencana
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Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan dan Kawasan Permukiman (RP3KP)
Provinsi Riau

6.2 Mekanisme Pemberian Insentif dan Disinsentif
Pemberian insentif dan disinsentif dilakukan sebagai upaya pengendalian pemanfaatan ruangSebagaimana tertera dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Selain itu,Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman juga mengaturterkait pengendalian pemanfaatan kawasan permukiman yang meliputi (1) pemberian insentif. (2)pemberian disinsentif, dan (3) pengenaan sanksi.
Pemberian insentif dan disinsentif dapat dilakukan oleh pihak-pihak sebagai berikut.
1) Pemerintah daerah provinsi kepada pemerintah daerah kabupaten/kota
2) Pemerintah daerah provinsi kepada badan hukum atau
3) Pemerintan daerah provinsi kepada masyarakat

6.2.1 Pemberian Insentif
Insentif diberikan kepada pelaku pembangunan apabila pembangunannya sesuai dengan rencanatata ruang berlaku. Insentif di bidang perumahan dan kawasan permukiman ini dapat berupa hal-hal sebagai berikut.

1) Insentif perpajakan sesuai peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan
2) Pemberian Kompensasi

3) Subsidi silang

4) Pembangunan serta pengadaan prasarana, sarana, dan utilitas unum
5) Kemudahan prosedur perizinan

6.2.2 Pemberian Disinsentif
Disinsentif merupakan bentuk teguran akibat ketidaksesuaian pelaksanaan pembangunan atau

kegiatan pada lahan yang bukan peruntukannya dengan tujuan untuk mencegah pertumbuhan dari
pelanggaran tersebut. Bentuk dari disinsentif di bidang perumahan dan kawasan permukiman dapat
berupa sebagai berikut.

1) Pengenaan retribusi daerah

2) Pembatasan penyediaan prasarana, sarana, dan utilitas umum

3) Pengenaan kompensasi

4) Pengenaan sanksi berdasarkan Undang-Undang
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